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Buku al-Kaba 'ir -yang dalam edisi terjemahan kami dan ada 
di tangan Anda ini, berjudul: 76 Dosa Besar yang Dianggap Biasa- 
tentu tidaklah baru dan asing bagi kaum Muslimin umumnya, ter- 
lebih bagi mereka yang mencintai ilmu. Al-Kaba'ir, yang berarti 
dosa-dosa besar, telah diterbitkan oleh banyak penerbit, baik yang 
asli berbahasa Arab maupun edisi terjemahan. 


Pagi 
pa 


A bb 


Ini tentu membahagiakan kita semua sebagai kaum Muslimin, 
karena itu menunjukkan bahwa al-Kaba'ir diterima oleh kaum Mus- 
limin dan dibaca oleh banyak orang. Dan di samping nama besar 
penulisnya yang merupakan jaminan bagi kualitas ilmiah yang di- 
usung, al-Kaba ir adalah buku yang sangat penting bagi setiap kaum 
Muslimin, karena buku ini memuat tentang larangan-larangan 
besar yang tidak boleh didekati oleh seorang Muslim. Perlu kita 
ingat bahwa ubudiyah praktis yang Allah bebankan atas kita, pada 
hakikatnya berkisar para dua dasar: menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan. Dan al-Kaba'ir, dosa-dosa besar dalam buku 
ini adalah rambu-rambu yang tidak boleh diabaikan oleh seorang 
Muslim, baik dalam masalah akidah, ibadah maupun mu'amalah. 
Maka sungguh sangat beruntung orang yang mempelajarinya, lalu 
memahaminya dan dapat menghindarinya secara total. 


Tapi sangat disayangkan, penerimaan kaum Muslimin yang 
begitu luas terhadap tema dan muatan al-Kaba'ir, tidak berbanding 
lurus dengan kenyataan bahwa al-Kaba'ir yang ada di tangan me- 
reka justru al-Kaba'ir yang telah ditambah-tambah dengan berbagai 
kebatilan, khurafat, dan kisah-kisah dusta yang mana Imam adz- 
Dzahabi, penulis, berlepas diri darinya. Ini dari satu sisi, dan dari 


sisi yang lain, muatan dan hadits-hadits yang justru merupakan 
bagian asli dari al-Kaba'ir dikurangi, dan sekalipun sisi yang kedua 
ini tejadi dalam persentase yang kecil, tetapi tetap saja menambah 
buram isi buku. Hal itu karena di antara yang dihilangkan adalah 
hukum-hukum dan kesimpulan-kesimpulan Imam adz-Dzahabi 
terhadap derajat hadits-hadits yang beliau jadikan sebagai dalil, 
dari segi shahih, hasan dan lainnya, yang merupakan tipikal dan 
ciri khas seorang ulama Ahlus Sunnah dan bukti kedalaman ilmu 
penulis dalam disiplin hadits. Sisi ketiga, jumlah halaman buku 
yang banyak beredar menjadi berlipat, padahal buku aslinya hanya 
kurang lebih sepertiganya, di mana ini juga mengganggu kosen- 
trasi isi yang disusun secara ringkas dan padat agar lebih mudah 
diingat dan direalisasikan. W 


Sebagaimana yang dijelaskan oleh muhaggig, Muhyiddin 
Mistu, setelah melalui studi yang menyeluruh, bahwa komplikasi 
atas al-Kaba`ir tersebut dilakukan oleh orang yang tidak diketahui. 
Terlepas dari niat baik atau buruk dan sengaja atau tidaknya 
orang bersangkutan, yang jelas, tambahan-tambahan itu adalah 
kezhaliman yang buruk terhadap Imam adz-Dzahabi. 


Nah, buku yang ada di tangan Anda ini adalah terjemah dari 
kitab al-Kaba`ir yang asli, yang ditulis oleh al-Hafizh Imam adz- 
Dzahabi, yang selamat dari penambahan dan pengurangan oleh 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab, bersih dari unsur 
bid'ah, khurafat dan kisah dusta. Kemudian, al-Kaba`ir yang asli 
ini menjadi lebih simpel dan lebih tipis dari yang beredar di toko- 
toko buku, yang tentu saja menjadi lebih padat dan jauh dari kamu- 
flase pembahasan panjang yang jelimet tapi kosong makna. Dan 
buku ini menjadi semakin valid karena hadits-hadits dan riwayat- 
riwayatnya ditakhrij dengan standar ilmu hadits oleh pentahqiq. 

Pesan kami, sebelum Anda memulai mengkaji isi al-Kaba`ir, 
Anda sebaiknya membaca Mukadimah Tahqiq, agar menjadi lebih 
jelas berbagai sisi yang perlu diketahui darinya dan berikut keung- 
gulan edisi yang kami terbitkan ini. Dan segala puji bagi Allah yang 
dengan nikmatnya semua amal shalih menjadi tersempurnakan. 


A Penerbit edisi terjemah 


oraa Mukadimah Tahqiq ENO 
—— r kn 


Segala puji bagi Allah, pujian yang menyempurnakan nikmat- 
Nya, dan memenuhi tambahan (kebaikan)Nya. Wahai Rabb kami, 
segala puji untukMu sebagaimana seharusnya untuk kebesaran 
WajahMu dan keagungan kekuasaanMu. Kami menyucikanMu. 
Kami tidak bisa menghitung pujian atasMu. Engkau sebagaimana 
yang Engkau pujikan atas diriMu. Ya Allah, berilah shalawat dan 
keselamatan serta keberkahan atas NabiMu, Muhammad, atas 
keluarga, para sahabat dan kekasihnya dari kalangan makhlukMu 
dan ahli ketaatan kepadaMu. 

Wa ba'du, 

Saya memiliki kisah bersama kitab al-Kaba ir ini, yang darinya 
saya mendapatkan faidah, yang di sini akan saya ungkapkan secara 
ringkas, karena begitu pentingnya masalah tersebut demi memper- 
kenalkan kitab al-Kaba'ir yang sebenarnya ini, yang saya harapkan 
memiliki andil dalam memperkaya perpustakaan Islamiyah, dan 
mengoreksi salah satu katalognya yang kaya. 


Awalnya adalah ketika saudaraku, Abu Malik aj, pemilik 
Dar Ibnu Katsir, meminta saya untuk mengkaji kemungkinan di- 
tahgignya kitab al-Kaba 'ir, milik Imam al-Hafizh adz-Dzahabi ini, 
agar Dar Ibnu Katsir mengulangi pematangan naskahnya, dan 
memulai proses cetaknya dalam tampilan yang telah ditashhih dan 
mapan. 


& Kitab al-Kaba ir yang Telah Dicetak (dan Beredar) 


Setelah melalui penelitian, menjadi jelaslah bagi saya bahwa 
kitab al-Kaba'ir ini dicetak pertama kali di Kairo, 1356 H dengan 
pembiayaan dari salah satu perpustakaan Makkah al-Mukarramah, 
dan dengan tahgig asy-Syaikh Muhammad Abdurrazag Hamzah 
wis, seorang pengajar di Masjid al-Haram, dengan berpegang ke- 
pada tiga naskah manuskrip dari kumpulan manuskrip penduduk 


Najed, dan kepada sebuah manuskrip yang merupakan ringkasan 
dari al-Kaba'ir milik Imam adz-Dzahabi, yang muhaggig namakan 
dengan al-Kaba ir ash-Shughra, di mana beliau berkata di mukadi- 
mahnya, 


"Adz-Dzahabi telah menempuh metodologi seperti itu -yaitu 
metodologi para ulama yang telah lebih dahulu dari beliau yang 
menulis kitab-kitab at-Targhib wa at-Tarhib (dorongan dan ancam- 
an)- di mana dalam risalah beliau ini, beliau menyebutkan hadits- 
hadits shahih, yang sebagian dinisbahkan kepada yang meriwa- 
yatkannya dan sebagian tidak dinisbahkan, juga hadits-hadits yang 
dhaif, bahkan yang sama sekali tidak ada kemungkinan untuk bisa 
diterima. Beliau menulisnya untuk orang-orang awam umumnya, 
sekalipun tetap ada faidahnya bagi orang-orang yang berilmu. 
Beliau menyusulkan itu, maka beliau menulis risalah lain yang 
ukuran dan kapasitasnya lebih kecil daripadanya di mana beliau 
hanya berpegang kepada dalil-dalil yang shahih saja daripadanya 
dan dalil-dalil yang dekat kepada derajat shahih disertai dengan 
penjelasan. Kemudian adz-Dzahabi membuang mayoritas riwayat- 
riwayat lemah dan cerita-cerita (yang tidak ada asal usulnya), dari 
kitab al-Kaba'ir ini, sehingga risalah tersebut ukurannya menjadi 
sepertiga dari al-Kaba'ir al-Kubra." 


Dan bersama segala rasa hormat saya kepada ilmu beliau 
dan keutamaannya, namun demikian beliau tidak menempuh 
metodologi yang shahih dalam mentahgig: di mana beliau tidak 
menyebutkan kepada kita tentang karakter dan sifat manuskrip! 
yang beliau jadikan pegangan, bahkan tidak menyertakan gambar 
buktinya. Dan sekalipun beliau melakukan perbandingan antara 
ketiga naskah tersebut, akan tetapi bagian naskah yang tercecer 
mencapai lebih dari satu halaman? dan tetap kurang, juga kalimat- 


1 Muhaggig dalam akhir kitab al-Kaba`ir yang dicetak menyebutkan tentang sejarah penulisan 
salah satu naskah ini, yaitu 1341 H. Penulisnya adalah Abdullah bin Sulaiman Alu Bulaihid. 
Kemudian dia berkata -setelah menulis dengan tangan di bawah keterangan tersebut-, "Setelah 
selesai dari penulisan naskah ini sebagai bentuk penukilan dari naskah yang terputus-putus 
pada Selasa 15 Muharram melalui orang yang butuh kepada Allah dan ampunanNya, Arif bin 
Muhammad Khaujah al-Bukhari al-Makki. Dan sama saja, apakah perkataan ini berasal dari satu 
naskah atau dua naskah, maka itu tidak dianggap sebagai naskah asal yang kuno, dan tidak otentik 
sempurna sehingga kitab ini bian dijadikan pedoman dan dicetak dengan petunjuknya dalam isi 
dan temanya." 4 

2 Lihat komentar pentahgig hal. 252 dari Kaba “ir yang dicetak, di mana dia berkata, "Demikianlah 
pada kitab asli, hilang di sekitar halaman tengah. Di dalamnya hilang bagian awal dari Dosa-dosa 
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kalimat yang masih tidak jelas dan tidak dapat dipahami. Dan 
termasuk kesalahan yang sangat parah adalah berpegang kepada 
sumber-sumber rujukan yang tidak primer dalam mentakhrij hadits, 
yang dapat mengantarkan kepada kekeliruan yang banyak dalam 
menisbatkan hadits-hadits, dan menentukan para rawi dan orang- 
orang yang mengatakannya. Kitab tersebut mengandung kekeli- 
ruan yang banyak dalam mentashhih!, sehingga terjadi kesalahan 
cetak yang begitu banyak, kesalahan tulis yang beragam, serta 
kurang dari aslinya yang kadang mencapai satu baris penuh, ke- 
mudian huruf-hurufnya ada yang tidak jelas, karena menggunakan 
tinta jelek yang sebelumnya memang terlalu sering dipergunakan. 


Dan karena melihat kepada urgennya tema yang diusung 
oleh kitab ini dan karena bahaya (dosa-dosa besar), juga penulis- 
nya, al-Hafizh adz-Dzahabi yang memiliki kedudukan keilmuan 
yang tinggi dan nama baik yang terjaga, sementara kitab ini dikopi 
sebagaimana adanya dan dicetak berulang-ulang seperti ini, se- 
hingga dalam hal itu terkandung kejelekan yang klimaks untuk 
muhaggig (Abdullah bin Sulaiman Alu Bulaihid, bukan Muhyiddin 
Mistu), yaitu dua segi: 

Pertama, ketika mereka (pemoto kopi dan pentahgig) meng- 
hilangkan nama adz-Dzahabi dan tidak mengindahkan haknya. 


Kedua, mengopi kitab tersebut dengan segala kesalahan yang 
ada di dalamnya, sampai merambat pada kesalahan dalam ayat- 
ayat al-Qur'an dan hadits-hadits Nabawi, di samping paragraf- 
paragraf yang kurang, hukum-hukum hadits yang salah, dan kali- 
mat-kalimat yang terpotong. 


30 





Besar ke: 64." 

1 Syaikh pentahgig, Muhammad Abdurrazzag Hamzah sis berkata sebagai bentuk permintaan 
udzur dari hal itu, "Telah terjadi kesalahan dalam pencetakan kitab itu disebabkan jauhnya diriku 
dari tempat pencetakannya. Sehingga aku sulit untuk membetulkan kalimat secara keseluruhan 
dan membetulkan contoh-contoh pencetakan, karena detailnya tulisan itu dan perbedaan susunan 
kalimatnya, maka kami menyusulinya dengan daftar ralat, sehingga perlu untuk membetulkan 
kalimat-kalimat ini di tempat-tempatnya sebelum membaca." 

Saya berkata, "Saya telah menghitung sendiri tempat-tempat kesalahan itu di dalam daftar ralat 
ini, maka ternyata ia mencapai 190 tempat." 


Wan” | iii 





Kitab al-Kaba'ir ini dicetak pertama kali 1395 H di Damaskus 
(Suria), dan penerbit menyebutkan di Mukadimah, bahwa kitab al- 
Kaba ir belum diterbitkan dalam bentuk yang ilmiah dan sistematis. 
Dan untuk mempertegas bahwa terbitan tersebut adalah yang di- 
tunggu-tunggu oleh pembaca, penerbit menyertakan foto kopi 
dari manuskrip aslinya sebanyak empat lembar, yang dikopi dari 
Perpustakaan azh-Zhahiriyah, dengan nomor 8778 umum. Dan 
penerbit sama sekali tidak menyadari bahwa manuskrip yang di- 
dapati dan kopinya itu bukan merupakan manuskrip dari al-Kaba ir 
yang dicetak. 

Yang lebih parah dari itu adalah bahwa cetakan yang aneh 
tersebut di dalamnya terulang kembali kesalahan-kesalahan, kesa- 
lahan ketik, dan berbagai kekeliruan yang terjadi pada cetakan se- 
belumnya, bahkan ditambah lagi dengan kesalahan-kesalahan baru, 
memajukan dan mengakhirkan kalimat, serta meringkas komentar 
Syaikh Muhammad Abdurrazzag Hamzah tanpa menyebutkan 
namanya atau memberikan isyarat kepadanya. 
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Kitab al-Kaba'ir ini dicetak di Halab 1398 H dengan tahgig al- 
Ustadz Abdurrahman Fakhuri, di mana beliau telah mengerahkan 
segala daya dalam mengoreksi dan membersihkannya dari kesa- 
lahan-kesalahan dan kekurangan, yang patut diucapkan terima 
kasih. Kemudian beliau mentakhrij hadits-hadits itu dan sebagian 
besar beliau beri hukum dengan "shahih" atau "dhaif", dengan 
menyimpulkan pernyataan para ulama hadits dan ulama al-Jarh 
wa at-Ta'dil. Beliau banyak memberikan komentar yang bermanfaat, 
dan tidak lupa beliau memberikan mukadimah yang cukup me- 
madai di mana beliau meneliti kesalahan-kesalahan pada cetakan 
yang pertama, bahkan beliau menghitung sebelas jenis kelalaian 
dan kekeliruan muhaggig. Akan tetapi apa yang beliau lakukan ini 
masih dikategorikan kurang dalam barometer tahgig, karena beliau 
tidak berpegang kepada manuskrip lama yang dapat dipercaya. 
Beliau hanya berpegang kepada cetakan sebelumnya. Dan dalam 
keadaan seperti ini tentu sangatlah wajar dan alamiah bila di dalam 
terbitannya masih tersisa/-bersama segala usaha baik yang beliau 
curahkan padanya- masalah-masalah dan sejumlah kesenjangan. 


xiv reban 








Dan antara cetakan yang kedua ini dengan sebelumnya tadi 
terdapat cetakan-cetakan yang jelek, yang di dalamnya tidak ter- 
cermin ketelitian dan usaha tashhih, kecuali klaim besar, dan semakin 
memperkuat andilnya yang buruk terhadap kitab ini. 


Heat 


Di samping itu semua ada pernyataan yang meragukan 
bahwa kitab ini adalah milik Imam adz-Dzahabi, atau memberikan 
pembelaan yang sangat rapuh terhadapnya, karena muatan al- 
Kaba ir yang mengandung hadits-hadits dhaif bahkan maudhu', 
yang disandarkan kepada Rasulullah, tanpa adanya pernyataan 
dhaif atau mengisyaratkan kepada kelemahannya. Juga adanya 
cerita-cerita fiktif, nasihat-nasihat yang dipaksakan, dan sya'ir- 
sya'ir petuah. 

Dan ini sama sekali tidak dikenal dalam karakter tulis Imam 
adz-Dzahabi, di mana beliau adalah imam dalam al-Jarh wa at- 
Ta'dil, kritik riwayat, dan menjelaskan keshahihan hadits. Beliau 
memiliki metode tulis yang unggul dalam mengumpulkan bahan 
dan menyusun karya tulis. Tajuddin bin az-Zamlakani berkata, 
"Saya kagum kepada beliau karena sesuatu yang beliau tuangkan 
dalam karya-karya tulis beliau, di mana beliau setiap kali menye- 
butkan suatu hadits, maka beliau menjelaskan segala hal yang 
berkaitan dengannya berupa lemahnya matan, atau gelapnya isnad, 
atau para rawinya yang terkena kritik. Dan saya tidak melihat 
ulama selain beliau yang memperhatikan faidah ini dalam karya- 
karya tulisnya.” 

Imam adz-Dzahabi sendiri mengungkapkan manhaj (baca: 
metodologi) beliau ini, ketika beliau mengalamatkan nasihat beliau 
kepada para penuntut ilmu hadits. Beliau berkata, "Kebaikan apa- 
kah yang dapat diharapkan pada hadits yang campur aduk antara 
yang shahih dengan yang lemah (dha'if), sedangkan engkau (wahai 
penuntut ilmu) tidak berusaha mengorek tentangnya dan tidak 
meneliti tentang orang-orang yang meriwayatkannya. ..?"2 


Sedangkan alasan udzur terhadap segala kelalaian yang ter- 
muat dalam al-Kaba'ir, bahwa itu terjadi karena ia merupakan hasil 


1 Al-Wafi, karya ash-Shafadi, 2/164. 
* Bayan Zaghal al-Ilm wa ath-Thalab, hal. 6. 
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dini adz-Dzahabi dalam dunia karya tulis, maka ini adalah alasan 
yang tidak dapat diterima dan tidak memiliki argumen. Tidak an 
isyarat yang dinukil kepada kita bahwa Imam adz-Dzahabi, setela | 
beliau dewasa dan matang dalam ilmu hadits, berlepas diri dari 
semua karya ilmiah yang beliau tulis sebelumnya, atau mengkritik 
apa yang termuat di dalamnya. | 

Dan alasan lain, bahwa manhaj Imam adz-Dzahabi dalam 
kitab al-Kaba'ir ini berbeda dengan kitab-kitab ilmiah beliau lain- 
nya, karena kitab al-Kaba'ir adalah kitab nasihat yang dikhususkan 
membahas hadits-hadits petuah, at-Targhib (anjuran) dan at-Tarhib 
(ancaman), di mana jumhur ulama membolehkan periwayatan 
hadits-hadits dhaif dalam al-Fadha il (keutamaan-keutamaan amal) 
dan semacamnya. Mereka berkata, "Apabila kami meriwayatkan 
hadits dalam hal halal dan haram, sunnah-sunnah dan hukum- 
hukum, maka kami bersikap sangat ketat dalam (menyeleksi) sanad- 
sanadnya, dan apabila meriwayatkan dalam hal al-Fadha il dan 
sesuatu (dalil) yang tidak meletakkan suatu hukum dan tidak pula 
menghilangkannya, maka kami bersikap longgar dalam menerima 
sanad-sanad hadits." 

Alasan ini dapat diterima dengan syarat hadits bersangkutan 
tidak terlalu dhaif, sehingga apabila terlalu dhaif bahkan maudhu' 
atau sangat lemah, atau diriwayatkan sendirian oleh seorang rawi 
yang tertuduh berdusta, atau orang yang sering melakukan kesa- 
lahan fatal dan banyak kekeliruannya, maka sungguh tidak halal 
untuk berhujjah dengannya dalam masalah apa pun, justru haram 
bagi orang yang mengetahui kelemahan suatu hadits (yang sangat 
parah), untuk meriwayatkannya, kecuali disertai dengan penjelasan 
sebab kedhaifannya.? Imam Muslim, Imam Ahmad dan Imam 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Samurah bin Jundub b, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


EN AA DS DI sj A3 BAR EP 33 iA 
"Barangsiapa yang meriwayatkan suatu hadits dariku, sedangkan 


dia melihat bahwa itu adalah dusta, maka dia adalah salah seorang 
di antara para pendusta." 





1 Al-Kifayah fi Ilmi ar-Riwayah, al-Khathib al-Baghdadi, hal. 212-213. 
2 Qawa'id at-Tahdits, al-Qasimi, hal. 160-161. 
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Dan di dalam kitab al-Kaba'ir yang telah dicetak terdapat 
lebih dari empat puluh hadits dari jenis ini, dan penulis menyebut- 
kannya dengan penyandaran pasti kepada Rasulullah a. Padahal 
perlu diketahui bahwa adz-Dzahabi telah menyatakan secara 
tertulis dalam sebagian kitab-kitab beliau, seperti: at-Talkhis! dan 
Mizan al-!' tidal bahwa hadits bersangkutan adalah maudhu', dan 


mengkritik dengan keras terhadap al-Hakim dan lainnya karena 
meriwayatkannya. 


Semoga Allah memaafkan Syaikh Muhammad Abdurrazzag 
Hamzah, karena mengatakan dalam mukadimahnya, 


"Dan udzur adz-Dzahabi dalam sesuatu yang beliau kutip di 
dalam al-Kaba 'ir al-Kubra, berupa cerita-cerita dan petuah yang 
menyentuh, sekalipun tidak baik dalam pandangan orang- 
orang yang berilmu, adalah merupakan udzur yang sama 
dengan ulama-ulama sebelum beliau: bahwa pengaruhnya 
(yang kuat) terhadap orang-orang awam adalah tidak dapat 
diingkari, bahkan barangkali lebih berfaidah bagi mereka 
daripada hadits-hadits shahih yang tidak dapat mempenga- 
ruhi jiwa mereka, yang tidak ada daya tarik yang luar biasa 
bagi mereka sebagaimana yang dimiliki oleh petuah-petuah 
semacam itu berupa cerita-cerita orang-orang shalih, dan 


! (Sebagai contoh) al-Hakim meriwayatkan dalam al-Mustadrah, 1/275, dari Hanasy dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
ASI AG ia Bb AA YP a Gi at ia 
"Barangsiapa yang menjama' antara dua shalat tanpa udzur (alasan syar'i), maka dia telah men- 
datangi salah satu pintu dari pintu-pintu dosa besar." 
Kata al-Hakim, "Hanasy bin Qais ... adalah seorang yang tsiqah (kredibel)." Dan ini dibantah 
oleh adz-Dzahabi di dalam at-Talkhish, seraya dia berkata, "Justru mereka (para ulama hadits) 
mendhaifkannya." 
Dan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Tahdzib at-Tahzib, 2/364, dalam biografi Hanasy ini, "Ha- 
ditsnya, ... ya 58 && Ia Barangsiapa yang menjama' antara dua shalat...' tidak dimutaba'ah, 
dan hadits ini tidak dikenal kecuali dengan sanad Hanasy, dan hadits tersebut tidak memiliki 
asal usul. 
Masalahnya, hadits ini tercantum dalam al-Kaba ir yang telah dicetak (dan beredar di dunia 
Islam), hal. 33, dengan redaksi, "Telah terdapat riwayat dari Nabi 4%, bahwasanya beliau bersabda, 
WL, KA JA && i- "Barangsiapa yang menjama' antara dua shalat ..." tanpa komentar apa pun. 
Adz-Dzahabi, dalam biografi Muhammad bin Ali bin al-Abbas al-Aththar berkata, "Orang ini 
telah membuat sebuah hadits batil atas nama Abu Bakar bin Ziyad an-Naisaburi, dalam masalah 
meninggalkan Shalat. Lihat Mizan al-l'tidal, 3/106, Dan sungguh hadits itu sendiri telah muncul 
dalam al-Kaba 'ir yang telah dicetak, hal. 24 dengan ungkapan, "Dan telah muncul dalam sebuah 
hadits bahwa barangsiapa yang menjaga shalat yang diwajibkan maka Allah akan memuliakan- 
nya dengan lima karomah..." Dan tanpa komentar apapun juga. 
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mimpi-mimpi orang-orang zuhud yang rajin beribadah." 

Yang lebih utama adalah menjaga sarana-sarana kita dalam 
memberikan nasihat, dari segala yang tidak memiliki sandaran 
benar, baik nagli maupun aqli, dan agar kita menjauh dari segala 
bentuk khurafat dan ilusi. Sarana-sarana (dakwah) haruslah mulia 
sebagaimana mulianya tujuan....! Dan ini semua tidak mengha- 
langi kita untuk berbicara kepada orang-orang sesuai dengan kadar 
akal mereka, lalu kita meningkatkannya sesuai dengan daya tang- 
kap mereka untuk memahami ayat-ayat al-Qur'an dan memenuhi 
(seruan) hadits-hadits Nabi # yang fsabit. Semua ini adalah agar 
cara beragama mereka tetap murni dan memancar dari sumber 
yang pertama, jauh dari bid'ah, khurafat, dan kesesatan. 
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Semua kenyataan ini terkumpul pada diriku sehingga sema- 
kin melemahkan semangatku, dan semakin menghambat tekadku 
untuk terus bekerja dalam meritahgig kitab ini, hingga akhirnya 
saya sampai kepada kepuasan yang total, yaitu bahwa dalam pe- 
kerjaan apa saja untuk melayani kitab al-Kaba 'ir ini, membutuhkan 
manuskrip kuno yang banyak, yang dapat membantu untuk meng- 
hilangkan segala keragu-raguan, serta dapat dijadikan pegangan 
dalam mentahgig nash kitab dan mentashhihnya. 


& Kitab al-Kaba 'ir yang Masih Berbentuk Manuskrip 


Sungguh secara kebetulan saya mendapatkan (manuskrip) 
ketika saya memang sedang mencari dan menanyakan manuskrip 
kitab al-Kaba'ir ini, sebuah manuskrip di perpustakaan Arif Hikmah 
di Madinah al-Munawwarah, yang ditulis 1272 H. Dan setelah 
membaca beberapa halaman darinya, menjadi jelas bagi saya 
bahwa manuskrip tersebut tidak sama dengan al-Kaba 'ir yang sudah 
dicetak, dan saya juga menjadi tahu bahwa Syaikh Muhammad 
Hamzah “is, mengisyaratkan di mukadimah terbitannya, kepada 
naskah seperti ini, dan menyebutnya sebagai al-Kaba ir ash-Shughra. 
Dan tentu saja, ada satu eksemplar di perpustakaan azh-Zhahiriyah 
di Damaskus, sebagaimana yang diisyaratkan oleh al-Ustadz 





1 Lihat al-Magashid as-Sunniyah fi al-Ahadits al-Ilahiyah, Ali bin Balban, dengan tahqiq kami de 
ngan kolaborasi bersama Dr. Muhammad al-Id al-Khathrawi, hal. 40. 
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Fakhuri di mukadimahnya, dan beliau menjanjikan untuk meng- 
kajinya ketika ada kesempatan bagi beliau, untuk memberikan 
kesimpulan, apakah benar ia merupakan ringkasan dari al-Kaba`ir 
yang telah dicetak, yang ditulis adz-Dzahabi di akhir hidupnya? 
Dan naskah itulah yang dipublikasikan dalam bentuk Kopian oleh 
Perpustakaan di Damaskus tersebut. 


Lalu saya mengirim surat untuk meminta salah satu naskah 
kitab tersebut, yang tersedia di perpustakaan azh-Zhahiriyah al- 
Amirah di Damaskus. Kemudian dua kopian manuskrip darinya 
sampai kepadaku; salah satunya tertulis padanya: telah dibacakan 
di hadapan asy-Syaikh adz-Dzahabi, dan yang kedua tertulis: di- 
tulis 878 H. 


Saya mulai membaca dan membandingkan naskah tersebut 
dengan semangat yang hebat dan suka cita yang bergelora, bahkan 
membuatku lupa, ketika saya sedang tenggelam dalam hal itu, 
diriku, waktu tidurku, makanku, dan berbagai pertemuan yang 
harus saya hadiri..., terlebih ketika saya melihat pribadi al-Hafizh 
adz-Dzahabi yang kritikus ulung dan muhaqqiq, mengunjungiku 
dari sela-sela setiap baris demi baris yang saya baca, di mana setiap 
masalah besar ditutup dengan ayat atau hadits, yang jauh dari 
sikap memperluas dan memperpanjang, dan beliau mencukupkan 
dengan hanya menyebutkan yang bermanfaat yang jauh dari ke- 
ragu-raguan dan prasangka. Saya mendapatkan apa yang ditulis 
adz-Dzahabi dalam al-Kaba`r yang masih berbentuk manuskrip ter- 
sebut sama persis dengan apa yang beliau sebutkan dalam Talkhish 
beliau atas al-Mustadrak, dan apa yang beliau tulis dalam Mizan al- 
I'tidal, dan al-Kasyif, dan apa yang beliau riwayatkan dari Kitab as- 
Sunnah, milik Ibnu Abi Ashim. 


Begitulah pikiran mulai terbentuk dalam diriku yang berten- 
tangan dengan keyakinan sebelumnya bahwa naskah ini adalah 
bentuk kecil (ash-Shughra) atau ringkasan (dari al-Kaba ir). Imam 
adz-Dzahabi sendiri tidak sedikit pun memberikan isyarat kepada 
hal itu di mukadimah beliau. Dan kitab-kitab yang memuat biografi 
Imam adz-Dzahabi juga tidak menyebutkan bahwa beliau telah 
menulis al-Kaba'ir al-Kubra dan al-Kaba'ir ash-Shughra, atau syarah, 
atau ringkasan. Dan justru mendapatkan diri saya merajihkan 
bahwa al-Kaba'ir yang masih berbentuk manuskrip, yang dengan 
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bangga saya tahgig untuk kemudian menerbitkannya, adalah kitab 
al-Kaba'ir yang sebenarnya, yang merupakan milik penulisnya, 
Imam adz-Dzahabi. Dan itulah yang diisyaratkan oleh murid-mu- 
rid beliau dan para ulama setelah beliau, dan yang mereka nukil 
dalam kitab-kitab karya tulis mereka. 


Di antara yang memperkuat hal itu adalah: 


1. Perbedaan jumlah dosa besar yang disebutkan dalam kedua 
kitab tersebut. Dalam al-Kaba'ir yang telah dicetak hanya 
sampai dosa besar ketujuh puluh, dan itu pun berakhir secara 
tiba-tiba, sedangkan dalam al-Kaba'ir yang masih berbentuk 
manuskrip sampai kepada tujuh puluh enam dosa besar. 


2. Al-Kaba'ir yang masih berbentuk manuskrip tersebut tidak 
memuat hadits-hadits maudhu' (palsu), dan hadits-hadits dhaif 
pun diawali dengan shighat tamridh (kata yang menunjukkan 
bahwa hadits bersangkutan adalah dhaif), atau penjelasan illat 
kedhaifannya dengan ungkapan yang simpel, yang semuanya 
itu menunjukkan penguasaan dan matangnya penulis dalam 
ilmu hadits. 


3. Al-Kaba'ir yang telah dicetak memiliki karakter lebih, yaitu 
penafsiran ayat-ayat yang panjang, menukil perkataan yang 
muncul dari para sahabat dan tabi'in serta lainnya, yang tsabit 
maupun yang tidak tsabit, sebagaimana penulis juga menggu- 
nakan kehormatan dengan "Radhiyallahu 'Anhu" untuk tabi'in! 
dan tabi' at-Tabi'in, dan ini sama sekali tidak dikenal dalam 
kebiasaan ulama hadits, dan tidak juga dalam karakter tulis 
Imam adz-Dzahabi yang dikenal di dalam kitab-kitab beliau 
yang lain. 

4. Mukadimah dalam kedua kitab adalah sama, kecuali kalimat 
pembuka (yang dikenal dengan khutbatul kitab), dan juga ada- 
nya pelebaran (tambahan yang tidak sejalan dengan susunan 


1 Lihat al-Kaba ir yang telah dicetak hal. 11, di mana penulis mengatakan terhadap al-Fudhail bin 
Iyadh, yang wafat 187 H, “Radhiyallahu Anku”. Begitu pula yang dia katakan kepada Abdullah 
bin Syagig, yang juga seorang tabi'i, yang wafat 108 H, hal. 21. dan dalam hal tersebut terdapat 
sangat banyak yang seperti ini. Masalah ini sebenarnya telah diingatkan oleh al-Ustadz Abdur- 
rahman Fakhuri, beliau berkata, "Memberikan gelar kehormatan Radhiyallu Anhu kepada al- 
Fudhail bin Iyadh dan orang-orang seperti beliau adalah boleh bagi setiap orang Muslim) di 
setiap zaman dan tempat. Akan tetapi telah menjadi kebiasan para ahli hadits bahwa itu hanya 
khusus bagi para sahabat.” Al-Kaba`ir, Siria: Halab, hal. 42. 
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redaksi)! dalam mukadimah al-Kaba`ir yang telah dicetak, serta 
adanya penghilangan empat baris di akhirnya, (dibandingkan 
dengan yang masih manuskrip). 

5. Dalam al-Kaba`ir yang masih berupa manuskrip, adz-Dzahabi 
menutupnya dengan suatu pasal, di mana beliau menyebut- 
kan apa-apa yang mungkin dimasukkan ke dalam kategori 
dosa-dosa besar, dan ini tidak tercantum dalam al-Kaba`ir yang 
dicetak tersebut. Maka bagaimana mungkin yang mukhtashar 
(ringkasan) menjadi lebih komplit dan lebih lengkap daripada 
syarahnya? 

6. Yang paling penting dari semua itu adalah munculnya jati diri 
Imam adz-Dzahabi sebagai sosok kritikus yang hebat dalam 
al-Kaba`ir yang masih berupa manuskrip tersebut, dan (seba- 
liknya) sama sekali tidak terlihat dengan segala keistimewaan 
karakter tulis beliau dalam al-Kaba`ir yang telah dicetak; dan 
karakter tulis adalah potret seseorang, sebagaimana mereka 
katakan. Bahkan pembaca (yang jeli dan memiliki latar bela- 
kang akademis yang bagus) akan merasakan dalam al-Kaba'ir 
yang telah dicetak tersebut adanya campur tangan ruh seorang 
fakih yang sufi dan pemberi nasihat, yang mengumpulkan 
perkataan-perkataan dan atsar-atsar (yang campur aduk antara 
yang shahih dengan yang dhaif bahkan maudhu') seperti se- 
orang yang mengumpulkan kayu bakar di malam hari (yang 
tidak bisa membedakan antara kayu dengan ular). 


Pandangan ini diperkuat oleh perkataan Ibnu Hajar al-Hai- 


| Perhatikan misalnya perkataan, "Dosa-dosa Besar adalah: apa yang dilarang oleh Allah, RasulNya 


dan para Salaf ash-Shalih", dengan perkataan, "Allah ek; telah menjamin di dalam KitabNya, bagi 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan sesuatu yang diharamkan, bahwa Dia akan menggu- 
gurkan darinya dosa-dosa kecil dan kesalahan-kesalahan..." Ini adalah kalimat-kalimat seorang 
pakar fikih dan penasihat..., tetapi sama sekali jauh dari ungkapan yang digunakan Imam adz- 
Dzahabi 4#, "Dengan nash ini Allah menjamin bagi orang-orang meninggalkan dosa-dosa besar, 
bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam surga", maksud beliau adalah Firman Allah, 
£ DAKI A Pa NA 1 In AA AE, 

41O K3 EX ala) Na S2 TES AE GP Tenis ol D3 
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang mana kamu dilarang mengerjakan- 
nya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan 
kamu ke tempat yang mulia (surga).” (An-Nisa'": 31). 

Dan itu tadi (yang ditambah-tambah tersebut) tercantum dalam al-Kaba ir yang dicetak: dan itu 
menunjukkan bahwa susunan kalimat pertama terlalu masuk ke dalam. Dan perbedaan di antara 


keduanya akan menjadi jelas pada apa yang disebutkan oleh al-Qurthubi dalam tafsir ayat yang 
mulia ini. 
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tami, yang wafat 974 H, dalam mukadimah kitab beliau, az-Zawajir 
'an Iqtiraf al-Kaba'ir, "... sampai saya beruntung mendapatkan 
sebuah kitab yang dinisbahkan di dalamnya kepada Imam zaman- 
nya dan guru masanya, al-Hafizh Abu Abdillah adz-Dzahabi, di 
mana kitab tersebut sama sekali tidak bisa memuaskan keringnya 
dahaga umat dan tidak mencukupi apa yang menjadi tuntutan. 
Hal itu karena kitab tersebut menyebutkan dengan santai yang 
sangat tidak pantas dilakukan oleh yang memiliki kedudukan 
hebat seperti beliau. Di dalamnya menyebutkan hadits-hadits dan 
cerita-cerita yang tidak dinisbahkan kepada tempatnya, yang di- 
sertai dengan tidak adanya perhatian yang seksama untuk menge- 
cek perkataan-perkataan para imam dalam hal itu, dan juga tidak 
berpedoman kepada perkataan-perkataan para ulama sebelumnya 
dalam cara pandangnya tersebut...."! 

Penafsiran logis terhadap perbedaan antara kedua kitab ini 
adalah: Bahwa kitab al-Kaba'ir yang masih berupa manuskrip 
terjatuh ke tangan seorang ulama fikih yang gemar memberikan 
nasihat, lalu mengambil banyak ayat-ayat al-Qur'an dan hadits- 
hadits Nabawi yang digunakan sebagai dalil oleh al-Hafizh adz- 
Dzahabi atas haramnya setiap dosa besar... lalu membuang banyak 
penisbatan Imam adz-Dzahabi untuk hadits-hadits itu berikut 
penjelasan-penjelasan beliau yang sangat berharga. 


Sebaliknya justru menambahkan hadits-hadits dhaif dan 
cerita-cerita dan mimpi-mimpi, sya'ir nasihat, di mana orang yang 
melakukannya tersebut tidak menyebutkan namanya, kemudian 
kitab tersebut terjatuh kepada seseorang lainnya setelahnya, yang 
Jalu menyebutkan nama adz-Dzahabi ii padanya karena ke- 
masyhurannya bahwa al-Kaba'ir berasal dari karya ilmiahnya, atau 
syaikh itu sendiri membiarkan nama adz-Dzahabi agar orang-orang 
menerimanya dengan segala apa yang ada di dalamnya. 


Kemudian datanglah Syaikh Muhammad Hamzah dengan 
tujuan membersihkan debu dari kitab ini yang sudah diseleweng- 
kan, dan untuk memalingkan perhatian para ulama dan para 
peneliti -tanpa kesengajaan beliau- dari manuskrip yang hakiki 


1 Az-Zawajir an Igtiraf al-Kaba 'ir, Ibnu Hajar al-Haitami, 1/4. 
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bagi kitab al-Kaba`ir, dengan klaim bahwa itu adalah ringkasan 
yang hanya sepertiga dari al-Kaba`ir al-Kubra. 


& Identifikasi Kitab al-Kaba`ir 


Dr. Basysyar Awwad, dalam karyanya yang berharga: "Adz- 
Dzahabi wa Manhajuhu fi Kitabihi Tarikh al-Islam", mengulas tentang 
kitab-kitab karya adz-Dzahabi, bersama segala informasi dan iden- 
tifikasi yang beliau dapatkan untuk masing-masing kitab secara 
terpisah. Dan tentang al-Kaba`ir, Dr. Basysyar berkata, "Ini disebut- 
kan oleh ash-Shafadi dalam al-Wafi, 2/164 dan Nukat, hal. 243, juga 
Ibnu Syakir dalam Uyun at-Tawarikh, lembaran 86, az-Zarkasyi 
dalam Uqud al-Juman, lembaran 79, Ibnu Taghri Bardi dalam al- 
Minhal ash-Shafi, lembaran 70, cucu Ibnu Hajar (Ibnu Syahin) dalam 
Raunaq al-Alfazh, lembaran 180, al-Baghdadi dalam Hidayah al- 
Arifin, 2/154, dan al-Hafizh Ibnu Katsir, dalam at-Tafsir. 


Di antaranya adalah naskah Sauhaj no. 141/ tashawwuf, dan 
sebuah naskah di Dar al-Kutub al-Mishriyah no. 1953/ tashawwuf, 
yang dicetak di Kairo 1356 H, dalam 240 halaman...."! 


Ini artinya bahwa Dr. Basysyar Awwad perhatiannya berpa- 
ling kepada al-Kaba`ir yang telah dicetak, yang telah saya tetapkan 
sebelumnya bahwa penisbatannya kepada Imam adz-Dzahabi 
adalah tidak benar; yang menunjukkan bahwa Dr. Basysyar tidak 
melihat manuskrip-manuskrip yang saya jadikan pegangan dalam 
mentahqiq kitab (di tangan Anda) ini. 


& Karakteristik Naskah-naskah Manuskrip 


A. Naskah perpustakaan azh-Zhahiriyah. Saya memberinya 
kode A, dan ini adalah naskah yang lengkap, yang tersimpan di 
perpustakaan azh-Zhahiriyah, Damaskus, no. 8778/ umum. Ditulis 
oleh Muhammad bin Ahmad asy-Syafi'i, dan terdiri dari 63 halaman, 
dan termuat dalam sebuah kumpulan, yang jumlah lembarannya 
adalah 32. Jenis hurufnya adalah Khath Naskh yang jelas. Dalam 
setiap halaman terdiri dari 18 sampai 25 baris, dengan ukuran 17X24 
cm. Di awal halaman adalah Kitab al-Kaba'ir, semoga Allah melin- 


! Adz-Dzahabi wa Manhajuhu fi Kitabihi Tarikh al-Islam, hal. 149-150. 
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dungi kita darinya dan setiap yang dibenci Allah: karya asy-Syaikh 
al-Hafizh adh-Dhabith al-Muhaddits Syaikhul Islam wa al-Muslimin 
Syamsuddin adz-Dzahabi, semoga Allah memberikan kenikmatan 
bagi kaum Muslimin dengan memberikan (karunia) agar beliau 
masih tetap hidup, amin. 


Naskah ini saya jadikan sebagai pegangan pokok; karena 
menurutku ia merupakan naskah yang paling awal dan paling 
lengkap di antara tiga naskah itu, dan juga karena dinukil dari 
naskah kedua yang telah dibacakan kepada penulis dan dibubuhi 
khath (tanda tangan beliau) padanya. 


B. Naskah Perpustakaan azh-Zhahiriyah yang saya beri kode 
B, dan ini adalah naskah yang juga lengkap. Naskah ini tersimpan 
di perpustakaan azh-Zhahiriyah, Damaskus, no. 4669/al-'Am, ditu- 
lis oleh Isa bin Muhammad Ali asy-Syafi'i, dan selesai menulisnya 
pada Rabu, 17 Shafar 878 H. terdiri dari 61 halaman, dan jumlah 
lembarannya adalah 31, dan juga termuat dalam sebuah kumpulan. 
Jenis hurufnya juga khath naskh yang dapat dibaca. Dalam setiap 
halaman terdiri dari 19 baris dengan ukuran 13/18 cm. Di awal 
halaman adalah: Kitab al-Kaba'ir, dikumpulkan oleh Syaikh al-Imam 
al-Alim al-Amil az-Zahid al-Abid Syaikhul Islam al-Hafizh Abu 
Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz adz- 
Dzahabi, semoga Allah mengampuni beliau dan seluruh kaum 
Muslimin dengan segala anugerah dan kebaikannya. Amin. 


C. Naskah Perpustakaan Arif Hikmah, yang saya beri kode 
C, yang juga merupakan naskah yang lengkap, tersimpan di per- 
pustakaan Arif Hikmah 4#, no. 123/217/al-Mawa'izh, ditulis oleh 
Muhammad Sa'id al-Hasani al-Qudsi, dan selesai menulisnya pada 
Senin 5 Syawwal 1272 H. Dan di halaman pertama tertulis: Kitab 
al-Maharim wa Tabyin al-Maharim, dikumpulkan oleh al-Hafizh Abu 
Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Oaimaz ig, 
semoga Allah meridhainya, amin. Naskah ini 105 halaman, dengan 
jumlah lembar kertasnya 55 ukuran 16X15 cm. Jenis huruf yang 
digunakan adalah khath naskh yang cukup baik dan ditulis dengan 
tinta hitam, kecuali setiap "judul dosa besar". Dan setiap kata dari 
setiap hadits ditulis dengan tinta merah, dan setiap halaman di- 
lingkari dengan garis berwarna emas yang indah. 
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Sesungguhnya saya menyebutkan catatan yang sangat urgen 
di sini, yaitu bahwa saya merasa berhutang (kewajiban) dalam 
mengeluarkan kitab ini ke dunia percetakan, kebebasan dan cahaya, 
setelah terpenjara dalam lemari-lemari manuskrip, selama hampir 
tujuh abad, sampai terkumpulnya ketiga naskah ini padaku. Dan 
ketiganya saling membantu dalam menghilangkan segala yang 
tidak jelas, dan menyempurnakan kekurangan dan bagian yang 
terhapus..., maka segala puji hanya bagi Allah atas taufikNya... 
dan syukur terpanjatkan untukNya semata atas segala nikmatNya 
atas makhlukNya. 


© Yang saya lakukan terhadap kitab ini: 


1. Membandingkan antara ketiga naskah, dan melengkapi tam- 
bahan-tambahan yang tercantum padanya atau pada salah 
satunya. 


2. Memberikan nomor ayat-ayat al-Qur'an dengan nama surat- 
suratnya, dan saya meletakkannya antara dua kurung setelah 
setiap ayat, untuk mengurangi catatan kaki pada setiap hala- 
man. 


3. Mentakhrij hadits-hadits, lalu saya menyebutkan sumbernya, 


nama kitab dan babnya, nomor hadits, jilid dan halaman. Dan 
saya mencukupkan diri dengan menyebutkan satu tempat 
dalam Shahih al-Bukhari, yang pada umumnya pada tempat 
pertama, di mana disebutkan nomor athraf hadits dalam Kitab 
Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, milik al-Hafizh Ibnu Hajar, 
foto kopi dari cetakan al-Maktab as-Salafiyah, Kairo. Dan 
takhrijnya telah memberikan faidah besar untukku dalam mem- 
berikan harakat terhadap hadits dalam sumber asalnya, dan 
mendapatkan sejumlah kata-kata yang kurang, yang saya 
letakkan di antara dua kurung | 1, karena saya tidak menda- 
patkan fungsi penting untuk menunjukkan kepadanya dalam 
catatan kaki. 


4. Saya memberikan syarah atas kata-kata aneh, dan saya juga 


menyebutkan biografi sejumlah tokoh, dan saya membatasi 
diri hanya memberikan komentar penting sehingga tidak me- 
nambah tebalnya buku. 


5. Dan demi menyempurnakan faidah, saya merasa penting untuk 


pii D TETE j 


menyebutkan, (setelah mukadimah ini), definisi dosa-dosa 
besar, dan saya cukupkan hanya dengan apa yang dituliskan 
oleh Imam al-Qurthubi wa: ketika menafsirkan Firman Allah, 


g E -£ sa kk ua 2 2 ae aa aa 1s En 


"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang mana 
kamu dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesa- 
lahanmu (dosa-dosamu yang kecil)..." (An-Nisa: 31). 


Hal itu karena di dalamnya termuat penjelasan-penjelasan 
yang penting, yang seyogyanya diketahui oleh seorang Muslim 
dalam kaitan tema dosa-dosa besar ini, dan untuk menjelaskan 
bahwa meninggalkan dosa-dosa besar tidak berarti memboleh- 
kan dosa-dosa kecil. 


Dan saya memohon kepada Allah 45, dan saya berharap 
kepadaNya agar menjadikan pekerjaan saya ini ikhlas karena men- 
cari WajahNya Yang Mulia semata, dan demi melayani AgamaNya 
yang bersih dari kebatilan. Sesungguhnya Allah & adalah sebaik- 
baik tempat kembali dan tempat memohon yang paling mulia. 


Al-Madinah al-Munawwarah, 15 Sya'ban 1403 H. 
Muhyiddin Mistu 





erao Makna sowo 
Dosa Besar 


© Dosa besar (:.:5!) dari segi bahasa: 

Dikatakan dalam Lisan al-Arab: | adalah: dosa yang besar 
dan sesuatu yang Allah ancam dengan neraka. 

Kata ;55)i sama dengan yS dan ta` at-Ta'nits (ta` perempuan) 
adalah untuk menunjukkan makna "yang sangat" (al-Mubalaghah). 
Di dalam al-Qur'an disebutkan, 


g SI na Odi Ii £- 

" (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji." 

(An-Najm: 32). 

Dan di dalam hadits-hadits, kata 44% (dosa-dosa besar) 
disebutkan tidak hanya pada satu tempat. Dan bentuk tunggalnya 
adalah :::5, yaitu: perbuatan yang sangat amat buruk dari dosa- 
dosa yang dilarang secara syar'i karena besarnya masalah tersebut; 


seperti membunuh, berzina, melarikan diri saat perang berkeca- 
muk, dan lain sebagainya.! 


& Makna SS (dosa-dosa besar) secara istilah (terminologi): 


Para ulama menyebutkan sejumlah definisi bagi dosa-dosa 
besar, yang diulas oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari 
seraya berkata, "Ar-Rafi'i berkata dalam asy-Syarh al-Kabir, 'Dosa- 
dosa besar ialah: Sesuatu yang mengharuskan dikenakan hukum 
had. Pendapat lain mengatakan, 'Ialah sesuatu yang menghadap- 
kan ancaman kepada pelakunya dengan berdasar nash al-Qur'an 
atau as-Sunnah'."? 


! Lisan al-Arab, 6/443. 
2 Fathal-Bari, 12/183-184. 
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Al-Mawardi dalam al-Hawi berkata, "Sesuatu yang mengha- 
ruskan dikenakan hukum had, atau terkena oleh ancaman." 

Al-Baghawi dalam at-Tahdzib berkata, "Setiap perbuatan 
maksiat yang mengharuskan dikenai hukum had, maka itu adalah 
dosa besar." Pendapat lain mengatakan, "Sesuatu yang menghadap- 
kan ancaman kepada pelakunya dengan berdasar nash al-Qur'an 
atau as-Sunnah." 

Ibnu Abdissalam berkata, "Saya tidak mendapatkan batasan 
pasti -yakni: yang bebas dari keberatan- bagi definisi dosa besar. 
Yang lebih utama adalah membatasinya dengan sesuatu yang 
mengindikasikan sikap meremehkan dari orang yang melakukan- 
nya, sebagaimana sikap (orang) pada dosa yang paling kecil yang 
telah ditetapkan hasilnya." 

Kata beliau lagi, "Dan sebagian ulama membatasinya dengan: 
Setiap dosa yang dikorelasikan dengan ancaman atau laknat. 


Ibnu ash-Shalah berkata, "Dosa-dosa besar memiliki sejumlah 
tanda-tanda. Pertama, mengharuskan ditimpakannya hukum had. 
Kedua, adanya ancaman terhadapnya dengan azab neraka dan 
semacamnya di dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah. Ketiga, pela- 
kunya disifati dengan kefasikan. Keempat, adanya laknat (terhadap 
perbuatan tersebut atau orang yang melakukannya). 

Isma'il al-Qadhi meriwayatkan dengan sebuah sanad yang di 
dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dari Abu Sa'id secara marfu', 


SE klo SE JS SSI 
"Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang dapat memasukkan pela- 


kunya ke dalam neraka." 


Dan (riwayat lain) dengan sanad yang shahih dari al-Hasan 
al-Bashri, beliau berkata, 


“ - A á s Mei b z sS t4 
3S pE UJI | Ne al da o> £ 
2 7 z # 


"Setiap dosa yang dinisbahkan Allah 8& kepada neraka, maka itu 
adalah dosa besar."1 


Al-Hafizh Ibnu Hajar kemudian berkata, "Definisi (ta'rif) 
yang paling bagus adalah ucapan al-Ourthubi di dalam al-Mufhim, 


1 Fath al-Bari, 12/183-184. 


Man o» sala sings Hua E aimn ii A ip seta 
Her xxviii Et Kebaw zee 


"Setiap dosa yang dinyatakan oleh nash al-Qur'an, atau as-Sunnah, 
atau Ijma', bahwa ia dosa besar (dengan ungkapan 5-5) atau dosa 
besar (dengan ungkapan b2), atau diberitakan mendapatkan azab 
yang dahsyat, atau dikaitkan dengan hukuman hudud, atau diing- 
kari dengan keras: maka ia adalah dosa besar. 


Berdasarkan ini, maka suatu keharusan untuk meneliti per- 
buatan apa saja yang mendapat ancaman, atau laknat, atau vonis 
fasik dari al-Qur'an, atau hadits-hadits yang shahih dan hasan, dan 
digabungkan kepada sesuatu yang di dalamnya muncul pernyataan 
secara nash di dalam al-Our'an dan hadits-hadits shahih dan hasan 
bahwa ia memang dosa besar. Ketika sampai pada himpunan itu 
secara keseluruhan, maka dapat diketahui dari padanya penentuan 
jumlahnya..." 


& Dosa-dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil 
Al-Ourthubi berkata dalam menafsirkan Firman Allah &&, 
3 PA Ke UE SA aa ah 
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
mana kamu dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesa- 
lahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan 
kamu ke tempat yang mulia (surga)." (An-Nisa: 31). 

Tatkala Allah ti; melarang dalam ayat ini, dosa-dosa yang 
merupakan dosa-dosa besar, maka Allah menjanjikan memberikan 
pengguguran dosa-dosa kecil sebagai imbalan menghindari dosa- 
dosa besar tersebut. Ini menunjukkan bahwa di dalam dosa ada 
dosa besar dan kecil. Dan inilah yang dipegang teguh oleh seke- 
lompok ahli tafsir dan ulama fikih, dan bahwasanya sekedar me- 
nyentuh dan melihat (yang haram) akan diampuni secara mutlak 
dengan cara menjauhi dosa-dosa besar, berdasarkan janji yang 
benar dan FirmanNya Yang Hag, dan bukan (berdasarkan) bahwa 
itu wajib atasNya. 

Serupa dengan makna ini, sesuatu yang telah dijelaskan ten- 
tang diterimanya taubat, yaitu dalam Firman Allah di, 


1 Fath al-Bari, 12/183-184. 
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Damai 

"Sesungguhnya (penerimaan) taubat itu hanyalah atas Allah." 

(An-Nisa`: 17). 

Maka Allah & mengampuni dosa-dosa kecil dengan cara 
menjauhi dosa-dosa besar, akan tetapi dengan (syarat) mengga- 
bungkan hal lain kepada meninggalkan dosa-dosa besar tersebut 
yaitu melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Allah tetapkan. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia ber- 
kata, Rasulullah # bersabda, 


da Jang dii JI A AN Sa 
AI LI ana LA 


"Shalat-shalat yang lima waktu, Shalat Jum'at (satu) ke Shalat 

Jum'at berikutnya, dan Puasa Ramadhan (satu) ke Puasa Ramadhan 

berikutnya adalah pelebur dosa-dosa di antaranya, apabila pelakunya 

meninggalkan dosa-dosa besar." 

Abu Hatim al-Busti meriwayatkan di dalam Shahih Musnad- 
nya dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri ês, bahwasanya 
Rasulullah # duduk di mimbar dan bersabda, 


t Gang $ AAS anu at PU : a, 
Ea 3 B SE Sa 5 AA SDI Sh GANG 
AAN IP Ki ya ee 
4 < zat ena AN a Cuai 
áj ¿s yi Aan | bea) Cai ulas) Taat, e yaw) 
jaan AtA f In aai AN seh Cak 

ap NS SA PI a LAN ji LI Gya AN an 
KA EIA LAN Na IA 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya -sebanyak tiga 
kali- kemudian beliau terdiam, maka masing-masing kami menun- 
duk sambil menangis sedih karena sumpah Rasulullah &, kemudian 
beliau bersabda, "Tidaklah seorang hamba menunaikan shalat yang 
lima waktu, berpuasa Ramadhan, dan meninggalkan dosa-dosa 
besar yang tujuh, melainkan pasti dibukakan untuknya kedelapan 


pintu surga pada Hari Kiamat sampai (bahkan) pintu surga itu 
akan bertepuk tangan, kemudian beliau membaca (Firman Allah 


ox ia “UN 
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BS), Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 


kamu dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil)'." 


Al-Qur'an dan as-Sunnah (yang shahih) saling menguatkan 
dalam masalah diampuninya dosa-dosa kecil secara gath'i (pasti) 
seperti melihat dan semacamnya. Dan as-Sunnah telah menjelas- 
kan bahwa yang dimaksud dengan 4 171528 "menjauhi", bukan 
menjauhi semua dosa, tapi untuk dosa-dosa besar (saja). Wallahu 
a'lam. 


Sedangkan para ulama ushul, mereka berkata, "Bahwa peng- 
hapusan dosa-dosa kecil tidaklah harus secara gath'i disebabkan 
meninggalkan dosa-dosa besar, akan tetapi pengertian itu dibawa 
pada dominannya sangkaan dan kuatnya pengharapan dan ke- 
hendak yang kokoh. Yang menunjukkan kepada hal itu adalah 
kalau kita pastikan bahwa orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Allah tetapkan, lalu 
dosa-dosa kecilnya dihapuskan, niscaya dia mendapatkan hukum 
mubah yang pasti (bagi dosa kecil) tanpa ada akibat padanya, dan 
itu menceraiberaikan tali fundamental syariat. Dan tidak ada dosa 
kecil bagi kita." 


Abdurrahim al-Ousyairi berkata, "Yang shahih bahwa ia 
adalah dosa-dosa besar, akan tetapi sebagian darinya hanya lebih 
besar dari yang lainnya, dan hikmah tidak dibedakannya adalah 
agar hamba menjauhi semua kemaksiatan." 


Saya berkata, "Dan demikian pula orang yang melihat kepada 
penyelisihan itu sendiri, sebagaimana salah seorang di antara 
mereka mengatakan, "Janganlah melihat kepada kecilnya suatu 
dosa, akan tetapi lihatlah kepada siapa engkau berbuat maksiat", 
maka semua dosa-dosa dengan cara pandang ini adalah dosa besar 
semuanya. 


Dan berdasarkan pandangan seperti inilah perkataan al-Qadhi 
Abu Bakar bin ath-Thayyib, al-Ustadz Abu Ishaq al-Isfarayini, Abu 
al-Ma'ali, Abu Nashr Abdurrahim al-Ousyairi, dan lainnya dike- 
luarkan. Mereka mengatakan, "Sebagiannya dikatakan dosa kecil 
adalah karena dibandingkan kepada yang lebih besar daripadanya, 
sebagaimana perbuatan zina adalah kecil dibandingkan dengan 
kufur, dan berciuman yang haram adalah kecil dibandingkan de- 


n 
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Iga Sa 
REPERE 


ngan berzina, dan tidak ada dosa yang diampuni dalam pandangan 
kami karena meninggalkan dosa yang lainnya, akan tetapi semua 
itu adalah dosa-dosa besar yang mana pelakunya terserah kepada 
kehendak Allah, tentu saja selain kufur. Ini berdasarkan Firman 
Allah 88, 

KENA AJE KETS d 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 

yang dikehendakiNya." (An-Nisa: 48). 

Dan mereka ini juga berhujjah dengan cara baca (gira'ah) ahli 
gira'ah yang membaca, i 03g U 2S y ol(jika kalian menjauhi 
yang paling besar dari perbuatan yang mana kalian dilarang dari- 
nya), menafsirkannya atas tauhid. Sedangkan dosa paling besar 
adalah syirik. 

Mereka berkata, "Sedangkan dengan bentuk jamak (1S), maka 
yang dimaksud adalah jenis-jenis kufur (secara umum)." 

Dan ayat yang membatasi hukum itu, maka semua kalimat- 
kalimat yang mutlak ini dikembalikan kepadanya. Firman Allah 
AS, 

$ AGS WAÉ a Sy NYENG 

"... dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 

bagi siapa yang dikehendakiNya." 

Mereka juga berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan 


oleh Imam Muslim dan lainnya dari Abu Umamah, bahwasanya 
Rasulullah # bersabda, 


33 SANTA Kang an lb GA $A da c 

Ya Bi OG da l Jang ai Ed ala 
"Barangsiapa yang mengambil hak milik seorang Muslim dengan 
sumpahnya, maka Allah telah mewajibkan neraka baginya dan 


mengharamkan surga baginya." Maka seorang laki-laki bertanya 
kepada beliau, "Ya Rasulullah, apakah sekalipun sesuatu yang 
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sedikit?" Beliau menjawab, "Sekalipun hanya ranting kecil kayu 
arak." 


Di sini terdapat ancaman yang keras terhadap kemaksiatan 
yang sedikit sebagaimana terhadap kemaksiatan yang banyak. 


Ibnu Abbas «$ berkata, "Dosa besar adalah setiap dosa yang 
ditutup oleh Allah dengan (ancaman) neraka, murka, laknat dan 
azab." 


Ibnu Mas'ud berkata, "Dosa-dosa besar adalah sesuatu yang 
Allah larang di dalam surat ini sampai ayat ketiga puluh tiga: dan 
(dalil) yang menunjukkan kebenarannya adalah Firman Allah se 

< 24 A ANLE 
46 OI a era TE 

"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara Daai yang mana 

kamu dilarang mengerjakannya." 

Thawus berkata, "Pernah ditanyakan kepada Ibnu Abbas, 
'(Apakah) dosa-dosa besar itu ada tujuh?' Beliau manjawab, 'Dosa- 
dosa besar itu lebih dekat kepada tujuh puluh'." Sedangkan Sa'id 
bin Jubair berkata, "Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas, (Apa- 
kah) dosa-dosa besar itu ada tujuh?' Beliau menjawab, 'Dosa-dosa 
besar itu lebih dekat kepada tujuh ratus daripada kepada tujuh; 
hanya saja tidak ada dosa besar apabila disertai dengan istighfar, 
dan tidak ada dosa kecil apabila dilakukan terus-menerus'." 


Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya beliau 
berkata, 


SA a bya ba a Aa GLS 
am 0 A 2 3 3... L B 
Ola kale J5 sawb Da a Sa Aja 

"Dosa-dosa besar itu ada empat: putus asa dari kemudahan (jalan 

keluar) Allah, putus asa dari rahmat Allah, merasa aman dari pem- 


balasan (azab) Allah, dan syirik kepada Allah. Ini semua ditunjuk- 
kan oleh al-Qur'an." 


Dan Naa dari Ibnu Umar, 
Za 3353 TEA Jl Jis G 3 adil 5 DA 
AI Ga IA A Gin 033 Sole 


ai 
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"(Dosa-dosa besar itu) ada sembilan: membunuh, memakan harta 
riba, makan harta anak yatim, menuduh wanita suci melakukan 
zina, kesaksian palsu, durhaka kepada kedua orang tua, melarikan 
diri dari kancah pertempuran, sihir, melakukan pembangkangan di 
Baitullah al-Haram." 


Dan di antara dosa-dosa besar dalam pandangan para ulama 
adalah: berjudi, mencuri, meminum minuman keras, mencela as- 
Salaf ash-Shalih, penyimpangan pemerintah dari kebenaran dan 
mengikuti hawa nasfu, sumpah zhalim, putus asa dari rahmat 
Allah, mencaci kedua orang tua yaitu dengan cara mencaci orang 
tua dari seseorang Jalu orang itu mencela balik bapaknya, dan 
membuat kerusakan di muka bumi dan lain sebagainya yang jum- 
lahnya banyak sebagaimana yang dijelaskan di dalam al-Qur'an 
dan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para imam. Imam Muslim 
menyebutkan di antaranya di dalam Kitab al-Iman dalam jumlah 
yang cukup banyak. 

Dan para ulama berbeda pendapat tentang batasan jumlah 
karena perbedaan afsar-atsar padanya, dan saya mengatakan bahwa 
terdapat hadits-hadits yang banyak yang shahih dan hasan yang 
tidak dimaksudkan membatasi. Akan tetapi sebagian darinya ada- 
lah lebih besar daripada sebagian lainnya jika dinisbatkan kepada 
bahaya yang banyak mudaratnya. Syirik adalah yang paling besar 
dari semuanya, dan inilah yang tidak diampuni Allah berdasarkan 
pernyataan tertulis yang jelas oleh Allah, dan setelah itu adalah 
putus asa dari rahmat Allah, karena itu adalah bentuk pendustaan 
kepada al-Qur'an, di mana Allah berfirman, dan FirmanNya ada- 
lah hag, 


- aa Ladi pad P srr 
g DE. NG Saman) (ga) 
"... dan rahmatKu meliputi segala sesuatu," (Al-A'raf: 156), 


sementara (orang yang berputus asa tersebut) berkata bahwa dia 
tidak diampuni, maka itu berarti dia telah menghalangi sesuatu 
yang luas. Ini apabila seseorang berkeyakinan demikian; dan karena 
itu Allah eg berfirman, 


“KAKI r Kitin | 
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"Sesungguhnya tidaklah berputus asa dari rahmat Allah, melain- 
kan kaum yang kafir." (Yusuf: 87). 


Dan (derajat) setelahnya adalah berputus asa (al-Ounuth). 
Allah 8& berfirman, 

Ay Ang t g PN KL A 2 2. Ar 

LO RAK aa Jai yag 


"Tidaklah ada orang yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, me- 
lainkan orang-orang yang sesat." (Al-Hijr: 56). 


Lalu setelah itu merasa aman dari pembalasan azab Allah 
sehingga bebas dalam kemaksiatan dan bertawakal kepada rahmat 
Allah tanpa berusaha beramal shalih. Allah && berfirman, 

A 24 pgn T grr” 1 hote AEGA pa Pai . 

SD SA N ann An PA | 

"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak 

terduga-duga). Tidaklah yang merasa aman dari azab Allah melain- 

kan orang-orang yang merugi." (Al-A'raf: 99). 

Dan Allah && berfirman, 


a cigle Ark ea AN KG Md 
£ LN mana PE a Kb SESS 
"Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu 
sangkakan terhadap Rabbmu, prasangka itu telah membinasakan 


kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi." 
(Fushshi-lat: 23). 


Berikutnya adalah membunuh, karena di dalamnya terkan- 
dung tindakan menghilangkan nyawa orang dan meniadakan apa 
yang ada, lalu homoseks karena ia mengandung pemutusan ketu- 
runan. Berikutnya adalah zina, karena ia mencampur-adukkan 
nasab dengan air sperma, lalu minuman keras, karena menghilang- 
kan akal sehat yang merupakan dasar beban syariat. Kemudian 
meninggalkan Shalat dan adzan, karena meninggalkan Syi'ar Islam. 
Memberikan kesaksian palsu karena ia dapat merampas darah, 
kemaluan dan harta benda, dan lain sebagainya yang mudaratnya 
sangat jelas. 


Maka setiap perbuatan dosa yang dinyatakan oleh syariat 


Te Ketan XXXV 


wii kainan 


dengan ancaman yang keras, atau mudaratnya besar apabila di- 
lakukan, maka itu adalah dosa besar, dan selain itu adalah dosa 


kecil. Inilah yang mengikat pembahasan ini dan sebagai kaidah 


dasar. Wallahu a'lam.! 
SEN 4 N PAS 


! Tafsir al-Qurthubi, 5/158-161. 
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Al-Hafizh Adz-Dzahabi 
a aema 


& Nasab al-Hafizh adz-Dzahabi 


Beliau ialah: al-Imam al-Hafizh, ahli sejarah Islam, Syamsud- 
din, Abu Abdillah, Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz 
bin Abdullah at-Turkmani al-Fariqi asy-Syafi'i ad-Dimasyqi, yang 
terkenal dengan adz-Dzahabi. 


& Kelahiran dan Pertumbuhan adz-Dzahabi 


Beliau dilahirkan pada Rabiul Akhir 673 H di sebuah desa 
bernama Kafarbatna di dataran padang hijau Damaskus, di tengah 
sebuah keluarga yang berasal dari Turkmenistan, yang ikut secara 
wala kepada kabilah Bani Tamim, dan mereka menetap di kota 
Mayyafarqin dari daerah Bani Bakar yang paling terkenal. 


Adz-Dzahabi tumbuh di tengah keluarga yang cinta ilmu dan 
beragama. Keluarga inilah yang memberikan perhatian kepada 
beliau dengan mengirimnya kepada para syaikh kota Damaskus 
yang terkenal. Dan adz-Dzahabi telah berhasil mendapat ijazah 
dari mereka sejak baru mulai tumbuh. Dan belum genap berumur 
delapan belas tahun, perhatian dan orientasinya telah sangat jelas 
kepada menuntut ilmu. Perhatiannya bermula kepada ilmu gira'ah 
dan hadits, dan yang mendorongnya ke arah itu adalah kecerdasan- 
nya yang sangat jenius dalam berdiskusi dan memahami ilmu, dan 
kemampuannya yang luar biasa dalam mengingat dan menghafal, 
serta cita-citanya yang tinggi untuk bertemu para ulama dan ber- 
petualang dalam menuntut ilmu. 


Adz-Dzahabi telah mencurahkan kesungguhan dalam meng- 
ambil kedua disiplin ilmu itu secara langsung dari syaikh-syaikh 
yang paling masyhur pada masa itu di dalam negeri Syam. Kemu- 
dian beliau bertualang ke Mesir dan Syam, dan beliau mengunjungi 
lebih banyak kota untuk tujuan yang mulia ini, hingga ilmu yang 
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digapainya menjadi perumpamaan (tauladan). Nama beliau pun 
mulai bergaung di dunia Islam, dan para penuntut ilmu berdatang- 
an dari segala penjuru, setelah beliau menjelma menjadi seorang 
imam dalam ilmu gira'ah, syaikh penghafal hadits yang ulung, se- 
orang ulama yang unggul dalam kritik hadits, dan ternama sebagai 
hujjah dalam al-Jarh wa at-Ta'dil. 


& Aktivitas Keilmuan dan Kedudukan adz-Dzahabi 

Adz-Dzahabi sempat menduduki sejumlah jabatan keilmuan 
di kota Damaskus, di antaranya: pemberi khutbah, pengajar, men- 
jadi syaikh agung di sejumlah perguruan hadits, seperti Dar al- 
Hadits di Turbah Umm ash-Shalih, Dar al-Hadits azh-Zhahiriyah, 
Dar al-Hadits wa al-Qur'an at-Tankiziyah, dan Dar al-Hadits al- 
Fadhiliyah. 

Dan semua kesibukan ini tidaklah menghalangi beliau untuk 
melakukan penelitian akademis dan penulisan karya tulis. Bahkan 
beliau telah meninggalkan kekayaan ilmiah yang besar dan penuh 
berkah, di mana kitab-kitab dan karya tulis beliau mencapai 215 
buah yang mencakup disiplin: gira at, hadits, mushthalah hadits, se- 
jarah, biografi, akidah, ushul figh, dan raga'ig (ilmu etika berbicara). 

Di antara kitab-kitab karya tulis tersebut adalah: 

& Tarikh al-Islam, setebal 36 jilid, dan telah dicetak sebanyak 5 
jilid darinya di Kairo, Mesir.! 

© Siyar A'lam an-Nubala', setebal lebih dari 20 jilid, dan telah di- 

cetak di Beirut 13 jilid.? 

Mizan al-I'tidal, setebal 4 jilid. 

Al-Ibar fi Khabar man Ghabar, telah diterbitkan di Kuwait dalam 

5 jilid. 

Al-Mughni fi adh-Dhu'afa', terbit 2 jilid. 

Al-Kasyif, terbit 3 jilid. 

Tadzkirah al-Huffazh, terbit bersama Dzail Tadzkirah al-Huffazh, 


Q 


9 


9 


Q 


9 


! Penerjemah mengomentari, "Sekarang Tarikh al-Islam, milik adz-Dzahabi ini telah dicetak lengkap 
setebal 53 jilid, tahgig Dr. Umar Abdussalam Tadmuri, dan diterbitkan oleh Dar al-Kitab al-Arabi, 
Beirut, Libanon." 

2 Penerjemah mengomentari, "Siyar A'lam an-Nubala “telah dicetak lengkap dalam 28 jilid, tahgig 
Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dkk., diterbitkan Mw'assasah ar-Risalah, Beirut, Libanon." 
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Begra ol Hafgh odg”Dyahah 
dalam 3 jilid. 


& Pujian Para Ulama Terhadap adz-Dzahabi 


Di antara yang menegaskan bahwa Imam adz-Dzahabi telah 
mencapai puncak menjulang tinggi dalam berbagai ilmu, hadits, 
sejarah, biografi para tokoh, adalah ucapan dan pujian para ulama 
yang segenerasi dan para murid pada diri beliau. 


Di antaranya adalah apa yang disebutkan dari Syaikhul 
Islam Ibnu Hajar al-Asgalani 2# bahwasanya beliau berkata, "Aku 
pernah minum air Zamzam agar aku mencapai derajat Imam adz- 
Dzahabi dalam menghafal." 


Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata tentang beliau, "Syaikh-syaikh 
ahli hadits dan para penghafal ulungnya telah ditutup dengan 
(keberadaan) beliau...."' 


Murid beliau, Tajuddin as-Subki dalam Syadzarat adz-Dzahab 
berkata, "Guru kami, Abu Abdullah adalah seorang ulama hebat 
yang tidak ada bandingnya. Beliau adalah gudang perbendaharaan 
ilmu, tempat kembali ketika permasalahan rumit turun, imam 
semua orang dalam hal hafalan, emasnya zaman secara makna dan 
lafazh, syaikh al-Jarh wa at-Ta'dil, pemuka para tokoh pada setiap 
jalan; seakan-akan umat telah dikumpulkan pada padang yang 
satu lalu beliau melihatnya lalu mulai memberitakan dari para rawi 
sebuah riwayat sebagaimana orang-orang yang hadir memberita- 
kan...." 


As-Suyuthi dalam Dzail Tadzkirah al-Huffazh berkata, "Yang 
ingin saya katakan, 'Sesungguhnya ulama-ulama hadits sekarang 
dalam sub disiplin kritik rawi dan disiplin-disiplin hadits lainnya 
membutuhkan pada empat sosok: Imam al-Mizzi, Imam adz-Dza- 
habi, Imam al-Iragi, dan al-Hafizh Ibnu Hajar'." 

Dan ash-Shafadi berkata tentang beliau dalam al-Wafi bi al- 
Wafayat, "Pada diri beliau tidak ada sikap monoton (sebagaimana 
sebagian) ulama hadits, akan tetapi beliau adalah seorang yang 
memiliki hati yang paham, beliau memiliki pemahaman yang luas 
tentang pandangan-pandangan ulama." 


& Adz-Dzahabi Wafat 
Di akhir hidupnya adz-Dzahabi terkena cobaan, dan hidup 
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tujuh tahun dalam kebutaan. Kemudian beliau wafat malam Senin 
3 Dzulqa'dah 748 H, dan dimakamkan di Bab ash-Shaghir di 
Damaskus. Tajuddin as-Subki mengenang beliau dengan baris- 
baris sya'ir, yang bagian awalnya: 

Siapa lagi yang akan menuntut ilmu hadits dan sejarah 
Setelah wafatnya Imam al-Hafizh adz-Dzahabi 

Siapa lagi yang akan menyebarluaskan riwayat dan khabar 
Di antara manusia, non Arab maupun Arab. 

Siapa lagi yang akan menghafal kandungan hadits dan atsar 
Dengan kritik terhadap pemalsuan orang-orang sesat dan pendusta. 


Siapa lagi yang akan tahu bagaimana menyelesai riwayat yang 
mu'dhal 


Hingga memperlihatkan kepada Anda jelasnya keraguan 
Beliau adalah imam yang riwayatnya mengenyangkan 
dan para muridnya yang berbakat memenuhi bumi. 


Beliau seorang yang memiliki hafalan kokoh, jujur, penuh 
pengalaman, 


Penghafal hadits yang ulung, terjaga dalam meriwayatkan 
Yang beritanya lebih jujur dari kitab-kitab. 
Semoga Allah melimpahkan rahmat yang luas bagi Imam 


adz-Dzahabi, dan mengampuni untuk kita semua dan untuk beliau, 
serta mengumpulkan kita dengan beliau di bawah bendera Nabi 


kita, Muhammad &. 


AO pah Ka mi ake A frag a pin eee Be 
Bl Oa Iman 


Mukadimah Imam adz-Dzahabi 
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@/sy-Syaikh al-Imam al-Hafizh Syamsuddin Muhammad 
bin Ahmad bin Utsman adz-Dzahabi (semoga Allah melimpahkan 
ampunan untuk beliau) berkata, 


Segala puji bagi Allah atas nikmat iman kepadaNya, kepada 
kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, malaikat-malaikatNya, dan segala 
ketetapan takdirNya. Dan semoga shalawat Allah senantiasa terlim- 
pahkan kepada nabi kita, Muhammad, keluarga beliau, para pem- 
bela beliau, dengan shalawat yang abadi yang akan mengantarkan 
kita kepada negeri keabadian di sisiNya. 


Amma Ba'du; 


Ini adalah sebuah kitab yang bermanfaat untuk mengetahui 
dosa-dosa besar secara global maupun terperinci, semoga Allah 
menganugerahi kita kekuatan untuk menjauhinya, dengan rahmat- 
sh 


ia Ka KA Nah YA A9 PA Lee II 
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"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang mana 
kamu dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu 








ke tempat yang mulia (surga)." (An-Nisa: 31). 

Dengan ayat ini, Allah telah menjamin bagi orang yang men- 
jauhi dosa-dosa besar, bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam 
Surga. 


Allah el juga berfirman, 
e per A Pal PIK Te - in 
SD byak kb eran C3 Sh, Ai Kik Git oa, 


"...dan juga (bagi) orang-orang yang menuhi do 2 besar 
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah, (maka) 
mereka (segera) memberi maaf." (Asy-Syura: 37). 

Kemudian Allah !& juga berfirman, 


dn 5 BIA ha, SL oper Sl 
"Orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar m perbuatan keji 
kecuali kesalahan-kesalahan kecil, sesungguhnya Rabbmu Mahaluas 
ampunanNya." (An-Najm: 32). 

Dan Rasulullah # bersabda, 


Sa olang Aii JI MG ii D 


PE AS SU SES D 
"Shalat-shalat yang lima (waktu) Jum'at ke Jum'at (berikutnya), 
Puasa Ramadhan ke Puasa Ramadhan (berikutnya) adalah pelebur 
dosa-dosa yang ada di antaranya, selama dosa-dosa besar tidak dila- 
kukan." 


Itu semua mendorong kami untuk meneliti dosa-dosa besar, 
agar kaum Muslimin dapat menghindarinya. Akan tetapi kami 
mendapatkan para ulama berbeda pandangan dalam masalah ini. 
Sebagian pendapat mengatakan, "Dosa-dosa besar itu hanya tujuh. 
Mereka ini berhujjah dengan sabda Nabi &£, 


„oé ASI Asad) SA 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab ash-Shalawat al-Khams wa al-Jumwah Ila 
al-Jumu'ah wa Ramadhan Ila Ramadhan Mukaffirat Lima Bainahunna Majtunibat al-Kaba`ir, no. 
233, dan at-Tirmidzi, Kitab ash-Shalat, Bab Ma Ja'a fi Fadhil ash-Shalawat al-Khams, no. 214. 
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Jauhilah tujuh (dosa) yang membinasakan...." 

Lalu beliau menyebutkan di antaranya, 

Ji; GAN Y) l a53 si AE JG SAS dil BEKA 

SALA E AÉ asi ds EN JENG ad JG 
Si Sai 

"Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

kecuali dengan (alasan) yang haq, makan harta anak yatim, makan 

riba, melarikan diri pada saat pertempuran (jihad), menuduh (ber- 


buat zina) terhadap wanita-wanita yang terpelihara (oleh Allah) 
yang lengah lagi beriman." Muttafaq 'alaih. 


Dan terdapat riwayat dari Ibnu Abbas wés, dia berkata, 
SI LA IN Jl ga 

"Dosa-dosa besar itu lebih dekat kepada angka tujuh puluh daripada 

tujuh." 

Dan demi Allah, Ibnu Abbas «#4 benar (dengan ucapannya), 
dan hadits di atas tidak ada indikasi di dalamnya bahwa dosa-dosa 
besar hanya terbatas sejumlah itu. Dan pendapat yang paling kuat 
dan diperkuat oleh dalil adalah, bahwasanya barangsiapa yang 
melakukan sesuatu dari dosa-dosa besar ini, yang di dalamnya 
mengharuskan ditegakkannya hukuman (had) di dunia, seperti 
membunuh, berzina dan mencuri, atau terdapat ancaman di akhirat 
berupa azab, atau kemurkaan, atau peringatan keras, atau pelakunya 
mendapatkan ancaman laknat melalui lisan Nabi kita Muhammad 
#£, maka perbuatan itu adalah pasti dosa besar. Kemudian harus 
diakui, bahwa sebagian dosa-dosa besar memang lebih besar dari- 
pada sebagian yang lainnya. Tidakkah Anda perhatikan bahwasa- 
nya Nabi #5 menggolongkan syirik kepada Allah termasuk di antara 
dosa-dosa besar? Padahal barangsiapa yang melakukannya, maka 
dia kekal di dalam neraka dan tidak akan diampuni selama-lama- 
nya. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2766; dan Muslim, no. 89, dan lihat takhrijnya secara lengkap 
dalam pembahasan "Dosa Besar Ke: 1". 
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Allah &% berfirman, 

Kamar Ay 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu...." (An-Nisa: 
48). 
Dan Allah & berfirman, 


4 EL SE AI ap 
"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan surga atasnya." (Al-Ma'idah: 
72). 
Dan harus ada sinkronisasi di antara dalil-dalil itu. Nabi # 
bersabda, 


JÉ dl IA SEA EYE GiG- KASI SL IE VI 
YI JUS alas ESA SG og Sa BEN 

Hi PR Sa Jp 
"Maukah aku tunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling besar?" 
-Beliau bersabda demikian tiga kali-. Mereka berkata, "Tentu wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda, "Syirik kepada Allah, durhaka kepada 
kedua orangtua, -dan ketika itu beliau berbaring, lalu beliau duduk, 
lalu bersabda,- ketahuilah, dan memberikan kesaksian palsu."1 Lalu 


beliau terus mengulanginya, hingga kami mengatakan, "Semoga 
beliau diam." Muttafag 'alaih. 


Di sini Nabi # menjelaskan bahwasanya memberikan kesak- 
sian dusta adalah di antara dosa besar yang paling besar, dan ini 
tidak disebutkan di antara tujuh dosa yang membinasakan tersebut. 
Begitu pula durhaka kepada orangtua. 


ba ed 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2654; dan Muslim, no. 87. Dan takhrijnya secara lengkap akan 


disebutkan dalam pembahasan "Dosa Besar Ke: 1". 











= SYIRIK | 
(Menyekutukan Allah 45) 


Yirik adalah Anda menjadikan suatu tandingan (sekutu) 
bagi Allah, padahal Dia-lah yang menciptakan Anda, dan Anda 
menyembah selainNya berupa batu, atau pohon, atau bulan, atau 
nabi, atau syaikh, atau jin, atau bintang, atau malaikat, atau hal-hal 
semacamnya. 


Allah 5 berfirman, 
a p BANGGA AL ING Arr ka. IU 
4 TI A BI 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendakiNya." (An-Nisa`: 48) 
Allah juga berfirman, 
rE AELA GAR AA patang an PAL ge a r - af 
"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan surga atasnya, dan tempat- 
nya ialah neraka." (Al-Ma`idah: 72). 
Dan Allah juga berfirman, 
l PAL Agy 
# OI AD DU SI 
"Sesungguhnya mempersekutukan Allah (syirik) adalah benar- 
benar kezhaliman yang besar." (Lugman: 13). 
Dan ayat-ayat mengenai dosa besar ini sangatlah banyak. 
Karena itu barangsiapa yang menyekutukan Allah, kemudian 
dia mati dalam keadaan sebagai seorang musyrik, maka dia termasuk 
penduduk neraka, secara gath'i (tidak bisa dibantah). Sebagaimana 
halnya orang yang beriman kepada Allah, lalu mati dalam keadaan 
sebagai seorang Mukmin, maka dia termasuk penduduk surga: 
sekalipun dia (mungkin akan terlebih dahulu) diazab di neraka 
(karena dosa-dosa selain syirik yang pernah dilakukannya). 


dii z 2 TETRA KA 





Dosa-dosa Besar E 





Dan Nabi # bersabda, 


b 


AIA Ai BL KAV 


PA 


"Maukah aku tunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling besar? 
Yaitu: Syirik kepada Allah..." Al-Hadits. 


Nabi # juga bersabda, 
e DUJ SAI AR 
"Jauhilah tujuh (dosa) yang membinasakan...,"? lalu beliau menye- 


butkan di antaranya adalah syirik. 
Dan Nabi #juga bersabda, 


3386 5 iga JÍ; by 


"Barangsiapa yang mengganti agamanya (murtad), maka bunuh- 


lah dia,"3 
Seo 





! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syahadat, Bab Ma Qila Fi Syahadat az-Zur, no. 2654: 


dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kaba ir wa Akbariha, no. 87. 
Dan hadits i ini Selengkapnya adalah: Dari Abu Bakrah æ, beliau berkata, Nabi 5 bersabda, , 


UI Sah; cal Aa JG a PPA AG ÉÉ, Ai ši SA 

EKo é : AS u di JG FORIRI 5 Yi: “JIE B3 kina 
"Maukah aku tunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling besar?" (Tiga kali). Mereka men- 
jawab, "Tentu wahai Rasulullah." Beliau bersabda,, "Syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua 
orangtua -lalu beliau (bangun dan) duduk, padahal sebelumnya dalam keadaan berbaring- 


ketahuilah, dan perkataan dusta." Kata Abu Bakrah, "Beliau terus mengulanginya hingga kami 
mengatakan, "Semoga saja beliau diam,” 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Washaya, Bab @aulullah, CE SETIA Al LI 5d 


< laa DR wW PARAT set no. 2766, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kaba ir wa 
Akbariha, no. 89. Dan hadits ini adalah dari Abu Hurairah ao, dari Nabi 35, beliau bersabda, 


153 5 ah k BA JG La G3 A da 6 1 j6 ah atal | gia >| 
Ajig a NG ês AG (el Ju Isis GI Jš; a yi úl g 5 s AI 
GI Te Se 

"Jauhilah tujuh perbuatan yang membinasakan." Mereka bertanya, "Apa saja wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh nyawa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan (alasan) yang hag, memakan harta riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri 


bada hari pertempuran, dan menuduh wanita-wanita Mukminah yang terpelihara (oleh Allah) 
tetapi lengah dari perbuatan yang mem-buatnya tertuduh berbuat zina." 


“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab La Yu'adzdzabu bi Adzabillah, no. 3017, at-Tir- 


midzi, Kitab al-Hudud, Bab fi al-Murtad, no. 1458: Abu Dawud, Kitab al- Hudud, Bab al-Hukmi fi 
man Irtadda, no. 4351; an-Nasa'i, Kitab Tahrim ad-Dam, Bab al-Hukmi fi al-Murtad, 7/ 103; Ibnu 
Majah, Kitab al-Hudud, Bab al-Murtad an Diniki, no. 2535, dan Imam Ahmad di dalam al- Musnad, 
1/282. 


g 





Dosa-dosa Besar 








Kan TY 


e aa jii PA aa 


MEMBUNUH 


Wan a berfirman, 
Ge Bae en 2 Ar sr 
O E E E Nan E N AA $ 
LO LE TEE ANAA an 


"Barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya, dan 
Allah murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab 
yang besar baginya," (An-Nisa`: 93). 
Dan Allah #15; berfirman, 

barge rbr KAS $; rr Ror ik 

We si AN Ge Í 19 Gae Wd le LAN ah 
SANA aa an MEI AG Jalana 3 Ga D) 

HI ig CON JAN 

"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang hag, dan tidak berzina; ba- 
rangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapatkan 
(pembalasan) dosa(nya). Azab untuknya akan dilipatgandakan pada 
Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan ter- 
hina. Kecuali orang-orang yang bertaubat, ...." (Al-Furqan: 68-70). 


SN “14 


Dan juga Firman Allah TT 
ta ZA nr Ee ENE 
ml jas Ka LN å 3 IN oat Aa WAN Le 


g č - 
"Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 


1 Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 


4O Có hat ok Ki IE BIS In AG aah Is 
"Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman dan mengerjakan kebajikan, maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang." 


ena TA a Dosa-dosa DE SAR naar anane ag 


an: 


SA 





kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya." (Al-Ma`idah: 32).1 


Dan Allah && juga S 


Kra sg IO iai JAN 


"Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu ditanya, 
karena dosa apa dia dibunuh?" (At-Takwir: 8-9). 
Kemudian Nabi #& bersabda, 


SS SA JÊG Wala 565. Sia á SMAN rta 
K Pern tujuh dosa yang membinasakan...", kemudian menye- 


butkan (di antaranya adalah), "membunuh jiwa yang Allah 
haramkan." 


Dan Nabi # pemah bersabda, ketika beliau ditanya, 
JB BELI A3 Mod Jab Ol G SA Ke lari LM E 


- + 


a Pen ass uni 

Be das HIS JB 
"Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?" Beliau menjawab, 
"Engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu." Orang itu berkata, "Kemudian apa lagi?" Beliau 
menjawab, "Engkau membunuh anakmu karena takut akan ikut 


makan bersamamu." Orang itu bertanya lagi, " Kemudian apa lagi?" 
Beliau menjawab, "Engkau berzina dengan istri tetanggamu."? 


Nabi # juga bersabda, 
GJ oÓ  did JUNG en okkei SI NG) 


1 Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 
CEs SNI ME 3 Ka CE IG ALA batang BE Jip 


4 az SÉ KE an 
"Olek karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa barangsiapa membunuh 
seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Qauliki 36, K ya i Wah BIL 1535, 
no. 4477, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kaba'ir wa Akbariha, no. 86: at-Tirmidzi, Kitab 
at-Tafsir, Bab Tafsir Surah al-Furgan, no. 3181: an-Nasa'i, Kitab Tahrim ad-Dam, Bab Dzikr Azham 
ade-Dzanb, no. 7/89; Abu Dawud, Kitab ath-Thalag, Bab fi Ta'zhim azZina, no. 2310: dan Ahmad, 
1/280. 





Dosa-dosa Besar 


JP La A06 EN Sr JI ad JII Ui adl Jang 
selo JË 


"Apabila ada dua orang Muslim saling berhadapan dengan (menen- 
teng) pedang mereka berdua (dan saling membunuh), maka yang 
membunuh dan yang terbunuh (sama-sama) di dalam neraka." Di- 
tanyakan (kepada beliau), "Yang membunuh itu (masuk akal bila 
masuk neraka) tapi bagaimana dengan yang terbunuh?" Beliau 
menjawab, "Karena dia (yang terbunuh tersebut sebenarnya) juga 
sangat ingin membunuh rivalnya." 


Dan Nabi # juga bersabda, 
eh dan Ia iban 3 Ie EN 


"Seorang Mukmin senantiasa berada pada kelapangan dari agama- 
nya, selama tidak menumpahkan darah yang haram." 


Nabi #5 juga bersabda, 
yah Ob) Kaki D, a UG Sah Ny SN 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Wa in Thaifatani Min al-Mu minin Igtatalu 


Fa ashlihu Bainahuma, no. 31: dan Muslim, Kitab al-Fitan wa Asyrath as-Sa'ah, Bab Idza 
Tawajaka al-Muslimani bi Saifaihima, no. 2888. 


? Saya tidak mendapatkan hadits ini dengan lafazh ini, yang saya dapatkan di dalam al-Musnad, 


4/148, adalah dari Uqbah bin Amir al-Juhani 4, beliau berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
EA bersabda, 


AS éad oi GÍ in J ÝA eka Jab ng dis HVS Abas ia d 
"Tidaklah seorang hamba bertemu dengan Allah 35, di mana dia tidak menyekutukanNya dengan 
sesuatu pun dan tidak menumpahkan darah yang haram, melainkan dia masuk surga dari pintu 


mana saja yang dia kehendaki." 
Dan di dalam Sunan Ibnu Majah, no. 2618, dari Uqbah bin Amir, beliau berkata, Rasulullah & 


bersabda, f e : 
Ta Jabal eh Ja, IYA Ya 
"Barangsiapa yang bertemu dengan Allah dalam keadaan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu 
pun, dan tidak menumpahkan darah yang haram, niscaya dia masuk surga." 
Dan di dalam az-Zawa id, "Sanadnya shahih apabila Abdurrahman bin A'idz mendengar dari Uqbah 
bin Amir. Dan dikatakan bahwa riwayat Abdurrahman dari Uqbah adalah mursal, sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/351 dan dia menshahihkannya, dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Penerjemah mengomentari, "Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6862 dan Ahmad 
no. 5648 (Ihya ` at-Turats): dari Ibnu Umar &, dan lafazhnya, , 
Mg U5 ai Ui iya dah a aja NG 
“Seorang Mukmin akan senantiasa berada pada kelapangan dari agamanya selama dia tidak 
menumpahkan darah yang haram." 


C~ Ketan 9 


"Janganlah kalian menjadi orang-orang kafir setelah aku (wafat), di 
mana sebagian kalian akan memenggal leher sebagian yang lainnya." 


Basyir bin al-Muhajir berkata, dari Ibnu Buraidah, dari bapak- 


nya, bahwasanya Nabi # bersabda, 


MEN Jg Ip h Ke EN gaji JI 
"Sungguh membunuh seorang Mukmin adalah lebih besar di sisi 


Allah daripada hilangnya dunia."? 
Nabi & juga bersabda, 

UUS Tua BL aa bya aa bal dg 
"Seseorang akan senantiasa berada pada kelapangan dari agamanya, 


selama dia tidak menumpahkan darah yang haram."? Ini adalah 
lafazh riwayat al-Bukhari. 


Nabi # juga bersabda, 
SEM 3 PE 3 eat u dsi 
"Yang paling pertama diputuskan (dalam pengadilan Allah) pada 


perkara antara manusia adalah masalah darah (yang ditumpah- 
kan). 


Quraisy berkata, dari asy-Sya'bi, dari Abdullah bin Amr, dia 


berkata, Rasulullah # bersabda, 


2 


5 





Lega Sa a J55 ail AAN JI 331 
"Dosa besar yang paling besar adalah: menyekutukan Allah (syirik), 


membunuh jiwa (yang diharamkan Allah) dan durhaka kepada kedua 
orangtua...."3 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ilmi, Bab a-Inshat li al-Ulama`, no. 121: dan Muslim, 
Kitab al-Iman, Bab Bayan Ma'na Gaul an-Nabi &, "La Tarjiu Badi Kujffaran...", no. 65. 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab Tahrim ad-Dam, Bab Ta'zhim ad-Dam, 7/83-84. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Diyat, Bab @aulullah 35, E53 Naya KS A5 
< 2545, no. 6862; dan Ahmad, 2/94, dari Abdullah bin Umar es. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Diyat, Bab @aulillah 35, 4... Nasa Ja p. no. 6864; dan 
Muslim, Kitab al-Qisamah, Bab al-Mujazah bi ad-Dima' fi al-Akhirah, no. 1678: an-Nasa'i dalam 
Kitab Tahrim ad-Dam, Bab Ta'zhim ad-Dam, 7/83: dari Abdullah bin Mas'ud .&. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Aiman wa an-Nudzur, Bab al-Yamin al-Ghamus, no. 6675: 
dan Ahmad, 2/201: dari Abdullah bin Amr &. Dan terdapat tambahan di akhirnya: 

Hye RAI idis 


”... dan sumpah dusta." 








Dosa-dosa Besar 


Kemudian dari Humaid bin Hilal, (dia berkata), Kami diberi- 


takan oleh Bisyr bin Ashim (dia berkata), kami diberitakan oleh 
Uqbah bin Malik, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


aja JE ba de data 
"Sesungguhnya Allah enggan atas orang yang membunuh seorang 
Mukmin", beliau bersabda demikian tiga kali.! Dan ini adalah 
(shahih) berdasarkan syarat Muslim. 
Nabi # juga bersabda, 


Aas da ES JII ST o JA b6 Yy Alb FE ni iya b 


"Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim melainkan putra Nabi 
Adam yang pertama (sang pembunuh) ikut menanggung darahnya 
(maksudnya: dosanya), karena dialah orang yang paling pertama 
memberikan tauladan membunuh." Muttafag 'alaih.? 


Dari Ibnu Umar, dari Nabi #4, beliau bersabda, 
Batak bya EH Ab Ola DAN Aa op IMAM JB SA 
AS pg 
"Barangsiapa yang membunuh seorang kafir yang memiliki per- 
janjian damai dengan kaum Muslimin (mu'ahad), maka dia tidak 
akan mencium wangi surga, padahal sesungguhnya wanginya surga 
dapat tercium dari jarak empat puluh tahun perjalanan." Diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa 'i. 
Dari Abu Hurairah &s, dari Nabi #4, beliau bersabda, 


orr 


La A a Lan AN 2 a aaa Goa re 
Ki Tai ne PAN PAN ia PUAN A BRA 
Ap a a Gy Oy Eal ala Ia 


- 





1 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/289. Di sumber asli yang tertulis adalah Nadhr bin Ashim, dan 
koreksinya adalah dari al-Musnad, dan al-Khulashah, hal. 49. 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Akadits al-Anbiya', Bab Khalgi Adam wa Dzurriyatihi, 


no. 3335, dan Muslim, Kitab al-Qasamah, Bab Bayan Itsmt man Sanna al-Qatl, no. 1677. 
Kata jawi maknanya adalah iali (separuh) dan <sadi (bagian). Dan al-Khalil berkata, jisi 
artinya, wisêl (kelipatan). 


3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jizyah wa a-Muwada'ah, Bab Itsmi man Qatala Mw'ahadan 


bi Ghairi Jurm, no. 3166, Ibnu Majah, Kitab ad-Diyat, Bab man @atala Mw'ahadan, no. 2686, an- 
Nasa'i, Kitab al-Gasamah, Bab Ta'zhim Qatl al-Mu'ahad, 8/24, dan Ahmad, 5/36. 


D Kebon 11 


2 Dosa-desa Besar 


"Ketahuilah, barangsiapa yang membunuh seorang yang mendapat 
jaminan perlindungan suaka (mu'ahid) yaitu yang mendapatkan 
jaminan Allah dan jaminan RasulNya, maka sungguh orang ter- 
sebut telah mengkhianati perlindungan Allah dan dia tidak akan 
mencium wangi surga, padahal sesungguhnya wanginya surga itu 
dapat tercium dari jarak perjalanan empat puluh tahun." Disha- 
hihkan oleh at-Tirmidzi. 


Dari Abu Dua da, dari Nabi = beliau RENAS 


Ma 


"Barangsiapa yang membantu untuk membunuh seorang Mukmin 
(sekalipun) dengan sepotong kata, niscaya dia akan bertemu Allah 
(pada Hari Kiamat) dalam keadaan tertulis di antara kedua matanya, 
'Terputus dari rahmat Allah'." Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Ibnu Majah, dan dalam isnadnya terdapat permasalahan.” 


Dari Mu'awiyah, (beliau berkata), Aku pernah mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


Jika JAN sl MANG Las JAAN | ayak ag 5 
NASA Kaji 


"Semoga Allah mengampuni setiap dosa, kecuali seseorang yang 
mati dalam keadaan kafir, atau seseorang yang membunuh seorang 
Mukmin dengan sengaja." Diriwayatkan oleh an-Nasa'i3 & 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ad-Diyat, Bab Ma ja 'a fi man Yagtulu Nagan Mw'ahadan, 
no. 1403; dan yang tercantum di dalam Sunan at-Tirmidzi, adalah: : 
MEA iis Tati Ia ie tan Oh.» 
".. dan sesungguhnya wanginya surga itu benar-benar dapat dicium dari perjalanan sejauh 
tujuh puluh tahun." Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih." 
Saya tidak mendapatkannya dalam a-Musnad. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab ad-Diyat, Bab 
at-Taghlizh fi Qatli al-Muslim Zhulman, no. 2620. Dalam azZawa id dikatakan, "Dalam isnadnya 
terdapat Yazid bin Abi Ziyad, para ulama sangat mendhaifkannya, sampai bahkan ada yang 
berkata, ini adalah hadits maudhu'." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, Bab Fi Ta'zhim Qatl a-Mu min, 
no. 4270; Ahmad, 4/99, dan al-Hakim, 4/351 dan dia menshahihkannya dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Namun saya tidak mendapatkannya dalam Sunan an-Nasa'i. (Penerjemah berkata, 
"Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Kitab Tahrim ad-Dam, Bab Ta'zhim ad-Dam, no. 3984."). 
Dalam catatan kaki naskah B (yaitu manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah no. 4669/umum) 
tertulis, "Yang lebih besar dari itu adalah menangkap seorang Mukmin untuk seseorang yang 
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SIHIR 


Ani termasuk dosa besar karena seorang tukang sihir pasti 
kufur kepada Allah. Allah ds berfirman, 
ARST $ 


IE E 
'...tetapi setan-setan itulah yang kafir mereka BG sihir 
kepada manusia." (Al-Bagarah: 102). 


Setan yang terlaknat sama sekali tidak memiliki tujuan apapun 
dalam mengajarkan sihir kepada manusia melainkan agar manusia 
membuat sekutu untuk Allah. Allah #65 berfirman mengabarkan 
tentang Harut dan Marut, 


Pa 


pi KK PIK SA abu 


gp... TAII) sal ? tA Para 


"Keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sehingga 
mengatakan, ' Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab 
itu janganlah kamu kafir." Maka mereka mempelajari dari kedua 
malaikat itu sesuatu yang dengan sihir itu, mereka dapat mencerai- 
kan antara seorang (suami) dengan istrinya...." 


Sampai Allah berfirman, 


g. KAN E NS YANA AA jah AG AN, 
"Sungguh mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menu- 


karnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat...." (Al-Baqarah: 102). 





tidak mampu untuk membunuhnya, lalu membunuhnya, atau bersaksi melawan sekelompok 
kaum Mukminin dengan kesaksian dusta lalu kepala mereka dipenggal karena kesaksian yang 
terlaknat tersebut." 
! Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 
SA i 2. NA < JAH S 35 HA E č; = Ra L E E abin A 


AL rg mA pe arge re 


aa Fi ýe i e oR es gas a MORI GTA AI ASI 
4 PAN see op pot. Ka AGA za 
ji VI KA ia ea Dj AUS A e a Kea uga SA i 


- 


€ 


-Kolah 13 . 





Dosa-dosa Besar 


Kita menyaksikan banyak di antara orang-orang yang sesat 
masuk dalam ilmu sihir dan mengira bahwa itu hanya haram saja, 
dan tidak menyadari bahwa sihir itu adalah suatu kekufuran. Karena 
itu mereka masuk mempelajari as-Simiya1 dan bahkan melakukan- 
nya, padahal itu murni sihir. Yang mengikat (perasaan) antara se- 
orang suami dari istrinya adalah sihir, begitu pula cinta dan benci 
kepadanya, dan hal-hal serupa yang berwujud kalimat-kalimat yang 
tidak dikenal maknanya, kebanyakan adalah syirik dan kesesatan. 

Hukum had atas orang yang melakukan sihir adalah dibunuh, 
karena sihir itu adalah kufur kepada Alah, atau menyebabkan ke- 
kufuran. Nabi # bersabda, vú al SBN "Jauhilah tujuh (dosa) 
yang membinasakan" dan beliau Natan salah satu di antara- 
nya adalah sihir. 

Maka hendaklah seorang hamba takut kepada Rabbnya, dan 
tidak masuk ke dalam sesuatu yang dapat merugikan dunia dan 


akhirat(nya). Dan diriwayatkan dari Nabi # bahwasanya beliau 
bersabda, 


BIL kiyi PA As 
"Hukuman bagi seorang tukang sihir adalah dipenggal dengan 
pedang. "? 


Akan tetapi yang benar bahwa hadits ini adalah dari perka- 
taan Jundub (tidak marfu' sampai Nabi 85). 





2 


TI SE Ina bani yi ake is A21 NG PR aas ói 


LO AIA a DA a 
"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa ke Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir, hanya 
setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 
sesuatu yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sehingga mengatakan, Sesung- 
guhnya kami hanya cobaan (bagimu). Sebab itu, janganlah kamu kafir.” Maka mereka mempelajari 
dari kedua malaikat itu sesuatu yang dengan sihir itu mereka dapat menceraikan antara seorang 
(suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihirnya 
kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi 
mudarat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Sungguh mereka telah meyakini bahwa barang- 
siapa yang menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, 
dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau mereka Meneg- 
tahui." (Al-Baqarah: 102). 

itosi (As-Simiya ) adalah sihir, bentuknya adalah menciptakan gambaran-gambaran ilusi 
yang pada hakikatnya tidak punya wujud secara material. 

* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Hudud, Bab Ma Ja`a fi Hadd as-Sahir, no. 1460, dan 

at-Tirmidzi berkata, "Yang shahih dari Jundub adalah mawquf" 
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Dan Bajalah bin Abdah berkata, 
Beras pra KBI ol sala aa Já a jab LAS GLi 
"Surat Umar & datang kepada kami setahun sebelum wafatnya, 


(yang isinya), 'Hendaklah kalian membunuh setiap tukang sihir 
laki-laki dan tukang sihir perempuan'." 


Dan dari Abu Musa <5, dia berkata, bahwasanya Nabi #£ ber- 
sabda, 


PSI BALA ang [PUH gk Gada KE OA TG 

"Tiga orang yang tidak akan masuk surga: Pecandu minuman keras 

(khamar), orang yang memutuskan tali silaturahim, dan orang yang 

membenarkan sihir." Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam 

Musnadnya.? 

Kemudian dari Ibnu Mas'ud &, dengan sanad marfu', 

B3 IG AG HI 

"Jampi-jampi, tamimah, dan tiwalah itu adalah syirik. "3 Diriwayat- 

kan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 

1 51 dengan mengkasrahkan ta” dan memfathahkan wawu ada- 
lah salah satu jenis sihir yang menyebabkan (bertambahnya) cinta 
seorang istri kepada suaminya. 

ixz3 ialah: biji-bijian (yang dikalungkan oleh orang-orang 
yang jahil pada diri mereka dan pada anak-anak mereka, serta bi- 
natang ternak mereka, di mana mereka mengira bahwa itu dapat) 
menolak penyakit 'ain. 

Dan ketahuilah bahwa banyak di antara dosa-dosa besar, bah- 
kan mayoritasnya kecuali sedikit darinya, yang tidak diketahui oleh 
banyak orang dari umat ini bahwa ia haram, di mana peringatan 
keras dan ancaman tidak sampai kepada dirinya. Maka pada orang 
yang seperti ini terdapat rincian (hukum dan vonis): di mana ulama 
seharusnya tidak terburu-buru (memvonis) terhadap orang yang 
tidak mengerti, akan tetapi bersikap lemah lembut kepadanya dan 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/190. 

2 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/399. 

3 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/381; Abu Dawud, Kitab ath-Thibb, Bab Fi Ta'liq at-Tama'im, no. 
3883, dan Ibnu Majah, Kitab ath-Thibb, Bab Ta'lig at-Tama im, no. 3530. 
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mengajarkannya dari ilmu yang telah Allah ajarkan kepada dirinya, 
terlebih lagi apabila orang bersangkutan masih baru saja mening- 
galkan masa jahiliyah, di mana (sebelumnya) dia tumbuh di negeri 
kufur yang jauh, lalu dia tertawan dan dibawa ke negeri Islam, yang 
sebelumnya ia adalah orang Mongol atau orang Kurji! yang musy- 
rik yang tidak mengenal Arab, yang dibeli oleh seorang amir dari 
Mongol, yang tidak memiliki ilmu dan pemahaman. Maka dengan 
usaha yang keras; jika orang tersebut mengucapkan dua kalimat 
syahadat, dan dia sendiri paham Bahasa Arab sehingga dia bisa 
memahamkannya makna dua kalimat syahadat setelah bebarapa 
hari dan malam, maka itu suatu yang bagus. 


Kemudian, mungkin dia shalat dan boleh jadi tidak. Kadang 
pula dia mengajarkannya al-Fatihah dalam waktu yang cukup pan- 
jang padahal yang mengajarkannya itu memiliki Agama dalam 
batas tertentu. Jika gurunya tersebut adalah salah satu kopian dari 
dirinya (maksudnya, sama-sama bodoh, ed.), maka dari mana orang 
yang miskin (ilmu) ini akan mengetahui syariat-syariat Islam dan 
dosa-dosa besar untuk bisa menjauhinya, lalu kewajiban-kewajiban 
untuk dilaksanakannya? Jika dia diperkenalkan bahwa ini adalah 
dosa-dosa besar yang membinasakan dan diberi peringatan terhadap- 
nya, lalu diajarkan apa-apa yang wajib dan dia pun meyakininya, 
maka dia adalah seorang yang berbahagia, dan itu adalah langka. 

Maka seyogyanya bagi seorang hamba untuk memanjatkan 
puji syukur kepada Allah #16 atas segala anugerah keafiatan (pada 
dirinya). 

Jika ada yang berkata, "Orang tersebut telah Jalai karena tidak 
bertanya tentang apa yang wajib atas dirinya." 


Dapat dijawab, "Bahwa inilah yang ada di dalam benak kepa- 
lanya, dan orang bersangkutan tidak merasakan bahwa bertanya 
kepada orang yang bisa mengajarkannya adalah suatu kewajiban 
atas dirinya. Dan orang yang menginginkan agar Allah tidak men- 
jadikan cahaya untuk dirinya, maka dia tidak mendapatkan cahaya. 
Tidaklah seseorang berdosa kecuali setelah dia mengetahui terlebih 
dahulu, dan setelah hujjah tegak atas dirinya, dan Allah Mahalem- 


! Kurji adalah nisbat kepada negeri Kurj, yaitu daerah di Azerbaijan yang merupakan bagian dari 
kekuasaan Romawi. Dan bangsa Kurj adalah suatu komunitas Nasrani. A-Lubab, Ibnu al-Atsir, 
3/91. 


16 Ht Kaba Ps Ta 
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but atas hamba-hambaNya. 
Allah tig berfirman, 


PA P a gih S3 Pa 
"Dan Kami tidak akan Wa aa sehingga Kami me- 
ngutus seorang Rasul." (Al-Isra”: 15). 


Dan (sebagai contoh) sejumlah pembesar sahabat berada di 
negeri Ethiopia, lalu kewajiban dan keharaman (untuk sesuatu) 
turun kepada Nabi, namun keharaman tersebut tidak sampai kepada 
mereka kecuali setelah beberapa bulan, maka dalam bulan-bulan 
tersebut mereka dianggap memiliki alasan syar'i, karena tidak me- 
ngetahui hingga dalil sampai kepada mereka. Maka setiap orang 
yang tidak mengetahui maka dia dianggap memiliki alasan (udzur) 
hingga dia mendengar dalil. Wallahu a'lam! & 


P 






N 
aa EN, 


& D P 


MENINGGALKAN SHALAT 
Miah ag berfirman, 
GA SNN NA la pi Sia pai > 


"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 
nyia-nyiakan shalat dan menurutkan hawa nafsunya, maka mereka 
kelak akan menemui kesesatan?. Kecuali orang bertaubat, ...." 
(Maryam: 59-60) 5 


| Di dalam naskah A disebutkan, "Insya Allah". 

* (Ini berdasarkan salah satu tafsir dari kata &. Menurut pendapat lain & di sini adalah azab yang 
pedih. Ini disebutkan al-Allamah as-Sa'di di dalam Taisir al-Kalim ar-Rahman. Dan menurut 
pendapat lainnya & adalah nama sebuah lembah di dalam Neraka Jahanam. Ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh adz-Dzahabi sendiri di bawah ini, Pent.). 

Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 
sahaa D AA 


NT Inc 4 

AO yaa WENGI ISA AN $ 

"Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka itu akan masuk 
surga dan tidak dizhalimi (dirugikan) sedikit pun." 


= La 








Allah & juga berfirman, 


1 sA 4 P Eke qa 2. 
SO AI ea AN AAN 3 
"Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat, (vaitn) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya." (Al-Ma'un: 4-5). 
Allah 6 juga berfirman, 


SOP ente JG) 4 Kn 


"Apakah yang memasukkanmu ke dalam (neraka) Sagar?" Mereka 
menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang menger- 
jakan shalat." (Al-Muddatstsir: 42-43). 


Dan Nabi & bersabda, 
SBS bad ON H3 En BUKA 


"Perjanjian yang ada di antara kita dengan mereka adalah shalat, 
maka barangsiapa yang meninggalkannya, maka dia telah kafir." 


Dan Nabi & bersabda, 

"Barangsiapa yang luput melaksanakan Shalat Ashar (sebagai ben- 
tuk pengingkaran), maka amal (ibadah)nya telah gugur (terhapus)."? 
Dan beliau juga bersabda, 


IMAN 3 353 353 asli Ag 


"Antara seorang hamba dengan kemusyrikan adalah Mete 
shalat." 


Dan dari beliau # (bahwasanya beliau) bersabda, 
„al â$ A3 Ala ES y JAS eaii AN NG Ga 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab Ma Ja`a fi Tarki ash-Shalah, no. 2623; an-Nasa'i, 
Kitab ash-Shalat, Bab al-Hukm fi Tark ash-Shalah, 1/231-232; Ahmad, 5/ 246; Ibnu Majah, Kitab 
Iqamah ash-Shalah wa as-Sunnah Fiha, Bab Ma Ja`a fi man Taraka ash-Shalah, no. 1079; dan al- 
Hakim di dalam al-Mustadrak, 1/7, Kitab al-Iman, dan al-Hakim menshahihkannya, dan disepa- 
kati oleh adz-Dzahabi. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Mawagit ash-Shalah, Bab Man Taraka Shalat al-Ashr, no. 
553; an-Nasa'i, Kitab ash-Shalat, Bab man Taraka Shalat al-Ashr, 1/236. 

* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Ithlag Isma al-Kufr 'ala Man Taraka ash- 
Shalah, no. 82; Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab fi Radd al-Irja`, no. 4678: dan at-Tirmidzi, 
Kitab al-Iman, Bab Ma Ja'a fi Tarki ash-Shalah, no. 2622. 
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"Barangsiapa yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka sung- 

guh jaminan Allah telah terlepas dari dirinya. "1 

Ini dikatakan oleh Makhul dari Abu Dzar, dan Makhul tidak 
sempat bertemu dengan beliau. 


Umar & berkata, | 
D a DUN d Bas Y iy Ul 

"Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada bagian (baik) dalam Islam bagi 

seseorang yang menyia-nyiakan (meninggalkan) shalat," 

Hal serupa dikatakan juga oleh Ayyub as-Sikhtiyani. 


Al-Jariri meriwayatkan dari Abdullah bin Syagig, dari Abu 
Paan 4, beliau berkata, 


Ser a GA Oi NB absah D 


Tas 


us 


"Dahulu para sahabat Muhammad & tidak memandang sesuatu 
pun dari amal ibadah (dalam Islam) yang mana meninggalkannya 
adalah suatu kekufuran kecuali shalat."? Diriwayatkan oleh al- 
Hakim dalam al-Mustadrak, dan diriwayatkan pula oleh at- 
Tirmidzi tanpa menyebutkan dari Abu Hurairah &. 

Ibnu Hazm berkata, "Setelah syirik (mempersekutukan Allah), 
tidak ada dosa yang lebih besar daripada menunda shalat hingga 
habis waktunya, dan membunuh seorang Mukmin tanpa alasan 
yang benar." 

Hammam meriwayatkan, kami diberitakan oleh Qatadah, dari 
al-Hasan, dari Huraits bin Oabishah, dia berkata, aku dituturkan 
oleh Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & ea 

Sala òp Aa las Ia Ta pena La Ud 

"Amal yang paling pertama kali dihisab dari seorang hamba pada 


Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/421, dan al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib, 1/384 berkata, 
"Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi, dan para rawi riwayat Imam Ahmad adalah rawi-rawi 
ash-Shahih, hanya saja Makhul, dia tidak pernah mendengar riwayat dari Ummu Aiman." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab Ma Ja'a Fi Tarki ash-Shalah, no. 26212 dan 
isnadnya hasan: dan al-Hakim, 1/7, dan adz-Dzahabi berkata, "Isnadnya shalih." 


w 


1 


ro 


w 
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Hari Kiamat adalah shalat; jika shalatnya bagus, maka dia beruntung 
dan selamat, dan (sebaliknya) jika shalatnya rusak (kesempurnaannya), 
maka dia gagal dan rugi."1 Dihasankan oleh at-Tirmidzi. 


Nabi 4 juga bersabda, 

esa AAN VII VI Giaa IS at JET di £ by 

PE He D Iis GB SN R3 AAN a 23 bl Ina 
a ds Hilang MAY S3 NI RF pala A 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah 
dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, mereka mendiri- 
kan shalat, dan membayar zakat. Apabila mereka telah melaksana- 
kannya, maka mereka telah melindungi darah dan harta mereka dari 
(bahaya serangan)ku, kecuali disebabkan hak Islam, dan perhitungan 
(amal) mereka adalah kepada Allah." Muttafaq 'alaih.? 


Dan dan a D 

Ji ó 33 JU d GA dl Jas du IE Al 

bas D Sig: a daa asal ai 
Jadid JB AM IA 


"Bahwasanya seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, takutlah 
kepada Allah!' Maka beliau bersabda, 'Celaka kamu, bukankah aku 
adalah penduduk bumi yang paling berhak untuk takut kepada 
Allah?! Maka Khalid bin al-Walid & berkata, ' Bolehkah aku me- 
menggal kepalanya wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Tidak, 
barangkali dia melaksanakan shalat'." Muttafag 'alaihi.? 


raay 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ash-Shalat, Bab ma Ja`a Anna Awwala ma Yuhasabu bihi 
al-Abdu Yaum al-Qiyamah ash-Shalah, no. 411: dan an-Nasa'i, Kitab ash-Shalat, Bab al-Hukm fi 
Tark ash-Shalah, 1/232. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Fa in Tabu wa Agamu ash-Shalah, no. 25: 
dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Amr bi Qital an-Nas Hatta Yagulu, "La Ilaha Illallah, Muham- 
madarrasulullah ...," no. 21. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ba'tsi Ali Ibni Abi Thalib wa Khalid Ibni al- 
Walid Ila a-Yaman Qabla Hajjati a-Wada', no. 4351: dan Muslim, Kitab az-Zakat, Bab Dzikri al- 
Khawarij wa Shifatihim, no. 1064, dan lafazhnya: 


ga! É ai JAN ie 
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Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnadnya dari hadits 


Abdullah bin Amr sês, dari Nabi &, bahwasanya beliau bersabda, 


Ali Yg Oey Ya 55 BK dan SE Bata i ii á 
AS oi giy Oa ogé 53556 áa isali a ex 363 


"Barangsiapa yang tidak menjaga shalat, maka dia tidak mendapat- 
kan cahaya, bukti nyata, dan tidak pula keselamatan, dan pada Hari 
Kiamat dia bersama Qarun, Fir'aun, Haman, dan Ubay bin Khalaf 
(di neraka)."1 Dan isnadnya tidak kuat. 

Dalil-dalil ini mengindikasikan kufurnya orang yang mening- 


galkan: shalat, dan Nabi & telah bersabda kepada Mu'adz, 


WAN 


"Tidaklah seorang hamba bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang A 
hak disembah) kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya, melainkan Allah mengharamkannya untuk masuk 
neraka." Muttafaq 'alaih.? 

[Maka orang yang menunda shalat hingga habis waktunya, 


adalah orang yang menanggung dosa besar, dan orang yang me- 
ninggalkannya secara total -yakni: satu shalat- maka dia adalah 
seperti seorang yang berzina dan mencuri; karena meninggalkan 
setiap shalat atau menundanya hingga tidak sempat mengerjakan- 
nya, adalah suatu dosa besar. Jika seseorang melakukan itu berulang 
kali, maka dirinya adalah termasuk orang-orang yang (gemar) me- 
lakukan dosa-dosa besar, kecuali apabila dia bertaubat. Dan jika 
terus menerus meninggalkan shalat, maka dia adalah termasuk di 
antara orang-orang yang merugi dan celaka serta durjana)? & 





"Bukankah aku adalah penduduk bumi yang paling berhak untuk takut kepada Allah?" 
Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/169: ad-Darimi, Kitab al-Rigag, Bab al-Muhafazhah ala ash-Shalah, 
2/301; a-Mundziri berkata dalam af-Targhib wa at-Tarhib, 1/386, "Diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan sanad jayyid”. Ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir dan al-Ausath, dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, no. 1467. 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ilmi, Bab Man Khashsha bi al-Ilmi Qauman Duna @aumin 


Karahiyatun an la Yafhamu, no. 128: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad-Dalil Ala Anna man Mata 
Ala at-Tauhid Dakhala al-Jannah Qatk'an, no. 32. 

Yang di dalam kurung ini, saya tetapkan dari naskah A dan tidak tercantum di dalam naskah B 
dan C. 
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30) 


aa Na 


TIDAK MEMBAYAR ZAKAT 
Miah ds berfirman, 
PERANGSANG a 

49 


"Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan 
mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat." (Fushshilat: 6-7) 


Dan Allah & juga berfirman, 


A Jaa 3 Kis AN LG 5 SAN DIS SA, 
.. gi Kay MN ya PIN OPE CAN AWYA TG 


"Dan orang-orang yang AN emas dan perak dan tidak me- 
nafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipa- 
naskan (emas perak) itu dalam Neraka Jahanam..." (At-Taubah: 
34-35). 
Dan Nabi & bersabda, 
LS galat aji we å aaki ) jS TT sah a yý 
Aa TOEF ala Ss PPAP 25 DIM 
Mes SEN Ana CE (kah Hi Gian Saka OS R 
ME JL El 
"Tidaklah seorang pemilik unta, tidak pula sapi, dan tidak pula 


kà 





1 Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 
40 UA KAN SA AAA SG a AKEH 
"Lalu dengan itu, disetrikalah dahi, D dan punggung mereka (lalu pa kepada me- 


reka, 'Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang 
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 


2 9 D Ah Kota — 
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waraga 





kambing, yang tidak membayar zakatnya, melainkan pasti dia akan 
dicampakkan karenanya di Hari Kiamat di sebuah padang lapang 
yang datar luas, [di mana hewan-hewan itu akan menyeruduknya 
dengan tanduk-tanduknya dan menginjak-injaknya dengan kakinya; 
setiap yang terakhir telah selesai, maka yang pertama kembali lagi 
(menyeruduk dan menginjaknya)l, sehingga usai diputuskannya 
pengadilan (Allah) di antara manusia, yaitu pada hari yang ukuran- 
nya adalah lima puluh ribu tahun, kemudian dia melihat jalannya, 
baik ke surga atau ke neraka." 


SAN Ap BISU Jia Yy 865 GP FS cela Ia las 
meta Ula 
"Dan tidaklah seorang pemilik harta simpanan yang tidak menu- 


naikan zakatnya, melainkan pasti hartanya akan dijadikan untuknya 
serupa seekor ular botak...." Al-Hadits.2 





! Ini adalah penggalan dari hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab az- 


a Bab Itsmi Mani az-Zakat, no. 987, dan lafazh | selengkapnya adalah sebagai berikut, 
II gi A3 oÉ 13) Y: WE PI e ji he NG 
AEE 2433 Lp be Hobi Ng Ande Ng Alka Ga ad dab yh dak 
San da F SA ISA OG eji gi AN ali $ uY ale 5 a WS 
3 Jl bls EN SI Lal dna S okai 


"Dan tidaklah seorang yang memiliki sapi dan kambing, yang tidak menunaikan haknya, melain- 
kan pasti pada Hari Kiamat dia akan dilemparkan pada tanah lapang yang datar nan luas, di 
mana tidak ada sesuatu pun yang hilang darinya, tidak ada binatang yang bertanduk bengkok 
(tumpul), tidak ada yang tidak memiliki tanduk, dan tidak ada yang terbotong telinganya, yang 
akan menanduknya dengan tanduk-tanduknya dan menginjak-injaknya dengan telapak kaki-kaki- 
nya, dan setiap kali yang pertama telah selesai, maka yang terakhir dikembalikan lagi (untuk me- 
mulai menanduk dan menginjaknya), yaitu pada suatu hari yang lamanya sepanjang lima puluh 
ribu tahun, sampai Allah memutuskan urusan di antara manusia, lalu baru dia melihat jalannya, 
baik ke surga ataupun ke neraka..." Dan dalam hadits ini disebutkan pula tentang emas, perak, 
kuda dan unta. Dan penggalan yang diletakkan di antara kurung (kotak) luput dari naskah C. 
Makna kata x. adalah: dilemparkan dengan wajahnya. 

Dan 5555 tu adalah padang lapang yang datar nan luas. 


* Dalam Shahih Muslim, no. 988, 


AG UU Aa dal Ela istal Ai ap cak ej. 
"dan tidaklah seorang pemilik harta simpanan yang tidak melaksanakan haknya, melainkan 
pasti harta simpanannya itu akan datang pada Hari Kiamat sebagai seekor ular botak yang akan 


mengejarnya sambil membuka mulutnya... 
Dan dalam Shahih al-Bukhari, no. 1403, 


HA g y plat oba a Ai Gli sakal gy ad JB GG 3 e Su iT ia 
BN diberikan harta oleh Allah lalu dia Aa Manasik Zakatnya, niscaya dijadikan 
untuknya semisal seekor ular botak di Hari Kiamat, yang memiliki dua buah taring, yang akan di- 


D Da 





Dosa -dosa Besar 


Abu Bakar & telah memerangi orang-orang yang tidak mau 
membayar zakat, dan beliau berkata, 


PATAKA we 0. t ALAT AP Lana ot at 2 - 
HEEL al JA d ep pE BU ga 3) ag 
Ge 

"Demi Allah, kalau mereka mencegahku (memungut zakat) seekor 
anak betina domba (sekalipun) yang dulu mereka bayar kepada 


Rasulullah 4%, niscaya akan saya perangi mereka karena tidak mau 
membayarnya." 


Allah 8& berfirman, 

ke g 4 PA A nm” g, 
7 èn, or 25 4 KEN KATANG NE 2 Akon Bua Gr 
Ih GE Lan a AI Lag Dale GA KANG g 


SN Da 03 Ii AKN 
Pn Aral Ser era 

g pes Ogan Gan SL DIA 

"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 
buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalung- 
kan kelak di lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah 


segala warisan (yang ada) di langit dan bumi. Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan." (Ali Imran: 180). 


Dan dari Nabi # tentang orang yang tidak mau membayar 
zakat, beliau bersabda, 


Éy Saja Ia kaji ala ad MAT UB Gais Ga 
"Barangsiapa yang tidak mau membayarnya, maka kami akan me- 
ngambilnya dan setengah dari hartanya; sebagai suatu kewajiban 
yang ditegaskan dari kewajiban-kewajiban yang ditegaskan Rabb 
kita."8 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dari hadits 





lingkarkan padanya di Hari Kiamat itu." 
Kata HN Re adalah: ular besar yang terkelupas kulit kepalanya karena umurnya yang panjang." 
1 Kata 364 adalah anak betina dari kambing yang belum mencapai umur satu tahun. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab az-Zakat, Bab Wujub az-Zakat, no. 1400; dan Muslim, Kitab 
al-Iman, Bab al-Amr bi Gital an-Nas Hatta Yagulu, "La Ilaha Illallah..." no. 20. 
Dan as-Suyuthi dalam aljami' ash-Shaghir berkata, "Diriwayatkan oleh jamaah, dan ini 
termasuk di antara hadits-hadits yang mutawatir." 
* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab az-Zakat, Bab fi Zakat as-Sa “imah, no. 1575; an-Nasa'i, 
Kitab az-Zakat, Bab Ugubah Mani’ az-Zakat, 5/15, dan Ahmad di dalam a-Musnad, 5/2. 
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Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya. 
Kemudian dari Yahya bin Abi Katsir (dia berkata), Amir al- 
Uqaili menceritakan kepadaku, bahwasanya bapaknya mengabar- 


kannya bahwa beliau pernah mendengar Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah # bersabda, 


a RN 3GP 333 A HUI kenaa EN Uji 

JB g dl 
"Tiga orang yang paling pertama masuk neraka adalah: penguasa 
yang diktator (bengis), orang yang memiliki kekayaan harta tapi dia 


tidak menunaikan hak Allah dalam hartanya, dan orang fakir yang 
angkuh."! 


(Dan dari| Syarik dan lainnya, dari Abu Ishag, dari Abu al- 
Ahwash, dari Abdullah, beliau berkata, 


SN Wb Ii Ida SE Vig Aa) L sal 


"Kalian diperintahkan melaksanakan shalat dan membayar zakat, 
barangsiapa yang tidak membayar zakat, maka shalatnya tidak sah. 


a 


DURHAKA KEPADA KEDUA ORANGTUA 


Miah Bg berfirman, 


Gran AR 


A z E 5 or 22 y A Z 
Iie Gak G ÉL on é S Í 


kaé s rAr Arr 
s A 
YI Ly gang 





Dan makna, t; 2452 a tie (kewajiban yang ditegaskan dari kewajiban-kewajiban yang ditegaskan 
Rabb kita) adalah: hak di antara hak-hakNya dan kewajiban di antara apa-apa yang diwajibkanNya. 

| Al-Mundziri cis: berkata dalam at-Targhib wa at-Tarhib, 1/540, "Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 
di dalam Shahihnya, dan Ibnu Hibban secara terpenggal di dua tempat, dan memuat: tiga orang 
yang paling pertama masuk surga dan tiga orang yang paling pertama masuk neraka. 

* Al-Mundziri di dalam at-Targhib wa at-Tarhib, 1/540 berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
di dalam al-Mw'jam al-Kabir secara mauguf demikian, dengan sanad-sanad yang salah satunya 
adalah shahih, juga a-Ashbahani. 

Dan dalam suatu riwayat milik al-Ashbahani mengatakan, 


ARE ahai akatha jala EN op Hr AU yo 
“Barangsiapa yang mendirikan Shalat dan (tetapi) tidak membayar Zakat, maka dia bukanlah 
seorang Muslim yang amalnya bermanfaat baginya." 


$ U Kotim 25 D 








PSI bg p 221 rr Am a AGAMI NG = ak er .. 
CL Jas WB A JS AK SI Cadel Ki 
Lea ena LIL... 2 2 LA 
fo a JM KA at YG, NG 
"Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah melainkan kepadaNya dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam peme- 
liharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan 'Ah' dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan mulia, dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh sayang..." (Al-Isra': 
23-24).1 
Allah 8& juga berfirman, 
m, AM a BA AEA 
4... EL An SN Cp 
"Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 
ibu bapaknya...." (Al-'Ankabut: 8). 
Nabi £ bersabda, 
“UII Su lela SSS e i st SE Vi 
"Maukah aku tunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling besar?" 


... lalu beliau menyebutkan di antaranya adalah: "Durhaka 
kepada kedua orangtua". Muttafag 'alaih. 


Dan Nabi # juga bersabda, 
J kia Bl kadaag ANIS SN LS 


"Keridhaan Allah terletak kepada keridhaan orangtua, dan kemur- 
kaan Allah terletak pada kemurkaan orangtua." Shahih. 





! Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 


f r Aer SP g par ma 2 Pa 

LOAA KS bp 
"... dan ucapkanlah, "Wahai Rabbku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidikku pada waktu kecil." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Jaa fi Ridha al-Walidain, 
no. 1900; al-Hakim di dalam al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/ 152, dan al-Hakim 
berkata, "Ini adalah hadits shahih berdasarkan syarat Muslim namun mereka berdua (al-Bukhari 
dan Muslim) tidak meriwayatkannya, dan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan lafazhnya dalam 
riwayat mereka berdua adalah, . 


NIP Iban HOP bag AI) GOT 3) 
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Kemudian dari beliau &£, 

Ha Si Ola daa cls bp di ONG basal MI 
"Orangtua adalah (sarana untuk mendapatkan) pintu surga yang 
tengah-tengah, maka jika engkau mau, silahkan engkau jaga, dan 
jika engkau mau, silahkan engkau sia-siakan."! Ini dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi. 

Dan dari beliau #£, beliau bersabda, 


LA a 
-n 


SA ali SSS Ti 
"Surga itu berada di bawah telapak kaki para ibu."? 
Kemudian, 
CA JÉ SIANG GET JUS Ana okadi an Ka 
Jali Lagi JG 
"Seorang laki-laki datang meminta izin (kepada Rasulullah &) untuk 
berangkat jihad bersama beliau, maka beliau bertanya, 'Apakah kedua 
orangtuamu masih hidup?" Laki-laki itu menjawab, 'Ya'. Beliau 


bersabda, "Maka kepada mereka berdualah hendaknya engkau ber- 
jihad" "3 





"Ridha Rabb tergantung pada ridha orangtua, dan murka Rabb tergantung pada murka orangtua." 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 5/196; at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Ja'a 
min al-Fadhli f Ridha al-Walidain, no. 1901; dan Ibnu Majah, Kitab al-Adab, Bab Birr al-Walidain, 
no. 3663, dan isnadnya adalah shahih. 


' Saya tidak mendapatkan hadits dengan lafazh seperti ini, akan tetapi maknanya termuat di dalam 


Sunan an-Nasa'i, Kitab alJihad, Bab ar-Rukhshah fi at-Takhalluf li man Lahu Walidah, 6/11, 


dengan lafazh, | Pan ie F . 53 
Aga) ES Ea Op d3 JG JG Fe JG sê AN Ja 

"Bahwasanya Jahimah datang kepada Nabi &, lalu berkata, Ya Rasulullah, saya ingin berperang 

dan saya datang untuk meminta pendapat Anda.” Maka Nabi & bersabda, "Apakah engkau memi- 

liki ibu? Jawabnya, Ya.” Beliau bersabda, Tinggallah selalu di dekatnya, karena sesungguhnya 

Surga itu ada di bawah kedua kakinya'" Dan isnadnya adalah hasan. 

Dan dalam Sunan Ibnu Majah, Kitab alJihad, Bab ar-Rajul Yaghzu wa lahu Abawan, no. 3781 


dengan lafazh, m : 

adi 3 Alan (IN das 
"Kenapa denganmu, tetaplah berada di kakinya, karena di situlah surga itu." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab al-Jihad bi Idzni al-Walidain, no. 3004 dan 
dalam Kitab ak-Adab, dan Muslim, Kitab al-Birr, Bab Birr al-Walidain, no. 2549: juga at-Tirmidzi, 
Kitab al-Jihad, Bab fi al-Ladzi Yakhruju fi al-Ghazwi wa Tarki Abawaihi, no. 1671, an-Nasa'i, 


DN 
a id 
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Nabi # juga bersabda, A 
A63 36313 Ati Je Ila A 
"Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan 


seterusnya ke bawah. "1 
Dan diriwayatkan dari Nabi # bahwasanya beliau bersabda, 


Pm Daja NG iA bada NG St Yy ae Td EN 
"Tidak akan masuk surga, orang yang durhaka (kepada kedua orang 
tuanya), tidak pula orang yang menyebut-nyebut sedekah (pembe- 
rian)nya, dan tidak juga pecandu minuman keras, serta tidak pula 
orang yang membenarkan sihir"? 

Abdullah bin Amr ws berkata, 
db ASI JÉ GL LG ai Ing G 


U 
TA 
A A 
a 


bisi JÓ SLS db A Su: ea 


| 


` 


"Seorang Arab Badui datang lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa 
itu dosa besar?' Beliau menjawab, 'Menyekutukan Allah'. Orang 
itu bertanya lagi, 'Lalu apa lagi?' Beliau menjawab, 'Kemudian dur- 
haka kepada kedua orangtua.' Orang itu bertanya lagi, 'Kemudian 
apa lagi?' Beliau menjawab, ' Kemudian sumpah dusta'." 

Darinya (Nabi) 4%, beliau bersabda, 


-° So r Bo... 25.9. - 





Kitab al-Jihad, Bab ar-Rukhshah fi at-Takhalluf Liman Lahu Walidan, 5/10; dan Ahmad, 2/165, 
172, 188, 193, 197, 221. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr, Bab Birr al-Walidain, no. 2548: an-Nasa'i, Kitab az- 
Zakat, Bab Ayyatuhuma al-Yad al-Ulya, 5/61; dan Ibnu Majah, Kitab al-Adab, Bab Birr al-Walidain, 
no. 3658. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab al-Asyribah, Bab ar-Riwayah fi al-Mudminin fi al-Khamr, 
8/318 dengan lafazh, 


Aa MA SE asli jAi Y 
"Tidak akan masuk surga, orang yang menyebut-nyebut sedekahnya, tidak pula orang yang durhaka 
kepada kedua orangtuanya, tidak pula pecandu minuman keras." Dan ini adalah hadits hasan. 
Dan Imam Ahmad meriwayatkan, 3/314, 
ra. 5 =. & 21 580 Kota ag Sa 
PI Sg qai Hb Kane Orasi AI ojek Y Pe 
"Tiga golongan orang yang tidak akan masuk surga: pecandu minuman keras, orang yang me- 
mutuskan silaturahim, dan orang yang membenarkan sihir." 
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"Tidak akan masuk surga, seorang yang durhaka kepada kedua orang 
tuanya, dan tidak pula orang yang mendustakan Oadar. "1 


Isa bin Thalhah bin Ubaidillah meriwayatkan dari Amr bin 


Murrah al-Juhani +, 


- 
P 


P Sa da G JB YA ói 
6 eg alas MAA DA Pa Es, Ola) Eh 


á 57. a a mA - , 
z SI AA EA TI ki a oG WI Jas Ga 


33 


"Bahwasanya seorang laki-laki berkata, 'Hai Rasulullah, bagaimana 
pendapat Anda jika saya melaksanakan shalat lima waktu, berpuasa 
Ramadhan, membayar zakat, dan berhaji ke Baitullah: apa yang akan 
saya dapatkan?' Beliau menjawab, 'Barangsiapa yang melakukan 
demikian, maka dia akan bersama para nabi, orang-orang shiddig, 
orang-orang yang mati syahid, kecuali jika ia durhaka kepada kedua 
orangtuanya! ."? 


Dari Bakkar bin Abdul Aziz bin Abi Bakrah, bapakku mence- 


takan rada kami, dari Abu Bakrah secara marfu’, 


SA ial ej Al lé u gh i g ga jk 
Lal Jaa ay UI 


"Setiap dosa, Allah tunda ENE sebagaimana yang dike- 


hendakiNya hingga Hari Kiamat, kecuali durhaka kepada kedua 
orangtua; karena ia disegerakan bagi pelakunya. "3 


Dan Nabi 4% bersabda, 


ARAS GLS E gla ias OÍ Y) NANG s SA 


- 


"Seorang anak tidak akan bisa membalas (kebaikan) orangtuanya, 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 2/441. 


At-Targhib wa at-Tarhib, 3/329, dan a-Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath- 
Thabrani dengan dua sanad yang salah satunya adalah shahih. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua secara ringkas." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/156, dan al- 
Hakim berkata, "Ini adalah hadits yang sanadnya shahih, dan mereka berdua tidak meriwayat- 
kannya. Dan adz-Dzahabi berkata, "Di dalam isnadnya terdapat Bakkar bin Abdul Aziz, dan dia 
adalah dhaif." 





E 
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kecuali bila dia mendapatkan orangtuanya dalam keadaan sebagai 
budak lalu dia membelinya dan memerdekakannya."! Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 


Dan dari beliau # dengan sanad yang hasan, beliau bersabda, 


SIN Gd dl 


"Allah melaknat orang yang durhaka kepada kedua orangtuanya."? 
Dan beliau # bersabda, 


Ai; Ja SU 


"Bibi adalah sekedudukan dengan ibu." Dishahihkan sich at-Tir- 

midzi. 

Dari Wahab bin Munabbih, dia berkata, "Sesungguhnya Allah 
88 berfirman, 'Wahai Musa, hormatilah kedua orangtuamu, karena 
sesungguhnya orang yang menghormati kedua orangtuanya, maka 
Aku panjangkan umurnya dan Aku berikan anak yang akan ber- 
bakti kepadanya. Dan (sebaliknya) barangsiapa yang durhaka ke- 
pada kedua orangtuanya, akan Aku pendekkan umurnya dan akan 
Aku berikan anak yang akan durhaka kepadanya." 


Ka'ab berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, 
sesungguhnya Allah benar-benar menyegerakan kebinasaan seorang 
hamba apabila dia durhaka kepada kedua orangtuanya, agar Allah 
menyegerakan azab baginya, dan sesungguhnya Allah benar-benar 
akan menambah umur seorang hamba apabila dia berbakti kepada 
kedua orangtuanya agar semakin bertambah bakti dan kebaikan- 
nya." 

Dan Abu Bakar bin Abi Maryam berkata, "Aku pernah mem- 
baca di dalam kitab Taurat bahwa orang yang memukul bapaknya, 
(hukumnya) dibunuh." 





! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Itg, Bab Fadhl Itg al-Walid, No. 1510: Abu Dawud, Kitab al- 
Adab, Bab Birr al-Walidain, no. 5137, at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Jaa fi 
Haggi al-Walidain, no. 1907, dan Ibnu Majah, Kitab al-Adab, Bab Birr a-Walidain, no. 3659. 

* Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/153. Dan ini 
dicantumkan adz-Dzahabi di dalam at-Talkhish. 

* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Birr al-Khalah, no. 1905 dan 
beliau berkata, "Ini adalah hadits shahih." 
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Wahab juga berkata, "Aku pernah membaca di dalam Taurat 
bahwa orang yang menampar orangtuanya, hukumannya di- 
rajam." & 


ii EA E EEN ENAT 









> ANA We > 
MEMAKAN RIBA 

Mian ti berfirman, 

SERA AA Yan LNG 


ka ee Gel i -rg F 

E ayan ili o Talas A PRIO; 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasulnya akan meme- 
rangimu...." (Al-Baqarah: 278-279). 

Allah 5 juga berfirman, 


SANGAT SEN AN Se, 
g. = 


"Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri 


us 


! Pada catatan kaki naskah B tercantum, "Ya, dan sebagian dari durhaka kepada orangtua lebih 
besar daripada sebagian yang lainnya. Dan di antaranya adalah sabda Nabi :5, 


Ben JI Sak HS Al Ia 56 AJB “ea JADI Gak Di AS AI Il 
An bang AAN Lala ati Lha JAS Las JG 
"Sesungguhnya di antara dosa besar yang paling besar adalah, bahwa seseorang melaknat kedua 
orangtuanya." Mereka berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana seseorang (bisa) melaknat kedua 
orangiuanya?" Beliau menjawab, "Dia mencaci bapak seseorang lalu orang itu mencaci bapaknya, 
dan mencaci ibunya lalu orang itu pun mencaci ibunya." 
Dan Nabi # bersabda, PN MD 
Y Da 
"Bibi adalah sekedudukan dengan ibu." Dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 
2 Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 


AI LE SAE LIGA Jaga) PH La oh yang dha an BU Pos 
"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan 
Rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya." (Al-Baqarah: 279). 


(angen E 
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melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 
(tekanan) penyakit gila...." 


Hingga FirmanNya, 
uni, Meriah 


"Orang yang mengulangi Denai riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." (Al-Baga- 

rah: 275). 1 

Ini adalah ancaman yang besar, yaitu kekal di dalam neraka, 
sebagaimana yang Anda lihat, bagi orang yang kembali memakan 
(menggunakan) harta riba setelah datangnya nasihat. Tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali karena pertolongan Allah. 


Dan Nabi 2 bersabda, 

Asa JB ta da Ia 56 Si á: SA Igal 

gi Bis «geju Y) ål gs Sa JE ih 

SIB SEA Gis BI da el du JENG 
Hee 


"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan." Mereka bertanya, "Apa 
saja itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Syirik kepada Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar, memakan harta riba, memakan harta anak yatim, mela- 
rikan diri dari medan pertempuran, menuduh wanita-wanita Muk- 
minah yang terpelihara (oleh Allah) tetapi lengah dari perbuatan 
yang membuatnya tertuduh berbuat zina." 





1 Dan Mean adalah sebagai berikut: 
BERAS AU AS EN AA Ing ek Lah 
IG “ : 19 2 dis Padan 6 a GA a va “ke ag a a wi iet Ini JL 

Ly > 

LOCA G KA ad 
"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan lantaran (penyakit) gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual 
beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Barangsiapa mendapat peringatan dari Rabbnya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperoleh- 
nya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." (Al-Baqarah: 275). 
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sepatan! x- anga nga 


Nabi # juga bersabda, 
US 323 G Tu II | Al DA 
"Allah melaknat orang yang memakan harta riba dan orang yang 
memberikannya." Diriwayatkan oleh Muslim.! 
Dan juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ada tambahan, 
43165 dalang 
"... juga dua orang yang menjadi saksi dan juru tulisnya." Dan 


isnadnya adalah shahih.” 
Dan Nabi £# bersabda, 


Ma OI Je oy ai SS us Il ag Asas GS 

KADI P Pa 
"Orang yang memakan harta riba dan orang yang memberikannya, 
serta juru tulisnya apabila mereka mengetahui hal itu, maka mereka 


terlaknat melalui lisan Nabi Muhammad & pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i?3 & 





N 
i 


| 
ar "2 


(Oa 
MEMAKAN HARTA AN AK YATIM 
SECARA ZHALIM 
Miah JG berfirman, 
Wa 5 Et A i gadi A ae ak ap 
(Oa aoas 


"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Musaqah, Bab La'ni Akli ar-Riba, no. 1597. 
2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Buyw', Bab Ma Ja 'a fi Akli ar-Riba, no. 1206. 
3 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab az-Zinah, Bab ae ukana nayana, 8/147, dan anaya 


BIA las asg Asas K JA ad ia dyja 
"Bahwasanya Rasulullah 3 melaknat orang yang makan PA orang yang Pa orang 
yang menjadi juru tulisnya dan orang yang tidak mau membayar zakat...." 
Dan tentang dilaknatnya orang yang makan riba dan orang yang memberikannya adalah 
tsabit di dalam hadits shahih. 
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Dosa-dosa Besar si a 


zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)." 
(An-Nisa`: 10). 
Allah eg juga berfirman, 

he LAB BEN TE 
"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik (bermanfaat) ...." (Al-An'am: 152). 
Dan Nabi # bersabda, 


esai JU BI SAB gai pi Ugal 
"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan..." Lalu beliau menye- 
butkan di antaranya adalah, "..dan makan harta anak yatim." 


Dan setiap wali yang miskin dari seorang anak yatim yang 
makan dengan cara yang baik (dari harta anak yatim tersebut), maka 
tidak apa-apa atasnya, sedangkan apa yang lebih dari batas kepa- 
tutan maka itu harta yang haram yang tidak ada keberkahannya. 
Dan kepatutan yang dimaksud adalah sebagaimana yang dikenal 
dalam adat tata krama di tengah masyarakat Mukmin yang tidak 
disertai dengan tujuan-tujuan yang keji. & 





DUSTA ATAS NAMA NABI #£ 


kelompok ulama berpendapat bahwa berdusta atas na- 
ma Rasulullah # adalah kufur yang dapat mengeluarkan pelakunya 
dari Agama Islam, dan tidak ada keraguan bahwa sengaja berdusta 
atas Nama Allah dan RasulNya dalam menghalalkan yang haram 





1 Dan selengkapnya adalah sebagai berikut: 


aa ta Ao ttp Aer, rars k, Ma, Z z de 4 PIN PAL 

UE HERI bilh Sd IA Tits aka da ba banah ip AI pa GG SG 

PN Gorr Kai g pan Sa A an eero Lo Kak ota apah a 4 
GO DEK a Sa IS ak 2433 ap NG A Para Ga 
"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, 
hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu 
berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah 
janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat." (Al-An'am: 152). 
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Dosa-dosa Besar 


atau mengharamkan yang halal adalah kekufuran yang murni. Dan 
masalah yang dimaksud di sini adalah berdusta dalam masalah 
selain itu. 


Dan Nabi # bersabda, 
Isai le e ois Ia bb Ji KS ed IE GS SI 
SE Ga siaran 


"Sesungguhnya berdusta atas namaku tidaklah seperti berdusta atas 
nama selainku. Barangsiapa yang berdusta atas namaku secara se- 
ngaja, maka hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka. "1 


Nabi # juga bersabda, 
a ta a € 2 w3 wi j >o ? 4 o 5 
DASI BUSI NI sasa JS AE Ca AI adas 
"Orang Mukmin diciptakan dengan segala tabiat, kecuali (tabiat) 
berkhianat dan berdusta."? 


Dan beliau & bersabda, 
He au 13 a ‘ob < D Bp a akan 2.2 E 
“ES AA 38 DAS LI 3 GAS Uas A Ka iA 
"Barangsiapa yang meriwayatkan suatu hadits dariku, sedangkan 


dia menduga bahwa itu adalah dusta, maka dia adalah salah seorang 
pendusta (karena meriwayatkannya)." 


Dengan ini menjadi jelas dan terang bahwa meriwayatkan 
hadits maudhu' adalah suatu yang tidak halal. & 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab alJana “iz, Bab Ma Yukrahu min an-Niyahah ala al-Mayyit, 
no. 1291, dan Muslim dalam al-Mugaddimak, Bab Taghlizh al-Kadzib Ala Rasulillah &, no. 3: 
dari al-Mughirah bin Syu'bah ss, dengan lafazh 13115 (sengaja). 

2 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/252, dari Abu Umamah .&. Dan hadits ini juga terdapat di dalam 
Kitab as-Sunnah, milik Ibnu Abi Ashim, 1/53: "Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Wak? menceritakan kepada kami, dari al-A'masy, beliau berkata, Aku disampaikan dari 
Abu Umamah ..." 

Dan Syaikh al-Albani berkata dalam takhrijnya, "Isnadnya dhaif, karena status majhul orang yang 
menyampaikannya kepada al-A'masy, dan semua rawinya adalah orang-orang yang tsiqah. Dan 
ini memiliki syahid-syahid yang semuanya adalah sangat rapuh... dan yang shahih adalah secara 
mauguf! 

Adz-Dzahabi 4s setelah beliau menyebutkannya Dalam Dosa besar yang ke-24, "Berdusta dalam 
sebagian besar keadaannya", maka beliau berkata, "Ini diriwayatkan dengan dua sanad yang dhaif 
dari Rasulullah &." 

? Diriwayatkan oleh Muslim dalam a-Mugaddimah, Bab Taghlizh al-Kadzib ala Rasulillah &, no. 4: 
at-Tirmidzi, Kitab al-Ilmi, Bab Ma Jaa fi man Yarwi Haditsan wa Huwa Yara Annahu Kadzib, no. 
2664: dan Ibnu Majah, Kitab as-Sunnah, Bab no. 5, no. 38. 
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amanna a nen nne t Arere Sa 


TIDAK BERPUASA PADA BULAN 
RAMADHAN TANPA UDZUR & 


RUKHSHAH 
Mhivi bersabda, 
Pee ai SA NG ib gé ia Laas ya Uy al Ya 


Aslo a AA 
"Barangsiapa yang berbuka (tidak berpuasa) sehari dari bulan Rama- 
dhan tanpa ada udzur dan rukhshah, maka puasa sepanjang masa 


tidak akan menggantikannya sekalipun orang tersebut melakukan- 
nya. "1 Ini tidak tsabit (maksudnya: tidak shahih). 


Nabi #5 juga bersabda, 

Ola Jl olang dah JI IG AN Sila 
Si A Yaa ld ANGE 

"Shalat lima waktu, Shalat Jumat hingga Shalat Jumat (berikutnya), 


dan Puasa Ramadhan hingga Puasa Ramadhan (berikutnya) adalah 
pelebur bagi dosa-dosa di antaranya selama dosa besar ditinggalkan."? 


Dan Nabi # juga bersabda, 

A Zar a ft Sari zog P3 bs PA - ° 

Ja Aseh olg a Y Y OI 353 2 tt ji PANI Ga 
Ha, 2 g wulan, Ps? SESI air FORA AN) cül call 

"Islam dibangun di atas lima (dasar): bersaksi bahwa tidak ada tuhan 


(yang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwasanya Muhammad 
adalah Rasul Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, Puasa 





! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ash-Shaum, Bab Ma Ja'a Fi al-lfhar Muta'ammidan, no. 
723, dan Abu Dawud, Kitab ash-Shaum, Bab at-Taghlizh Fi Man Afihara 'Amdan, no. 2396, dan 
isnadnya dhaif. Dan at-Tirmidzi berkata, 3/73, "Hadits Abu Hurairah, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari jalan periwayatan ini, dan saya telah mendengar Muhammad -yakni: al-Bukhari- 
berkata, 'Abu al-Muthawwis namanya adalah Yazid al-Muthawwis, saya tidak mengetahui dia 
memiliki hadits selain ini'." Dan oleh karena itu, adz-Dzahabi zie: berkata, "Ini tidak #sabit." 

* Takhrijnya telah lewat di awal kitab. 
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Ramadhan, dan Haji ke Baitullah." Muttafag 'alaih.! 
Dari Hammad bin Zaid, dari Amr bin Malik al-Bakri, dari Abu 


al-Jauza”, dari Ibnu Abbas sês, beliau berkata, 


SANG A Yy Af Y lisa BSE 93 Sela (MSN Ss 

BS gg Sein idola A Tas Maan 6323 
"Tali simpul Islam dan kaidah-kaidah Agama itu ada tiga: bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah, Shalat, 
dan puasa Ramadhan, barangsiapa yang meninggalkan salah satu 
dari ketiganya, maka dia kafir."? 


Kita mendapatkan ada orang yang memiliki banyak harta te- 


tapi dia tidak berhaji dan tidak membayar zakat, (namun demikian) 
darahnya tidak dihalalkan (untuk ditumpahkan). Ini adalah khabar 


yang shahih. 
Nabi #£ juga bersabda, 
Eá ob d LG Jasa a Jawa 3 5 ka br 


AGAN Gadah 


"Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta, melakukan 
dusta dan kejahilan, maka Allah tidak memiliki hajat (pada puasa- 
nya) dengan dia meninggalkan makan dan minum." 


Ini adalah hadits shahih.3 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Qaul an-Nabi & Buniya al-Islam ala Khamsin, 
no. & dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Arkan al-Islam, no. 16; at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab 
Buniya al-Islam ala Khamsin, no. 2736, dan an-Nasa'i, Kitab al-Iman, Bab ala Kam Buniya al- 
Islam, 8/107. 


* Dalam at-Targhib wa at-Tarkhib, 1/382, al-Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 


dengan sanad hasan. Dan diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Zaid saudara dari Hammad bin 
Zaid, dari Amr bin Malik an-Nukri, dari Abu al-Jauza' secara marfu’. Dan lengkapnya, 

AI A03 JS A83 JAE Yi Sao Ca JANG HB ab gi dolg bala DG Ia. 
"... maka barangsiapa yang meninggalkan salah satu darinya, maka dia kafir kepada Allah: tidak 
diterima darinya amal wajib maupun amal sunnah, dan sungguh darah dan hartanya halal." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shaum, Bab man Lam Yada’ Gaul az-Zur Wa al-Amal 
Biki fi ash-Shaum, no. 1903, Abu Dawud, Kitab ash-Shaum, Bab al-Ghibah li ash-Sha 'im, no. 
2362, at-Tirmidzi, Kitab ash-Shaum, Bab Ma Ja'a fi at-Tasydid fi al-Ghibah, no. 707, dan Imam 
Ahmad, 2/452, 505. 
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a «= 


Kemudian dari Nabi # beliau bersabda, 

Ad yang ló Ola ia SAM 
"Berdebulah hidung seseorang (maksudnya: sungguh hinalah sese- 
orang) yang mendapat bulan Ramadhan tetapi dia tidak diampuni." 


Dan bagi orang-orang Mukmin terdapat ketetapan bahwa 
orang yang meninggalkan puasa Ramadhan, bukan karena sakit 
atau halangan, maka dia lebih buruk daripada orang yang melaku- 
kan zina, orang yang mengambil upeti, dan pecandu minuman ke- 
ras. Bahkan mereka meragukan keislamannya, dan mengira bahwa 
pada dirinya terjangkit kezindikan dan penyimpangan. & 


D 





P N 


MELARIKAN DIRI DARI PERTEMPURAN 
Wan ES berfirman, 


b A ag SEE A a i 
A d zee EA Tata Li ž rr NG 
KOP ia SA TA pai 
"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah Neraka 
Jahanam. Dan amat buruklah tempat kembalinya." (Al-Anfal: 16). 


Dan Nabi & bersabda, 
ANG aaa GA aa 
"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan..." dan beliau menye- 
butkan salah satunya adalah, "melarikan diri dari pertempuran." @ 


! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ad-Da'awat, Bab 110, no. 3539 dengan lafazh, 


SA jani as pekeh Ulang ade fjes Jaa cal 5 
"Sungguh hina seorang laki-laki yang masa Ramadhan memasukinya, kemudian ia habis berlalu, 
sementara dia tidak diampuni ...." 
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E Na a a nan nanan a 


SEBAGIAN ZINA LEBIH BESAR DOSANYA 
DARIPADA SEBAGIAN LAINNYA 


Miah 8 berfirman, 
ga kk SAPI NG 
LOLLES h E ÉE; 
"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu ada- 
lah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk." (Al- 
Isra': 32) 
Dan Allah & berfirman, 
Aa AN GA NG ALAN pa DRL GA 
CA roar AA PE se € 5 KA Po F 
SW CAK OS Jabon pa LN) 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina: 
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya)." (Al-Furqan: 68). 
Dan Allah && juga berfirman, 
kaat TAWA pad KA Para TAN era 2 GX 0 ba amar Tos 
4... ab Ca SAE le ELE pe E bab ON $ 
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka cambuk- 
lah masing-masing dari keduanya seratus kali cambukan, dan ja- 
nganlah kalian berbelas kasihan kepada keduanya ...." (An-Nur: 2). 


Dan Allah d berfirman, 
Ea es a l E omar LI San Soes Gtr G -5.5 
DE Job ES IG SE JEN) Sy 
Wa maw? AA A Tap 
4O AAN PE agan) 
"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau 


laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang Mukmin." (An-Nur: 3). 
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Nabi £ bersabda ketika beliau ditanya, "Dosa apakah yang 


paling besar?" Beliau para 


Apes ata isi BI Ika gan A kiá 


"Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal (hanya) Dia-lah 
yang menciptakanmu." Orang itu bertanya lagi, "Lalu apa lagi?" 
Beliau menjawab, "Engkau membunuh anakmu karena takut akan 
ikut makan (dari hartamu) bersamamu." Orang itu bertanya lagi, 
"Lalu apa lagi?" Beliau menjawab, “Engkau berzina dengan istri 
tetanggamu." 


Kemudian Nabi 4% bersabda, 

AAA Saha A3 di OA JEN 
Ba gag las ASA Y ea R3 

7 KA mai orang yang berzina melakukan zina di mana ketika dia 

berzina dia dalam keadaan Mukmin, tidaklah orang yang mencuri 

itu mencuri di mana ketika dia mencuri itu dia dalam keadaan Muk- 


min, tidaklah seorang peminum minuman keras itu minum di mana 
ketika dia minum, dia dalam keadaan Mukmin." 


Nabi 45 juga bersabda, 

2 24 
aaa IA RM ata Ae DANG LL et LG 
lp UEIS ale OLS OLI ia PA 5 BI 


SSI al 


cet 


"Apabila seorang hamba berzina, maka iman keluar dari dirinya, 
lalu menjadi seperti gumpalan hitam di atas kepalanya, kemudian 
apabila dia meninggalkannya (bertaubat), maka iman kembali kepa- 
danya." Ini adalah (shahih) berdasarkan syarat al-Bukhari dan 
Muslim.? 





Haa dari Nak Ha ee penau bersabda, 
a us ai 


"Barangsiapa yang berzina atau meminum khamar, maka Allah 
mencabut Iman dari dirinya sebagaimana seseorang menanggalkan 
baju dari kepalanya." Isnadnya jayyid (baik). ! 

Rasulullah # juga bersabda, 


H5 ia) HS Y5 aatal a IR SS 


2 


ANA DS Mas ON peta : sal Lilis 


"Ada tiga golongan manusia yang mana Allah tidak berbicara de- 
ngan mereka pada Hari Kiamat, tidak akan membersihkan mereka 
(dari dosa-dosa), tidak melihat kepada mereka, dan mereka akan men- 
dapatkan azab yang pedih, yaitu: orangtua yang berzina, penguasa 
yang pembohong dan orang miskin yang sombong." Diriwayatkan 
oleh Muslim. ? 


Dan Nabi # juga bersabda, 
z uy aal as A Je Gaal plas 
SN aa al setaa an Se EE 
A bal en 


"Kehormatan istri-istri para mujahid dibandingkan dengan kehor- 
matan orang yang tidak ikut berperang adalah bagaikan kehormatan 
ibu-ibu mereka, dan tidaklah seorang laki-laki menjadi wakil peng- 
ganti dari laki-laki mujahidin dalam hal urusan keluarganya lalu 
laki-laki itu mengkhianatinya di tengah mereka, melainkan pasti 
dia akan diberdirikan untuk mujahid itu, lalu dia mengambil dari 
amal kebajikannya apa yang dia inginkan, maka bagaimana menurut 
kalian (apakah dia mengambil seluruhnya atau sebagiannya)?" Di- 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Mazhalim, Bab an-Nahyi bi ghairi Idzni Shahibihi, 
no. 2475, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Nugshan al-Iman bi al-Ma'ashi, no. 57, Abu Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim di dalam al-Mustadrak, 1/22, dan disepakati oleh adz- 
Dawud, Kitab as-Sunnah, Bah ad-Dalil ala Ziyadah al-Iman wa Nugshaniki, no. 4689; at-Tirmidzi, Dzahabi. 

Kitab al-Iman, Bab Ma Jaa la Yazni az-Zani wa Huwa Mu min, no. 2627, dan an-Nasa'i, Kitab Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/22, dan beliau menyebutkan bahwa hadits 
as-Sarig, Bab Ta'zhim as-Sarigah, 8/64. | itu berdasarkan syarat Muslim, dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab Ad-Dalil ala Ziyadah al-Iman wa Nuqshanihi, “ Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Ghilazhi Tahrim Isbal al-Izar ..., no. 107, dan 
no. 4690; at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab Ma Ja'a la Yazni az-Zani wa Huwa Mu min, no. 2627. an-Nasa'i, Kitab az-Zakat, Bab al-Faqir al-Mukhtal, 6/86. 
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gi 


Ga Da aa 


ka” 
BEB NA aan: a 


riwayatkan oleh Muslim.! 

Nabi # juga bersabda, 

CAB NG de saig INI AE HAN hag Al 
“BEI SUN 

"Empat golongan manusia yang dimurkai Allah: penjual yang me- 

lariskan dagangannya dengan gemar bersumpah (dusta), orang 

fakir yang sombong, orangtua yang berzina, dan pemimpin yang 


zhalim." Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan isnadnya adalah 
shahih. 2 


Zina yang paling berat adalah berzina dengan ibu, saudara 
perempuan, istri ayah dan semua perempuan yang merupakan 
mahram bagi orang bersangkutan. Dan al-Hakim menshahihkan 
riwayat yang mengatakan, 


HAR Sa OI AE B3 Oa 
"Barangsiapa yang berzina dengan mahramnya, maka bunuhlah 
dia. "3 
Dan dalam masalah ini terdapat hadits-hadits yang banyak, 
di antaranya adalah hadits al-Bara', 


P 
Pa "39 g 


EERSTE SN ki NA 

alu 
"Bahwasanya seorang pamannya (dari pihak ibunya) pernah diutus 
oleh Nabi # kepada seorang laki-laki yang sedang menjadi pengantin 


dengan istri bapaknya: agar membunuhnya, dan (merampas) lalu 
membagi hartanya menjadi lima bagian (sebagaimana ghanimah). "4 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Hurmah an-Nisa” al-Mujahidin, wa Itsmi man 
Khanahum Fikinna, no. 1897. 
An-Nawawi a% berkata, "Kehormatan istri-istri para mujahid ini adalah dalam dua hal: pertama, 
haramnya mengganggu mereka dengan apa saja yang menimbulkan kecurigaan, baik berupa 
pandangan yang haram kepadanya, berduaan dan berbicara yang diharamkan dengannya, dan 
lainnya. Kedua, kewajiban memberikan kebaikan kepada mereka dan bersikap baik terhadap me- 
reka, serta memenuhi kebutuhan mereka, tetapi dengan apa-apa yang tidak menimbulkan kerusakan 
dan tidak menimbulkan kecurigaan dan semacamnya." 

2 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab az-Zakat, Bab al-Fagir al-Mukhtal, 6/86. 

3 Diriwayatkan oleh al-Hakim, Kitab al-Hudud, 4/356, dan beliau menshahihkannya, tetapi adz- 
Dzahabi tidak menyetujuinya. 

4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Hudud, Bab ar-Rajul Yazni bi Harimihi, no. 4456 dan 


PEMIMPIN YANG BERKHIAN. 












CC : 


Aap Saree a 


IT, ZHALIM, 
DAN BENGIS KEPADA RAKYATNYA 


Wilah tis berfirman, 
LAS 22 sr EP. p Aore sA .. A Fagy AS 
SN Gd Aha, LIT A bans SN Syaka ON AN) $ 


UNS 2 
"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim ke- 
pada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak, mereka 
itu mendapat azab yang pedih." (Asy-Syura: 42). 
Allah 8& juga berfirman, 


E 
Arres r S TA KATA r 2 P 4 BN 
L np b GA ga pa e a Y pe 


4 


"Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat, Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu me- 
reka perbuat itu." (Al-Ma'idah: 79). 

Beliau # bersabda, 


ae) IP Ipin PS glg SS 
"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan diminta per- 
tanggungjawaban tentang kepemimpinannya." 
Beliau # juga bersabda, 


"Barangsiapa yang menipu kami, maka dia bukan dari golongan 
kami. "2 





4457: at-Tirmidzi, Kitab al-Ahkam, Bab Ma Ja'a fi man Tazawwaja Imra'ata Abihi, no. 1362; an- 
Nasa'i, Kitab an-Nikah, Bab Nikah ma Nakaha al-Aba', 6/109 dan 110, Ibnu Majah, Kitab al- 
Hudud, Bab Man Tazawwaja Imra'ata Abihi min Ba'dihi, no. 2607, Imam Ahmad, 4/295. 
AsySyaukani berkata dalam Nail al-Authar, 7/286, "Hadits ini memiliki sanad-sanad yang 
banyak, yang di antaranya adalah yang para rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, di pembukaannya, no. 7138, dan Muslim, Kitab 
al-Imarah, Bab Fadhilah al-Imam al-Adil, no. 1829; Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a-Iman, Bab @aul an-Nabi 3, Man Ghasysyana Falaisa Minna, 
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Beliau juga bersabda, 

HA gy Dui la 
"Kezhaliman adalah kegelapan pada Hari Kiamat." 
Demikian pula Rasulullah # aa, 


8. 
at 


"Siapa pun pemimpin yang menipu PEN maka dia di dalam 
neraka." 


: 
F 
Lai 


Beliau bersabda, 


KJ aé i ês Y| geh ilan gl Ate ÀI Aja Aa 
"(Tidaklah) seseorang dibenkan kekuasaan oleh Allah atas uati 


(komunitas) rakyat, tapi dia tidak tulus dalam memimpin mereka, 
melainkan pasti Allah mengharamkan surga baginya." 


Dalam lafazh lain, 
Kd ala AN FYI case) AÉ hg DM Im Sya 


"(Tidaklah seseorang diberikan kekuasaan oleh Allah) mati, ketika 
dia mati dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan pasti Allah 
mengharamkan surga baginya." Muttafag 'alaih. 


Dalam lafazh lain, 
Ae aa du 


"... dia tidak akan mendapatkan wangi surga. "3 


Nabi 4 juga bersabda, 
seb d) i Ola Saka Ba SEN pl ia U 
Se Kasi GI GA abi 





no. 101, at-Tirmidzi, Kitab al-Buyu', Bab Ma Ja 'a fi Karahiyah al-Ghisy fi al-Buyu', no. 1315. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Mazkalim, Bab azh-Zhulm Zhulumat Yaum al-Qiyamah, 

no. 2447, dan Muslim, Kitab al-Birr, Bab Tahrim azh-Zhulm, no. 2579: dan at-Tirmidzi, Kitab al- 

Birr, Bab Ma Ja af azh-Zhulm, no. 2031. 

? Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath, dan 
as-Suyuthi, dalam al-Jami’ ash-Shaghir menisbatkannya kepada Ibnu Asakir, dari Ma'gil bin 
Yasar. Lihat al-Jami ash-Shaghir, 1/120. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab Man Istar'a Ra'iyatan fa lam Yanshah, no. 

7151; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Istihqaq al-Wali al-Ghasy li Ra'iyatihi an-Nar, no. 142. 
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"Tidaklah seorang pemimpin (sekalipun) pada sepuluh orang, me- 
lainkan pasti akan didatangkan pada Hari Kiamat sementara kedua 
tangannya terbelenggu ke lehernya; boleh jadi dia dibebaskan oleh 
sikap adilnya, atau (sebaliknya) dicelakakan oleh kezhalimannya." 
Nabi # pernah berdoa dengan mengucapkan, 


Aan Sah 


byah a b iga H3 a SET gl ba 3 a ANI 


"Ya Allah, barangsiapa yang mengurusi perkara umat ini (menjadi 
pemimpin atas mereka); lalu dia berbelas kasih atas mereka, maka 
kasihilah dia, dan barangsiapa yang mempersulit mereka, maka per- 
sulitlah dia." Diriwayatkan oleh Muslim.? 


Beliau juga bersabda, 


SP BG el a Id tiny Has Ajal OK 2 
PI é 3y B3 ta IG a 


"Akan datang (setelahku) para pemimpin yang fasik dan zhalim, 
maka barangsiapa yang membenarkan mereka dengan segala kebo- 
hongan mereka, lalu membantu kezhaliman mereka, maka dia bukan 
dari golonganku, dan aku bukan dari golongannya, serta dia tidak 
akan (berhak) mendatangi telaga (Haudh) bersamaku (di surga)."$ 


Nabi 3j juga bersabda, 
d3 Pala kn BU HA gelak ya je ai a 


PE 


Hy HN Ii 


"Tidaklah suatu kaum di mana di tengah mereka dilakukan maksiat- 
maksiat padahal mereka lebih kuat dan lebih banyak daripada orang 
yang melakukannya itu, kemudian mereka tidak merubahnya (dengan 


' Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Mx'jam al-Ausath sebagaimana dalam at- 
Targhih wa at-Tarhib, 3/174, dan al-Hafizh al-Mundziri berkata, "Dan para rawi al-Bazzar 
adalah para rawi ash-Shahih." 

` Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a-Imarah, Bab Fadhilah al-Imam al-Adil, no. 1828. 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, 4/422, dan beliau menshahihkannya, dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 

(Penerjemah mengomentari: Ini adalah suatu yang aneh dari muhaggig, karena hadits ini juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 614, dan an-Nasa'i no. 4207, dan dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi dan Shahih Sunan an-Nasa'1. Wallahu a'lam). 
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Sa i 





a az Pn 2 





tangan atau lisan) melainkan Allah akan menimpakan hukuman 
secara rata pada mereka." 


Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan dari 


bapaknya, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


SAR 


olbs « AN oé 0333 Ba o ede Gi GANG 
San iara j ahi gaii Sei ag Je 
Jalal gi a HS Sik San di Kuan 
Kisi oi ageh 531 OLI Je 
"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, kalian benar-benar 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan benar-benar mencegah dari yang 
mungkar dan benar-benar memegang tangan orang yang berbuat 
buruk dan benar-benar memaksanya kepada yang hag, atau (kalau 
tidak) Allah akan benar-benar menghantamkan hati sebagian kalian 
kepada sebagian yang lainnya, kemudian melaknat kalian sebagai- 
mana Dia melaknat mereka -yakni, Bani Isra'il- melalui lisan Nabi 
Dawud dan Nabi Isa putra maryam. "2 
Kemudian dari Aghlab bin Tamim, al-Mu'alla bin Ziyad men- 


ceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari Ma'qil bin 
Yasar, dari Nabi #, beliau bersabda, 


Je a Ajib Olla a in 
Se aii igis AN à 


"Dun golongan manusia dari umatku yang tidak akan disentuh 
oleh syafa'atku: penguasa yang zhalim lagi lalim, dan orang yang 
ekstrim di dalam Agama yang bersaksi atas (kepemimpinan) mereka 
namun anti melepaskan diri dari mereka."3 Dan Aghlab adalah 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Fitan, Bab Ma Ja'a fi Nuzul al-Azab Idza lam Yughayyar 


al-Munkar, no. 2169, dan Abu Dawud, Kitab al-Malahim, Bab al-Amr wa an-Nahyi, no. 4338, dan 
isnadnya adalah jayyid (baik), sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Tahdzib at- 
Tahdzib, 1/267. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab a-Malahim, Bab al-Amr wa an-Nahyi, no. 4336, at-Tirmidzi, 
Abwab Tafsir al-Qur'an, Bab 48 dari tafsir Surat al-Ma'idah, no. 3050: Ibnu Majah, Kitab al-Fitan, 
Bab al-Amr bi al-Ma'ruf, no. 4006, dan dalam sanadnya ada rangkaian yang terputus (ingitha): 
karena Abu Ubaidah tidak pernah mendengarkan (riwayat) dari bapaknya, Abdullah bin Mas'ud &. 
Hadits ini memiliki syahid (penguat) dalam riwayat ath- Thabrani sebagaimana dalam Majma’ az- 
Zawa'id, 7/269, dan al-Haitsami berkata setelah itu, "Dan para rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 


? Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath. Kata Sei 


dg Tp ebi 
U Kiban " 
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dhaif. 

Ini juga diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak, beliau berkata, 
Kami dituturkan oleh Mani', aku dituturkan oleh Mu'awiyah bin 
Qurrah dengan lafazh serupa, tetapi Mani' ini tidak diketahui siapa 
dia sebenarnya. 

Dan Muhammad bin Juhadah berkata, dari Athiyah, dari Abu 
Sa'id al-Khudri secara marfu', i . sa 

Za BU Halal a pÚ as 

"Manusia yang paling dahsyat azabnya pada Hari Kiamat adalah 

pemimpin yang zhalim." 

Kemudian dari Nabi #£, beliau bersabda, 


BAE IS KAN ji Ga Basa y ca f 
SI SJ ai sia Ü Anjani ia Lág D 
Pen aly AN SS sala a SN ip 
ke Sera oa de d AA KN cé 


"Hai sekalian manusia, perintahkanlah kebaikan, dan laranglah 
kemungkaran, sebelum kalian berdoa kepada Allah tetapi Dia tidak 
mengabulkan untuk kalian, dan sebelum kalian memohon ampunan 
kepadaNya tetapi Dia tidak mengampuni kalian. Sesungguhnya para 
rahib kaum Yahudi dan para pendeta kaum Nasrani, ketika mereka 
meninggalkan amar ma'ruf nahi mungkar, maka Allah melaknat 
mereka melalui lisan nabi-nabi mereka, kemudian (Dia) menimpa- 
kan bencana secara merata. "2 


Dan Rasulullah # juga bersabda, 
3 Ea DUA El 3 bat Ia 


"Barangsiapa yang melakukan suatu kezhaliman dalam urusan 


d 


yaitu orang yang ekstrim. Lihat juga al-Jami’ ash-Shaghir, milik as-Suyuthi, 2/46, sebagaimana 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim dalam as-Sunnah, 1/20, dan asy-Syaikh al-Albani berkata, 
"Ispadnya dhaif jiddan (sangat lemah)." Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Umamah yang 
marfe’, tetapi tidak ada kata "dalam agama". 

1 Diriwayatkan oleh Abu Yala dan ath-Thabrani dalam a-Mu'jam al-Ausath dan Abu Nwaim 
dalam al-Hilyah. 

2 Diriwayatkan oleh al-Ashbahani dari Abdullah bin Umar &, sebagaimana dalam af-Targhib wa 
at-Tarhib, 3/230, dan al-Hafizh al-Mundziri menyebutkannya dengan shigkat (kata) yang meng- 


indikasikan bahwa hadits ini dhaif. 
ta Ioban 47 
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(Agama) kami ini yang bukan darinya, maka ia batil. "1. 
Beliau # juga bersabda, 


Gah raga adah «e Ki NG 


NENG No MENER ERE EA] 


"Barangsiapa yang melakukan suatu kezhaliman, atau melindungi 
orang yang berbuat zhalim, maka dia akan ditimpa laknat Allah, 
para malaikat, dan semua manusia; Allah tidak akan menerima dari- 
nya amal wajib maupun sunnah. "2 


Nabi # juga bersabda, 
"Barangsiapa yang tidak sayang (kepada sesama Muslim), maka ia 


tidak akan disayang (Allah). “3 
Beliau #5 juga bersabda, 


GAN GAN Aa 
"Allah tidak sayang kepada orang yang tidak sayang pada manusia. "4 
Nabi # juga bersabda, 


V3 an MN 5 Pasa ak gal ia 


"Tidaklah seorang penguasa mengurusi perkara kaum Muslimin, 
kemudian dia tidak bersungguh-sungguh (mengayomi) mereka dan 
tidak tulus memberikan hak-hak mereka, melainkan pasti dia tidak 
akan masuk surga bersama mereka. "5 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shulh, Bab Idza Ishthalahu ala Shulhi Jaur fa ash- 


Shulhu Mardud, no. 2697: dan Muslim, Kitab al-Agdhiyah, Bab Nagdh al-Ahkam al-Bathilah, no. 

1718. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha il a-Madinah, Bab Haram al-Madinah, no. 1870, 

dan Muslim, Kitab al-Hajj, Bab Fadhl al-Madinah wa Du'a` an-Nabi fiha bi al-Barakah, no. 1365 

dan 1366. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Rahmat al-Walad wa Tagbiliki ..., no. 5997, 

dan Muslim, Kitab al-Fadha “il, Bab Rahmatuhu 3% bi ash-Shibyan wa al- Tya, no. 2318. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Qaulullah Ta'ala ipie isi A ái BI) 
Gi TES, no. 7376; dan Muslim, Kitab al-Fadha il, Bab Rahmatuhu & bi ash-Shibyan wa al- 

Iyal, no. 2319. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab Man Istara Ra'iyah fa lam Yanskah, no. 7150: 

dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Istihgag al-Wali al-Ghasy li Raiyatihi an-Nar, no. 142. 


R8 Wi iban 
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Kan wan anang, Hana aik a . apa 


Dan dari beliau #, beliau bersabda, 


Bar HE OJS AE an oy Í Sa GAN ANG h “2 
AA ag o i lng ah a A A 


"Barangsiapa yang diberikan kepemimpinan oleh Allah terhadap 
urusan kaum Muslimin lalu dia tidak mau keluar mengurusi keper- 
luan, kebutuhan mendasar mereka dan kefakiran mereka, niscaya 
Allah tidak akan mengurusi keperluan dan kebutuhan dasar serta 
kefakirannya pada Hari Kiamat."! Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi. 
Kemudian beliau & bersabda, . =, a 4 
A aa dabii ALAY 
"Pemimpin yang adil akan dinaungi Allah (pada Hari Kiamat) di 
bawah naunganNya."? 


Beliau # juga bersabda; 
g Ae al s ie p é (il áe) Sao 


A adha gak 


"Sesungguhnya orang-orang yang adil (di sisi Allah) berada pada 
mimbar-mimbar dari cahaya, yaitu: orang-orang yang berlaku adil 
dalam keputusan hukum dan terhadap keluarga mereka, dan apa 
saja yang berada dalam kepemimpinan mereka. "3 


NN 


ol 


Beliau #£ juga bersabda, 
ag, Sa Ki ya Ha AS g Ret As 
WA Reg MET N JÓ AL Ni sali J5 276 AG 


"Pemimpin kalian yang paling buruk adalah pemimpin yang kalian 
membenci mereka dan mereka benci kalian, kalian melaknat mereka 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Kharaj wa al-Imarah, Bab Fi ma Yalzam al-Imam min 


Amri ar-Ra'iyah, no. 2948: dan at-Tirmidzi, Kitab al-Ahkam, Bab Ma Ja`a fi Imam ar-Ra'yah, no. 
1332 dan 1333. 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 660 dan 680: Muslim, no. 1031: dan at-Tirmidzi, no. 2391: 


dari Abu Hurairah bo. 


* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Fadhilah al-Imam al-Adil, no. 1827, an-Nasa'i, 


Kitab Adab al-Qudhat, Bab Fadhl al-Hakim al-Adil, 8/221; dan Imam Ahmad dalam a-Musnad, 
2/160. 
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dan mereka melaknat kalian." Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, 
apakah tidak boleh bagi kami untuk memberantas mereka?" Beliau 
menjawab, "Tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah 
kalian," Kedua hadits (terakhir) ini diriwayatkan oleh Muslim.! 


Nabi # juga bersabda, 
BERAS gi aa SAY Ss Da kad aa 
PA Z ark BANG A2 PARO KIR Aur Ke 
SMAN sadi 4) ab As Sa A Bleko 5i 
"Sesungguhnya Allah benar-benar mengulur waktu bagi orang yang 
zhalim hingga apabila Dia membinasakannya maka Dia tidak akan 
meluputinya (pasti binasa). Kemudian beliau membaca, 'Dan begi- 
tulah azab Rabbmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri 
yang berbuat zhalim. Sesungguhnya azabNya itu adalah sangat 
pedih lagi keras.' (Hud: 102)." Muttafaq 'alaih.? 
Ketika Rasulullah # mengutus Mu'adz & ke Yaman, beliau 


bersabda kepadanya, 


AI 533 a 3333 GG ad 333 
Per KAR 


$ 


"(Dalam memungut zakat) jangan sekali-kali engkau mengambil 
harta mereka yang paling baik, dan takutlah terhadap doa orang yang 
terzhalimi; karena sesungguhnya tidak ada hijab (pembatas) antara 
doanya dengan Allah." Muttafaq 'alaih. 3 


Dan beliau bersabda, 

ihai sl só SI 
"Sesungguhnya penguasa paling buruk adalah yang zhalim (lagi 
sadis)." Muttafaq 'alaih.4 





Nabi & bersabda, 
%2 a A PA R ja SP wW 7 a7 P 
SAR SMAN Gu S.. aa a HA NB 


"Ada tiga golongan manusia, yang mana Allah tidak akan berbicara 
kepada mereka pada Hari Kiamat... -lalu menyebutkan di antara 
mereka:- raja (penguasa) yang pendusta." 

Allah 8& berfirman, 

bo ente Lo Lag ki Gr 5 


A 
KANG KUA 33 beat 5 AA 
Sg SIP ii 


> 3 A 
TAK 
g EEn 


"Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang ber- 
takwa." (Al-Qashash: 83). 


Nabi £ bersabda, 
dala é gg KAMU Sg BLN IE A 
"Sesungguhnya kalian akan sangat menginginkan kekuasaan (kursi 


pemerintahan), akan tetapi itu justru akan menjadi sebuah penye- 
salan pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.! 


Dan beliau juga bersabda, 
A seg NHANG JUS NASI Jawi Ida IE IP da3 UI 
"Kami demi Allah, tidak akan memberikan hak kepemimpinan atas 


pekerjaan ini kepada seorang pun yang memintanya dan tidak pula 
seseorang yang sangat menginginkannya." Muttafag 'alaih.? 


Rasulullah # bersabda, | 
APA a a 


& 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Khiyar al-A 'immah wa Syiraruhum, no. 1855. 
kata ¿44 bermakna kami memusuhi dan memerangi mereka. e 

2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafir, Bab Qauluhu 9%, a ab a ii SNG IN ING 
AAL XII, no. 4686; dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab, Bab Tahrim azh- 
Zhulm, no. 2583. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab allMaghazi, Bab Ba 'tsu Abi Musa wa Mu'adz Ila al- Yaman 
Qabla Hajjah a-Wada', no. 4347, Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad-Du'a Ila asy-Syahadatain wa 
Syara Y al-Islam, no. 19, 

4 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Fadhilah al-Imam al-Adil, no. 1830: dan Imam 
Ahmad dalam al-Musnad, 5/64. Sedangkan dalam Shahih al-Bukhari, saya tidak mendapatkannya. 
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; pa - WAN Aj N3 ada OA N (ARI 
"Wahai Ka'ab bin Ujrah, semoga Allah melindungimu dari kepemim- 
pinan orang-orang bodoh, yaitu para pemimpin yang akan datang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab Ma Yukrahu min al-Hirsk ala al-Imarah, no. 
7148. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab Ma Yukrah min al-Hirsh ala al-Imarah, no. 
7149, dan Muslim, Kitab a-Imarah, Bab an-Nahyu an Thalabi a-Imarah, no. 1733. 
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& 


setelahku, yang tidak mengambil petunjuk dengan jalanku dan tidak 
melaksanakan Sunnahku." Dishahihkan oleh al-Hakim.! 


Nabi # juga bersabda, 

2853 ekal igis baa EN SA ogs LG 
als de SIGN 53533 «JULI 

"Tiga doa yang terkabulkan dan tidak ada keraguan padanya, yaitu 


doa orang yang terzhalimi, doa orang yang musafir, dan doa orang 
tua kepada anaknya." Sanadnya kuat2 & 





T KE 
Mei Pa 4 


MINUM KHAMAR WALAUPUN TIDAK 
SAMPAI MABUK 


Mian BS berfirman, 
PRA P Da eat 
g. pE Pa, baga JS allg gadi. 5 Pa F 


"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, 

'Dalam keduanya itu terdapat dosa besar'...." (Al-Bagarah: 219).3 

Allah & berfirman, 

Set ye jaan IG SNG at AN Aan 63 
bt 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 


berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 


— 

SA 

AN 
NAN 





! Telah lewat takhrijnya lebih dari sekali. 
2 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab ad-Du'a', Bab Da'wah al-Walid wa Da'wah al-Mazhlum, 
no. 3862. 


Dan yang selengkapnya adalah: 
PETE TE PP Papan pra A z PAN z orr -7 -o Ra r z err 
SISTA GA E AN G BIANG LAES Eyi aya KE Ka d 
“55 tan nh Ken 
g tw bs Emn 
".. dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan 
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 


Kelebihan (dari apa yang diperlukan).' Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu 
agar kamu memikirkan." 
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perbuatan itu...." (Al-Ma'idah: 90). 
Terdapat riwayat yang tsabit dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


NU PR dl ban UAN Aa FE B3 dS 
BSN Yis Elon ASI ah 

"Tatkala turun pengharaman khamar, sebagian sahabat berjalan 

kepada sebagian sahabat yang lain dan berkata, ' Khamar telah diha- 

ramkan dan dijadikan sederajat dengan syirik'." 

Abdullah bin Umar (bahkan) berpendapat bahwa meminum 
khamar (minuman keras) adalah dosa yang paling besar. Dan me- 
minum khamar tidak diragukan adalah induk dari segala perbuatan 
keji, dan orang yang melakukannya telah dilaknat dalam banyak 
hadits. 

Dan Nabi & bersabda, 


BIA AA OB SAE Se SB BAU AA oh ja 

ABU ANAN Gé oÉ 
"Barangsiapa yang meminum khamar, maka cambuklah dia. Jika 
dia kembali, maka cambuklah dia lagi. Jika dia masih juga kembali 


meminumnya, maka cambuklah dia. Dan jika masih kembali memi- 
numnya pada yang keempat kali, maka bunuhlah dia." Shahih.2 


Dari Amr bin al-Harits, Amr bin Syu'aib menceritakan kepa- 
daku, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah #£, 
beliau bersabda, 


- sd a aa LP 4 NY og ST Dia an 
aké ug MEA AI ENG LSG di ea IKA A A 


- 


1 Dan yang selengkapnya adalah: 
oe A "Lag pos aer weh , me p ALAA Prstan - x let? r Wi b, Gag 

PERESAN ETE EEAO SA KL... 
ATANG ord Drga rr 
£ Dae Ada ulat 
"... agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud me- 
nimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian, dan menghalang-halangi kamu dari 

mengingat Allah dan melaksanakan shalat, maka tidakkah kamu mau berhenti?" 

* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Hudud, Bab Ma Ja'a Man Syariba al-Khamr Fajliduhu 
wa Man 'Ada fi ar-Rabi'ah Fagtuluhu, no. 1444; Abu Dawud, Kitab al-Hudud, Bab Idza Tataba'a 
A Syurbi al-Khamr, no. 4482; Ibnu Majah, Kitab al-Hudud, Bab Man Syariba a-Khamr Miraran, 
no. 2573, dan Imam Ahmad di dalam al-Musnad, no. 16930, 16940, dan 16995 (tahgig Ahmad 
Syakir). Dan hadits ini memiliki riwayat yang banyak dari berbagai jalur, sehingga dengan ter- 
kumpulnya, maka ia menjadi shahih. Tetapi ia mansukh menurut jumhur ahli ilmu. Lihat Hamisy 
Jami al-Ushul, 3/587 dan 589. 


Tik Koba 53 





2 


adha WH a 
IL e nah | 
da AE las OS SA Si Gl AAN DS da3 ade 
2. 83, TES L an EaD ya a e s 
JU SJL iab ag ll Jang G:a Ola aab ia Adang 


A JAN ina 
"Barangsiapa yang meninggalkan shalat sekali karena mabuk, maka 
seakan-akan dia sebelumnya memiliki dunia dan segala isinya lalu 
diambil paksa darinya. Dan barangsiapa yang meninggalkan shalat 
empat kali karena mabuk, maka adalah hak bagi Allah untuk mem- 
berinya minum Thinah al-Khabal (lumpur busuk)." Ditanyakan 
kepada beliau, "Apa itu Thinah al-Khabal?" Beliau menjawab, "Sari 
pati (dari darah dan nanah) para penghuni Neraka Jahanam." Sa- 
nadnya shahih.! 


Kemudian dari Jabir, dari Rasulullah 4, beliau bersabda, 
JAJI Hb Sa kas Of KAN Dji bal Ke a IE óy 
3i WI JAN GE JG FILE ab ag “al IIA O ig 
SURAH 
"Sesungguhnya ada satu janji Allah bagi orang yang meminum 
minuman yang memabukkan, bahwa Dia akan memberikannya 
minum dari thinah al-khabal." Dikatakan, " (Wahai Rasulullah) 
apakah thinah al-khabal itu?" Beliau bersabda, "Keringat para pen- 


duduk neraka, atau Sari pati (dari darah dan nanah) para penghuni 
neraka." Diriwayatkan oleh Muslim. 


Rasulullah # juga bersabda, 
BEN EP GI AS ni i 


2 





! Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 2/178, 189. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Asyribah, Bab Bayan Anna Kulla Muskir Khamr wa Anna 


Kulla Khamrin Haram, no. 2002. Dan penggalan awalnya berbunyi, Dari Jabir &, : 
oa A Kn UYA aa .. Ana WENG an Geige Keay 8 
A JS REA Jya JB GA JB NA RA A JG i y 


bral - 
"Bahwasanya seorang laki-laki datang dari Jaisyan -dan Jaisyan adalah daerah di TRSA 
bertanya kepada Nabi i tentang suatu jenis minuman yang biasa mereka minum di negeri 
mereka yang terbuat dari jagung yang dikenal dengan nama al-Mizr, maka Nabi bersabda, 
‘Apakah minuman tersebut memabukkan?” Orang itu menjawab, Ya.” Rasulullah & bersabda, 
Setiap yang memabukkan itu adalah haram..." 





Semar saman Kets. a d 





"Barangsiapa yang minum khamar di dunia, maka diharamkan 
baginya (maksudnya: tidak akan dapat meminumnya) di akhirat." 
Muttafaq 'alaih.! 


Dan dari beliau # beliau bersabda, 
“3 MS AI Sd ES Gada 
"Pecandu minuman keras, jika dia mati (dan tidak bertaubat dari- 


nya), maka dia akan bertemu dengan Allah seperti penyembah ber- 
hala." Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya? & 


di t 


SOMBONG, BANGGA DIRI, ANGKUH, 
UJUB, DAN CONGKAK 


Miah as berfirman, 

RI ga Ka nn i ISA WO 
LO AS 

"Dan Musa berkata, 'Sesungguhnya aku berlindung kepada Rabb- 


ku dan Rabbmu dari setiap orang yang menyombongkan diri yang 
tidak beriman kepada hari berhisab". (Al-Mu min; 27). 


Allah #& berfirman, 
SU KN LAN A 


ka 


"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong." 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Asyribah, Bab Qaulullah 35 HL Jah AM ph, no. 


5775, dan Muslim, Kitab al-Asyribah, Bab Ugubah man Syariba a-Khamr Idza Lam Yatub Minha 
Yamna'uhu fi a-Akhirah, no.2003, dan lafazhnya, PAT A 

BEN PA Au Sa Dj 
"Barangsiapa yang meminum khamar di dunia kemudian dia belum bertaubat darinya, maka 
diharamkan baginya (untuk meminumnya) di akhirat." 


* Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 1/272. Dan dalam Majma’ az-Zawa 'id, 5/74, "Diriwayatkan 


oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani, dan para rawi Ahmad adalah rawi-rawi ash-Shahih, hanya 
saja Ibnu al-Munkadir mengatakan, 'Aku diceritakan dari Ibnu Abbas. Dan dalam isnad milik ath- 
Thabrani terdapat Yazid bin Abu Fakhitah, dan saya tidak mengetahuinya, sedangkan para 
rawi lainnya adalah orang-orang yang isigah (kredibel). 
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ris 2 Ngak nan 


(An-Nahl: 23). 
Allah J& juga berfirman, 


2 SA API war z2 piis AA WA tg 
SO AN lela Kg ail LE G Da NI a 
ke e > 


"Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat- 
ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka, tidaklah di da- 
lam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran 
yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah 
perlindungan kepada Allah." (Al-Mu`min: 56). 

Nabi 4 bersabda, 


A Ara a HI agy d EA IE WS 

HAA ei da 
"Ketika seorang laki-laki berjalan dengan segala kesombongannya 
dengan mengenakan kedua mantelnya, tiba-tiba Allah menengge- 


lamkannya ke dalam bumi, maka dia meronta-ronta di dalamnya 
sampai Hari Kiamat." 


Rasulullah # juga bersabda, 
AÓ Gaes JAN JT aa éy Oa SERI OI AA 
"Orang-orang yang congkak dan sombong akan dikumpulkan pada 


Hari Kiamat bagaikan semut-semut hitam kecil yang akan diinjak- 
injak oleh manusia. "2 


Sebagian ulama salaf berkata, "Dosa paling pertama yang 


mana Allah dimaksiati dengannya adalah sombong." 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Man Jarra Tsaubahu min al-Khuyala", no. 5790: 


dan Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim at-Tabakhtur fi al-Masyyi Ma'a ljabihi bi Tsiyabihi, no. 
2088, dan an-Nasa'i, Kitab az-Zinah, Bab at-Taghlizh fi Jarr al-Izar, 8/206. Kata jadi berasal 
dari isa yaitu suara serta gerakan, maksudnya dia tenggelam di dalam tanah. 

(Imam an-Nawawi menjelaskan hadits ini dalam Syarahnya dengan mengatakan, "Menurut suatu 
pendapat, laki-laki tersebut adalah dari umat ini, dan Nabi 3 mengabarkan demikian bahwa itu 
akan terjadi seperti itu. Pendapat lain mengatakan bahwa hadits ini adalah berita tentang orang- 
orang sebelum umat ini, dan inilah sebabnya al-Bukhari memasukkannya di dalam Bab tentang 
Bani Isra'il. " Pent). Whallahu 'alam. 


2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab Shifat al-diyamah, Bab 48, no. 2494, dan beliau berkata, 


"Hadits ini adalah hasan." Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, 2/179, dan tidak ada kata Bia 
JA (diinjak-injak oleh manusia). 


56 ca. Kh, 7 Si E > 





Dosa -dosa Besar 


Allah 8& berfirman, 

ep sedap! rz Pa =T tm et ee | NET AP ar ch æ D 
É Ih A dewan (NYA AA a 

LO Gp 5 

"Dan (ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat, 'Sujud- 
lah kamu kepada Adam,' maka bersujudlah mereka kecuali Iblis, ia 
enggan dan takabur, dan dia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir." (Al-Bagarah: 34). 
Maka barangsiapa yang menyombongkan diri terhadap kebe- 


naran, sebagaimana yang dilakukan oleh iblis, maka imannya sama 
sekali tidak berguna bagi dirinya. 


Dan dari Nabi # beliau bersabda, 
Mom GE JA dah PI 
"Sombong itu adalah bersikap bodoh terhadap kebenaran dan me- 


rendahkan manusia." 
Allah 88 berfirman, 


r LI S, La gag 
LO JAK LANG 
"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri." (Lugman: 18). 
Nabi # juga bersabda, 


kad SEE bad ln Ae GOS Asad GAN Uga 
JAN a 


"Allah BS berfirman, "Keagungan adalah sarungKu dan kesombong- 
an adalah baju kebesaranKu: maka barangsiapa yang menyaingiKu 


ui 


pada keduanya, niscaya Aku akan melemparkannya ke dalam neraka'. 
Diriwayatkan oleh Muslim.? 


! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ak-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Ja'a fi al-Kibr, no. 2000, 


dengan lafazh, , Sa p 
SA a A ya 

“Sombong itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia." 

Makna jd! sk: (angkuh terhadap kebenaran) adalah: mengingkarinya, dan WI saki maknanya: 


meremehkan dan merendahkan orang lain. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Tahrim al-Kibr, no. 2620, dan Abu 


E 


Kiin n 57, 








a 
ER 





iji (menyaingi) maknanya: 55.4) (memerangi). 
Nabi #4 juga bersabda, 
Sui A3 HL FI ea 
Sg GBI bg Sadang pejalan le 
Ap God 
"Surga dan neraka bertengkar ke hadapan Rabbnya. Surga berkata, 
'Ya Rabbi, apa gerangan denganku dimasuki oleh orang-orang yang 
lemah dan kelas (ekonomi) bawah?' Dan neraka pun berkata, "Ya 
Rabbku, aku diberi kekhususan berupa orang-orang yang angkuh 
dan sombong'."1 Al-Hadits. 
Allah 8& berfirman, 
$ CE PA 2r $ Ph Gea 5 G2 70 

GM SIG Ge dop GO AE SA E $ 

"Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 


ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi." 
(Al-Oashash: 83). 


Allah && berfirman, 
CA INK s Gg LA, m ek, ae GA BT PA 
JA SEE Ol Sd oU aa 3b 


4 pi 


"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusin (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan ang- 
kuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong lagi membanggakan diri." (Luqman: 18). 

Maksudnya, janganlah kamu belokkan wajahmu dari orang 


Dosa-dosa Besar 


Salamah bin al-Akwa' menuturkan, 
EA a Su au Ja JSI 
Ang Ja UB GI VI Anta u Lala NG 
"Seorang laki-laki makan di sisi Nabi & dengan tangan kirinya. 
Beliau bersabda, "Makanlah dengan tangan kananmu.' Orang itu 
menjawab, 'Saya tidak bisa.' Maka Nabi #5 bersabda, 'Semoga 
engkau tidak bisa." Dan tidak ada yang menghalanginya kecuali 
kesombongan, maka orang tersebut (benar-benar) tidak bisa lagi 
mengangkat tangan kanannya ke mulutnya setelah itu." Diriwa- 
yatkan oleh Muslim. 


Nabi #& bersabda, 


a pije JP JS YEN Jab S3 VI 
"Maukah kalian untuk aku beritahukan siapa yang menjadi penghuni 


neraka? Yaitu: setiap orang yang congkak, keras hati dan menyom- 
bongkan diri." Muttafag 'alaih.? 


Umar bin Yunus al-Yamami berkata, bapakku memberitakan 


kepada kami, Ikrimah bin Khalid memberitakan kepada kami, bah- 
wasanya dia pernah bertemu dengan Ibnu Umar, lalu dia berkata, 
Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda, 


AA VI SI das JB Ga L 
"Tidaklah seorang laki-laki angkuh ketika berjalan, dan bangga pada 
dirinya, melainkan dia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan 


Dia marah pada dirinya."? Hadits ini shahih berdasarkan syarat 
Muslim. 


lain karena sombong, angkuh dan congkak. 
Dan kata #,si artinya: 5 (berjalan dengan angkuh). 


Dan telah shahih dari hadits Abu Hurairah, 


TE Ta En dea TN Na Aau A BLK Dut 
mina BEI SBY Baba dalan sel UI Dus D Jl 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Asyribah, Bab Adab ath-Tha'am wa asy-Syarab, no. 2021. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tafsir Surah Nun, Bab Qauluhu Ks $ WENG Ig E » no. 
4918: dan Muslim, Kitab Shifat a-Jannah, Bab an-Nar Yadkhuluha alJabbarun wa al-Jannah 
Yadkuluha adh-Dhu'afa , no. 2853. 

! Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/60, dan dia menshahihkannya dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 


Dawud, Kitab al-Libas, Bab Ma Jaa fi al-Kibr, no. 4090. 

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafir, Tafsir Surat Qaf, Bab Gaulillah 35, 4 mf Sa dd 
no. 4850; dan Muslim, Kitab al-Jannah, Bab an-Nar Yadkhuluha al-Jabbarun wa al-Jannah 
Yadkhuluha adh-Dhu'afa ', no. 2846, at-Tirmidzi, Kitab Shifat a-Jannah, Bab Ma Ja'a fi Ihtijaj al- 
Jannah wa an-Nar, no. 2564. 

Dan makna kata jaki: adalah: :4 5,3 Hi (yang diremehkan). 
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` Besaran Besar 


"Tiga golongan orang yang pertama-tama akan masuk neraka: pe- 
nguasa yang bengis lagi zhalim, orang kaya yang tidak membayar 
zakat, dan orang miskin yang sombong." 

Saya berkata: 


Dan orang sombong yang paling buruk adalah orang yang 
menyombongkan diri kepada hamba-hamba Allah dengan ilmunya 
dan membangga-banggakan diri dengan segala karunia yang di- 
milikinya. Orang yang seperti ini, ilmunya tidak akan memberikan 
manfaat kepadanya, karena sesungguhnya orang yang menuntut 
ilmu untuk tujuan akhirat, ilmunya akan menyebabkannya meren- 
dah diri, hatinya akan khusyu' dan jiwanya akan tenang. Lebih dari 
itu, ilmu itu menjadi pengamat bagi dirinya sendiri, sehingga dia 
tidak akan pernah bosan untuk mencari akhirat tersebut, bahkan 
dia akan terus mengevaluasinya setiap waktu dan mengontrolnya. 
Lalu apabila dia lalai darinya maka dirinya akan berpaling dari 
jalan yang lurus dan kelalaian itu akan menjerumuskannya. 


Sedangkan orang yang mencari ilmu hanya untuk berbangga- 
bangga, demi mendapatkan kedudukan, meremehkan orang lain, 
membodohi dan merendahkan mereka, maka ini adalah termasuk 
kesombongan yang paling besar. "Tidak akan masuk surga, orang yang 
di dalam hatinya terdapat sebiji sawi kesombongan" (sebagaimana sabda 
Nabi 45). Tidak ada daya dan kekuatan melainkan karena (perto- 
longan) Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. @ 





N 


EA | 


KESAKSIAN PALSU 
Mian dS berfirman, 







-277 rer z Ge, 
Ka) Go GI, * 
"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu." (Al- 
Furqan: 72). 


* Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua, dengan 
sanad yang shahih sebagaimana yang dinyatakan oleh penulis. 








Dosa-dosa Besar 


Di dalam atsar! disebutkan bahwa kesaksian palsu menyamai 
syirik. Allah dig berfirman, 


A a ... A P LA mua : AA 
SD ga) Tp AN a ul 
"Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 


perkataan-perkataan yang dusta." (Al-Hajj: 30). 
Di dalam hadits, 

SEA Land FE TA ey il aló G da Y 
"Tidak akan bergeser kedua kaki seseorang yang memberi kesaksian 
palsu pada Hari Kiamat, sehingga dipastikan neraka baginya." 
Saya berkata: 
Orang yang memberikan kesaksian palsu telah melakukan 

banyak dosa besar. Di antaranya: 

Pertama: Membuat-buat dusta. Allah ¿5 berfirman, 


(O KI pin sa NA 
" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta." (Al-Mu min: 28). 


Di dalam hadits, 

LAI Gd raa JE AP bagan Adat 
"Seorang Mukmin diciptakan dengan segala kecenderungan tabiat, 
tapi bukan (tabiat) berkhianat dan berdusta." 


Kedua: Orang yang bersumpah palsu menzhalimi orang yang 
dilawannya dengan kesaksian palsu tersebut, sehingga dia bisa me- 
ngambil harta, kehormatan, dan nyawanya. 


| Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Agdhiyah, Bab fi Syahadat az-Zur, no. 3599, dan isnadnya 
dhaif. Dan (ia) diperkuat oleh hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa syirik kepada Allah 
dan kesaksian palsu adalah termasuk dosa-dosa besar. 

2 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam @-Mustadrak, Kitab al-Ahkam, 4/98 dan beliau menshahih- 
kannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan lafazhnya adalah, , f 

SEA Lang US SY a dati 

"Orang yang memberikan kesaksian palsu tidak akan bergeser kedua kakinya (pada Hari Kiamat) 
hingga Allah mewajibkan (baca: memastikan) neraka baginya." 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab al-Ahkam, Bab Syahadat az-Zur, no. 2373, dan 
isnadnya dhaif. 


Gi Kiban G1 





Dosa-dosa Besar 


Ketiga: Orang yang bersumpah itu menzhalimi orang yang 
dibela dengan kesaksian palsu tersebut, karena dengan kesaksian 
palsu itu, orang yang bersaksi mendatangkan harta yang haram 
baginya, kemudian dia mengambilnya karena kesaksian palsu ter- 
sebut, maka karena itu dia wajib mendapatkan neraka. 


Nabi # juga bersabda, 
LE da Kadas aj adadi UM BISU SG as Ja Ia a aj Eaki Ia 


"Barangsiapa yang saya putuskan (menang dalam sengketa) tanpa 
hag dari harta saudaranya, maka janganlah dia mengambilnya, ka- 
rena sesungguhnya itu berarti saya memberikan sepenggal (azab) 
dari neraka untuknya." 


Keempat: Orang yang memberikan kesaksian palsu berarti 
telah membolehkan sesuatu yang diharamkan dan dijamin oleh 
Allah && (agar tidak dilanggar), berupa harta, darah (nyawa), dan 
kehormatan. 


Rasulullah # bersabda, 


Abeg disg all ala A IE olesi JS 
"Setiap Muslim atas Muslim lainnya adalah haram dalam hal: harta, 
darah, dan kehormatannya."? 


Rasulullah & bersabda, 
JÉ oi 3433 adl BANI Sy sagi gl Hi Yi 
baa E) NB 5 Sein ea OS 


"'Maukah kalian aku kabarkan tentang dosa yang paling besar? 
Yaitu: Syirik (mempersekutukan Allah), durhaka kepada kedua 
orangtua, berkata dusta, ketahuilah, dan memberikan kesaksian 
palsu.' Beliau terus mengulanginya hingga kami berkata, ' Semoga 
saja beliau diam'." Muttafag 'alaih. & 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syahadat, Bab Man Agama al-Bayyinah Ba'da al-Yamin, 
no. 2680, dan Muslim, Kitab al-Agdhiyah, Bab al-Hukm bi azh-Zhahir wa al-Lahn bi al-Hujjah, no. 
1713, dan diriwayatkan pula oleh Imam Malik di dalam a-Muwaththa”, Kitab al-Agdhiyah, Bab 
at-Targhib fi al-Qadha bi al-Hag, 2/719. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Nuhiya an at-Tahassud wa at-Tadabbur, 
no. 665; dan diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Tahrim azh-Zhan wa at- 
Tajassus wa at-Tanaffus, no. 2563. 


62 1 Gi Kosan 


Pg 





kei 


Desa -dosa Besar 





“HOMO SEKS 


Piah Æ mengisahkan kepada kita di dalam KitabNya yang 
mulia, tentang kisah kaum Nabi Luth dalam sejumlah tempat dari 
Kitab SuciNya yang agung', dan bahwasanya Allah telah membi- 
nasakan mereka karena perbuatan mereka yang keji tersebut. Dan 
kaum Muslimin, (dari semua golongan dan madzhab), telah berijma' 
bahwa praktik homo seksual adalah termasuk di antara dosa-dosa 
besar. Allah !& E 


X KAL A Dare Pp RAR y BR hina 
K KI TE 3 E HA Ga NAN bsa 
r Get “A 
KA AG 
"Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki dari manusia, dan kamu 
tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Rabbmu untukmu, bahkan 
kamu adalah orang-orang yang melampaui batas." (Asy-Syu'ara`: 


165-166). 
Homoseks lebih keji dan lebih buruk daripada zina. Nabi ber- 


sabda, 
as ipad Jeli (kal 


"Bunuhlah pelaku dan objek pelaku (homo)nya." Dan isnadnya 
hasan.? 


Dan dari beliau &£, beliau bersabda, 
Pelan 


"Allah melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth." 


D 


1 A SEA Ta) pawi Jaman c ado A Gia KAA Ga 

g (OFS Je a Lem NG Ca 2 3 T 

"Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah 

(Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi- 

tubi, yang diberi tanda oleh Rabbmu, dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang yang zhalim.” 

2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab a-Hudud, Bab Ma Ja'a fi Hadd al-Luthi, no. 1456, Ibnu 

Majah, Kitab a-Hudud, Bab Man Azhhara al-Fahisyah, no. 2563, dan diriwayatkan juga oleh al- 
Hakim dalam al-Mustadrahk. 


Beta 





Dosa-dosa Besar 


Dan isnadnya hasan.! 





— Dosa-dosa Besar 


y, 
SSS: ik sang Berikan 


Dan Allah juga berfirman, 











Ibnu Abbas berkata, f Kane y LA R p ort Aysh DAR osiy 7 2A PPS E KI Ge, 
daa Mina Dan 4 saken 233 MAA DAN ol 3 
AGENG Dan AS ag au dalah : : E 
Ni PT Saul > eks AH yk : "Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(Cara memberikan hukuman terhadap orang yang melakukan homo- d (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
seks) adalah dengan cara diperhatikan bangunan yang paling tinggi | maka cambuklah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
di daerah setempat, kemudian dari sana dia dilemparkan kemudian f cambuk, ...." (An-Nur: 4). 
diikuti (dengan dilempari) dengan batu." Nabi # bersabda, 
Dan diriwayatkan dari Nabi #, bahwasanya beliau bersabda, BRI aas) Gu aa Si a oú SAN AI USA 
b aa $e za ier f f í Í ina i ya Pi 
ree b3 ARNEE la jadi 
"Praktik lesbian k nadi | nn ! pa 
Dan a 7 GH perempuan adalah zina di antara mereka." "Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan" lalu beliau menyebut 
Mad ya myyn. NA di antaranya adalah, "menuduh wanita baik-baik, yang lengah, 
A : zhab Imam asy-Syafi'i “Ie (dalam hal ini berpendapat) lagi beriman, melakukan zina." 
ahwa hukum had bagi orang yang melakukan praktik homoseks Nabi # juga bersabda, 
adalah sama dengan hukum had zina. Dan Umat Islam telah ber- | z t Y 
.. 1 x 2 {A z o LAN E `S F5 Pena d 9 4 
La bahwa barangsiapa yang melakukan praktik homoseks dengan 0333 SU Ga 0 jaksa Ha Op Hall 
S j : PET 
ahayanya, maka dia adalah seorang homo pendosa. & "Orang Muslim (yang sejati) itu adalah orang yang mana kaum 
Muslimin selamat dari (gangguan) lidah dan tangannya." 
- A Nabi # juga bersabda, i 
3G o ia Y) kaji é pa at de AN EK Juna éi S 
MENUDUH WANITA BAIK-BAIK | | Dana 
MELAKUKAN ZINA | p NA He las 
Semoga engkau ditinggal mati ibumu; tidaklah yang menyebabkan 
Miah dg berfirman, manusia dijerembabkan batang hidungnya (di neraka) pada Hari 
PE S ATA EK y P Kiamat, melainkan disebabkan lidah mereka. "? 
DIY LAN A SAN LELE SN 5 Dan Allah && berfirman, 
< ST naga Sepadan NG ET z zai zai? AAA 
# be Se, KENA Kg ee Kd Grip 2 a 
" PX, fos rapoh >A 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, g Cai or Ee Ke 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka dilaknat di dunia g 
dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar." (An-Nur: 23). II II Denga 
! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab al-Muslim Man Salima al-Muslimun min 
1 i . ; ; Ta Lisanihi wa Yadihi, no. 10: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Tafadhul al-Islam, no. 40: 
AE an Karang 3/287, dikatakan, "Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Abu Dawud, Kitab alJihad, Bab fi al-Hijrah, no. 2481, dan an-Nasa'i, Kitab al-Iman, Bab Shifat 
2 Diri se 5 Ag al-Muslim, 8/105. 
Fa Soda bagan Sa kn dalam al-Mu'jam al-Kabir, dari Watsilah bin al-Asga'. Lihat al- 2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab Ma Ja'a fi Hurmah ash-Shalah, no. 2619, 
" ii dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 
Ti (angan X 6 








" Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk- 

minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya me- 

reka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 

58). 

Dan Nabi #5 juga bersabda, 

LS OOT Halal pp ASI ale gai GSU agea SAS 33 

JG 

"Barangsiapa yang menuduh sahayanya melakukan zina, maka hu- 

kum had akan ditegakkan atasnya pada Hari Kiamat, kecuali bila 

memang benar seperti yang dia katakan (tuduhkan)." Muttafaq 

'alaih.! 

Sedangkan orang yang menuduh Ummul Mukminin, Aisyah 
s, setelah ayat turun menyatakan beliau bersih dari tuduhan ter- 


sebut, maka dia adalah orang kafir yang mendustakan al-Our'an, 
maka dia dihukum bunuh. & 


pa 


| | 


BERKHIANAT, MENGAMBIL HARTA 
GHANIMAH, BAITUL MAL, DAN ZAKAT 
Miah JG berfirman, 
Aar Gr E shor Ar BAr dy Arr 
GK en s ok i s id Ku3 
"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta ram- 
pasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan 


perang itu, maka pada Hari Kiamat dia akan datang membawa se- 
suatu yang dikhianatkannya itu." (Ali Imran: 161). 


Abu Humaid asoa idi berkata, 
aal de i 33 A Jú; DESE RN Jasa 
ii dé si AS Si Sam tag LO LA JG Aa tah 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Hudud, Bab Qadzf al-Abid, no. 6858: dan Muslim, Kitab 
al-Iman, Bab at-Taghlizh Ala Man Qadzafa Mamlukahu bi az-Zina, no. 1660. 
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Da Dosa-dosa Besar _ 
MEA H = awan ang. a is: 1 = 


Fb JAN Jei gg dwt: JG g 
A h gi ng d A Gas a 
D ag II 
a jan dbs ina 


eh Ja ebah 
"Nabi # pernah mempekerjakan seorang laki-laki dari al-Azd dikenal 
dengan Ibnu al-Lutbiyah, untuk memungut Zakat. Ketika orang itu 
kembali (dari tugasnya) dia berkata, 'Ini milik kalian sedangkan ini 
dihadiahkan untukku'. Maka Nabi &£ berdiri di atas mimbar, lalu 
memuja dan memuji Allah, kemudian beliau bersabda, 'Amma Ba' du: 
Saya telah mempekerjakan seorang laki-laki di antara kalian, lalu 
dia mengatakan, 'Ini milik kalian sedangkan yang ini dihadiahkan 
untukku'. Mengapa dia tidak duduk saja di rumah bapak dan ibunya 
hingga hadiahnya datang kepadanya jika dia memang benar? Demi 
Allah, tidaklah seseorang mengambil sesuatu dengan tanpa hak, 
melainkan dia akan bertemu Allah dalam keadaan memikulnya di 
Hari Kiamat. Kemudian saya benar-benar tahu bahwa seorang laki- 
laki di antara kalian akan bertemu Allah dalam keadaan memikul 
seekor unta yang menguak, atau seekor sapi yang menguak, atau 
kambing yang mengembik." Kemudian beliau mengangkat kedua 
tangan beliau seraya bersabda, 'Ya Allah, apakah aku telah me- 
nyampaikan?' "1 
Dan Abu Hurairah berkata, 


aan ge ISA g 
AO gas GAJI NA BA pa pa 
Kajai U olit dp aa Aka 
AMA ET ABE akan ag OGS A a A 


Gi 
NE TAn 
k 
. YAN 
& 
2 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Hiyal, Bab Ihtiyal al-Amil Li Yuhda Lahu, no. 6979, dan 


Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Tahrim Hadaya al-Ummal, no. 1832, Abu Dawud, Kitab al-Imarah, 
Bab A Hadaya al-Ummal, no. 2946. 
Kata "4Ji adalah suara uakan sapi, dan taji adalah suara embikan kambing. 


Pan 
> 





KEKAH; P Sr Se aa A 
LEH HAN ol codo Kasan Sh Sily AS d cail Js 


JU A Wai a gi 63 S Ga UU ae 
OS a IS Kas f Mata JE Sad AI as 

b dya 
"Kami keluar (berangkat) bersama Nabi & menuju Khaibar (lalu 
kami diberi kemenangan) akan tetapi kami tidak mendapatkan gha- 
nimah berupa emas ataupun perak. Kami hanya mendapat ghanimah 
berupa perbekalan, makanan, dan pakaian. Kemudian kami singgah 
di sebuah lembah, dan bersama Nabi & terdapat seorang sahaya 
milik beliau yang dihadiahkan untuk beliau oleh seorang laki-laki 
dari Bani Judzam. Ketika kami singgah di lembah itu, sahaya Rasu- 
lullah # tersebut bangun (berdiri) dan melepas pelana (hewan tung- 
gangan) beliau, tapi tiba-tiba sahaya itu terkena bidikan sebuah anak 
panah kemudian mati. Maka kami berkata, "Sungguh bahagia dia 
dengan mati syahid ya Rasulullah'. Maka Rasulullah 8 bersabda, 
'Sama sekali tidak, demi Dzat Yang jiwaku ada di TanganNya, se- 
sungguhnya kain yang diambilnya dari harta ghanimah sebelum di- 
gabungkan ke dalam bagian harta yang akan dibagikan, akan menjadi 
api yang menyambarnya (pada Hari Kiamat)'." (Perawi) berkata, 
"Maka orang-orang saat itu menjadi ngeri, lalu datanglah seorang 
laki-laki membawa satu atau dua tali sandal (dan berkata, 'Saya 
ambil pada waktu penaklukan Khaibar'). Maka Rasulullah 3% ber- 
sabda, 'Satu atau dua tali sandal menjadi sebab (azab) neraka'." 
Muttafag 'alaih. 1 


Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud? dari hadits Amr bin 
Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 

SA Gu Naga jab KU Aa Iyan Ol 

"Bahwasanya Rasulullah # Abu Bakar dan Umar membakar ba- 





Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ghazwah Khaibar, no. 4234: dan Muslim, 
Kitab al-Iman, Bab Ghilazhi Tahrim al-Ghulul wa Annahu la Yadkhul alJannah illa al- Muk- 
minun, no. 115: Abu Dawud, Kitab alJihad, Bab Ta'zhim al-Ghulul, no. 2711: an-Nasa'i, Kitab al- 
Aiman wa an-Nudzur, Bab Hal Tadkhulu a-Aradhun Af al-Mal Idza Nadzara, 7/24. 

Kata H4 maknanya adalah: sarung yang digunakan untuk melilit badan. 

Dan kata #1451 maknanya: tali sandal. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Jihad, Bab Fi Ugubah al-Ghal, no. 2715. 
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rang bawaan (perlengkapan dan bekal) orang yang mengambil gha- 
nimah secara khianat dan memukulnya." 


Dan Abdullah bin Amr berkata, 

JB LE Es SJ Jas Ba Iyan JS Ie 06 
APE EA Nida ca) Oya ga JBL SA TE Al 
"Dahulu di antara barang peralatan dan perlengkapan Rasulullah 
#5 terdapat seorang laki-laki yang dikenal dengan Kirkirah, lalu dia 
mati, maka Nabi & bersabda, ' Dia di dalam neraka'. Maka para sa- 
habat pergi melihat (dari dekat), lalu mereka mendapatkan sehelai 
pakaian luar (aba'ah) yang diambilnya secara khianat dari harta 
ghanimah." 


Dalam bab masalah ini terdapat hadits-hadits yang begitu 
banyak, dan sebagian di antaranya akan datang di pembahasan 
dosa zhalim. 

Kezhaliman ada tiga bagian: 

Pertama: Memakan harta dengan cara batil. 

Kedua: Kezhaliman terhadap hamba-hamba Allah dalam ben- 
tuk membunuh, memukul, mematahkan atau melukai. 

Ketiga: Kezhaliman dalam bentuk mencaci, melaknat, mencela, 
dan menuduh. 

Nabi # pernah menyampaikan khutbah di Mina, di mana 
beliau bersabda, 


Ad Kaji tags Aa a SANA iis Sala ol 
dik Sale BAR Sei 3 
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian 


adalah haram, sebagaimana keharaman hari kalian ini, pada bulan 
kalian ini dan negeri kalian ini." Muttafag 'alaih.? 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Jihad, Bab al-Qalil min al-Ghulul, no. 3074: Ibnu Majah, 
Kitab al-Jihad, Bab al-Ghulul, no. 2849, dan Imam Ahmad di dalam al Musnad, 2/ 160. i 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Haj, Bab al-Khuthbah Ayyam Mina, no. 1739; dan Muslim, 
Kitab al-Qaisamah, Bab Tahrim ad-Dima`, no. 1679; dan Abu Dawud, Kitab al-Hajj, Bab al-Asyhur 


al-Hurum, no. 1947. 
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DA am Ta Aa AKEH en 


Dan Nabi # juga bersabda, 
Pa 8 A t. Haa KS a. TP 3 
da Ga Bao Yi gh pda Jai Y 
"Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci, dan tidak menerima se- 
dekah (ataupun Zakat) dari harta yang diambil dari ghanimah secara 
khianat." 
Zaid bin Khalid al-Juhani berkata, 
J3 aké AN Gya er 
Wi ag Cia aeta CES Al ja db Selo Ol 
EA SL 
4 Sesungguhnya seorang laki-laki pernah mengambil sesuatu secara 
khianat dari harta ghanimah pada perang Khaibar, maka Nabi & 
tidak mau menshalatkannya, dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
teman kalian ini telah mengambil sesuatu secara khianat di jalan 
Allah'." 
(Perawi) berkata, "Maka kami pun memeriksa perbekalan bawaan- 
nya, maka kami mendapatkan di dalamnya terdapat batu mulia dari 
perhiasan Yahudi yang tidak mencapai dua dirham." Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.2 
D. Imam Ahmad berkata, "Kami tidak mengetahui bahwa Nabi 
$& tidak mau menshalati (jenazah) seseorang kecuali orang yang 
Ae harta ghanimah secara khianat, dan orang yang bunuh 
iri." 


aa ET 


BERBUAT ZHALIM DENGAN MENGAMBIL 
HARTA ORANG LAIN SECARA BATIL 


Miah elg berfirman, 
g NA gA ed Pied sr BK pe $- A 
4 KAKI We 3333 JI KE KAT, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ath-Thaharak, Bab Wujub ath-Thaharah li ash-Shalah, no. 224: 

P at Tirmidzi, Kitab ath-Thaharah, Bab Ma Ja'a La Tuqbalu Shalat Bighairi Thuhur, no. 1. ' 

? Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Jihad, Bab Fi Ta'zhim al-Ghulul, no. 2710, an-Nasa'i, Kitab 
al-Jana “iz, Bab ash-Shalah Ala man Ghalla, 4/64; dan Imam Malik dalam al-Muwatktha”, no. 23. 


ig 2 


70” 





Menga ca ag 


| 
i 





"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu mem- 
bawa (urusan) harta itu kepada hakim." (Al-Baqarah: 188). 


Allah 86 juga berfirman, 

D) Aja sajan SE AK NG ANG b 
KONI 

"Sesungguhnya dosa itu dipikul oleh orang-orang yang berbuat 


zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa 
hak. Mereka itu mendapat azab yang pedih." (Asy-Syura: 42). 


Allah dd juga berfirman, 
LAN TH MIN. NGA LA NG 
MASSA a 
"Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka seorang pelin- 
dung pun dan tidak pula seorang penolong." (Asy-Syura: 8). 
Nabi $% bersabda, 
ui gy Duib eiii 
"Kezhaliman adalah kegelapan di Hari Kiamat." 
Beliau # juga bersabda, 


aall 65 Gel gka edit 
"Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim, maka 
dia akan dikalungi dengannya hingga tujuh lapis bumi di Hari 
Kiamat."? 
Dan Allah & berfirman, 


KET Sp 
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebe- 
sar biji sawi." (An-Nisa: 40). 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Mazhalim, Bab azh-Zhulm Zhulumat Yauma al-Giyamah, 
no. 2447: Muslim, Kitab al-Birr, Bab Tahrim azh-Zhulm, no. 2579, dan at-Tirmidzi, Kitab al-Birr, 
Bab Ma Jaa fi azh-Zhulm, no. 2031, semuanya dari Abdullah bin Amr sês. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Badi al-Khalg, Bab Ma Ja'a fi Sab'i Aradhin, no. 3195, 
dan Kitab al-Mazhalim, Bab Itsmi Man Zhalama Syai'an min al-Ardh, no. 2453, dan Muslim, 
Kitab a-Musagah, Bab Tahrim azh-Zhulm wa Ghashb al-Ardh wa Ghairika, no. 1612. 
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Di dalam hadits (disebutkan), 

ai gig BA a EN Spg 
"... dan suatu catatan amal yang mana Allah tidak meninggalkan 
sesuatu pun darinya, yaitu: kezhaliman terhadap hamba-hamba 
Allah." 
Nabi # juga bersabda, 


„ib PA || Uas 5 
"Penundaan pembayaran hutang oleh orang kaya adalah suatu ke- 
zhaliman."? 


Dan di antara kezhaliman yang paling besar adalah bersumpah 
secara dusta agar terbebas dari kewajiban yang harus dibayarnya 
(kepada pihak lain). Rasulullah # bersabda, 


G: ja JÊNG ca A3 sies ghoh gl b T 
I bya is OS Ol JÓ S3 sni ÉÉ ONG da bl Jan 


"Barangsiapa yang mengambil hak seorang Muslim dengan sum- 
pahnya, maka sungguh Allah telah mewajibkan neraka baginya." 
Ditanyakan (kepada beliau), "Ya Rasulullah, sekalipun sesuatu yang 
sedikit?" Beliau menjawab, "Sekalipun hanya ranting kecil dari kayu 
arak (yang biasa digunakan untuk bersiwak)." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


Nabi #& juga bersabda, 
G Vale OLS 2533 Lab i G Jan de ilkia yi 


Aaka é gs a 


"Barangsiapa yang kami pekerjakan untuk suatu pekerjaan, lalu dia 


! Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam el-Musnad, 6/240, dan ini adalah sepenggal dari hadits 
Aisyah e, yang di awalnya, 
a Ki aa bl KA P 
A Isl ae Gaal all 
"Catatan amal di sisi Allah sg ada tiga: ...." | 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Istigeadh, Bab Mathi al-Ghaniy Zhulm, no. 2400, juga Kitab 


al-Hiwalat, Bab al-Hiwalah, no. 2287: dan MuNjim, Kitab a-Musagah, Bab Tahrim Mathi al-Ghaniy, 
no. 1564. 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman Bab Wa'id Man Igtatha'a Haq Muslim bi Yamin Fajirah 
bi an-Nar, no. 137. 


» 
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menyembunyikan sebiji jarum, atau lebih dari itu, maka itu adalah 
mengambil secara khianat, yang akan dibawanya pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh Muslim.' 


Nabi # juga bersabda, 
O Nga a Ja Alas AGE ada jii WE aa 


a Ji ekdi kadi gi id 
ka SI las st Ja Jé; 
an VI Pe é sis 
"Sesungguhnya sehelai sarung selimut yang diambilnya secara 
khianat, niscaya benar-benar akan menyalakan api baginya." Lalu 
seorang laki-laki berdiri lalu datang dengan membawa sehelai tali 
sandal yang diambilnya yang tidak masuk dalam pembagian, maka 
beliau bersabda, "Suatu tali sandal yang menjadi sebab (azab) neraka. "2 
Seorang laki-laki pernah berkata (kepada Rasulullah &), "Ya Rasu- 
lullah, jika saya mati (dalam perang ini) dalam keadaan sabar dan 
berharap pahala (kepada Allah), dengan penuh keberanian dan tidak 
mundur, apakah dosa-dosaku digugurkan dari diriku?" Beliau men- 
jawab, "Ya, kecuali hutang." Diriwayatkan oleh Muslim.? 


Nabi #6 juga bersabda, 
Ag Ay y 561 sali Gi jiha ai JU BO SN 
Da sejumlah laki-laki yang menyibukkan diri dengan 


mengambil harta Allah secara tidak benar, maka mereka itu menda- 
patkan neraka pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.* 


£ 
- 
5 
| 


Kemudian dari Jabir &, bahwasanya Nabi # bersabda kepada 
Ka'ab bin Ujrah, 


a SMUN bah ya ES SIT Jak Y 
"Tidak akan masuk surga daging (tubuh) yang tumbuh dari harta 
haram, neraka adalah lebih utama baginya." Ini shahih berdasar- 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah Bab Tahrim Hadaya al-Ummal, no. 1833. 

2 Telah lewat takhrijnya dalam dosa besar ke-19. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Man @utila fi Sabilillah Kuffirat Khathayahu 
Illa ad-Dain, no. 1885. 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab Qauluhu 28, gish MEA Ap no. 3118. 
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Ka 


< pe JA 


sa. aii, NENG, La 


kan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


Dan Abdul Wahid bin Ziyad berkata, dari Aslam al-Kufi, dari 
Murrah al-Hamadzani, dari Zaid bin Arqam, dari Abu Bakar, dari 
Nabi &, beliau bersabda, | 


- 2 ea a Ta, Ao - 
el gis Ana Ta JK Y 


"Tidak akan masuk surga, tubuh yang diberi makan dengan makanan 
haram. “2 


| Dan termasuk dalam dosa besar ini adalah para pemungut 
liar (pungli bea cukai), perampok jalanan, pencuri, pengangguran 
(yang minta-minta dari orang lain), pengkhianat, dan penipu, orang 
yang meminjam sesuatu lalu mengingkarinya, mencurangi tim- 
bangan dan takaran, pemungut sesuatu (lalu mengambilnya) dan 
tidak mempublikasikannya, orang yang menjual sesuatu dengan 
menyembunyikan cacatnya, orang yang bertaruh (berjudi), dan 


memberitahukan harga (modal) lebih (dengan maksud b 
kepada pembeli. & ) (deng sud berbohong) 


























CN || 
{Ez 


pah 


2 


MENCURI 
Miah 4 berfirman, 


P 


TEPEE GA PA Lg saa NE AL A pate he á 3 
lia NG CS GG RA Nya sa SU, > 
O SG Ian 
OS ge ih 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, maka po- 
tonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa 





1 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Ki 
- , Kitab al-Iman, 1/79; 
al-Musnad, 3/321, 399, dari Jabir sês. Makna 


2 Saya tidak mendapat hadits ini den i ini 
| gan lafazh seperti ini. Dan dal - ilik al- 
Hakim, 4/127, dari Abu Bakar, dari Nabi 4, Pan dad a 
a y SI ÚG A en 
a yang daging (tubuh)nya tumbuh dari harta haram, maka neraka adalah lebih utama 
nya. 
Dan ini dicantumkan oleh adz-Dzahabi di dalam at-Talkhish. 





ay 


lagi Mahabijaksana." (Al-Ma' idah: 38). 


Rasulullah 4% bersabda, 
jdi Ga 15 ig plak SA SANAN GA 


ra 
0,7 
be Pi 

- 


BAG A 
"Allah melaknat pencuri [yang mencuri sebutir telur, maka tangan- 


nya dipotong, dan]! mencuri tali lalu tangannya dipotong.” 
Nabi # juga bersabda, 

An Ea Oia ttd Ea kab Ol 3) 
"Kalau saja Fathimah putri Muhammad mencuri, niscaya akan saya 


potong tangannya." 

Nabi # juga bersabda, 

$p ii OEN Ó i Y Amil 
da NN Ga P3 

"Tidaklah seorang pezina melakukan zina di mana ketika dia berzina 

dia dalam keadaan sebagai seorang Mukmin, dan tidaklah seorang 

pencuri itu mencuri di mana ketika dia mencuri tersebut dia dalam 


keadaan sebagai seorang Mukmin, akan tetapi taubat akan ditawar- 
kan (kepadanya) setelahnya." Ini shahih. 


Dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Salamah bin Oais, 


dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


AI GAN NENG ahh at SBY ago GA Ls VI 

AB NG IPS V3 GL NYA és 
"Ketahuilah bahwa larangan itu ada empat: janganlah kalian mem- 
persekutukan sesuatu dengan Allah, janganlah membunuh jiwa 
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Penggalan yang ada di antara dua kurung ini terhapus dari tiga naskah manuskrip yang ada. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Hudud, Bab La'an as-Sariq Idza Lam Yusamma, no. 6783; 
dan Muslim, Kitab al-Hudud, Bab Had as-Sariqah Wa Nishabuha, no. 1687; dan an-Nasa'i, Kitab 
as-Sarig, Bab Ta'zhim as-Sarigah, 8/65. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Hudud, Bab Iqamah al-Hudud Ala asySyarif wa al-Wadhi, 
no. 6788: dan Muslim, Kitab al-Hudud, Bab @ath'u as-Sarig asySyarif wa Ghairihi, no. 1688. 
Takhrijnya telah lewat sebelumnya dalam dosa besar ke-12, yaitu diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim. 





Dosa-dosa Besar 


yang Allah haramkan kecuali dengan alasan yang benar, janganlah 
kalian berzina, dan janganlah kalian mencuri." 


Saya berkata?: Taubat pencuri tidaklah berguna kecuali diser- 
tai dengan mengembalikan sesuatu yang telah dicurinya, jika dia 
tidak memiliki harta, maka dia harus meminta kehalalan dari pe- 
miliknya. & 














dar Maan enam aw waana waman re 


MERAMPOK DI JA 


Miah BE berfirman, 

- L Lena o Li r Le BELA 1A r Gta -z 
AES G Syang aa Gal ASI 
A u AI 5 AANG LAI DA A AT A 
Pa Ga AI aea gk SI ie 


is 


# Ku 


1 KR A As, 2, s$% 1E 4? 22 
PAI 3 KO EN Ga nal NG SI sa Ngan 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 

Allah dan RasulNya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanya- 

lah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 

mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk 
mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapatkan siksaan yang 

besar." (Al-Ma'idah: 33). 

Maka hanya karena menimbulkan ketakutan di jalanan saja, 
orang yang bersangkutan telah melakukan dosa besar, lalu bagai- 
mana kalau dia merampas harta, atau melukai orang, atau bahkan 
membunuhnya? Bila demikian, maka dia telah melakukan banyak 
dosa besar, terlebih lagi umumnya mereka (para perampok tersebut) 
adalah orang-orang yang meninggalkan shalat, lalu memakai hasil 
rampokan mereka untuk minuman keras dan zina. & 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam Kitab as-Sunnah, 2/470, dan Syaikh al-Albani berkata, 
"Isnadnya adalah shahih berdasarkan syarat Muslim. 

2 Dalam naskah manuskrip A berbunyi: Asy-Syaikh penulis berkata, "Semoga Allah meneguhkan 
beliau". 


Dasa desa 





z e 
Ok D 


SUMPAH DUSTA 


Hfodullan bin Amr berkata, dari Nabi 4, beliau bersabda, 
Bada Kom BA da a BAYI AI 

La AI 
"Dosa-dosa besar itu adalah: Mempersekutukan Allah (syirik), dur- 


haka kepada kedua orangtua, membunuh, dan sumpah dusta." Di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari.' 


Sumpah dusta 2441 edi adalah (sumpah) yang dilakukan 


dengan sengaja berdusta di dalamnya. Dinamakan 23441 (yang dari 
segi bahasa bermakna, tercebur) adalah karena orang yang bersum- 
pah palsu tercebur di dalam dosa. 


Nabi # juga bersabda, | | 
Ss GANG ja aa JUS a a a Ja Jb 

Aké pd bab i ON AN al le 
"Seseorang berkata, 'Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni 
bagi si fulan," maka Allah &% berfirman, 'Siapa yang bersumpah 
(memastikan hukum) atas NamaKu, bahwa Aku tidak akan meng- 


ampuni si Fulan?! Sesungguhnya Aku telah mengampuninya, dan 
(justru) membatalkan amalmu (sesuai dengan kadar dosanya, ed.)'."? 


Nabi # juga bersabda, | Da 
ji SAE eis AN Vs AAN a ARI Ob 

SI Had kaka GE MUG 63) 
"Tiga golongan punit yang Allah tidak akan berbicara kepada 


mereka pada Hari Kiamat, Allah tidak akan menyucikan mereka (dari 
dosa), dan mereka akan mendapatkan azab yang pedih, yaitu: Orang 





! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Aiman, Bab al-Yamin al-Ghamus, no. 6675 dan Kitab al- 
Adab, Bab Man Lam Yara Ikfar man Qala Dzalika Muta 'awwilan Au Jahilan, no. 6107. | 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab an-Nahyu an Tagnith al-Insan min 
Rahmatillah, no. 2621. , 
Dan makna kata „s adalah cab (bersumpah). 


da AN 


Berani 


bas a Desa-desa Besar” 


Ea 3 
RARE 


yang memanjangkan pakaiannya melebihi mata kakinya, orang yang 
suka menyebut-nyebut kebaikan (yang telah diberikannya kepada 
orang lain), dan orang yang melariskan barang dagangannya de- 
ngan sumpah dusta. "1 


Kemudian dari al-Hasan bin Ubaidullah an-Nakha'i, dari 


Sa'ad bin Ubaidah, dari Ibnu Umar, dari Nabi £ beliau bersabda, 


orr 


SAB po Ala i 
"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka dia telah 
kafir." 
Dalam lafazh lain, j 
ija JA 
"... maka dia telah berbuat syirik." Isnadnya (shahih) berdasar- 
kan syarat Muslim.2 
Rasulullah # juga bersabda, 
PIA GI gkah GA JL Lap SAI asi Je Ala G3 
a KBS OS Os G Sagar Gó SIS bp a ala 
AI 
"Barangsiapa yang bersumpah atas sesuatu yang dipersumpahkan 
untuk mengambil harta milik seorang Muslim, maka dia akan ber- 
temu dengan Allah Y& dalam keadaan Allah marah atasnya." Lalu 
ditanyakan kepada beliau, " Sekalipun sesuatu yang sedikit wahai 


Rasulullah?" Beliau bersabda, " Sekalipun hanya sepotong ranting 
kayu Arak."3 


Dan terdapat riwayat shahih yang menyatakan beratnya dosa 


orang yang bersumpah secara dusta setelah Ashar dan di mimbar 


—s6—ws O 
! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Ghilazhi Tahrim Isbal al-Izar wa al-Mann 


N 


w 


n A a “ap Se ii masih 
dh BA En 


bi al-Athiyah wa Tanfiq as-SiPah bi @l-Halif, no. 106: Abu Dawud, Kitab al-Libas, Bab Ma Jaa Fi 
Isbal al-Izar, no. 4087: at-Tirmidzi, Kitab al-Buyu', Bab Ma Ja'a Fi Man Halafa Ala SiV'atin Kadziban, 
no. 1211, dan an-Nasa'i, Kitab al-Buyu', Bab a-Munfig Silatahu bi al-Halif al-Kadzib, 7/245. 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Aiman wa an-Nudzur, Bab Ma Ja'a fi Karahiyah al-Halif 
bi Ghairillah, no. 1535; dan al-Hakim, Kitab al-Iman, 1/ 18, dan beliau berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat asy-Syaikhain", dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Wa'id Man Iqtatha'a Haq Muslim bi Yamin 
Fajirah bi an-Nar, no. 137 dan 139, dan an-Nasa'i, Kitab al-Gadha', Bab al-Qadha fi Qalil al-Mal 
wa Katsirihi, 8/46. 






a aaa ab 


| Dosa-dosa Besar 


Rasulullah 4%. 
Dan Nabi # bersabda, | f 
AN Yi a Y i San DWL aal 5 JG aki ia 

"Barangsiapa yang bersumpah lalu dalam sumpahnya dia mengata- 

kan, 'Demi Lata dan Uzza,' maka hendaklah dia mengatakan, 'La 

Ilaha Illallah'." Muttafaq 'alaih.! 

Di antara para sahabat ada yang baru saja masuk Islam, dan 
bersumpah dengannya adalah biasa baginya (sebelum masuk Islam- 
nya), dan barangkali secara tak sengaja dia bersumpah dengannya. 
Maka Nabi # memerintahkan orang yang demikian itu untuk se- 
gera mengucapkan, 'La Ilaha Illallah', untuk menggugurkan dosa 
ketidaksengajaannya tersebut. 

Dan dari Nabi 4%, beliau bersabda, | 

Ae ga a A a 

| S3 E) 
"Tidaklah seorang hamba bersumpah di mimbar ini dengan sumpah 
yang mengandung dosa, sekalipun (hanya) serupa sebiji siwak basah, 
melainkan pasti dia mendapatkan neraka." Diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam Musnadnya 2 & 





ca 


bena 


GEMAR BERKATA BOHONG 
Hian as berfirman, PRN 
LOAA A a sa Na 


"Sesungguhnya Allah tidak memberikan hidayah kepada orang-orang 
yang melampaui batas lagi pendusta." (Al-Mu`min: 28). 


iri i, Ki - Ikfar Man Qala Dzalika 
t Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Lam Yara i 
Mula Ban an au Jahilan, no. 6107; dan Muslim, Kitab al-Aiman, Bab Man Halafa bi al-Latt wa 


al-Uzza Falyagul, "La Ilaha Illallah", no. 1647. | . | 
? Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 2/329, 518; dari Abu Hurairah æ. 


A 79 








Dosa-dosa Besar D 


Allah juga berfirman, 


< Get 13 
$ Oo bpe Jis 8 
"Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta," (Adz-Dzariyat: 10). 
Allah & juga berfirman, 
fe PN o a 
"Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah lalu kita me- 


minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yan 
dusta." (Ali Imran: 61). 4 wa 


Dan Rasulullah # bersabda, 

Yg ON A) saki A óp A JI saga Sa óy 
WS ds KI Sa aka JAN Sig 

"Sesungguhnya dusta menunjukkan kepada perbuatan keji, dan per- 

buatan keji menunjukkan kepada neraka. Dan selama seorang laki- 


laki terus-menerus berdusta hingga akhirnya dia dicatat di sisi Allah 
sebagai seorang pendusta." Muttafag 'alaih. 


Nabi # juga bersabda, 
SB ISIS ET dag Ng KLS DASI SE pil iT 


“Ciri orang munafik ada tiga: bila dia berbicara maka dia berdusta, 
bila dia berjanji maka dia tidak menepati(nya), dan bila diberi ama- 
nat maka dia berkhianat. "2 


Nabi # juga bersabda, 
ea ala ab ESG Is Lali GEA NG a Ba 


-... 


—&i 





l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Adab, Bab Gaulillah R, d AG NA ah ak 
no. 6094; dan Muslim, Kitab al-Birr, Bab Tahrim an-Namimah, ba Bab DA Fat 
ash-Shidg wa Fadhlihi, no. 2606, dari Ibnu Mas'ud &, dan di awal hadits disebutkan, 

Elo oS ad JEN ól AI aas edi S edi ea Eia é 
AP ON SB ddad Ja O ndi II Saka SI O dl JI sa lal óy 
"Sesungguhnya kejujuran menunjukkan kepada kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu menunjuk- 

| kan kepada surga, dan Sesungguhnya seseorang senantiasa jujur kingga menjadi seorang yang jujur." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Alamat al-Munafig, no. 33: dan Muslim, Kitab 

al-Iman, Bab Bayan Khishal al-Munafa, no. 59, at-Tirmidzi, Kitab allman, Bab Ma Ja'a fi Alamat 

al-Munafig, no. 2633, dan an-Nasa'i, Kitab al-Iman, Bab Alamat al-Munafg, 8/117. 











| “Dosa-dosa Besar 


Menetes OR de 





- 


SAS ASN CO Gal IS ipb AS GUI Ga Alas ab LE 
F3 LAS II cas AKU Isl SS 


"Ada empat perkara yang barangsiapa terdapat pada dirinya (empat 
perkara tersebut) maka dia adalah seorang munafik yang tulen, dan 
barangsiapa yang pada dirinya (hanya) terdapat salah satu di anta- 
ranya, maka pada dirinya telah ada suatu sifat kemunafikan sampai 
dia meninggalkannya, yaitu: Apabila diberi amanat, maka dia ber- 
khianat, apabila berbicara, maka dia berdusta, apabila dia membuat 
perjanjian, maka dia mengkhianati(nya), apabila dia bertengkar, 
maka dia berbuat keji."! Muttafag 'alaih. 


Nabi juga bersabda, 

Ja MAN Ag bas G5 Aang Ol HS i a Ha 
"Barangsiapa yang mengklaim suatu mimpi yang tidak pernah di- 
lihatnya dalam mimpinya, maka orang tersebut dibebankan untuk 


mengikatkan antara dua helai rambut pada Hari Kiamat, dan dia 
tidak akan bisa mengikat(nya)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.2 


Nabi %5 juga bersabda, 

Gá a u as JAS Gd GAN s óy 
"Sesungguhnya kedustaan yang paling dusta adalah seseorang 
mengklaim melihat suatu mimpi dengan matanya apa yang sebe- 


narnya tidak dilihat kedua matanya itu." Ini juga diriwayatkan 
oleh al-Bukhari.’ 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Alamat al-Munafiq, no. 34; dan Muslim, Kitab 


al-Iman, Bab Bayan Khishal al-Munafiq, no. 58. 


` Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Ta'bir, Bab Man Kadzaba fi Hulumihi, no. 7042. 
' Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Anbiya`, Bab Nisbat al-Yaman Ila Isma'il x2, no. 3509 


dengan lafazh, i : $ 3 BA - a což s 
Jis dé FP IL 631 ah gi AN JAM al KESAN ehil ya Of 


Jade P 
"Sesungguhnya di antara kedustaan yang paling dusta adalah: Seorang laki-laki dipanggil dengan 
nasab selain bapaknya, atau mengklaim matanya melihat suatu mimpi yang mana sebenarnya 
tidak dilihat olehnya, atau mengatakan atas nama Rasulullah & apa yang tidak pernah beliau 


sabdakan." 
Al-Bukhari juga meriwayatkannya dalam Kitab at-Ta'bir, Bab Man Kadzaba fi Hulumihi, no. 7043. 
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Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits Samurah bin Jundub 
yang panjang, yang menyebutkan tentang mimpi Nabi #4, di mana 
di dalamnya aan, 


Alas A BB JI GAS sis aah gal JSI ui 
GBI RE KISI LIKE ag bya saki KA SANG êkas a 
"Adapun laki-laki yang engkau lihat disobek tulang rahang hingga 
tengkuknya, lalu dari hidungnya hingga ke tengkuknya, lalu mata- 
nya hingga tengkuknya, maka dia adalah seorang yang keluar di 


pagi hari dari rumahnya lalu menyebarkan dusta hingga memenuhi 
cakrawala." 


Dan juga dari beliau 4, beliau bersabda, 


SIG BEN AS nah JE SE Sai a 


"Seorang Mukmin diciptakan dengan tabiat segala sesuatu, kecuali 
berkhianat dan dusta."? Ini diriwayatkan dengan dua sanad yang 
lemah (dha'if) dari Nabi #&. 


Dan dari Nabi &£, beliau bersabda, 
AI oé Ingat Lana 3 o 
"Sesungguhnya dalam bahasa kiasan (yang tidak terus terang) ter- 


dapat keleluasaan dari kebohongan." 
Beliau # juga bersabda, 


é u JS Sae Ol LSP ea as 
"Cukuplah sebagai suatu dosa bagi seseorang, bahwa dia mengatakan 
setiap apa yang didengarnya." Diriwayatkan oleh Muslim.* 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Ta'bir, Bab Ta'bir ar-Ru ya Ba'da Shalat ash-Shubhi, no. 
7047, dan Ma awalnya berbunyi, 

Gis bya SIA sis ja saen Oia Sl 3G TPES os 
"Di antara jaiet sering kali Rasulullah & tanyakan kepada para sahabat dahulu adalah, Apakah 
seseorang di antara kalian melihat dalam mimpi ...?" 

2 Telah lewat takhrijnya dalam dosa besar ke-9, "Dusta atas nama Allah dan RasulNya." 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad, 2/334, dan Ibnu Hajar berkata, "Diriwa- 
yatkan oleh ath-Thabari dalam at-Tahdzib, dan ath-Thabrani dalam ai-Mu'jam al- Kabir, dan para 
rawinya adalah orang-orang yang #sigah, dan lihat Fath al-Bari, 10/594. Kata yý $ Injat ber- 
makna keleluasaan dari kebohongannya. 

* Diriwayatkan oleh Muslim, al-Muqaddimah, Bab an-Nahyu an al-Hadits bi Kulli Ma Sama, 1/10, 








Ayah. 


Dosa-dosa Besar 


SERA! Aa MA engkau segan aeoea 


Dan beliau # bersabda, 
g H3 ba a 
"Orang yang kenyang dengan sesuatu yang tidak diberikan kepa- 


danya adalah seperti orang yang mengenakan dua helai pakaian 
dusta." Diriwayatkan oleh Muslim.! 


Beliau juga bersabda, 
Si DAH San bg Fall SI 
"Kalian jauhilah sikap berprasangka, karena prasangka itu adalah 
ucapan yang paling dusta." Muttafag 'alaih.? 
Dan Nabi & bersabda, 
SAS Ika ang a HI 3 


"Tiga golongan manusia yang Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka...", dan menyebutkan di antaranya adalah "raja yang 
pendusta". Diriwayatkan oleh Muslim. & 






2 AD) 


s9 


BUNUH DIRI 


Milah AS berfirman, 

€ 
P pare. 23 z8 5 A PMR) LEMBU 
D Ja OS AN KA ES 3 
Ousá Da D A 


ti i CK IC pia 





dan lafazhnya berbunyi, 


MS na AS 
"Cukuplah sebagai suatu dusta bagi seseorang ...." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Libas, Bab an-Nahyu an at-Tazwir fi al-Libas wa Ghairihi, 
no. 2130. 
Dalam naskah manuskrip A tercantum ¿alg Lu giii dan pembetulannya berasal dari Skahih 
Muslim, serta naskah B dan C. 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab La Yakhthubu ala Khithbati Akhihi Hatta 


Yankiha au Yada'aha, no. 5143; dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Tahrim azh-Zhan 
wa at-Tajassus wa at-Tanafus, no. 2563; dari Abu Hurairah &. Ia merupakan hasil penelaahan 
hadits. Di dalamnya terdapat kumpulan wasiat Nabawi yang mulia. 








"Dan janganlah kalian membunuh diri kalian; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepada kalian. Dan barangsiapa berbuat 
demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka kami kelak akan 
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 
yang mana kamu dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus 
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masuk- 
kan kamu ke tempat yang mulia (surga)." (An-Nisa': 29-31). 
Allah dad juga berfirman, 


KG Le KERA KASI GA IR NI KT AA 27 G Aa 
AN II En Ip SN GN ADA Gt, 
$ HL) 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah (tuhan) yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh Jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar..." (Al-Fur- 
gan: 68). 


Dari Jundub bin Abdullah, dari Nabi #5, bahwasanya beliau 


bersabda, 


= Eai ife KANG e ia s An ae a AKA A 
lêr AS EKo isu pj ps Jas s 5 OS a US 
be GAE SU BAN JG Sk 5 AWI G5 Las sada 
"Dahulu pada kaum sebelum kalian ada seorang laki-laki yang ter- 
luka, lalu karena itu dia berkeluh kesah, lalu dia mengambil sebilah 
pisau dan memotong (nadi) tangannya, sehingga tidaklah darah 
berhenti (mengalir) sampai dia mati. Maka Allah dg berfirman, 


'HambaKu mendahuluiKu dengan (membunuh) dirinya, Aku ha- 
ramkan surga baginya'." Muttafag 'alaih.1 


Dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah & bersabda, 
3 Å. i s È D $s P3 E ` £ AD wana P D EM 
Serie Uh oi A LE J3 Ia 





Dosa-dosa Besar 


5 eadal ya PONAS, Iž e2 P ba #8. z A Ga 
a kan ll J3 byas Nasi basi laka I kag 
2 - s., Pu sn 

AN (NUSA NS Te Bila 


"Barangsiapa membunuh dirinya dengan sebatang besi, maka besi 
yang di tangannya tersebut akan menusuki perutnya di Neraka 
Jahanam, dia kekal lagi dikekalkan di dalamnya selamanya. Barang- 
siapa yang membunuh dirinya dengan racun, maka racun yang di 

tangannya itu akan dia teguk (sebagai azab) di Neraka Jahanam di 

mana dia kekal dan dikekalkan di dalamnya selamanya." Muttafag 

'alaih.! 

Di dalam sebuah hadits shahih tentang seorang laki-laki yang 
merasakan sakit karena terluka, lalu dia meminta agar kematian- 
nya disegerakan, kemudian dia pun membunuh dirinya dengan 
ujung pedangnya, maka Rasulullah # bersabda, 


: 3 dat Sa 4A 
"Orang itu termasuk penghuni neraka. "? 


Kemudian dari Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Qilabah, dari 
Tsabit bin adh-Dhahhak, dari Nabi &, beliau bersabda, 


qz 0... a a a AMA | 733 9... 255, ot sat 
$ 4 o 4 L? a LX 
AALAN G3 as AN GAE e gha Aaa 


"Melaknat orang Mukmin adalah seperti membunuhnya, barang 
siapa yang menuduh seorang Mukmin dengan suatu kekufuran, 
maka dia seperti membunuhnya, dan barangsiapa yang membunuh 
dirinya dengan sesuatu maka dia akan diazab dengan sesuatu itu 
pada Hari Kiamat." Ini adalah shahih? & 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ath-Thib, Bab Syurb as-Sum wa ad-Dawa` bihi wa ma Yukhafu 
minhu wa al-Khabits, no. 5778; dan Muslim, Kitab a-Iman, Bab Ghilazhi Tahrim Qatli al-Insan 
Nafpahu, no. 109; dan at-Tirmidzi, Kitab ath-Thib, Bab Ma Ja'a fi Man Qatala Nafsahu bi Summ 
au Ghairihi, no. 2044 dan 2045, an-Nasa'i, Kitab al-Jana iz, Bab Tarki ash-Shalah Ala Man @atala 
Napahu, 4/66 dan 67: dan Abu Dawud, Kitab ath-Thib, Bab Fi a-Adwiyah al-Makruhah, no. 3872. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab alJihad, Bab Innallaha La Yu 'ayyid ad-Din bi ar-Rajul al- 
Fajir, no. 3062; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ghilazhi Tahrim @atli al-Insan Nafsahu, no. 111. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Aiman, Bab Man Halafa bi Millah Siwa al-Islam, no. 6652: 
dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ghilazhi Tahrim @atli al-Insan Nafsahu, no. 110, at-Tirmidzi, 
Kitab al-Iman, Bab Ma Ja'a fi Man Rama Akhahu bi Kufrin, no. 2638, Abu Dawud, Kitab al- 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Anbiya` i i 
4 i 5 -Anbiya', Bab Ma Dzukira an Bani Isra 1, no. 3463: 
Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ghilazhi Tahrim Gatli al-Insan Nafsahu, no. 113. i kii 
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Aiman, Bab Fima Ja'a fi al-Halif bi al-Bara'ah wa bi Millati Ghairi al-Islam, no. 3257, dan an- 
Nasa'i, Kitab a-Aiman, Bab al-Halif bi Millah Siwa al-Islam, 7/5, 6. 
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HAKIM YANGJ AHAT 
Miah a berfirman, 


P La nm ah ga ne . 7 
(O HA IDN AT KE A5 
DE yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun- 
an Allah, maka mereka itu adalah orang-oran k | ~ 
Maidah: 44). ka 
Allah && juga berfirman, 


L Rer Go Le WK | 
< SA SS 9 
ai hukum jahiliyah yang mereka kehendaki?" (al-Ma'idah: 
Dan Allah #5 juga berfirman, 

AM ai ba SG SEN GAT SYA b 

KAMA AA NGAME 

KU) Sa prak a perah AH SS G 

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan sesuatu yang 

telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 

petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam al- 

kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 
(makhluk) yang dapat melaknati." (Al-Baqarah: 159). 


Al-Hakim meriwayatkan dengan sebuah sanad yang tidak 
saya ridhai di dalam Shahihnya (yakni: al-Mustadrak), dari Thalhah 
bin Ubaidillah, dari Nabi # bahwasanya beliau bersabda, 


a JAN po SE pul IL Al IV 
"Allah tidak menerima shalat seorang pemimpin yang memutuskan 


hukum dengan selain hukum yang diturunkan oleh Allah." 


Al-Hakim juga menshahihkan -tanggung jawab itu dibeban- 
kan kepadanya- dari hadits Buraidah, dia berkata, Rasulullah 2 





1 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, 4/89 dan beliau menshahihkannya. Sedangkan 
adz-Dzahabi mengatakan, "Isnadnya gelap, di dalamnya terdapat Abdullah bin Muhammad al- 
Adawi, seorang yang tertuduh berdusta," 
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an eat . sara 


bersabda, 


Hi aii GAN 088 Ó d oaks EN BU 
JAÚ ON 3 j Nah AG 63 El d 
JI A H Pe 
"Seorang hakim di surga dan dua orang hakim lainnya di neraka. 
Seorang hakim yang mengetahui yang haq, kemudian memutuskan 
hukum dengan yang hag tersebut, maka dia berada di surga. Seorang 
hakim lainnya mengetahui yang haq, akan tetapi dia melakukan ke- 
zhaliman secara sengaja (dengan memutuskan hukum yang meme- 
nangkan yang tidak berhak), maka dia di neraka. Dan seorang hakim 
lainnya memutuskan hukum tanpa ilmu, maka dia juga di neraka."! 
Saya berkata, Jadi setiap orang yang memutuskan hukum 
tanpa ilmu dan tanpa dalil dari Allah dan RasulNya atas sesuatu 
yang diputuskannya itu, maka dia masuk dalam ancaman ini. 
Syarik meriwayatkan dari al-A'masy, dari Sa'ad bin Ubaidah, 
dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya, beliau berkata, Rasulullah #5 
bersabda, 
te, aa Pa TN AP Le TA aa z 
JÓ tjes GA Sas bab. AN 3 Abg Ù a okb 
aa Je ak 55 a 
"Dua orang hakim akan masuk neraka, dan seorang hakim akan 
masuk surga...", (para sahabat bertanya), "Apa dosa orang yang 
tidak tahu?" Beliau menjawab, "Dosanya adalah bahwa dia tidak 
boleh menjadi hakim hingga dia berilmu," Isnadnya kuat. 


Yang lebih kuat darinya adalah hadits Ma'gil bin Sinan, dari 
Nabi 2, beliau bersabda, 


4 PA 2 9 A t, > e, 3 a 
de JARING ANN ji bya raa IP 0 JA Ip Ge 
y 5 & 
JON BUSI 


1 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a-Mustadrak, Kitab al-Ahkam, 4/90 dan beliau menshahihkan- 
nya dan diikuti oleh adz-Dzahabi, di mana beliau berkata, "Ibnu Bukair a-Ghanawi adalah seorang 
rawi yang haditsnya munkar, akan tetapi hadits ini memiliki syahid yang shahih." 

2 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak dalam Kitab al-Ahkam, 4/90, dan Abu Dawud, 
Kitab al-Agdhiyah, Bab fi al-Qadhi Yukhti no 3573. 
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v SAR er ae 


"Tidaklah seseorang berkuasa atas sesuatu dari urusan-urusan umat 
ini lalu dia tidak bersikap adil di antara mereka, melainkan pasti 
Allah akan menjerembabkannya di dalam neraka."' 

Utsman bin Muhammad al-Akhnasi meriwayatkan -dan dia 
ini seorang rawi yang shadug- dari al-Magburi, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi %, beliau bersabda, 

Lia ja pd SES MU Gi KSB Jab ia 

"Barangsiapa yang dijadikan hakim di antara manusia, maka seakan- 

akan dia telah disembelih dengan selain pisau (karena dia berada di 

antara azab dunia bila dia benar, dan azab di akhirat bila dia salah)."? 

Sedangkan apabila hakim itu berijtihad lalu memutuskan 
hukum berdasar dalil yang terbukti keshahihannya, dan dia tidak 
memutuskan hukum berdasarkan pandangannya semata, dan pen- 
dapat itu tampak lemah baginya, maka dia tetap mendapatkan 


pahala (karena ijtihadnya) dan itu adalah suatu yang pasti. Ini ber- 
dasarkan sabda Nabi 45, 


SA Ali UB Agt ola colg AB OB ASI KE 15) 
"Apabila seorang hakim berijtihad, lalu dia benar (dalam keputusan- 
nya) maka dia mendapatkan dua pahala, dan apnbila dia berijtihad 
lalu keliru maka dia mendapat satu pahala." Muttafag 'alaih.? 
(Dalam hadits ini) Nabi £ menyebutkan tingkatan balasan 

pahala apabila seorang hakim (memang) berijtihad dalam memberi- 
kan keputusan hukum, sedangkan apabila dia ikut-ikutan (taklid) 
dalam keputusannya, maka dia tidak masuk dalam kebaikan ter- 
sebut. 


Kemudian seorang hakim haram memberikan keputusan hu- 
kum ketika dia dalam keadaan marah, terlebih atas lawannya. Dan 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ahkam, 41/9401, dan beliau menshahih- 
kannya, kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Agdhiyak, Bab Fi Thalab al-Qadha`, no. 3571, at-Tirmidzi, 
Kitab al-Ahkam, Bab Ma Jaa 'An Rasulillah * fi al-Qadhi, no. 1325. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ttisham, Bab Ajru al-Hakim Idza Ijtahada fa Ashaba Au 
Akhtha a, no. 7354, dan Muslim, Kitab al-Aqdhiyah, Bab Bayan Ajr al-Hakim Idza Ijtahada fa 
Ashaba an Akhtha a, no. 1716, dari Amr bin al-Ash &, dan lafazhnya , , 

SANA USG KU KE Ia co Ai Dlou MU ASI S5 BJ 

“Apabila seorang hakim menghukumi lalu berijtihad, lalu dia benar (dalam keputusannya) maka dia 
mendapatkan dua pahala, dan apabila dia berijtihad lalu keliru maka dia mendapat satu pahala." 


Pe 


- 


ji, ag AN 








Dosa-dosa Besar 


apabila pada diri seorang hakim terkumpul sifat "kurang ilmu" dan 
"maksud yang tidak baik" serta "akhlak yang jahat" juga "kurang 
wara", maka kerugian itu telah sempurna pada dirinya, dan wajib 
atasnya untuk memecat (maksudnya: mengundurkan) dirinya, dan 
bersegera membebaskan dirinya dari neraka. 

Dan dari Abdullah bin Amr, beliau berkata, Rasulullah #& 


bersabda, | 
MAA A Sa 
"Allah melaknat orang yang memberikan sogokan dan yang mene- 
rimanya." Ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi! @ 





Tg Ca) 


MEMBIARKAN PERBUATAN KEJI 
PADA ISTRINYA 
Wah is berfirman, 


b 
BE Tab JES TR SA TA SAT ON g 
KOS 
"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang Mukmin." (An-Nur: 3). 
Dari Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah bin Yasar al-A'raj, Salim 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Nabi 
st, beliau bersabda, 


Az s 15 A ap A 7 ta 2 han a 
SI 33 Sa ag) SW A D aa YA 


"Tiga golongan manusin yang tidak akan masuk surga yaitu: orang 
yang durhaka kepada kedua orangtuanya, orang yang tidak punya 





| Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Ahkam, Bab Ma Ja ‘a fi ar-Rasyi wa al-Murtasyi fi al-Hukm, 
no. 1336. 
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A : Dosa-dosa Besar 3 
ai E 2 A A Sa pa F 


kecemburuan terhadap perbuatan nista istrinya (dayyuts), dan pe- 
rempuan yang menyerupakan dirinya dengan laki-laki. "1 Isnadnya 
shahih, akan tetapi sebagian mereka mengatakan, dari bapak- 
nya, dari Umar secara marfu'. 


| Maka barangsiapa yang mengira istrinya melakukan perbuatan 
keji dan mengacuhkarnya karena cintanya kepadanya, [atau karena 
dia menanggung hutang terhadapnya sehingga dia lemah di ha- 
dapan istrinya itu, atau karena maharnya yang berat, atau karena 
dia memiliki anak-anak yang masih kecil, yang akan menyebabkan 
istrinya mengadukannya kepada hakim dan menuntutnya yang 
akan mewajibkannya menanggung pengurusan mereka): maka 
dia bukanlah laki-laki baik yang menjadi mempelai bagi istrinya 
tersebut. Dan tidak ada kebaikan bagi suami yang tidak memiliki 
rasa cemburu (ghirah). @ 









In 


a aa aa? ya 


PEREMPUAN MENYERUPAI LAKI-LAKI 
DAN LAKI-LAKI MENYERUPAI PEREMPUAN 


Milah O3 berfirman, 


ON 
Kya 


< bh AI b ahh > 
"Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji." (Asy-Syura: 37). 
Ibnu Abbas berkata, 


e Sg Ill ya Gatal a Gal 
"Allah melaknat kaum laki-laki yang meniru perempuan, dan kaum 
perempuan yang meniru kaum laki-laki. "3 Ini adalah shahih. 





d y 5 YAR, m , dan beliau berkata, "Isnadnya 
shahih", dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan bel jau berkata "Seb. j | i 
È $ li > agian mereka mengatakan, dari 


Kata “si maknanya adalah it li yaitu: perem; D. , 
Eba : 5 puan yang menyerupakan dirinya d 2 
laki, baik dalam berpakaian maupun berpenampilan. Pp nya dengan laki 


Penggalan yang ada di dalam dua kurung ini, terhapus dari naskah | 
tetapkan dari A. pus dari naskah manuskrip B dan C, dan saya 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Ikhraj al-Mutasyabbihin bi an-Nisa * min al- 


» 











aran i pena na 


Dari Nabi 4, beliau bersabda, 
UI aa GA 
"Allah melaknat perempuan yang berlagak seperti laki-laki." Isnad- 


nya hasan.! 
Dan dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


SRE EEEE RA 
"Rasulullah & melaknat laki-laki yang mengenakan pakaian perem- 
puan dan perempuan yang mengenakan pakaian laki-laki." Isnadnya 
shahih.? 
Nabi # juga bersabda, 
A, E KAT E 2153 a Su 
dgs óle Ng Kaji i Y abuh SAS aasi Se 
NAS IS Bogo iya da A O 
"Dua golongan dari penduduk neraka yang tidak pernah aku lihat 
yaitu: suatu kaum yang membawa pecut-pecut seperti ekor-ekor 
sapi yang mereka gunakan untuk memukul orang-orang, dan kaum 
perempuan yang mengenakan pakaian (tetapi seperti) telanjang, dan 
berjalan melenggak-lenggok dan berlagak, di mana kepala mereka 
seperti punuk-punuk unta yang melenggak-lenggok. Mereka itu 
tidak akan masuk surga dan tidak akan mendapatkan wanginya, 
padahal sesungguhnya wangi surga akan didapatkan (dicium) dari 
perjalanan sejauh begini dan begitu." Diriwayatkan oleh Muslim. 
Dan Nabi # juga bersabda, 


ASIN ALI 3 dll Ela SY 


Buyut, no. 5886: Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab fi al-Hukmi fi al-Mukhannatsin, no. 4930: dan 
at-Tirmidzi, Kitab al-Adab, Bab Ma Ja 'a fi al-Mutasyabbihat bi ar-Rijal, no. 2875. 

1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Libas, Bab Libas an-Nisa', no. 4099. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Libas, Bab Libas an-Nisa', no. 4098. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab alJannah, Bab an-Nar Yadkhuluha al-Jabbarun wa alJannah 
Yadkhuluha adh-Dhw'afa”, no. 2128. 
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SA war 


a 


"Sekarang kaum laki-laki binasa, yaitu ketika kaum laki-laki menaati 

kaum perempuan." 

Dan di antara perbuatan-perbuatan yang menyebabkan laknat 
atas perempuan adalah menampakkan perhiasan, emas, permata, 
dari balik kerudungnya, mengenakan minyak wangi kasturi, kayu 
gaharu dan wewangian semacamnya, mengenakan pakaian yang 
berwarna mencolok, dan pakaian yang mengandung penipuan, dan 
hal-hal tercela lainnya yang semacam itu. 


Ps EPEn "3 

j Pia 
a Co) 
< 


ny Ka TEA aa mm Bt 


AL-MUHALLIL & AL-MUHALLAL LAHU 
Terdapat riwayat shahih dari hadits Ibnu Mas'ud & bahwa- 


sanya Rasulullah # bersabda, 
4) la Jian ad 

"Allah melaknat al-Muhallil dan al-Muhallal Lahu." Diriwayat- 

kan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi.” 

Dan dengan isnad yang jayyid (baik) dari Ali æ, dari Nabi # 
dengan hadits semisal. Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan8, kecuali 
an-Nasa'i. 

Akan tetapi orang yang melakukan perbuatan kotor ini jika 
dia adalah seorang yang bertaklid dan melakukannya karena ada- 
nya rukhshah dalam sebagian madzhab, di mana larangan itu belum 
sampai kepadanya, maka semoga Allah menerima udzurnya dan 


Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam al-Musnad, 5/45, dari Abu Bakrah æ. Dan di dalam tiga 
: naskah tertulis, "44 Yi" (Ketahuilah, celakalah). Ralat ini berasal dari al-Musnad. 

(Al-Muhallil ialah, orang yang menikahi seorang perempuan yang ditalak tiga (Al-Ba “in al-Kubra) 
oleh suami sebelumnya, dia menikahinya bukan untuk membina rumah tangga, tapi untuk dia 
ceraikan kembali setelah menggaulinya, agar suami pertamanya tersebut halal untuk menikahi- 
nya kembali. Sedangkan Al-Muhallal Lahu ialah suami sebelumnya yang nikah tahlil dilakukan 
untuknya, agar dia dapat kembali menikahi istrinya yang telah diceraikannya dengan tiga talak 
tersebut, Pent.). 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab ath-Thalag, Bab Ihlal ai-Muthallagah Tsalatsan wa ma 
Fihi min at-Toghlizh, dan at-Tirmidzi, Kitab an-Nikah, Bab Ma Ja'a A abMuhallil wa a-Muhallal 
Lahu, no. 1120. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab an-Nikah, Bab Ma Ja 'a fi al-Muhallil wa al-Muhallal Lahu, 
no, 1119: Abu Dawud, Kitab an-Nikah, Bab fi at-Tahlil, no. 2076; dan Ibnu Majah, Kitab an- 
Nikah, Bab al-Muhallil wa al-Muhallal Lahu, no. 1935. 
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Hina 





memaafkannya. ® 





Da lo 


MEMAKAN BANGKAI, DARAH, 
DAN DAGING BABI 


Wan ti berfirman, , 
mi . KA PLS Ao Lu. KI é 
BS TARI pel NGANG SANG 
A . 2er KP Roag AÉ A 
g Sa pismi E pama GS PANA 
“Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyu- 
kan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor. 
(Al-An'am: 145). | 
Maka barangsiapa yang sengaja memakan itu, tanpa sebab 
darurat, maka dia termasuk di antara orang-orang yang durjana 
(pendosa), dan saya tidak mengira bahwa ada seorang Muslim yang 
sengaja memakan daging babi. Itu hanya mungkin dilakukan oleh 
orang-orang zindiq al-Jibliyyah (Behaviorisme) dan at-Tayaminah 
yang keluar dari Agama Islam. Sedangkan dalam dada orang-orang 
Mukmin, memakan daging babi adalah lebih berat daripada minum 
khamar. E 
Dan terdapat riwayat shahih bahwasanya Rasulullah #6 ber- 


sabda, 


z 


A 


SN 


€ 


Lag A JE eget Ia TA Ja Y 
"Tidak masuk surga, daging (tubuh) yang tumbuh dari harta haram; 
neraka adalah lebih utama baginya." | 
Dan kaum Muslimin telah berijma' atas haramnya maim dadu, 
dan cukuplah bagi Anda dari hujjah-hujjah mereka atas haramnya, 
sabda Nabi # yang tsabit dari beliau, : | | 
A3 PIN yi AS gas A) A 


"Barangsiapa yang bermain dadu, maka seakan-akan dia telah me- 





Ne Dosa-dosa Besar | PA 
Ki hd aaa ne Tapa Se Dima aaa SA aa SE ani 


Pen 


lumuri tangannya dengan daging dan darah babi." 


Dan tidak ada keraguan bahwa seorang Muslim mencelupkan 
tangannya pada daging dan darah babi (dalam rangka untuk me- 
makannya) adalah lebih besar (dosanya) daripada bermain dadu, 
apa lagi dengan memakan dagingnya dan minum darahnya? Se- 
moga Allah melindungi kita semua dari semua itu, dengan segala 
anugerah dan kebaikanNya. & 





x 


& Ia 


3s 


R 


TIDAK BERSUCI SETELAH BUANG AIR 
KECIL, PADAHAL ITU ADALAH SYT'AR 
KAUM NASRANI 


Milah MG berfirman, 


"Dan pakaianmu, maka sucikanlah." (Al-Muddatstsir: 4). 
Nabi -ketika suatu kali melewati dua buah kuburan- bersabda, 


9 22 on NI AT 2 3,4 st z . s A A 
Ga apa Y OS Lassi GI CAS SR ba obda gl 
D D NG ENI Lela a 


La. pa 
pi 


"Sesungguhnya kedua orang (dalam kubur ini) tengah diazab, dan 
keduanya diazab bukan karena suatu yang besar; seorang di antara 
mereka berdua dikarenakan tidak menyucikan diri dari buang air 
kecil, sedangkan yang lainnya karena menyebarkan adu domba (an- 
Namimah)." Muttafag 'alaih.2 


Hanya saja kebanyakan jalan periwayatan yang tercantum 
dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim menyebutkan, 


PANI | 


ay ya FAN OK 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab asySyi: j b bi 7 
4 , yi ru, Bab Tahrim al-La'b bi an-Nardasyir, no. 2260; d 
i Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab an-Nahyi An al-La'b bi an-Nardasyir, no. 4939. á si 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wudhu', Bab Min al-Kaba 'ir An La Yastatir min Baulihi, 
gan s9 aa Kitab ath-Thaharah, Bab ad-Dalil ala Najasah al-Baul wa Wujub al-Istibra` 
, no. 292. 
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"... karena tidak menjaga diri dari kencingnya." 
Dan dari Anas &, dari Nabi #£ beliau bersabda, 

Aa gil a i Op JaA A 
"Sucikanlah diri kalian dari buang air kecil, karena sesungguhnya 
azab kubur umumnya adalah (karena tidak membersihkan diri) dari- 
nya." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.' 


Kemudian orang yang tidak membersihkan bekas air kencing- 
nya dari badan dan pakaiannya, maka shalatnya tidaklah diterima. 







D 


aa ai 


Si 


Dewata dana maa enam mar 


MELAKUKAN PUNGUTAN LIAR 


Ai termasuk dalam Firman Allah d&, 
2A Earra se ta. p hors PER Gene Dn 
AS en AN 5553 SN SA on Ie 4 AI b 
(Ozi 


"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim ke- 

pada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka 

itu mendapat azab yang pedih." (Asy-Syura: 42). 

Di dalam hadits, tentang seorang perempuan yang melakukan 
zina yang kemudian menyucikan dirinya dengan (menyerahkan 
diri untuk) dirajam, 

a ili j d Ga. 
"Perempuan itu telah bertaubat dengan taubat yang andai dilaku- 
kan oleh pemungut liar, niscaya akan diampuni baginya, atau: nis- 
caya akan diterima darinya." 

Dan orang-orang yang mengambil pungutan liar? mirip de- 
ngan perampok jalanan yang lebih jahat daripada pencuri karena 





Dalam atTarghib wa at-Tarkib, 1/139, "Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, dan beliau berkata, 
"Yang terjaga adalah yang mursal." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Hudud, Bab Man I'tarafa 'ala Nafsihi bi az-Zina, no. 1659: 
dan Abu Dawud, Kitab al-Hudud, Bab al-Mar'ah al-Lati Amara an-Nabi bi Rajmihi, no. 4440. 

3 Pengambil pungutan liar. Mayoritas penggunaan kata ini pada pungutan orang-orang zhalim dalam 
jual beli. 


» 


"Tah Rotan” 


a Him i m 


orang yang menzhalimi manusia dan berulang kali memungut upeti, 
maka dia itu lebih zhalim dan lebih jahat daripada orang yang adil 
dalam mengambil pungutan dan penuh kasih sayang kepada rak- 
yatnya. Dan orang yang mengambil upeti (pungutan liar), pencatat, 
dan pemungutnya, baik tentara, orangtua dan orang yang memili- 
ki tempat (yang digunakan), mereka semua adalah bersekutu da- 
lam dosa, pemakan harta haram. & 
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Wan gs berfirman, 


£ Sg i gr Bers Go PA rn 
SIS YA GKI SE ba 
"Mereka bermaksud riya” (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 


tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali." (An-Nisa”: 
142). 


Dan Allah ¿H berfirman, 


E seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya` kepada 
manusia." (Al-Baqarah: 264). 


Dan Nabi 2 bersabda, 

dan gÜ deiis Ja Tali pap ale A Ca Gil 
Si SEE JÚ tKa Edes kó IE lai AN 
Ip AB aga G ON LB SS) EL a 

á, ax p 2 ý 

m JAS JON BBI 3 Aé t y gal 
La JG dgis kas Ba gU T Nis adig ghi 
JB AAN g dgy Bilas eldi Lala JG rya Ela 
de jú STA cigs (at Juta cali SER Lesi 
jis SAI Sta Aé ai Jai 


2 an daan 





: 
i 
i 
| 
| 


kan Ban UI Gu a ae dl áis 
di La Jiwa ya IPL a ód ks JU daa 
Sh Jú Ela SESI LES a Sal VI) G GR 
Ó ba bad BB lg 
"Orang yang paling pertama diputuskan pada Hari Kiamat adalah 
seorang laki-laki yang mati syahid di jalan Allah. Lalu dia dida- 
tangkan, kemudian Allah memperlihatkan kepadanya nikmatNya 
maka dia pun mengenalinya. Allah berfirman, 'Apa yang telah 
engkau lakukan di dalam nikmat itu?' Orang tersebut menjawab, 
'Aku telah berperang di jalanMu sampai aku mati syahid." Allah 
berfirman, "Engkau dusta, akan tetapi engkau melakukan itu agar 
dikatakan, 'Orang itu seorang yang pemberani' dan ucapan itu telah 
dilontarkan." Kemudian diperintahkan agar orang tersebut dibawa, 
maka dia diseret dengan wajahnya (terjerembab di tanah), sampai 
dia pun dilemparkan di neraka. Dan seorang laki-laki yang belajar 
ilmu dan mengajarkannya, serta membaca al-Qur'an. Lalu orang 
itu didatangkan, lalu Allah memperlihatkan nikmatNya dan orang 
itu pun mengenalinya. Allah berfirman, 'Apa yang telah engkau 
lakukan di dalam nikmat itu?" Orang itu menjawab, "Aku telah 
belajar ilmu, mengajarkannya dan aku telah membaca al-Qur'an 
karenaMu.' Allah berfirman, "Engkau dusta, akan tetapi engkau 
belajar agar dikatakan, "Orang itu seorang yang berilmu' dan engkau 
membaca al-Qur'an agar dikatakan 'Orang itu adalah gari", dan 
ucapan itu telah dilontarkan." Kemudian diperintahkan agar orang 
tersebut dibawa, maka dia pun diseret dengan wajahnya (terjerem- 
bab di tanah) sampai dia pun dilemparkan di neraka.' Dan seorang 
laki-laki yang diberikan kelapangan oleh Allah, dan menganugerahi- 
nya segala macam harta, lalu dia pun didatangkan, lalu Allah mem- 
perlihatkan nikmatNya itu, dan orang itu pun mengenalinya. Allah 
berfirman, 'Apa yang telah kamu lakukan di dalam nikmat itu?' 
Orang itu menjawab, 'Aku tidak meninggalkan suatu jalan pun 
yang mana Engkau suka agar diberikan infak kepadanya, melainkan 
pasti aku berinfak padanya semata karenaMu.' Allah berfirman, 
'Engkau dusta, akan tetapi engkau lakukan agar dikatakan, 'Dia 
adalah seorang yang dermawan! dan ucapan itu telah dilontarkan." 








ian sinis ie maiii miiido 


o Dosa-dosa Besar MEN, | 


Maka orang itu diperintahkan untuk dibawa, lalu dia pun diseret 
dengan wajahnya (terjerembab di tanah), kemudian dia dilemparkan 
di neraka." Diriwayatkan oleh Muslim.! 

Dan dari Ibnu Umar &, 

Sr iii Ji JAS aU ý 


8,7 ja 


MP ap KA JG gasie ia GL 


Y. N 
x € 
ê 


"Bahwasanya sekelompok orang bertanya kepada beliau, 'Sesung- 
guhnya kami mengunjungi para amir kami, lalu kami mengatakan 
kepada mereka sesuatu yang berbeda dengan apa yang kami katakan 
apabila kami telah keluar dari hadapan mereka.' Ibnu Umar berkata, 
'Dulu, di masa Rasulullah 3%, kami mengategorikan ini sebagai 
suatu kemunafikan'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.2 


Nabi # juga bersabda, 


2 o 
8. 9 


Ae SS A Sah a D al 
"Barangsiapa yang memperdengarkan amalnya (sum'ah), maka 
Allah akan memperdengarkan (aib) dirinya (di Hari Kiamat), dan 
barangsiapa yang memamerkan amalnya (riya), maka Allah akan 
memamerkan (aib) dirinya (di Hari Kiamat)." Muttafag 'alaih. 
Dari Mu'adz, dari Nabi # beliau bersabda, 


Dj a siil 
"Yang sedikit (saja) dari riya” adalah syirik."4 Dishahihkan oleh 
al-Hakim. & 





! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Man @atala li ar-Riya` wa as-Sum'ah Istahagga 
an-Nar, no. 1905, at-Tirmidzi, Kitab az-Zuhd, Bab Ma Ja'a Fi ar-Riya` wa as-Sum'ah, no. 2383: 
dan an-Nasa'i, Kitab alJihad, Bah Man Qatala li Yugala, "Fulan Jari", 6/23 dan 24. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab Ma Yukrah min Tsana" as-Sulthan wa Idza 
Kharaja Qala Ghaira Dzalika, no. 7178. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab ar-Riya” wa as-Sum'ah, no. 6499: dan 
Muslim, Kitab az-Zuhd, Bab Man Asyraka fi Amalihi Ghairallah, no. 2986. 

* Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab ar-Rigag, 4/328, dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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BERKHIANAT 
Miah ag berfirman, 


WA r oar sh hr A LEAN a Nate AIRA G 
# OLS AN SEE 3 Ir AI Nya Yi 
"Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad), dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang diperca- 
yakan kepadamu, sedang kamu mengetahui." (Al-Anfal: 27). 
Allah iz juga berfirman, 
TOE Ch 
"Dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang 


berkhianat." (Yusut: 52). 
Nabi & bersabda, | 
AS MEN bad Gp NG S SU 59 ON 

"Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki sifat amanah, dan 

tidak ada agama bagi orang yang tidak (bisa menjaga) perjanjian."! 

Beliau # juga bersabda, | 

bad) Naja a dig BG Dis KP IE BE IG 

Olx 

"Tanda seorang munafik itu ada tiga yaitu: bila dia berbicara, maka 

dia dusta, bila dia berjanji, maka dia mengingkari, dan bila diberi 

amanat, maka dia berkhianat." 

Berkhianat adalah suatu yang amat buruk dalam segala hal, 
dan sebagian lebih jahat daripada sebagian lainnya. Orang yang 
mengkhianati Anda pada sepeser duit tentu tidak sama dengan 
orang yang mengkhianati Anda pada keluarga dan harta Anda, dan 
melakukan dosa-dosa besar. & 


iri i al-Mundziri berkata 

1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam al-Musnad, 3/135, 154, 210, 250 dan a 

dalam atTarghib wa at-Tarhib, 4/11, "Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam ak-Ausath." 


To oo 










pe 
MAN KS) 
£ aana na 


MENUNTUT ILMU H A) UNTUK 
DUNIA DAN MENYEMBUNYIKAN ILMU 


Olah O3 berfirman, 


NE) a g y adi Bi dai A Ga 

"Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu yang seharusnya ditu- 

jukan semata demi mencari Wajah Allah, (tetapi) dia mempelaja- 

rinya hanya untuk mendapatkan harta benda dunia, maka dia tidak 

akan mendapatkan wangi surga di Hari Kiamat, yakni wanginya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad shahih.! 

Dan telah lewat hadits Abu Hurairah tentang tiga orang yang 
diseret ke dalam neraka, yang salah seorang dari mereka adalah 
yang dikatakan kepadanya, 


Pat bed Wa A AT en 
Pen Sa ai 
"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama." (Fathir: 28). 


Dan Allah 88 berfirman, ; 
TA Kiry ag PMU EP BG kk LI aa Gan au j NG da 5 


Y s, 


KO pak AK A Sia 


pad 


"Kamu belajar ilmu hanya agar dikatakan seorang ulama, dan per- 

kataan itu telah dilontarkan."? 

Dan dari Yahya bin Ayyub, dari Ibnu Juraij, dari Abu az-Zubair, 
dari Jabir secara marfu', beliau # bersabda, 


2 7 3 9a A i ae Tat o? prot 2. < 
BEI ND a aa AUS 51 ALI IAI dadi Oa NY 
SEN UU Elis Jab Gabe as 


"Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk berbangga diri di hadapan 
para ulama, atau untuk mendebat orang-orang bodoh, dan jangan 
mengelilingi majelis-majelis dengannya, karena barangsiapa yang 
melakukan demikian, maka neraka (lebih pantas baginya), neraka 
(lebih pantas baginya)." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Wahab, dari Ibnu Jurajj, lalu dia memursalkannya. 


j Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan sesuatu yang 
telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia dalam al- 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 
(makhluk) yang dapat melaknati." (Al-Baqarah: 159). 
Allah &% juga berfirman, 

E agih GAC Ar LAI 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyi, 

yikan apa-apa yan 

telah diturunkan Allah, yaitu al-Kitab...." (Al-Bagarah: 174), p 
Kemudian Allah 4& berfirman, 


ATANG AG S| KASI ama BA. Ga, Tag» 
£ AN, KAA Borg 


"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab (yaitu), "Hendaklah kamu menerangkan isi 
Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,' 


lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang pun i 
(Ali Imran: 187). 8 punggung mereka. 


Nabi & bersabda, 
Sea A A | : 
er Lina Y alig Y call 1313 D Pa 


| Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Ilmi, Bab Fi Thalab al-Ilmi li Ghairillah, no. 3664, dan 
Ibnu Majah dalam al-Mugaddimah (dari Sunannya), Bab al-Intifa' bi al-Ilmi wa al-Amal Bihi, no. 
252. 

2 Takhrijnya telah lewat sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ilm, 1/86, dan adz-Dzahabi berkata 

dalam at-Talkhisk, "Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab lalu memursalkannya, dan saya termasuk 

yang berpegang kepada kaidah yang telah saya bakukan, yaitu diterimanya tambahan dari 

seorang rawi yang tsiqah baik dalam sanad maupun matan. 

Dan al-Mundziri berkata dalam at-Targkib wa at-Tarhib, 1/116, "Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 

Ibnu Hibban dalam Skahihnya, dan al-Baihaqi: semuanya dari riwayat Yahya bin Ayyub al-Ghafigi, 

dari Ibnu Juraij, dari Ibnu az-Zubair, darinya. Dan Yahya ini adalah seorang yang tsiqah, dijadikan 

hujjah oleh al-Bukhari dan Muslim serta lainnya, dan tidak perlu menoleh kepada orang yang 

bersikap syadz dalam masalah ini. 
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Ishaq bin Yahya juga meriwayatkan, dari Abdullah bin Ka'ab 
bin Malik, dari bapaknya, dari Nabi 4%, 


- os 


ia 4 bka 31 Alai u AW Hal asi NG 
rena 2 á 8. o$ 
ÉI SE) Ó Gai 


"Barangsiapa yang mencari ilmu untuk berbangga diri di hadapan 
para ulama, atau untuk mendebat orang-orang bodoh, atau agar hati 
orang-orang tertuju kepadanya, maka dia ke neraka. "1 


Dalam lafazh lain, 

SEA aksi 
"...niscaya Allah memasukkannya ke dalam neraka." Diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi, akan tetapi Ishaq adalah seorang yang 
lemah. 
Nabi # juga bersabda, 


U Op eleh iskall A3 adl ai ede iE fia Ha 
"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu dia menyembunyi- 
kannya, maka dia pada Hari Kiamat kelak akan dikekang (mulutnya) 


dengan kekang dari neraka." Isnadnya shahih, diriwayatkan oleh 
Atha` dari Abu Hurairah.? 


Dan Abdullah bin Ayyasy al-Qitbani berkata, dari bapaknya, 
dari Abu Abdurrahman al-Hubuli, dari Abdullah bin Amr, bahwa- 
sanya Rasulullah & bersabda, 


A : 2 o - 
a hg tag, - 0. 4 Ape # Sa 2. 


"Barangsiapa yang menyembunyikan suatu ilmu, Allah akan menge- 
kangnya pada Hari Kiamat dengan kekang api neraka." Al-Hakim 
berkata, "Berdasarkan syarat mereka berdua, dan saya tidak 
mengetahuinya memiliki illat." 





Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab allimi, Bab Ma Ja 'afi Man Yathlub bi Ilmihi ad-Dunya, no. 
2656, dan at-Tirmidzi berkata setelahnya, "Ini adalah hadits yang gharib, kami tidak mengetahui- 
ya kecuali dari jalan periwayatan ini, dan Ishaq bin Yahya bin Thalhah tidak begitu kuat hafalan- 
nya dalam pandangan mereka, hafalannya dipermasalahkan." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Ilmi, Bab Ma Jaa fi Kitman al-Ilmi, no. 2651: dan Abu 
Dawud, Kitab al-Ilmi, Bab Karakiyah Mar'i al-Ilmi, no. 3658. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ilm, 1/101, dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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Dan Nabi # pernah berdoa, : 4 
Kea 
"Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang tidak berman- 


faat." 
Dan dari Nabi #, beliau bersabda, 


A pa A) s n 
2 LA TG LAS b Ar MP . br 34 P ena 
LSI Ga adain | aka al as aa SNG 3 al ad Ule alas Ya 
"Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu karena selain Allah -atau: 


dia menginginkan dengannya selain Allah-, maka hendaklah dia 
menempati tempatnya di neraka." Dihasankan oleh at-Tirmidzi.” 


Kemudian dari Ibnu Mas'ud #, dia berkata, | 
ó e 9 r o D s ro PAN 
Ss Y Hadi 3y il a Jani Je da da 
"Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu, yang tidak diamalkan- 
nya, maka ilmu itu tidak akan menambahkan untuknya melainkan 
kesombongan." mM | 
Dan diriwayatkan dari Abu Umamah, dari Nabi 3%, beliau 
bersabda, | | 
LS tmbah IS pi a JAN a JW A 
d yi ESA Lela Áa Ea A a a 
ae yiu KIS 13 
"Ulama yang jelek (su) didatangkan pada Hari Kiamat, lalu dilem- 
parkan di neraka. Kemudian dia berputar-putar dengan ususnya 
sebagaimana keledai berputar-putar pada alat penumbuk tepung. 
Maka dia ditanya, 'Kenapa kamu mendapatkan siksa seperti ini, 
sedangkan kami dulu mendapatkan hidayah karenamu?' Maka dia 


menjawab, 'Aku dulu menyelisihi kalian, (melakukan) sesuatu yang 
justru aku melarang kalian darinya'." 


- 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Kitab ad-Da'awat, Bab 69, no. 3478; an-Nasa'i, Kitab al- 
Isti'adzah, Bab al-Isti'adzah min Qalbin la Yakhsya', 8/255. AN 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Ilmi, Bab Ma Ja af Man Yathlubu bi Ilmihi ad-Dunya, no. 
2657, dari Abdullah bin Umar s. | | 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Badi al-Khala, Bab Shifat an-Nar, no. 3267; dan Muslim, 
Kitab az-Zuhd, Bab Ugubah man Ya mur bi al-Ma'ruf wa La Yafaluhu, no. 2989, keduanya dari 


w 
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Dosa-dosa Besar 

Hilal bin al-Ala* berkata, "Menuntut ilmu itu sangat penting, 
namun menghafalnya lebih penting daripada menuntutnya, dan 
mengamalkannya lebih penting lagi daripada menghafalnya, kemu- 
dian selamat dari bahaya dengan sebab ilmu lebih penting dari- 
pada mengamalkannya. & 





(EN Pa 


A... 


MENYEBUT-NYEBUT KEBAIKAN YANG 
PERNAH DIBERIKAN PADA ORANG LAIN 


Milah ag berfirman, 

A Kii Í$ 
"Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)." (Al- 
Baqarah: 264). 
Dalam hadits shahih bahwa Rasulullah # bersabda, 


#3 KANG AN e eel es Ng àl eals Y S6 
SSI Ad kal BERI SE 83 kasi) z Lis 


"Ada tiga golongan manusia yang mana Allah tidak akan berbicara 
kepada mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari 
Kiamat, serta Allah tidak menyucikan mereka (dari dosa), mereka 
mendapatkan azab yang pedih yaitu: orang yang memanjangkan 
pakaian melewati mata kaki, orang yang suka menyebut-nyebut 
kebaikan (yang pernah diberikannya pada orang lain), dan penjual 
yang melariskan barangnya dengan sumpah dusta." 

Umar bin Yazid [seorang rawi yang berasal dari Syam), dari 


Abu Salam, dari Abu Umamah al-Bahili , dia berkata, Rasulullah 
$ bersabda, 





Usamah bin Zaid 4, dan bukan dari Umamah sebagaimana yang disebutkan oleh penulis. Di 
dalamnya ada, 


"Maka berjatuhanlah isi perutnya." 
Lihat al-Musnad, 5/205, 206, 207, 209. 
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Dosa-dosa Besar 


Dika Ng BE NAS Yg bo ghi WI Jaa Y G 
sa 


"Ada tiga golongan manusia yang mana Allah tidak akan menerima 
amal wajib maupun amal sunnahnya yaitu: orang yang durhaka 
(kepada dua orangtuanya), orang yang gemar menyebut-nyebut 
kebaikan (yang diberikannya pada orang lain), dan orang yang men- 
dustakan Oadar."1 Dan Umar ini adalah seorang yang shalih. 








MENDUSTAKAN OADAR 
Wan di berfirman, 


< (aj paka AR 4 K6 d 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuntu menurut ukuran." 
(Al-Qamar: 49). 
Allah #&& juga berfirman, 

op } 
"Allah menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu". (Ash- 
Shaffat: 96). 


Allah #& juga berfirman, 
$ ANAN KSK JA og 


"Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada orang yang 
mampu memberi petunjuk baginya." (Al-A'raf: 186). 


Allah &% juga berfirman, 
era 


"Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmuNya." (Al-Ja- 
tsiyah: 23). 


| Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim di dalam as-Sunnah, 1/142, dan Syaikh al-Albani berkata dalam 


takhrijnya, "Isnadnya hasan, para rawinya adalah orang-orang yang #sigah, kecuali Umar bin 
Yazid an-Nashri ini, pada dirinya terdapat perbedaan pendapat tentangnya. Dan semoga Allah 
melimpahkan rahmat kepada adz-Dzahabi yang telah sangat obyektif terhadapnya dengan 
mengatakan, "Shuwailih." 
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Dosa “dosa Besar k È 


Allah && juga berfirman, 

AA As Ge 
"Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dike- 
hendaki Allah." (Al-Insan: 30). 


Dan Allah d juga berfirman, 

KOREAN y 
"Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu jalan) kefasikan dan 
ketakwaan." (Asy-Syams: 8). 


Dalil-dalil mengenai hal itu sangatlah banyak. Dan dalam ash- 
Shahihain, hadits Jibril xx, di mana dia berkata, 


ALA 153 SA a C Haii 5 JG toky Ls cal Ja 2) 

jan Sa a 
"Ya Rasulullah, apa itu Iman?" Beliau menjawab, "Bahwa Anda 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul- 
rasulNya, kebangkitan kembali setelah mati, dan Qadar yang baik 
maupun yang buruk darinya." 


Dosu-dosa Besar 


galkan sunnahku." Isnadnya shahih.! 
Sulaiman bin Utbah ad-Dimasygi berkata, Yunus bin Maisarah 


telah menceritakan kepada kami, dari Abu Idris, dari Abu ad-Darda 
%, dari Nabi 4, beliau bersabda, 


GAS adi a LISA Ne El EL 
"Tidak akan masuk surga, orang yang durhaka (kepada kedua orang 
tuanya), tidak juga orang yang mendustakan Oadar, tidak pula orang 
yang kecanduan minuman keras."? Sulaiman adalah dhaif, namun 
sekelompok orang meriwayatkan darinya. 
Abdul Aziz bin Abi Hazim berkata, dari bapaknya, dari Ibnu 


Umar sês, dari Nabi #6, beliau bersabda, 


IL ja (R33 DB Tanya OB SENI oh Aga i sa 

BA IG 
"Al-Qadariyah adalah Majusi umat ini, jika mereka sakit, maka 
janganlah kalian menjenguk mereka, dan jika mereka mati, maka 


janganlah kalian melayat mereka."' Para rawinya adalah orang- 


Dan Abdurrahman bin Abi al-Mawali berkata, Ubaidullah bin 
Mauhib menceritakan kepada kami, dari Abu Bakrah bin Muham- 
mad bin Amr bin Hazm, dari Amrah, dari Aisyah &, dia berkata, 
Rasulullah # bersabda, 


| Diriwayatkan oleh at Tirmidzi, Kitab a-Wadar, Bab 17, no. 2155, dan beliau berkata, "Demikianlah 
hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abi al-Mawali, dari Ubaidillah bin Abdurrahman bin 
Mauhib, dari Amrah, dari Aisyah, dari Nabi #£. 
Diriwayatkan pula oleh Sufyan atsTsauri dan Hafsh bin Ghiyats dan lainnya, dari Ubaidillah bin 
Abdurrahman bin Mauhib, dari Ali bin Husain secara mursal. Dan ini adalah lebih shahih. 





IG a SAK SA a pias o HESE 
bessi cal aj Nur “naa hissi cadil E 

a J 5 Él AN Pa ie Ga 
"Enam golongan manusia yang aku laknat, dan Allah juga melaknat 
mereka, serta setiap nabi yang doanya terkabul melaknat (mereka) 
yaitu: orang yang mendustakan Qadar, yang menambah Kitab Allah, 
orang yang berkuasa dengan bengis, orang yang menghalalkan 
sesuatu yang Allah haramkan, orang yang menghalalkan untuk 
keluargaku sesuatu yang Allah haramkan, dan orang yang mening- 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Su al Jibril an-Nabiya 34, no. 50, dan Muslim, 
Kitab al-Iman, Bab al-Islam wa al-Iman wa al-Ihsan, no. 9 dan 10. 
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Diriwayatkan pula oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ahkam, 1/36, dan beliau berkata, 
"Ini adalah hadits yang sanadnya shahih, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Hakim juga me- 
nwayatkannya dalam Kitab at-Tafsir, 2/525, dan Kitab al-Ahkam, 4/90, dan beliau berkata, "Ini 
adalah hadits shahih berdasarkan syarat al-Bukhari, dan mereka berdua tidak meriwayatkannya. 
Akan tetapi ini dikomentari oleh adz-Dzahabi di dalam at-Talkhish, setelah beliau menyebutkan 
hadits ini, beliau berkata, "Ishaq, sekalipun termasuk di antara syaikhnya al-Bukhari, akan tetapi 
dia membawa malapetaka." An-Nasa'i berkata tentangnya, "Dia tidak tsiqah." Abu Dawud berkata 
tentangnya, "Lemah." Kemudian ditinggalkan riwayatnya oleh ad-Daraguthni. Sedangkan Abu 
Hatim mengatakan, "Shadug. Dan Ubaidillah, tak seorang pun yang menjadikannya sebagai 
hujjah. Maka hadits ini adalah munkar dan sangat parah." 

Dan Syaikh al-Albani dalam takhrij hadits-hadits Kitab as-Sunnah, milik Ibnu Abi Ashim, me- 
rajihkan bahwa hadits ini adalah dhaif dan munkar, dan illatnya adalah apa yang disebutkan 
oleh at-Tirmidzi. Lihat Kitab as-Sunnah, 1/24-25. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 6/441. Dan al-Haitsami berkata dalam Majma’ 
azZawa id, 7/203, "Diriwayatkan oleh Ahmad, a-Bazzar, dan ath-Thabrani dan menambahkan, 
"5G Yg" (Dan tidak juga orang yang menyebut-nyebut pemberiannya), dan di dalam sanadnya 
terdapat Sulaiman bin Utbah ad-Dimasyat, dinyatakan tsigah oleh Abu Hatim dan lainnya, tetapi 
dinyatakan dhaif oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ilmi, 1/85, dan al-Hakim berkata, 
"Shahih berda-sarkan syarat asy-Syaikhain, jika shahih pendengaran Abu Hazim dari Ibnu Umar, 
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Han 


Dosa-dosa Besar 


orang yang tsiqah, akan tetapi mungathi'. 
Dan Ibnu Umar berkata, Aku telah mendengar Nabi & ber- 


sabda, 


PAS Oa ABI al yok 
"Akan ada suatu kaum di tengah umatku yang mengingkari Qadar." 
Dan ini berdasarkan syarat Muslim. 
At-Tirmidzi menshahihkan dari hadits Abu Shakhr, dari Nafi', 
Pa Skala [Gas USG SL JUS Jas daa sa sa di 
YI oda GB OSG sia Bl Ip Cas HI BMI 

JAN JAN Gg SBN dang Sial 
"Bahwasanya Ibnu Umar s didatangi oleh seorang laki-laki, lalu 
berkata, 'Sesungguhnya Fulan menitip salam buat Anda,' maka 
beliau berkata, ! Sesungguhnya telah sampai kepadaku bahwa dia 
telah melakukan bid'ah, maka jika benar dia telah berbuat bid'ah itu, 
Jangan sampaikan salam dariku kepadanya, karena sesungguhnya 
aku telah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Akan terjadi di tengah 
umat ini: pembenaman (ke dalam tanah), penggantian bentuk, atau 
pemberian hujan dengan batu-batu pada orang yang mengingkari 
Qadar (yakni Oadariyah)' "2 
Manshur berkata, dari Rib'i bin Khirasy, dari Ali &, dia ber- 


kata, Rasulullah & bersabda, 


0505 GAS AN VPN Y Sa Su Ie Se 
JAN de (ATI ARI RI Ga Hd ois dal 
"Tidaklah beriman seorang hamba hingga dia beriman kepada empat 





dan adz-Dzahabi sepakat dengan al-Hakim men i ini ini i 
1 genai hal ini. Akan ini, adz-Dzahabi memastik 
sebagai mungathi" k im ti i i | i a 
Sa Gain gathi’; karena Abu Hazim tidak shahih bahwa dia pernah mendengar riwayat dari 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Dmi, i 
$ -Ilmi, 1/84, dan bel hahi - 
nya berdasarkan syarat Muslim, dan adz-Dzahabi menyepakatinya. A 


2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Qadar, Bab 16, no. 2153 dan no. 2154, dan at-Tirmidzi 


berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih ghari iri 
: > gharib. Dan diriwayatkan pula oleh 
Kitab as-Sunnah, Bab Luzum as-Sunnah, no. 4613. d baka inai 
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Dosa-dosa Besar 


perkara: bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah, dan bahwasanya aku adalah utusan Allah yang mana 
Dia telah mengutusku dengan kebenaran, beriman kepada kebang- 
kitan setelah kematian, dan beriman kepada Oadar."? Diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi, dan sanadnya adalah jayyid (baik), dan 
sebagian mereka mengatakan, "Dari Rib'i, dari seorang laki- 
laki, dari Ali &." 

Bagiyah berkata, al-Auza'i menceritakan kepada kami, dari 


Ibnu Juraij, dari Ibnu az-Zubair, dari Jabir b, beliau berkata, Rasu- 
lullah & bersabda, 


á 
rat. 


ADHA NG Nan ji Ol cal JL OKAN KY ola Gasa Ol 


: "ega EE E MEA E 

Ke a Ma Aa oly deals Talas SE ISL os 
"Sesungguhnya Majusi umat ini adalah orang-orang yang menging- 
kari qadar-qadar Allah; jika mereka sakit, maka janganlah kalian 
menjenguk mereka, jika mereka mati, maka janganlah kalian men- 
shalatkan mereka, dan jika kalian bertemu dengan mereka, maka 
janganlah kalian mengucapkan salam kepada mereka. "2 Diriwayat- 
kan oleh Abu Bakar? bin Abi Ashim dalam as-Sunnah. 


Dan dalam masalah ini terdapat sejumlah hadits lain yang 


mengandung kritik, disebutkan oleh Ibnu Abi Ashim.4 


Baqiyah berkata, dari Abu al-Ala` ad-Dimasyqi, dari Muham- 


mad bin Juhadah, dari Yazid bin Hushain, dari Mu'adz bin Jabal &, 
dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


- 


A AN AA en MAN aa 3 
aaa) Ga adl Of citra a 83 NI das WA Lag La 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Yadar, Bab Ma Ja'a fi al-Iman bi al-Qadar Khairihi wa 
Syarrihi, no. 2146: Ibnu Majah di al-Mugaddimah, Bab al-Qadar, no. 81; dan al-Hakim dalam 
al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 1/32-33, dan beliau menshahihkannya, dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam Kitab as-Sunnah, 1/144 dan Syaikh al-Albani berkata 
dalam takhrij beliau, "Hadits hasan, para rawinya adalah orang-orang yang tsigah, hanya saja 
Abu az-Zubair adalah seorang mudallis, dan dia meriwayatkannya dengan ungkapan "dari". 

Abu Bakar bin Abi Ashim adalah Ahmad bin Amr bin Abi Ashim adh-Dhahhak asy-Syaibani yang 
dipanggil dengan Ibnu an-Nabil. Dia seorang alim di bidang hadits dari kalangan penduduk 
Bashrah. Dia menjabat sebagai hakim Ashbahan. Di antara kitabnya a-Musnad al-Kabir, as-Sunnah 
(dicetak) dan ad-Diyat (dicetak). Adz-Dzahabi berkata, "Sejumlah bukunya sampai kepada kita. 
Beliau wafat 287 H." Lihat Siyar A'lam an-Nubala”, 1/181-182. 

Hadits-hadits dosa besar ini habis sampai di sini dalam naskah A, dan hadits-hadits yang lima 
berikutnya, kami #sbatkan dari naskah B dan C. 
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Dosa-dosa Besar = 


JG Genta IS Je Tn, 
"Tidaklah Allah mengutus seorang nabi melainkan dalam umatnya 
ada Jadariyah dan Murji ah; sesungguhnya Allah telah melaknat 
golongan Qadariyah dan Murji'ah melalui lisan tujuh puluh orang 
nabi." 
| Baqiyah berkata, dari Arthat, dari al-Mundzir, dari Abu Busr, 
dari Abu Mas'ud, dari Abu Hurairah + secara marfu', 


AKA Ga Yg AAN a Ja Y5 l HAK HN 

233 bya GA KAI d Sada ga 
"Tiga golongan yang mana Allah tidak akan berbicara kepada me- 
reka, Allah tidak akan melihat kepada mereka di Hari Kiamat, dan 
tidak akan menyucikan mereka (dari dosa), yaitu: orang yang men- 
dustakan Qadar, orang yang kecanduan minuman keras, dan orang 
yang berlepas diri dari anaknya."? 


Sufyan ats-Tsauri berkata, dari Umar maula Ghufrah, dari 


seorang laki-laki, dari Hudzaifah &, beliau berkata, Rasulullah #£ 
bersabda, ; 


9 
- 
ya. o 


JAR Y Ol Opi GN AYI aia agen a JSI 
"Setiap umat memiliki kaum Majusi, dan Majusi umat ini adalah 
orang-orang yang mengklaim bahwa Qadar tidak ada."3 


Dari al-Hasan, dari Aisyah &, dari Nabi 4%, 


Ko ng 


HAN ada Jaja Bai 
"Al-Qadariyah adalah Majusi umat ini." 





1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/142, dan Syaikh al-Albani berkata, 
Isnadnya dhaif; Yazid bin Hushain saya tidak mengetahuinya, dan Baqiyah bin al-Walid adalah 
seorang yang mudallis, dan dia meriwayatkan dengan ungkapan "dari". 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/147, dan Syaikh al-Albani berkata, "Isnad- 
Dg a dan Baqiyah ialah Baqiyah bin al-Walid seorang yang mudallis, dan dia meriwayat- 
denda its ini dengan ungkapan "dari", dan semua rawinya (selainnya) adalah orang-orang yang 
Tai bang pa Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/144-145, dan Syaikh al-Albani berkata 
snadnya dhaif karena tidak diketahuinya laki-laki yang tidak disebutk 
maula Ghufrah adalah dhaif, ida Ma ANG GSE DA 
* Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/146 dengan lafazh, 


“no ana 





Dosa-dosa Besar 


Hadits-hadits ini tidak tsabit (maksudnya: tidak shahih), karena 
kedhaifan para rawinya. 

Al-Mu'afa bin Umar dan lainnya, dari Nizar bin Hayyan, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas sês secara marfu', , 

Pi ea AN eh 

"Dua golongan dari umatku yang tidak memiliki bagian dalam Islam: 

Qadariyah dan Murji ah." 

Nizar ini dipermasalahkan oleh Ibnu Hibban, dan dia dimuta- 
ba'ah oleh rawi lainnya dari kalangan yang juga dhaif. Muhammad 
bin Bisyr al-Abdi berkata, Salam bin Abu Amrah menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, secara marfu' dengan 
lafazh semisal. 


Abu Ashim an-Nabil dan Muhammad bin Mush'ab al-Qurqu- 
sani, dari Anbasah, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyib, dari 
Abu Hurairah &4, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 

=Í 


HN ada ga ál a AE 5 
"Pembicaraan tentang Qadar diakhirkan karena keburukan umat 
ini."? 
Abu Malik al-Asyja'i, dari Rib'i, dari Hudzaifah 4, beliau ber- 
kata, Rasulullah # bersabda, 

2 Na óa b Pa 
K3 pake JS sk 
"Allah menciptakan setiap pelaku ciptaan dan amal perbuatan cip- 

taannya."3 & 





LI Aa atm PNG aa Aa GA! a YI odh AA 
"Majusi umat ini adalah al-Qadariyah yang Allah namakan dalam Firmannya, "Sesungguhnya 
orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Al-Qamar: 47) 
Syaikh al-Albani berkata, "Isnadnya dhaif." 

1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/147, dan Syaikh Al-Albani berkata, 
"Jsnadnya dhaif jiddan (sangat lemah), karena adanya Nizar, yaitu bin Hayyan .... Dan diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-@adar, Bab Ma Jaa fi al-Wadariyah, no. 2150, dan isnadnya dha'f. 

2 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/155, dan Syaikh al-Albani berkata, "Isnad- 
nya adalah hasan." 

3 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 1/158, dan Syaikh al-Albani berkata, "Hadits 
shahih." 

Dan diriwayatkan pula oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 1/31, dan adz-Dzahabi 
berkata dalam at-Talkhish, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
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MENGUPING OMONGAN RAHASIA 
DARI ORANG LAIN 


Oia ia bukan dosa besar. Allah #5 berfirman, 
Kania 3 s% 
.. dan janganlah mencari-cari keburukan orang." (Al-Hujurat: 12). 
Dan Nabi = bersabda, 


INI aii ga Lab OAE Ú ph p Lae a al á 


o 


Eai Ga i o ANG Ga a 552 ah na 
É NA 


"Barangsiapa yang menguping omongan orang-orang, sedangkan 
mereka tidak suka (kalau didengarkan oleh selain mereka), maka pada 
telinganya akan dituangkan cairan tembaga pada Hari Kiamat, dan 
barangsiapa yang menggambar makhluk hidup, maka dia akan diazab 
dan dipaksa untuk meniupkan ruh padanya, sedangkan dia tidak 
akan pernah bisa meniupkan ruh padanya." Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari.! 


SES adalah: SAMI etes) (tembaga yang cair).8 





Aa 





gi 


MELAKNAT 
Wari & bersabda, 
MBS yaa GA 


"Melaknat seorang Mukmin adalah seperti membunuhnya."? Mut- 
tafag 'alaih. 


; Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Ta bir, Bab Man Kadzaba fi Hulumihi, no. 7042. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunha min as-Sibab wa al-La'n, no. 6047, 
dan Muslim, Kitab atman, Bab Ghilazhi Tahrim Qatli a-Insan Nafsahu, no. 110. 
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Dosa-dosa Besar 
Nabi # juga bersabda, 
GS 383 S3 da Lala 
"Mencaci maki seorang Muslim adalah suatu kefasikan, dan mem- 
bunuhnya adalah suatu kekafiran." 


Di dalam Shahih Muslim dari Rasulullah # bahwasanya beliau 


bersabda, 


Aa ai alas NG AA SARI 05549 


"Orang-orang yang gemar melaknat tidak akan menjadi pemberi 
syafa'at dan tidak juga menjadi saksi (atas umat-umat lain dengan 
disampaikannya risalah) pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 2 


Nabi # juga bersabda, f 

BE OI Gia) MAN 
"Tidaklah patut bagi seorang teman menjadi seorang tukang laknat." 
Dan dari beliau 4%, beliau bersabda, 


Se NG op NG LI NG A Sa i 
"Bukanlah seorang Mukmin (yang sejati), orang yang suka men- 


cela, yang gemar melaknat, yang suka berbuat keji dan suka berkata 
kotor."4 Dihasankan oleh at-Tirmidzi. 


Dan dari Rasulullah # beliau bersabda, 

AKAN Lg GA SAN JI KAM daa É A 6) A ól 

Lag ist ai $ (333 5 i gis GANI A bé 3 833 

Ssi us o! Ta SAN Si ja Jess 7 pe a 
a a 5i 5 V5 SI 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunha min as-Sibab wa al-La'n, no. 6044: 


dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Gaul an-Nabi &, "Sibab al-Muslim Fusug wa Gitaluhu 
Kufr", no. 64. 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr, Bab an-Nahyi An Lain ad-Dawab wa Ghairiha, no. 2598. 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr, Bab an-Nahyi An La'n ad-Dawab wa Ghairiha, no. 25917. 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr, Bab Ma Ja'a fi al-La'nah, no. 1978, dan al-Hakim 
dalam a-Mustadrak, 1/12 dan beliau menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Kata #g5di berasal dari kata #tidi bermakna yang suka berkata kotor. 


kian 113 


Dosa-dosa Besar 


"Sesungguhnya seorang hamba apabila melaknat sesuatu, laknat itu 
mendaki naik ke langit, maka pintu-pintu langit ditutup di hadapan- 
nya, Ikemudian laknat kembali turun ke bumi, dan pintu-pintunya 
pun ditutup di hadapannya), lalu ia mengambil arah ke kanan dan 
ke kiri, dan ketika ia tidak menemukan jalan, maka ia kembali kepada 
orang yang dilaknat apabila ia memang berhak mendapatkannya, 
namun jika tidak, maka ia menimpa orang yang mengatakannya." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.! 


Nabi # pernah menghukum seorang perempuan yang melak- 
nat untanya dengan memerintahkannya untuk melepasnya. Imran 
bin Hushain berkata, 


BU Ae JUNI Ge isat celah a ab E IA WS 

f2 y A NE ang l Ta ATR ya Mang e AN 

kale ba Ie Jl JE J345 s koai AURA Dp 
La 2 8 z 

A jala lp 83253 

"Ketika (suatu kali) Rasulullah & tengah berjalan di suatu musafir 

beliau, seorang perempuan dari kaum Anshar untanya terperanjak, 

maka perempuan itu melaknatnya, dan itu didengar oleh Rasulullah 


=, maka beliau bersabda, ' Ambillah sesuatu yang ada di atasnya 
dan biarkan (lepaskanlah) ia, karena ia dilaknat'." 


- 
Wer al 


JAN SA Ól 3 Ai ON Le Si SEE Otto JÉ 

"Imran bin Hushain berkata, ' Seakan-akan aku melihat kepadanya 

sekarang ia berjalan di tengah orang-orang dan tak seorang pun 

yang mempedulikannya'." Diriwayatkan oleh Muslim.2 

Ibnu Lahi'ah, dari Abu al-Aswad, dari Yahya bin an-Nadhir, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


(Ae a ayal a G aa SI 
"Sesungguhnya riba yang paling kejam adalah celaan seseorang 
terhadap kehormatan saudaranya yang Muslim." & 





! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab A al-La’n, no. 4905; dan penggalan yang ada 
di antara dua kurung terhapus dari ketiga naskah, dan saya isbatkan dari Sunan Abu Dawud. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr, Bab an-Nahyi an Lain ad-Dawab wa Ghairiha, no. 2595. 

* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab fi a@l-Ghibah, no. 4876, dan Imam Ahmad 
dalam al-Musnad, 1/190. 
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MENGKHIANATI PEMIMPIN & LAINNYA 


(na D 


Bilah 16 berfirman, 
z PNG a MLM 
LOK APRANG 
"Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta per- 
tanggungan jawabnya." (Al-Isra: 34). 
Allah d juga berfirman, 
Apt oA A ar a a AK e 
< asah i Tyas O EH 
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu." (Al- 
Ma'idah: 1). 
Allah #& juga berfirman, 


CC 


>b 2A k, IZ or IR Ar 

g Sage a Aga laasia $ 

"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji." 
(An-Nahl: 91). 

Nabi & bersabda, i 

gal Ga BAL NS) iya as GG OS a 5S da All 

Ad AE jg É AAL NG OS 

"Ada empat perkara yang apabila terdapat pada dirinya maka dia 

adalah seorang munafik yang sebenarnya yaitu: orang yang apabila 

berbicara maka dia dusta, bila diberi amanah maka dia berkhianat, 


bila melakukan perjanjian maka dia melanggar(nya), dan bila ber- 
tengkar maka dia berbuat keji." Muttafag 'alaih. 


Nabi # juga bersabda, 

Ya Y 238 HAB oid J asal He daa AA ale JK 
AAS pal ja AB ati sale 

"Setiap orang yang melanggar perjanjian akan memiliki (tanda be- 


rupa) bendera pada Hari Kiamat di pantatnya. Dikatakan (di sana 
nanti), "Ini adalah pelanggaran perjanjian si fulan. Ketahuilah, tidak 
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Da Da daa 

ada pelanggar perjanjian yang lebih besar pelanggarannya daripada 
(melanggar janji) terhadap pemimpin umum (kaum Muslimin)'." 
Diriwayatkan oleh Muslim.! 


Dan Nabi # juga bersabda, 
GIE gali Jia al y ji Heit Gi K 0 JG 
B3 ai Sr a ae aa F6 PA Jas 
2 alag 
"Allah Y& berfirman, "Tiga golongan manusia, Aku akan menjadi 
seteru mereka pada Hari Kiamat: Seorang laki-laki yang memberi- 
kan sumpahnya dengan (menyebut) NamaKu kemudian melang- 
garnya, seorang laki-laki yang menjual orang yang merdeka lalu 
memakan harganya, dan seorang laki-laki yang menyewa seorang 
pekerja lalu meminta semua haknya darinya namun dia sendiri tidak 
memberikan upahnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.2 
Nabi & He bersabda, 


DG iyan a DARA NG a a aab iya NG da 3 
Bale êsa DU iag akh o mf 


"Barangsiapa menanggalkan tangan dari ketaatan (maksudnya me- 
misahkan diri dari pemimpin), niscaya dia akan bertemu Allah di 
Hari Kiamat dalam keadaan tidak memiliki hujjah, dan barangsiapa 
mati dalam keadaan tidak ada bai'at di lehernya, maka dia mati da- 
lam keadaan mati jahiliyah." Diriwayatkan oleh Muslim.3 


Dan beliau # juga bersabda, 


2A 2 ga 


D des E Seii Jéis JON Ga gi SA iy 
Lag Sl IPO Lg GAN GAN A r Aa 


8. z 


AS Ob ef naa : mu 
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Me mani nara a 





"Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, maka (biarkanlah) kematian mendatanginya sedang 
dia beriman kepada Allah dan Hari Akhir, dan hendaklah dia men- 
datangi orang yang suka untuk didatangi. Dan barangsiapa yang 
membai'at seorang imam lalu dia menjulurkan telapak tangan dan 
buah hatinya, maka hendaklah dia menaatinya jika dia mampu. 
Lalu jika ada orang lain datang memusuhinya, maka penggallah 
leher orang tersebut." Diriwayatkan oleh Muslim.! 


Dan Nabi # juga bersabda, 
ara 5 l ak Ms ga | A3 Pi ¿úi j HÍ a 
Giat J gN yan 23 (AU b Ga Si 


"Barangsiapa yang taat kepadaku, maka dia telah taat kepada Allah, 
barangsiapa yang membangkang (maksiat) terhadapku, maka dia 
telah membangkang kepada Allah, barangsiapa yang taat kepada 
pemimpin, maka dia telah taat kepadaku, dan barangsiapa yang 
membangkang kepada pemimpin, maka dia telah membangkang ke- 
padaku." Muttafaq 'alaih.? 


Dan beliau # juga bersabda, 


533 OLI Gya da Bb i an GB opal Oa a6 S yi 
Ajak isa DU 


"Barangsiapa yang membenci sesuatu dari pemimpinnya, maka hen- 
daklah dia bersabar; karena barangsiapa yang keluar dari (ketaatan) 
kepada pemimpin (berkuasa) sejauh sejengkal (sekalipun, lalu dia 
mati), maka dia mati dalam keadaan mati jahiliyah." Muttafaq 
‘alaih.’ 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub al-Wafa` bi Bai'ah al-Khulafa ` al-Awwal 
fa al-Awwal, no. 1844, dan lafazh yang tercantum di dalamnya, 


(lah Laba 


1. maka hendaklah dia menaatinya sebatas yang dia sanggup." 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab Qauluhu JG, vyry < piya LAMA áa di dan 
Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub Tha'ah al-Umara fi Ghairi Ma'shiyah, no. 1835. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Gaul an-Nabi xx, "Satarauna ba'di Umuran 
Tunkirunaha," no. 7052: dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub Mulazamah Jama'ah al-Mus- 
limin 'Inda Zhuhur al-Fitan, no. 1849. 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jihad, Bab Tahrim al-Ghadr, no. 1738. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab Itsm Man Ba'a Hurran, no. 2227. 

* Diriwayatkan oleh Muslim Kitab ai-Imarah, Bab Wujub Mulazamah Jama'ah al-Muslimin 
Inda Zhuhur al-Fitan, no. 1851. 
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Nabi # juga bersabda, 

"Barangsiapa yang keluar dari jamaah (kaum Muslimin) sejauh 

sejengkal (sekalipun), maka dia telah menanggalkan ikatan Islam 

dari lehernya."1 Ini adalah shahih dari sejumlah jalan periwa- 
yatan yang shahih. 

Dan kejahatan apa yang lebih besar daripada Anda membai'at 
seorang laki-laki kemudian Anda tidak menaatinya, membatalkan 
janji, memeranginya dengan senjata Anda, atau membiarkannya 
dibunuh orang? 

Dan Nabi # bersabda, 


"Barangsiapa yang membawa senjata untuk memerangi kami, maka 
dia bukan dari (golongan) kami." Shahih? & 





SN 


2 P D 
MEMBENARKAN DUKUN & AHLI NUJUM 
Milah aS berfirman, 


4 Len AA SE 
"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak mempu- 
nyai ilmu tentangnya." (Al-Isra”: 36). 
Allah 4& juga berfirman, 


ena 


"... sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa." (Al-Huju- 


| Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ilmi, 1/117, dan disebutkan oleh 
adz-Dzahabi dalam at-Talkhisk, dari Abdullah bin Umar &. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Ashim dalam as-Sunnah, 2/434, dan dishahihkan oleh al-Albani, dan beliau menyebutkan jalan- 
jalan periwayatannya. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Gaul an-Nabi &, "Man Hamala Alaina as- 
Silah Falaisa Minna”, no. 7070: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Gaul an-Nabi z, "Man Hamala 
as-Silah Alaina Falaisa Minna", no. 100, serta at-Tirmidzi, Kitab al-Hudud, Bab Ma Ja'a fi man 
Syahara as-Silah, no. 1459. 
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rat: 12). 
Allah &% juga berfirman, 


an naa MANG PA KKN AG "MAL 

g Jaa ia ca PKN ai ea IA ye ee ha 
"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, kecuali 
kepada rasul yang diridhaiNya... " (Al-Jin: 26-27). 

Nabi 2 bersabda, 

dé dj Na Sk Jai; kaa Adab KANG jl Us AI Ya 
"Barangsiapa yang mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang 
dikatakannya, maka dia telah kafir dengan wahyu yang diturun- 


kan kepada Nabi Muhammad #£."1 Isnadnya shahih, diriwayatkan 
oleh Auf, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah &. 


Nabi #5 juga penah bersabda di suatu pagi yang turun hujan, 
Uas JG AH 353 (ia 5 gle £ P a DS AN da 
Ulas JB Ga “yas A 2 b D A e cai He 
"Allah 8& berfirman, "Di antara hamba-hambaKu pada pagi hari 
ada yang Mukmin dan kafir. Barangsiapa yang mengatakan, 'Kita 
diturunkan hujan karena anugerah Allah', maka dia beriman kepa- 
daKu dan kafir kepada bintang-bintang. Dan barangsiapa yang 
berkata, ' Kita diturunkan hujan karena bintang ini', maka dia kafir 


kepadaKu dan beriman kepada bintang-bintang'." Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim.2 


Nabi &j juga bersabda, 
de Ga sil led Ja ad bilah ab Ip Ula Ul A 
Ta yang datang kepada seorang tukang ramal lalu berta- 


1 Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab ath-Thib, Bab fi al-Kahin, no. 3904. 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Adzan, Bab Yastagbilu al-Imam an-Nas Idza Sallama, no. 
846, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Kufri Man Qala, "Muthirna bi an-Nau", no. 7. 
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nya kepadanya tentang sesuatu lalu membenarkannya, maka tidak 
diterima baginya suatu shalat pun selama empat puluh hari." Diri- 
wayatkan oleh Muslim.! 


Dan beliau & bersabda; 
AIK Ca = e A KS le “JI Ka As à met) JA 


a yang a sesuatu dari ilmu nujum, maka dia 


telah mengambil sesuatu dari jenis ilmu sihir." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad yang shahih. & 





ri. 


ema wa aman amma anank Ang, 


PEMBANGKANGAN ISTRI 
KEPADA SUAMINYA 
Milah a€ berfirman, 
sA ‘ae L 7... A Wai LIA Ge, 
an AKU o Ligh Pa pe gi > 
7 £ Ar b ana Yo KAN, A FA 

"Wanita-wanita yang Oka khawatirkan nusyuznya a 
kangannya), maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka serta pukullah mereka. Kemudian jika mereka 


menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyu- 
sahkannya." (An-Nisa: 34). 





1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab as-Salam, Bab Tahrim a-Kahanah wa Ityan al-Kuhhan, no. 2230. 
* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab ath-Thib, Bab fi an-Nujum, no. 3905. 
3 Kesempurnaan ayat: 


LA SN Dn Gya KAA kana gan Ji HAN da kana ANI | IG AN KA EA 
2A z 


AI å EREN Lapas KAS KAG E? HERAA se Ekis PEM 
40) Gen bi EA a ENG E NK AB 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan seba- 
gian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita- 
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 
Jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha-tinggi lagi Mahabesar.," (An-Nisa': 34). 
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Nabi 4 bersabda, 


KE a Si A a asig Bal Jaa es i) 


"Apabila seorang laki-laki memanggil istrinya ke tempat tidur, lalu 
istrinya itu tidak datang, lalu suaminya itu tidur dalam keadaan 
marah kepadanya, maka para malaikat melaknatnya hingga pagi 
hari." Muttafag 'alaih.! 


Dalam suatu lafazh dalam ash-Shahihain, 

SENI JAAN AE PE PA SS SI 
"Apabila seorang istri tidur di malam hari dengan memisahkan diri 
dari kasur suaminya, maka para malaikat melaknatnya." 
Dalam lafazh lainnya mengatakan, 


r 


ajé La JA YAA JAS in U ee gi gii 
WI G3 sêg HE A 3 GAN OG Y] 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah seorang 
laki-laki memanggil istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya itu 
menolaknya, melainkan Dzat Yang di langit murka kepadanya, 
hingga suaminya itu ridha kepadanya."? 


Nabi 46 j juga bersabda, 


23 3 SENG cah Ý aló 353 Aa oi UAN J= Y 
ah Y| 


"Tidaklah halal bagi seorang perempuan untuk berpuasa sementara 
suaminya ada (di rumah), kecuali dengan izinnya, dan tidak halal 
pula mengizinkan (seseorang) masuk rumahnya kecuali dengan 
izinnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.* 


1 Diriwayatkan oleh al Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab Idza Batat a-Mar ah Muhajirah Firasy Zaujiha, 


no. 5193: dan Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Tahrim Imtina'iha min Firasy Zaujiha, no. 1436. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab Idza Batat al-Mar ah Muhajirah Firasy Zaujiha, 
no. 5193: dan Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Tahrim Imtina'iha min Firasy Zaujiha, no. 1436. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab an-Nikak, Bab La Ta'dzan al-Mar'ah fi Baiti Zaujiha li 
Ahadin Illa bi Idznihi, no. 5195. 
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Dan Nabi #4 bersabda, 

eg a D EN SAS oit ES 3 
"Jika aku boleh menyuruh seseorang untuk bersujud kepada orang 
lain, niscaya akan aku perintahkan istri untuk bersujud kepada sua- 
minya." Dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


Bibi Ibnu Mihshan berkata, ketika dia menceritakan tentang 
suaminya kepada Nabi 4, maka beliau bersabda kepadanya, 


SE st ME A i i e n 
B6 Lia ap aa ash l GI 


"Perhatikanlah kedudukanmu dari suamimu itu; karena sesungguh- 
nya suamimu adalah surgamu dan nerakamu." Diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i.2 


Dan dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


SI SY gag ti KS Val! JA gt Y 
"Allah tidak akan melihat kepada seorang perempuan yang tidak 


(pandai) berterimakasih kepada suaminya, padahal dia butuh terha- 
dapnya." Isnadnya shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i3 


Dan diriwayatkan dari Nabi #£ bahwasanya beliau bersabda, 


- 
alu a 


ga 5 pp ga RNAI GE Mj) an iya Sang Ip 
"Barangsiapa yang keluar dari rumah suaminya (karena nusyuz), 
maka para malaikat melaknatnya hingga dia kembali atau bertau- 
bat."4 


Dan dalam masalah ini terdapat hadits-hadits yang banyak. 
SAS 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ar-Radha', Bab Ma Ja'a fi Haqqi az-Zauj ala al-Mar'ah, no. 
1159. 

Saya tidak mendapatkannya dalam Sunan an-Nasa 4, al-Mujtaba, barangkali ada dalam as-Sunan 
al-Kubra. 

Saya juga tidak mendapatkannya dalam al-Mujtaba, barangkali ada dalam as-Sunan al-Kubra. 
Dalam Majma’ az-Zawa id, 4/313, terdapat dengan lafazh yang mirip, dan al-Haitsami berkata 
setelahnya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan dalam sanadnya 
terdapat Suwaid bin Abdul Aziz, dan dia adalah seorang rawi yang matruk. Tetapi dia dinyatakan 
tsigah oleh Duhaim dan lainnya, dan para rawi selainnya adalah orang-orang yang tsiqah." 
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Wa 


MEMUTUSKAN TALI SILATURAHIM 


(DENGAN KERABAT DEKAT) 


Wilah BE berfirman, 
r “5 tap PA eo À At 
$ Feni Ia SAN ani iisi 3 


"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
namaNya, kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim." (An-Nisa : 1). 


(Maksudnya, takutlah bahwa kamu memutuskan hubungan 


silaturahim). 


Allah 3S juga berfirman, 
Ie Atap A MA A TA Get y Ari TI 

(©; AG jr kas 21 Da al 35 ol. Ha 3 
3 soke AL Ár agt Len Rer rA 
£ JUNA APA PEN Sma 
"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi ini dan memutuskan hubungan silatura- 
him (kekeluargaan)? Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah 


dan ditulikan telinga mereka dan dibutakan penglihatan mereka." 
(Muhammad: 22-23). 


Nabi 2 bersabda, KA . 

aan) A JAN 

"Tidak akan masuk surga, orang yang memutuskan tali silaturahim. "1 
Nabi #£ juga bersabda, | a : 

An) ja AI a Sa OG Ha 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen- 


daklah dia menyambung (tali silaturahim) dengan keluarga dekat- 
nya." Muttafag 'alaih.2 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Jtsmi al-Qathi', no. 5984, dan Muslim, Kitab 
al-Birr wa ash-Shilah, Bab Shilah ar-Rahim wa Tahrim @Wathfatiha, no. 2556. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ikram adh-Dha'if, no. 6138, dan Muslim, Kitab 
al-Iman, Bab al-Hatsts ala Ikram al-Jar, no. 47. 
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Nabi 45 juga bersabda, 

IIA KA Sea Gn kN ‘s GAN i à óy 

bê hel ol abg i gi „Jú Abah Ga Éh JA gú 
sak JG talas : cá dala TOWT 


"Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, hingga apabila Dia 
telah selesai, rahim berdiri seraya berkata, “(Tempat berdiriku) ini 
adalah kedudukan orang yang berlindung kepadaMu dari yang me- 
mutuskan'. Allah berfirman, 'Ya, tidakkah engkau ridha bahwa 
Aku akan menyambung orang yang menyambungmu dan memu- 
tuskan orang yang memutuskanmu?" Rahim berkata, "Ya, tentu'." 
Muttafag 'alaih.1 


Nabi #& juga bersabda, 


Aas ha dls, sdn ós da 
"Siapa yang suka rizkinya diluaskan baginya dan diakhirkan ajal- 
nya, maka hendaklah dia menyambung silaturahimnya." Muttafag 


'alaih.2 
Nabi & juga bersabda, 
sala Ia ag Bil os gas iy ap Sa kilah pn 


ANI Alah 
"Rahim tergantung di Arasy, dia berkata, 'Siapa yang menyam- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Qauluhu ie, g pij ki Big d Liar $ no. 


7502, dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Shilah ar-Rahim wa Tahrim Gathi'atiha, no. 2554. 
Kelengkapannya adalah, 


a bii A A3 Pang da pia Pe ol PHE- ali Ja Jú 5 G Ui SUN :JU 
MO BASA áa Kadi aaa 


"Allah berfirman, 'Maka itu adalah untukmu.” a Rasulullah #8 bersabda, “Bacalah jika 
kalian berkehendak, "Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, (maka) kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang 
yang dilaknati Allah dan ditulikanNya telinga mereka dan dibutakanNya penglihatan mereka”,” 
(Muhammad: 22-23). 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Yubsathu lahu A ar-Rizgi bi Shilati ar-Rahim, 


no. 5986; dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Shilah ar-Rahim wa Tahrim Qathi'atiha, 
no. 2556. 
Dan makna 1-5 adalah: 554 (diakhirkan). 
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bungku, Allah pasti menyambungnya (dengan rahmatNya), dan 
siapa yang memutuskanku, Allah pasti memutuskannya (dari rah- 
matNya)."1 

Dalam lafazh lain, 


A aki Yah CE 3 kon [yo AN Ja 


"Allah berfirman, 'Siapa yang menyambungnya, niscaya Aku me- 
nyambungnya (dengan rahmatKu), dan siapa yang memutuskan- 
nya, niscaya Aku memutuskannya (dari rahmatKu)'."? 


Dan Allah ei; berfirman, 
APA at - ZA agih g sep LAM Li Lo 
drop ol al AG 5 LA aa A Da AN AP Opat a 


£ Dn a TA ah SA NIDA, 
"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan sesuatu yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang 
itulah yang memperoleh kutukan dan mereka mendapatkan tempat 
kediaman yang buruk (jahanam)." (Ar-Ra'd: 25). 
Muhammad bin Amr berkata, dari Abu Salamah, dari Abu 

Hurairah &, bahwasanya Nabi # bersabda, 


PA 


jas delay ghas Sa pal gas EP UB AI Ji 

alas Lada 
"Allah 365 berfirman, "Aku adalah ar-Rahman, dan dia adalah rahim: 
siapa yang menyambungnya, niscaya Aku menyambungnya (de- 
ngan rahmatKu), dan siapa yang memutuskannya, niscaya Aku 
memutuskannya (dari rahmatKu)' "8 


Maka kami katakan, "Siapa yang memutuskan keluarga dekat- 
nya dari orang-orang yang fakir sedangkan dia kaya, maka inilah 
yang dimaksud (hadits ini) dan itu pasti, begitu pula orang yang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Washalaha Washalahullah, no. 5988, 
dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Shilah ar-Rahim wa Tahrim Qatk'iha, no. 2555. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab az-Zakah, Bab Shilah ar-Rahim, no. 1694, dan at-Tirmidzi, 
Kitab al-Birr wash-Shilah, Bab Ma Ja'afi Gathfati ar-Rahim, no. 1908. 

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab azZakah, Bab Shilah ar-Rahim, no. 1694, dan at-Tirmidzi, 
Kitab al-Birr Wa ash-Shilah, Bab Ma Ja 'a fi Yathi'ati ar-Rahim, no. 1908. 
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memutuskan mereka dengan sikap acuh, meremehkan dan masa 
bodoh. Nabi 2 bersabda, 


1 


ma 


pan 


NI PE SAI ILo 
"Sambunglah rahim kalian sekalipun hanya dengan mengucapkan 
salam. 1 & 





ta z ASN 


Pena a a aa 


MENGGAMBAR (MAKHLUK HIDUP) DI 
PAKAIAN, DINDING, DAN SEMACAMNYA 


Wari # bersabda, 
BB Ba AD BI Ga peni ol ab ggb 552 Ia 
"Barangsiapa yang menggambar satu gambar (makhluk hidup), maka 


dia akan dibebankan untuk meniupkan ruh padanya (pada Hari 
Kiamat] padahal dia tidak akan pernah (mampu) meniupkannya."? 


Nabi # juga bersabda, 


Ha u yei FARE Sea saka ey ás al IAI 


"Orang yang paling dahsyat azabnya pada Hari Kiamat adalah 
orang-orang yang menggambar (makhluk hidup), akan dikatakan 
kepada mereka kelak, 'Hidupkanlah sesuatu yang kalian ciptakan 
itu'." Muttafaq 'alaih.3 


Dan Aisyah & berkata, 
4 z “ Sen A 2, AR Z, o ig t ea. 
JEL ab el dea DAS Da3 A ya BANI da 


Dalam Majma' az-Zawa 'id, 8/152, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan di dalamnya terdapat Yazid bin 


Abdullah bin al-Bara' al-Ghanawi, dan dia adalah seorang yang dhaif. Dan dalam ketiga naskah 


berbunyi, -4 
PAIL 3 Sal Uk 
“Basahilah rahim kalian sekalipun hanya dengan salam." 


Tetapi saya tidak mendapatkanya dengan lafazh ini, maka barangkali seperti yang saya tetapkan. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Buyu', Bab Bai’ at-Tashawir wa at-Tarkib fiha Ruh, dan 
dalam Kitab al-Libas, Bab Man Shawwara Shurah Kullifa Yaum al-Qiyamah an Yanfukha wa ma 
Huwa bi Nafikh, no. 2225 dan 5963, dan Muslim, Kitab a-Libas, Bab Tahrim Tashwir Shurah al- 
Hayawan, no. 2110. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Adzab al-Mushawwirin Yaum al-Qiyamah, no. 
5950, dan Muslim, Kitab a-Libas, Bab Tahrim Tashwir Shurah al-Hayawan, no. 2109. 
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Pa 


OLS | ia Ke Ulis 2 3 BER IE aa Ga ai 
a 


"Rasulullah # (pernah) tiba dari suatu perjalanan, dan saya telah 
menutupi bilik milikku dengan sebuah tirai yang terdapat gambar 
padanya, maka beliau menariknya dan berubah rona wajah beliau 
(karena tidak suka), dan beliau bersabda, 'Orang yang paling dah- 
syat azabnya pada Hari Kiamat di sisi Allah, adalah orang-orang 
yang menandingi ciptaan Allah'."! Muttafaq 'alaih. 
Kata 5,451 adalah (bilik) semacam tempat duduk-duduk dan 
beranda di rumah. Dan ¿l si adalah kelambu yang tipis. 
Kemudian dalam as-Sunan dengan isnad yang baik (jayyid), 
Li ái Sat ilapi JAS IN Ga HP RA 
Saad 3 An D JE Kn >i 
" Sesosok leher akan muncul dari neraka lalu berkata, 'Aku ditugaskan 
kepada setiap orang yang beribadah kepada tuhan lain bersama Allah, 
kepada setiap orang yang angkuh lagi keras kepala, dan kepada orang- 
orang yang menggambar (makhluk hidup)'." Dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi.? 
Nabi 46 j juga bersabda, 


PA sý Jú dalah agi Ó yA Sa odd Ding s AN OI 


& HRE 
"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar (makhluk 
hidup) ini akan diazab pada Hari Kiamat; dikatakan kepada mereka, 
'Hidupkanlah sesuatu yang telah kalian ciptakan'." Muttafaq 
'alaih.3 
Ibnu Abbas «s berkata, Aku telah mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


SKR US ana ne JR ja JON a 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Ma Wathi'a min at-Tashawir, no. 5954; dan 
Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Shurah al-Hayawan, no. 2107. 

2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab Shifat Jahannam, Bab Ma Ja'a fi Shifat an-Nar, no. 2577. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Adzab al-Mushawwirin Yaum al-Qiyamah, no. 
4951; dan Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Tashwir Shurah al-Hayawan, no. 2018. 
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"Setiap orang yang menggambar (makhluk hidup) adalah di neraka. 
Allah menjadikan nyawa untuk penggambar disebabkan setiap gam- 
bar yang telah dibuatnya itu, lalu Dia mengazabnya di dalam Neraka 
Jahanam (karena tidak mampu menghidupkan setiap gambar yang 
dia gambar)." Muttafaq 'alaih.! 


Dan Nabi & bersabda, 


Bal Wi ata a dj 


55 P pi Ga 5 sala si cas 


"Allah 38 berfirman, 'Dan siapakah yang lebih zhalim daripada 
orang yang membuat makhluk seperti makhlukKu? (Jika mereka 
mampu) hendaklah mereka menciptakan biji-bijian, atau hendaklah 
mereka menciptakan gandum, atau hendaklah mereka menciptakan 
semut kecil'." Muttafag 'alaih.? 


Dan terdapat riwayat shahih bahwasanya Nabi # melaknat 
orang yang menggambar (makhluk hidup). & 





MENGADU DOMBA 
Miah 8S berfirman, 


(OA One SES 


"Dan janganlah kamu ikuti an orang yang banyak bersumpah 
lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 
fitnah (namimah)." (Al-Oalam: 10-11). 

Nabi &£ bersabda, 


HERE ddi EEN 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab Bai’ at-Tashawir al-Lati Laisa fiha ar-Ruh wa 
ma Yukrahu, no. 2225; dan Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Tashwir Shurah al-Hayawan, no. 
2010. Kata Jas; (menjadikan) Pelakunya adalah Allah. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Nagdh ash-Shuwar, no. 5953: dan Muslim, 
Kitab al-Libas, Bab Tahrim Shurah al-Hayawan, no. 2111. 
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"Tidak akan masuk surga orang yang (gemar) menyebarkan adu 
domba." Muttafaq 'alaih.! 


Nabi # pernah melewati dua buah kuburan seraya bersabda, 
ts SES this u HS HO ug bal Ker 


A) 33 NG DAS Y KIE SN Af du 


"Sesungguhnya kedua orang (penghuni kuburan ini) tengah diazab, 
dan mereka berdua tidaklah diazab karena hal yang besar. Adapun 
salah seorang di antara keduanya adalah karena menyebarkan adu 

. domba, sedangkan yang lainnya adalah karena tidak menjaga diri 
dari kencingnya." Muttafag 'alaih.? 


Rasulullah # juga bersabda, 
Nag aga NP Jb Sih ja o REI AE a 


P 


a 


"Engkau akan mendapatkan orang yang paling jahat adalah orang 
yang bermuka dua, yang datang kepada mereka ini dengan satu 
wajah, dan kepada mereka itu dengan wajahnya yang lain." 





! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Adab, Bab Ma Yukrah min an-Namimah, no. 6055, dan 


Muslim, Kitab a-Iman, Bab Bayan Ghilazhi Tahrim an-Namimak, no. 105 dengan lafazh, 
LS 5 Gi | Jek y 
"Tidak akan masuk surga, orang-orang yang menyebarkan omongan yang merusak." Dan omongan 
yang merusak adalah: adu domba. 
Dalam suatu riwayat milik Muslim, y 
AS TN Jaka Y 
"Tidak akan masuk surga, orang yang gemar menyebarkan adu domba." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wudhu , Bab Min al-Kaba'ir an la Yastatir min Baulihi, 
no. 216: dan Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab ad-Dalil ala Najasah al-Baul wa Wujub al-Istibra ` 
Minhu, no. 292. 


3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab akAdab, Bab Ma Qila fi Dzi al-Wajhain, no. 6058: dan 


Muslim, Kitab al-Birr Wa ash- shilah, Bab Dzammi Dzi al- Wajhain, no. 2526 dan lafazhnya, 


Jiaj capa NP ob GA ae IS uta gy BEA Ke Pl 3 Ia ojiz 


"Kalian akan mendapatkan orang yang paling jahat di sisi Allah ss pada Hari Kiamat adalah 
orang yang bermuka dua: yang datang kepada mereka dengan satu wajah dan datang kepada yang 
lainnya dengan satu wajah lain." 
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Dalam lafazh lain, 


MAN Ga AA and 
"Engkau akan mendapatkan orang yang paling jahat adalah orang 
yang bermuka dua." Muttafag 'alaih. 


Dan dari Nabi #, beliau bersabda, 


K 2 A tog "1 s 7 < A 3 3” p 
9.9 Aa? . & 2 2 B2 a Pa DP 
V3 SIA ol Sei aj 3 SEP a GAY 


ASI la 
"Janganlah seseorang menyampaikan sesuatu kepadaku tentang para 
sahabatku, karena saya suka (sekali) untuk keluar menemui mereka 


dalam keadaan saya memiliki hati yang selamat (dari marah, iri, 
dan lain-lain)" Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. 


Dan dari Ka'ab, beliau berkata, 


Dika 5353 FAN AS Ia pd Aly ye Ob Aa Ul 


Tni bi SSS JÚ “asli IS salad 58 
"Takutlah kepada adu domba (namimah), karena orang yang mela- 
kukannya tidak akan istirahat dari azab kubur." Dan manshur 
meriwayatkan dari Mujahid bahwa Cai! lis (dalam Surat 


al-Masad) maknanya adalah bahwa perempuan itu menye- 
barkan adu domba (ke sana ke mari). & 


Na 





na me) 


MERATAPI DAN MENAMPAR PIPI 
(SAAT MUSIBAH KEMATIAN MENIMPA) 


Rasulullah bersabda, 
SI EN ai as ÉL kad EH 


"Dua hal jika ada pada manusia maka akan menyebabkan kekufuran, 





l Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Rafi al-Hadits min al-Majlis, no. 4860; dan at- 
Tirmidzi, Kitab al-Managib, Bab Fadhli Azwaj an-Nabi &, no. 3893, dan isnadnya adalah dhaif. 
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yaitu: menghina nasab dan meratapi mayit." Diriwayatkan oleh 
Imam Muslim.' 


Dan dalam hadits shahih riwayat Muslim, 
RANG bya ena Candi LS Ad Ih aó 


"Orang yang meratapi (mayit) apabila tidak bertaubat (sebelum 
meninggal), niscaya kelak pada Hari Kiamat (akan dibangkitkan) 
dengan dipakaikan baju besi yang berkarat dan baju panjang (yang 
terbuat dari) aspal."? 


Rasulullah # juga bersabda, 

BA Sa A H3 Si ne TA bo 
"Bukan termasuk golonganku, orang yang menampar pipi, merobek 
pakaian dan memanggil-manggil dengan panggilan jahiliyah." 
Dan Nabi # juga bersabda, 

"Sesungguhnya seorang mayit akan disiksa di dalam kuburnya di- 
sebabkan ratapan untuknya." 

Dan Nabi # berlepas diri (anti) dari perempuan yang berteriak- 


teriak menangis, perempuan yang menggunduli rambutnya, dan 
perempuan yang merobek-robek bajunya, saat tertimpa musibah.’ 


Ketiga hadits yang terakhir ini disepakati oleh al-Bukhari dan 


Muslim. ® 





» 


an 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ithlag Ism al-Kufri Ala ath-Tha'n fi an-Nasab wa 
an-Niyahah, no. 67. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jana 'iz, Bab at-Tasydid fi an-Niyahah, no. 934. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana iz, Bab Laisa Minna Man Dharaba al-Khudud, 
no. 1297: dan Imam Muslim, Kitab al-Iman, Bab Tahrim Dharb al-Khudud wa Syaggi alJuyub, 
no. 103. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab al-Jana iz, Bab Ma Yukrahu min an-Niyahah ala al-Mayyit, 
no. 1292: dan Muslim, Kitab al-Jana “iz, Bab al-Magyit Yu 'adzdzab bi Buka `“ Ahlihi Alaihi, no. 927. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag, Kitab al-Jana'iz, Bab Ma Yunha min al-Halg Inda 
a-Mushibah, no. 37: dan Muslim secara maushul, Kitab al-Iman, Bab Tahrim Dharb al-Khudud, 
wa Syaggi al-Juyub wa ad-Dw'a” bi Da'wa al-Jahiliyah, no. 104. 

HI ialah: yang menjerit-jerit ketika ditimpa musibah dan mengacau. 

udi ialah: menggundul rambutnya ketika mendapat musibah. 

BUY ialah: yang merobek-robek pakaiannya. 
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MENGHINA NASAB 
Dan terdapat hadits shahih bahwa perbuatan tersebut ada- 


lah suatu kekufuran. Nabi £ bersabda, 


ca dé NG aa) a bada 3 ÉL ká OI 


"Dua hal jika ada pada manusia, maka akan menyebabkan kekufuran 
yaitu: menghina nasab dan meratapi mayit"! & 





2 A. 
PERBUATAN MELAMPAUI BATAS 
(BERBUAT KERUSAKAN) 
Mian HS berfirman, 
AA i h AN A SE aE MEA $ 
(Oa 


"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa (meng- 
indahkan) kebenaran. Mereka itu mendapat azab yang pedih." (Asy- 
Syura: 42). 

Nabi a E 


"Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar supaya 
kalian bersikap tawadhu' (rendah hati), sehingga salah seorang dari 
kalian tidak melampaui batas terhadap yang lain, dan tidak bersikap 
bangga diri satu sama lain." Diriwayatkan oleh Imam Muslim.2 
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BERPA A jae A DAA LN AVANE “asana Tia 


Dan dalam sebuah atsar disebutkan, 

Ba PA Eni 211 » KUEN WAU T- ye Ga 21 
"Seandainya sebuah gunung berbuat melampaui batas (aniaya) 
kepada gunung yang lain, niscaya Allah akan menjadikan yang 
melampaui batas dari keduanya sebagai gunung yang roboh (rata 
dengan tanah)." 
Nabi #5 juga bersabda, 


BEAN g GAN sabal Al Jaa SI i je U 


PN A AI UAN jab 
"Tidak ada suatu dosa yang lebih pantas bagi Allah untuk segera 
menimpakan siksaNya di dunia kepada pelakunya ditambah lagi 
dengan (siksa) yang Allah simpan untuknya di akhirat, daripada dosa 
perbuatan melampaui batas (aniaya) dan memutuskan hubungan 
silaturahim." 1 


Ibnu Aun berkata, dari Amr bin Sa'id, dari Humaid bin Abdur- 


rahman, beliau berkata, Ibnu Mas'ud berkata, Malik ar-Rahawi 
pernah bertanya, 


asi idal Wi s$ u Jaai ge Lalai AB it ds 6 G 
AN Gya NS Ga JG Sad iya BII a DI pa PA 
Òl bari GE dis IE j- JI ka Adi KAF 


"Wahai Rasulullah, saya dianugerahi ketampanan sebagaimana 
yang Anda lihat, dan saya tidak suka ada seseorang yang melebihiku 
dengan tali [sandalku] sekalipun, maka apakah itu termasuk perbuat- 
an melampaui batas?" Beliau menjawab, "Itu bukanlah perbuatan 
melampaui batas, akan tetapi melampaui batas itu adalah menolak 
kebenaran -atau beliau bersabda,- Menganggap bodoh kebenaran 
dan meremehkan orang." Isnadnya adalah kuat.? 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi an-Nahi An al-Baghyi, no. 4902; dan at- 
Tirmidzi, Kitab Shifat al-Qiyamah, Bab 58, no. 2513, dan at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits 
shahih." 

2 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam @l-Mustadrak, Kitab al-Libas, 4/182, dan beliau menshahihkan- 
nya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Dan makna jl Li: adalah: meremehkan orang dan tidak menganggap mereka apa-apa. 
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! Diriwayatkan oleh Muslim, dan takhrijnya telah lewat pada Dosa Besar sebelumnya. 

* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shifat al- Jannah, Bab ash-Shifat al-Lati Yw'raf biha fi ad- 
Dunya Ahl al-Jannah wa Ahl an-Nar, no. 2865, dan ini adalah penggalan dari hadits yang panjang 
dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, dalam Kitab al-Adab, Bab Fi at-Tawadhu', no. 4895. 
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Allah telah membenamkan Qarun karena sikapnya yang me- 


lampaui batas dan sombong. 


Dan Nabi # juga bersabda, 
Y GE Dn As 3 Gian iga Ta Ar 
MAS Ia BESI ya NG Arin NI Gss ah ya 
a 


"Seorang perempuan diazab karena seekor kucing yang dia kurung 
hingga mati, maka dia masuk neraka karena itu; (karena) dia tidak 
memberinya makan dan minum ketika mengurungnya, dan dia juga 
tidak membiarkannya makan dari binatang rayap tanah." Muttafaq 
'alaih.! Kata jdi bermakna binatang melata. 

Ibnu Umar sê berkata, 


Li EJAN an á II ya BAN djeng d Had 
"Rasulullah & melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang ber- 
nyawa sebagai sasaran bidikan (pembunuhan)." Muttafag 'alaih.? 
Abu Mas'ud berkata, 
BEN Gal Ip Up akad Cb USG Lost ES 


- 
E 


A ÉJ ja És i. A iya SIA piii G Dg U Gi 
jih ahi Ha Sela ian Op J54 gh SP BAN djeng 


KAN pr So 
"Aku pernah memukul seorang budakku dengan pecut, lalu aku 
mendengar suara dari belakangku mengatakan, "Ketahuilah wahai 
Abu Mas'ud...' Tetapi aku tidak paham suara itu karena saya 
sangat marah. Dan tatkala suara itu mendekat kepadaku, ternyata 
beliau adalah Rasulullah # dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
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Era dr S 


Allah lebih Kuasa darimu atas anak itu'." Maka aku berkata, "Saya 
tidak akan memukul seorang pun dari budakku setelah ini." 


Dalam suatu lafazh lain, 
aa SR Ca SA NG Da Tana 


"Hingga pecut itu jatuh dari tanganku karena wibawa beliau." 
Dan dalam riwayat lain, 


Sesali Jas JI SU: SIS AN jl BA al I 

| 2 
"Wahai Rasulullah, dia (kubiarkan) merdeka karena (mengharap) 
Wajah Allah", maka beliau bersabda, "Ketahuilah, kalau saja eng- 


kau tidak melakukan itu, niscaya neraka akan menghancurkanmu." 
Diriwayatkan oleh Muslim.! 


Nabi 3j Ta PN , 


a yang BANG gen sebagai Ba atas per- 
buatan yang tidak dia lakukan, atau menamparnya, maka kafarat- 
nya adalah memerdekakannya." Diriwayatkan oleh Muslim.? 


Nabi £ juga bersabda, 
ASAM BE Opa GI aa 
"Sesungguhnya Allah mengazab orang-orang yang menyiksa orang 


di dunia." Diriwayatkan oleh Muslim.? 
Rasulullah % pernah melewati seekor keledai yang ditato 


dengan besi panas di wajahnya, maka beliau bersabda, 


Ana WNA 


"Semoga Allah melaknat orang yang menatonya (di wajahnya)." 
Isnadnya shahih.4 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab atAiman, Bab Shuhbah al-Mamalik wa Kafarah Man Lathama 
! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Ahadits al-Anbiya", Bab 5, no. 3482, dan dalam Kitab al- 


Abdahu, no. 1659. 
Musagah, Bab Fadhil Sagyi al-Ma`, no. 2365, dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Tahrim 2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a-Atman, Bab Shuhbah ai-Mamalik wa Kaffarah Man Lathama 
Ta'dzib al-Hirrah, no. 2242. Abdahu, no. 1657. 


w 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab adz-Dzaba`ih wa ash-Shaid, Bab Ma Yukrah min al-Mutslah, 
no. 5515, dan Muslim, Kitab ash-Shaid wa adz-Dzaba`ih, Bab an-Nahyi an Shabri al-Baha`im, 
no. 1958. 

Kata 5-sil dalam hadits ini bermakna: sasaran lemparan (bidikan). 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab al-Wa'id asy-Syadid Liman Adzdzaba 
an-Nas bi Ghairi Hag, no. 2613. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Libas wa az-Zinah, Bab an-Nahyi an Dharb al-Hayawan fi 
Wajhihi wa Wasmihi fiki, no. 2117. 


> 


11134 Sa 


135 





Dosa-dosa Besar 


Dan Nabi bersabda, 
3) ô 13 a en Jan pb AS jika Akh La JG 


AU Dloth jinah Ia II 
"Barangsiapa yang membunuh seseorang yang memiliki perjanji- 
an perlindungan (suaka) tanpa alasan yang benar, maka dia tidak 
akan mendapatkan wangi surga, padahal sesungguhnya wanginya 
dapat tercium dari sejauh perjalanan lima ratus tahun." Dan ini 
adalah berdasarkan syarat Muslim! & 






D 


OD 


SAN 


MEMBERONTAK DENGAN SENJATA DAN 
MENGKAFIRKAN KARENA DOSA-DOSA BESAR 


Miah aS berfirman, 
LOSE L ma EN ln 


"... (tetapi) janganlah kalian asa batas, karena sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (Al- 
Bagarah: 190). 


Allah ig juga berfirman, 
aa CEA ber Ac LA sr pr 
< DL Gá Ka de AB Ayang AN yan yag 


"Dan barangsiapa mendurhakai Na dan RasulNya, maka sung- 
guh dia telah sesat dengan kesesatan yang nyata." (Al-Ahzab: 36). 


Nabi # bersabda, 
KAI Up AG AAS sa SN JG ga 


"Barangsiapa yang berkata kepada saudara (sesama Muslim), 'Hai 
kafir', maka perkataan itu pasti kembali kepada salah seorang dari 


mereka berdua. "2 


! Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 1/44, dan beliau berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim dan mereka berdua tidak meriwayatkannya," dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Akfara Akhahu bi Ghairi Ta wil Fa Huwa 
Kama @ala, no. 6103 dan 6104. 
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Dan terdapat riwayat yang banyak tentang ciri dan sifat go- 


longan Khawarij, dan para ulama berbeda pendapat dalam mem- 
vonis kafir mereka; karena N abi # bersabda tentang mereka, 


pa 


; KS N é Ca Ý nasa 
êh su 
"Mereka melesat (keluar) dari Agama sebagaimana melesatnya anak 


panah dari busurnya, di mana pun kalian mendapati mereka, maka 
bunuhlah mereka." 


Dan Nabi # juga bersabda tentang mereka, 


AB ia JB sb OLI aal ES 3 3 


"(Mereka) adalah (korban) terbunuh paling buruk di bawah (kolong) 
langit ini, sedangkan sebaik-baik korban terbunuh adalah orang- 
orang yang mereka bunuh."? 


Maka orang-orang Khawarij adalah golongan bid'ah yang 


PE Li caka II Sya 2 AN Gi 


menghalalkan darah dan mengkafirkan (kaum Muslimin). Mereka 
mengkafirkan Utsman, Ali, dan sejumlah pembesar para sahabat $». 


Ishaq al-Azrag, dari al-A'masy, dari Ibnu Abi Aufa b, beliau 


berkata, Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda, 


JO [JAH LS zyl GA 


"Khawarij adalah anjing-anjing [penghuni] neraka. "3 
Hasyraj bin Nubatah berkata, Sa'id bin Jumhan menceritakan 


kepadaku, dia berkata, 


~ 


w 


rata aka Medang sa Ear a “Ta Ka 
MS SESI Ga E BASA A Su 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha “il al-Qur'an, Bab Itsm Man Ra'a bi Qira ah al-Qur'an, 


no. 5057: dan Muslim, Kitab az-Zakat, Bab at-Tahridh ala @atti al-Khawarij, no. 1066. 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab at-Tafsir, Tafsir Surat Ali Imran, no. 3003, dan beliau 
berkata, "Ini adalah hadits hasan." Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam al-Muqaddimah, 
Bab Fi Dzikr al-Khawarij, no. 176. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam al-Muqaddimah, Bab Fi Dzikr al-Khawarij, no. 173; dan 
Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 2/438. dan Syaikh al-Albani berkata, "Hadits shahih, para rawi 
dalam isnadnya adalah para rawi asy-Syaikhain, hanya saja al-A'masy tidak pernah mendengar 
riwayat dari Ibnu Abi Aufa, ditambah lagi bahwa dia adalah seorang mudallis. Akan tetapi hadits 
ini memiliki sanad lain... dan juga memiliki syahid dari hadits Abu Umamah yang saya takhrij 
dalam ar-Raudh an-Nadhir, no. 906 dan al-Misykah, no. 3554." 
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Dosa-dosa Besar P. 


Jú SN us Ed sái Jas Ls JG Nak 5 Ana 
Jah LS e 35 al daag Gis JG É BI al NE 
WS zoly : JG (AAS BNI AH JON 


"Aku pernah masuk menemui Ibnu Abi Aufa, dan beliau tidak bisa 
melihat, maka beliau berkata, ' Siapa Anda?" Saya menjawab, 'Sa'id 
bin Jumhan'. Beliau berkata lagi, ' Sedang apa bapakmu?! Saya men- 
jawab, "Beliau dibunuh oleh kelompok al-Azarigah'. Maka beliau 
berkata, 'Semoga Allah membunuh al-Azarigah'. Kemudian beliau 
berkata, "Rasulullah #£ telah menuturkan kepada kami, bahwasanya 
mereka itu adalah anjing-anjing [penghuni] neraka'. Saya lalu 
bertanya, '(Apakah) kelompok al-Azarigah saja?" Beliau menjawab, 
'Khawarij semuanya' "1 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Abu Hafsh 
menceritakan kepada kami?, bahwasanya beliau telah mendengar 
Abdullah bin Abi Aufa, di mana mereka memerangi Khawarij, ber- 
kata, Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda, 


3333 al 3 sb 
"Berbahagialah, orang yang membunuh mereka lalu mereka membu- 
nuhnya."3 & 





MENYAKITI KAUM MUSLIMIN DAN 
MENCACI MEREKA 


Milah da ea 


Ker bea > 


! Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 2/438, dan Syaikh al-Albani berkata, 
"Issadnya adalah hasan, dan para rawinya adalah orang-orang #sigah ... dan hadits ini juga 
diriwayatkan oleh ath-Thayalisi, Ahmad, dan al-Hakim dari jalan-jalan periwayatan yang lain dari 
Hasyraj. 

2 Di dalam ketiga naskah tertulis Abu Ja'far. Dan ralatnya berasal dari Kitab as-Sunnah, 2/438. 

3 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 4/382. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Ashim dalam as-Sunnah, 2/438-439, dan Syaikh al-Albani berkata, "Issadnya Hasan." 
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MERE weka MA mnt ea 





OJK 


"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang Mukmin dan 
Mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 
58). 

Allah 8& berfirman, 


A .. zer Apo LL Ap 
dn aa PE RA Lp 
"...dan janganlah kalian mencari-cari keburukan orang dan jangan- 


lah menggunjingkan satu sama lain." (Al-Hujurat: 12). 
Allah dl juga berfirman, 


Per $ MK Ia 1 Me 
KORAN NG 
"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela." (Al-Huma- 
zah: 1). 
Nabi # bersabda, 
Pe Ar Gali 133 Gaal Ke His gadi sáo] 


"Sesungguhnya manusin yang paling buruk kedudukannya di sisi 
Allah (pada Hari Kiamat) adalah orang yang ditinggalkan oleh ma- 
nusia karena takut akan perbuatan kejinya (kejahatannya)."1 


Nabi # juga bersabda, AA 

Sea Fall A a O| 
"Sesungguhnya Allah murka kepada orang yang berbuat keji dan 
gemar berkata kotor."? 


Nabi 4 j juga bersabda, 

IÍ sara Pr PA NG NI LA 23 al 3 calil Ske 
Ala aa Er SAN 

"Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya Allah telah menghilang- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Lam Yakun an-Nabi æ Fahisyan wa La Muta- 


Jehisyan, no. 3132, dan Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Madarat man Yuttaga Fahsyuhu, 
no. 2591. 

2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Jaa fi Husni al-Khulug, no. 
2003: dan Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Husn al-Khulug, no. 4799. 
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kan kesusahan, kecuali bagi orang yang sengaja mengganggu kehor- 
matan saudaranya, maka itulah orang yang susah dan binasa."1 


Nabi # juga bersabda, 
KAL SA 033 Alay kaya sela AAN Je deal JE 


AAN ALE Gang AN Gya Gal ah 
"Setiap Muslim terhadap Muslim yang lainnya diharamkan kehor- 
matan, harta, dan darahnya. Takwa itu di sini (di dada), dan cukup- 
lah sebagai keburukan bagi seseorang, dengan cara dia merendahkan 
saudaranya sesama Muslim." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan beliau menghasankannya.? 


Nabi # juga bersabda, 
Y kaa AI lali 
sji T A al SAN a 


"Setiap Muslim adalah bersaudara satu sama lain, tidak boleh men- 
zhaliminya, tidak membiarkannya (terzhalimi), dan tidak juga me- 
rendahkannya, cukup seseorang (dianggap telah) berbuat keburukan, 
apabila dia merendahkan saudaranya sesama Muslim." Diriwa- 
yatkan oleh Muslim. 


SA se WN AIA Yg ti 


Allah £& berfirman, 
SAN Se A Ijah II KN SAN LP 
1 Gerr AR 
g Ii G 


"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
maka mereka mendapatkan azab yang pedih di dunia dan akhirat." 
(An-Nur: 19). 

Nabi & juga bersabda, 


21 Hory 5. A a 
2233 ah bel tan 


Diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dari Usamah bin Syarik, dan isnadnya adalah shahih. Lihat Faidh 
al-Qadir, 4/300. Kata xxi „25s 25813 bermakna mencela dan menggunjing. 
2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr Wa ash-Shilah, Bab Ma Ja'a fi Syafagah al-Muslim 
ala al-Muslim, no. 1928, dan maknanya adalah di dalam ash-Shahih. 
“ Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilak, Bab Tahrim Zhulmi al-Muslim, no. 2564. 
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"Mencela seorang Muslim adalah termasuk perbuatan fasik dan 
memeranginya termasuk perbuatan kufur." 


Nabi # juga bersabda, 
ala Ba Se Ha IN EN 


"Tidak akan masuk surga, orang yang mana tetangganya tidak me- 
rasa aman dari keburukannya." Ini adalah lafazh Muslim.” 


Dalam ash-Shahihain, 


R a : Je WB Ya Ba Y als dahi Ya 
Abg aa AN Gali JB 


"Demi Allah tidaklah beriman, demi Allah tidaklah beriman, demi 
Allah tidaklah beriman," ditanyakan (kepada beliau), "Siapa wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Seseorang yang mana tetangga- 
nya tidak merasa aman dari keburukan dirinya." 


Dalam suatu lafazh (yang juga shahih) berdasarkan syarat 


ash-Shahihain, 


Abay Bt Sal a pê as) Ek 


"Tidak masuk surga, seorang hamba yang mana tetangganya tidak 
merasa aman dari keburukan dirinya. "+ 


Nabi # juga bersabda, 
ae A pad ah byak 06 Ha 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 


hendaklah dia tidak menyakiti (mengganggu) tetangganya."5 Mut- 
tafag 'alaih. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ..., Bab Ma Yunha min as-Sibab wa al-La'n, no. 6044; dan 
Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Gaul an-Nabi 3, "Sibab a-Muslim Fusug wa Qitaluhu Kufr, no. 
64; juga at Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab 52, no. 1984, dan an-Nasa'i, Kitab Tahrim 
ad-Dam, Bab Qital al-Muslim, 7/121. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Tahrim Idea" al-Jar, no. 46. Kata Saji 
bentuk jamak dari ti artinya kejahatan dan kejelekan. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Itsm Man la Ya manu Jaruhu Bawa 'igahu, no. 
6016: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Tahrim Idza al-Jar, no. 46. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 4/ 154: dari Anas «&. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Kana Yu minu Billahi wa al-Yaum al- 
Akhir, no. 6018; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Hatsts ala Ikram al-Jar, no. 47. 
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Dalam suatu lafazh milik Muslim, 

DA JA AVI a Ga OS Ha 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah dia bersikap baik kepada tetangganya."! 


Al-A'masy dari Abu Yahya, Maula Ja'dah, dia berkata, Aku 
telah mendengar Abu Hurairah 4 berkata, 


Bi a JAN dia Iya CJ 
"Ditanyakan (kepada Rasulullah 4%), 'Ya Rasulullah, sesungguhnya 
si fulanah rajin shalat sunnah malam dan berpuasa di siang hari, 
akan tetapi pada lidahnya terdapat suatu perkataan yang menya- 
kiti tetangganya, pedas.' Maka beliau bersabda, 'Tidak ada kebaik- 
an padanya, dia itu di neraka'." Dishahihkan oleh al-Hakim.2 
Nabi # juga bersabda, 

Hala GP AS) CASE YA (palah ISSI 
"Sebutlah kebaikan-kebaikan orang yang telah meninggal dunia dari 


kalian, dan tahanlah (dari membicarakan) kejelekan-kejelekan me- 
reka." Dishahihkan oleh al-Hakim.3 


Dari Abu Dzar &, bahwasanya beliau telah mendengar Nabi 


bersabda, 


voe 


ro 


- 


< s PE < AA s, NGE BA La a 
alé ag Y EIS a Sa JG Si pak A5 B3 Ha 
"Barangsiapa yang memanggil seseorang dengan sebutan 'kafir' 
atau mengatakan 'Wahai musuh Allah', padahal (kenyataannya) 


tidak demikian, melainkan pasti perkataannya itu akan kembali 
kepadanya." Muttafag 'alaih.* 


Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Hatsts ala Ikram al-Jar, no. 48. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/16, dan beliau 
menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a-Mustadrak, Kitab al-Jana iz, 1/385, dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunha min as-Sibab wa ak-La'n, no. 6045, 
dan Muslim, Kitab a-Iman, Bab Bayan Hali Iman Man Raghiba an Abihi wa Huwa Ya'lam, no. 61. 
Dan dalam lafazh lain, 


aé NI 
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Shafwan bin Amr, dari Rasyid bin Sa'ad dan Ibnu Nughair, 


dari Anas, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


Peh 
pas ili Jas Sie G ENG Ga RAS 
siat GN KO < 
Ke 3 IP cal 
"Pada malam aku diperjalankan (diisra kan), aku melewati suatu 
kaum yang mempunyai kuku dari tembaga kemudian mereka men- 
cakar wajah dan dada mereka, lalu aku bertanya, 'Siapakah mereka 
itu wahai Jibril?" Dia (Malaikat Jibril) menjawab, 'Mereka adalah 
orang-orang yang memakan daging manusia (para penggunjing) 
dan terjerumus (membicarakan) kehormatan orang lain'."1 
Nabi # juga bersabda, 
g JAS dl dj HERY 3 3 AA PSI Ga ol 
akh aan AAN Ina JIN UT Eta gas iB ll JAS 
URRE 


> 


"Sesungguhnya di antara dosa-dosa besar itu adalah seseorang men- 
caci kedua orangtuanya." Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, apakah 
ada seorang laki-laki yang mencaci kedua orangtuanya?" Beliau 
menjawab, "Ya, dia mencaci bapak seseorang, lalu seseorang itu (ba- 
lik) mencaci bapaknya, dan dia mencaci ibu seseorang, lalu seseorang 
itu (balik) mencaci ibunya." Muttafaq 'alaih.? 


Dan lafazh lain, 1 , 
EAR asa REARS. 
4 2 2 A < Pa $ 
ai Eg BE DS JAMU Lang dG aila JII a 
7 A Ag 


sat 
KA [MUWA | 


NGGEN ve 


"Sesungguhnya di antara dosa-dosa yang paling besar adalah bahwa 





to 


"Melainkan pasti kembali kepadanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab fi al-Ghibah, no. 4878, dan Imam Ahmad 
dalam ai-Musnad, 3/224: dari Anas &. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab La Yasubb ar-Rajul Walidaihi, no. 5973, dan 
Muslim, Kitab a-Iman, Bayan al-Kaba'ir wa Akbarika, no. 90, at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash- 
Shilah, Bab Ma Ja'a fi Ugug al-Walidain, no. 1903, dan Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi Birr 
al-Walidain, no. 5141. 
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seorang laki-laki melaknat kedua orangtuanya." Ditanyakan (kepada 
beliau), "Ya Rasulullah, bagaimana (mungkin) seorang laki-laki me- 
laknat kedua orangtuanya?" Beliau menjawab, "Dia mencaci bapak 
seseorang lalu seseorang itu (balik) mencaci bapaknya, dan dia 
mencaci ibu seseorang, lalu seseorang itu (balik) mencaci ibunya." 


Nabi & juga bersabda, 


Kol ask SE NI A Sa sanak, PAN 
"Tidaklah seseorang menuding seseorang lainnya dengan kefasikan 
dan kekufuran, melainkan pasti tuduhan kembali pada dirinya jika 


orang tersebut tidak demikian adanya." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari.2 


Dan Nabi # bersabda, 
Nada u JAS Is BP SAN ENY 
"Janganlah kalian mencaci orang-orang yang telah meninggal dunia, 


karena sesungguhnya mereka telah sampai kepada balasan amal yang 
telah mereka kerjakan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari? & 


Le 


d ema. 
PD 





ca 
(En 


Ro amar 


MENYAKITI PARA KEKASIH ALLAH 
DAN MEMUSUHI MEREKA 


Miah g berfirman, 
MAA A rap Peh AA a pArA at KA Gan 
Use hal, TIP CNG 38 a A yanas AN | 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab La Yasubb ar-Rajul Walidaihi, no. 5973: dan 
Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kaba ir wa Akbariha, no. 90; at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa 
ash-Shilah, Bab Ma Ja'a A Ugug al-Walidain, no. 1903; dan Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi 
Birr al-Walidain, no. 5141. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunka min as-Sibab wa al-La'n, no. 6045. 
Dan dalam ketiga naskah tertulis juga, "Diriwayatkan pula oleh Muslim", boleh jadi ia adalah 
kekeliruan dari penyalin, 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana'iz, Bab Ma Yunha min Sabbi a-Amwat, no. 1393: 
Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi an-Nahyi an Sabbi a-Mauta, no. 4899: dan an-Nasa'i, Kitab al- 
Jana iz, Bab an-Nahyu an Dzikr al-Halaki Illa bi Khair, dan Bab an-Nahyu an Sabbi al-Amwat, 
4/52 dan 53. 
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w 


w 


AA a Ai Cek MERASA a Sr ta) 


AAN TO R De a 


a g an 


2 > or > A zA 2 Gar P $ 
PE Kao Sea G3 GAN, La E 
£ Cen) Os $ KASAN AA Ja Ta 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya, 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang yang Mukmin dan Mukminat tanpa kesalahan yang 
mereka perbuat, maka sungguh mereka telah memikul kebohongan 
dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 57-58). 
Nabi & bersabda, 
HL Sd V3 Se Ga HE ja 
"Allah a berfirman, 'Barangsiapa yang memusuhi seorang kekasih 


milikKu, maka Aku telah mengumumkan perang terhadapnya'." 
Dan dalam lafazh lain, 


RA, c J Mr 33 
"... maka dia telah menantangKu untuk perang tanding." Diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhari.! 
Dan dalam satu hadits, , 
KUNG Zia 54 Hehi 3 S ól « 3 LIL 
"Hai Abu Bakar, jika engkau telah membuat mereka marah, maka 


engkau telah membuat marah Rabbmu." Yaitu: orang-orang fakir 
miskin dari kaum Muhajirin. & 


D 1 


MENJULURKAN: PAKAIAN MELEBIHI 
MATA KAKI SEBAGAI BENTUK 
KEANGKUHAN DAN SEMACAMNYA 





Miah 8 berfirman, T 
< ba PANEN Í$ 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab at-Tawadku', no. 6502. 
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"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dalam keadaan angkuh." 
(Luqman: 18). 


Nabi £ bersabda, 


"Sarung (pakaian) yang lebih basah ea mata a maka itu 
adalah di neraka. "1 


Nabi # juga bersabda, 


Abah 6515] 58 Ja 
"Allah tidak akan melihat kepada orang yang menjulurkan kainnya 
(melebihi mata kaki) dalam keadaan sombong. "2 


Nabi # juga bersabda, 
d SAE eiis a33 Ya AN aa 
Se HIU Kaka Gala SG 6, Jawah 
"Tiga orang yang mana Allah tidak akan melihat kepada mereka 
pada Hari Kiamat dan tidak akan menyucikan mereka (dari dosa) 
dan mereka mendapatkan azab yang pedih yaitu: al-Musbil (orang 
yang menjulurkan kainnya di bawah mata kaki), al-Mannan (orang 
yang menyebut-nyebut pemberian) dan orang yang melariskan ba- 
rang dagangannya dengan sumpah palsu."? 


Beliau & juga bersabda, 
g JE as JA At gaai Ni ca mL Pa 
TA e SB Jala H3 54 SN 


"Ketika seorang laki-laki berjalan dengan memakai pakaian yang 
membuatnya ujub (bangga diri), dengan rambut disisir, dan angkuh 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Ma Asfala min al-Ka'bain Fahuwa fi an-Nar, 
no. 5787; dan an-Nasa'i, Kitab az-Zinah, Bab Ma Tahta al-Ka'bain min al-Izar, no. 8/207. 
Sea oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Man Jarra Tsaubahu min al-Khuyala”, no. 
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Chilazhi Tahrim Isbal al-izar..., no. 106: 
Abu Dawud, Kitab al-Libas, Bab Ma Ja'a fi Isbal al-Izar, no. 4087, at-Tirmidzi, Kitab a-Buyu', Bab 
Ma Jaa fi man Halafa ala Silah Khadziban, no. 1211: dan an-Nasa'i, Kitab al-Buyu', Bab al- 
Munfig SiPatahu bi al-Halif al-Kadzib, 7/245. 
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ketika berjalan, maka tiba-tiba Allah menenggelamkannya ke tanah 
lalu dia terus meronta-ronta di dalam tanah sampai Hari Kiamat." 
Muttafag 'alaih.! 


Dari Abdullah bin Amr ws, dari Nabi #, beliau bersabda, 
DA Tegal se big alas pasa a 
saa Ga A c 
"Isbal itu bisa pada sarung, baju, dan surban, maka barangsiapa yang 
menjulurkan [nya] (melebihi mata kaki) dalam keadaan sombong, 
niscaya Allah tidak akan melihat kepadanya kelak pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dengan isnad 
yang shahih.? 
Jabir bin Salim berkata, Rasulullah # telah bersabda kepadaku, 
Al Lang YAN óy aan! iya BB YI Jah D 
"Jauhilah olehmu perbuatan memanjangkan pakaian (melebihi mata 


kaki): karena itu termasuk keangkuhan, dan sesungguhnya Allah 
tidak menyukai keangkuhan." Dishahihkan oleh at-Tir-midzi. 


Dari Abu Hurairah 2 beliau berkata, 
a da ai SI Aah da 
ah y 5 da kon Pena 
sis Ja Jý taig Eka Sg el DL cal 
“Jawa pie Ji Tiig ei 5151 Je 


"Ketika seorang laki-laki shalat dengan memanjangkan sarungnya 
melebihi mata kakinya, maka Rasulullah & bersabda kepadanya, 
'Pergilah lalu berwudhulah'. Maka orang itu pun pergi lalu berwu- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Man Jarra Tsaubahu min al-Khuyala”, no. 


5789; dan Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim at-Tabakhtur fi al-Masyyi Ma'a I'jabihi bi Tsiyabihi, 
no. 2088. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Lihas, Bab Ma Ja'a fi Isbal al-Izar, no. 4085, dan an- 
Nasa'i, Kitab az-Zinah, Bab at-Taghlizh fi Jarr al-Izar, dan Bab Isbal al-Izar, 8/206. 

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Libas, Bab Ma Ja'a fi Isbal al-Izar, no. 4084, dan ini adalah 
penggalan dari hadits yang panjang dari Jabir bin Sulaim. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, 
yang bagian awalnya berkaitan dengan salam, Kitab al-Isti dzan, Bab Ma Ja'a fi Karahiyah an 
Yagut, "Alaika as-Salam Mubtadi an", no. 2722 dan 2723. 
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dhu lalu datang kembali, maka beliau bersabda, 'Pergi lalu berwu- 
dhulah'. Maka seorang laki-laki berkata kepada beliau, 'Ya Rasulullah, 
kenapa Anda memerintahkannya untuk berwudhu lalu Anda diam 
terhadapnya (tidak menjelaskan kepadanya)?' Beliau menjawab, 
'Hal itu karena dia shalat dengan memanjangkan sarungnya mele- 
bihi mata kaki, dan sesungguhnya Allah tidak menerima shalat se- 
orang laki-laki yang memanjangkan pakaiannya melebihi mata kaki'." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan hadits ini berdasarkan 
syarat Muslim insya Allah. 


Dan ketika Nabi #£ bersabda, 


s sup P a tas z Dat -or 433 6r 2 - 
ag PSO JA ea aa aa Al P S 
Sui) BEI JUS BAKU SI VI s GI Y 2 Na 

ANE Alang Ela 


"Barangsiapa yang menjulurkan sarungnya (melebihi mata kakinya) 
dalam keadaan angkuh, maka Allah tidak akan melihat kepadanya 
pada Hari Kiamat", maka Abu Bakar æ berkata, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kain sarungku melorot, kecuali kalau aku terus men- 
jaganya (dengan cara membetulkannya)," maka beliau bersabda ke- 
padanya, "Sesungguhnya kamu tidak termasuk orang-orang yang 
melakukannya karena angkuh." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.2 


Nabi # juga bersabda, 
afta SL a 333 


"Sarung (pakaian) seorang Mukmin adalah sampai lengah kedua 
betisnya. "3 


Abu Sa'id berkata, Rasulullah 2 bersabda, 
dn bad HE AI GUN a JI iii 253) 
SA a Jaw o6 u a 553 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al- Libas, Bab Ma Ja 'a fi Isbal al-Izar, no. 4086. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al- Libas, Bab Man Jarra Tsaubahu min al-Khuyata', dan 
Bab man Jarra Tsaubahu min Ghairi Khuyala`, no. 5791 dan no. 5784. 
* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Libas, Bab Fi Qadri Maudh? al- Izar, no. 4093: dan Ibnu 
Majah, Kitab al-Libas, Bab Maudhi’ al-Izar Aina Huwa, no. 3573. 
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Sa d kas 35 
"Sarung (pakaian) seorang Mukmin adalah sampai setengah betis, 
tapi tidak apa-apa -atau: tidak ada dosa baginya- di antara itu dengan 
kedua mata kakinya, sedangkan yang di bawah mata kaki, maka itu 
adalah di neraka. Dan barangsiapa yang menjulurkan sarungnya 
dalam keadaan sombong, Allah tidak akan melihat kepadanya (pada 
Hari Kiamat)." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad 
shahih. 


Dan Ibnu Umar berkata, 
ù dE La Uan è 8 < e2 ag 3 a Ac {2 d0... 
adl Ate G :Jlas nga DLL a KAN JA) AE SIA 


AR WI y a 3y dG 3 aaa SUN kai 
"Aku pernah lewat di hadapan Rasulullah #6 dan sarungku sedikit 
melorot (ke bawah), maka beliau bersabda, 'Hai Abdullah, angkatlah 
sarungmu', maka aku pun mengangkatnya, kemudian beliau ber- 
sabda, ' Tambah (ke atas lagi)', lalu aku mengangkatnya lebih tinggi, 
dan aku senantiasa mencermatinya setelah itu." Diriwayatkan 
oleh Muslim.? 


Maka semua orang yang mengenakan baju farjiyah?, atau 


Jubah atau celana, atau Khufajiyah, yang hampir menyentuh tanah, 
ja termasuk dalam ancaman tersebut. & 





je) 


nana meme umma La) 


Gi 


a Da 


MEMAKAI KAIN 1 SUTRA DAN EMAS 
BAGI LAKI-LAKI 


Mian ES berfirman, 





LA 


br B3 AI 8 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/5, 30), Imam Abu Dawud (4093), Imam 
Ibnu Majah (2573) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykah (4331). 
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Jarr ats-Tsaub Khuyala', no. 2086. Dan 
lengkapnya, 


"Sebagian kaum berkata, “Sampai mana?” Ii Umar Berkata, 'Sampai sarah betis" 
Jenis baju yang terkenal pada masa kehidupan penulis xs. 
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» 


a w 


meraikan. a ra 


"Dan pakaian takwa itulah yang baik." (Al-A'raf: 26). 
Nabi % bersabda, 


BEN edi EN a gdl d i 
"Barangsiapa yang memakai kain sutra di dunia, maka dia tidak akan 
memakainya kelak di akhirat." Muttafaq 'alaih.! 


Nabi # juga bersabda, 

BAN a i EV BU RAI Ale ta) 
"Sesungguhnya yang mengenakan sutra (di dunial hanyalah orang 
yang tidak mendapatkan bagian (kebaikan) di akhirat."? Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari. 

Kata 3X5Ji maknanya: ¿ań (bagian). 
Dan Nabi # bersabda, 

KEL Je il 555 Ep SI Ad ab 
"Diharamkan memakai kain sutra dan emas bagi kaum lelaki dari 


umatku, dan dihalalkan bagi kaum perempuan dari mereka." Disha- 
hihkan oleh at-Tirmidzi. 


Hudzaifah Æ berkata, 
PEES E Mi Kn, SANT e PRE a óa 
a JSL olg Ag CAN asl Sa ol RE gl G 


alé d ol GG BAN Gad) bés 
"Nabi % telah melarang kami untuk minum dengan menggunakan 
wadah dari emas dan perak, (dan melarang kami) makan dengan 
menggunakannya, serta (melarang kami) memakai kain sutra dan 


ad-Dibaj (sutra tebal) dan duduk di atasnya." Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari.£ 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Lubs al-Harir li ar-Rijal wa Qadri ma Yajuzu 
Minhu, no. 5834, dan Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Isti' mal Ina" ade-Dzahab wa ak Fidhdhah 
ala ar-Rijal wa an-Nisa', no. 2073. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Lubs al-Harir li ar-Rijal wa Qadri ma Yajuz 
Minhu, no. 5835. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Libas, Bab Ma Ja'a fi al-Harir wa adz-Dzahab, no. 1720. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ath'imah, Bab al-Akli fi Ina" Mufadhdhadh, no. 5426: dan 
Muslim, Kitab al-Asyribah, Bab Aniyah al-Fidhdhah, no. 5633. 
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Dan beliau # juga bersabda, 

"Siapa yang minum menggunakan bejana perak, sesungguhnya 

dia menuangkan api Neraka Jahanam di dalam perutnya." 

Muttafaq 'alaih.! 

Dan terdapat riwayat yang tsabit bahwasanya Nabi # membe- 
rikan rukhshah (keringanan) menggunakan sutra seukuran empat 
jari karena (penyakit) gatal-gatal, dan gigi emas dan semacamnya. 

Jadi barangsiapa yang memakai kain sutra (bagi kaum laki- 
laki), atau baju biasa yang bersulam sutra, atau berbordir emas; 
maka dia telah masuk dalam ancaman tersebut, dan dia telah men- 
jadi fasik karena itu. & 









SI Je 
Pn 


BUDAK YANG MELARIKAN DIRI 
(DARI TUANNYA) DAN SEMISALNYA 


Ofavi xx bersabda, 
Bi je Sid HI 

"Apabila seorang budak melarikan diri (dari tuannya), maka shalat- 
nya tidak diterima untuknya."? 
Nabi # juga bersabda, 

AIM ka Si Gl an Udi 
"Siapa saja budak yang melarikan diri (dari tuannya), maka telah 
terlepaslah jaminan (suaka) darinya." Keduanya diriwayatkan 
oleh Muslim. 


Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya meriwayatkan dari hadits 
Jabir &, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Asyribah, Bab Aniyah al-Fidhdhah, no. 5634: dan Muslim, 
Kitab al-Libas wa az-Zinah, Bab Tahrim Isti mal Awani adz-Dzahab wa al-Fidhdhah, no. 2065. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Tasmiyah al-Abdi al-Abiq Kafiran, no. 68. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Tasmiyah al-Abdi al-Abig Kafiran, no. 69. 
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D ga nn Ym iji 
ea 


"Tiga golongan yang tidak diterima shalat mereka oleh Allah, dan 
pahala kebaikan mereka tidak akan naik (sampai ke langit): budak 
yang kabur sampai dia kembali kepada majikannya, seorang istri 
yang suaminya murka padanya sampai suaminya ridha, dan orang 
yang mabuk sampai dia sadar. "1 

Dan dalam al-Mustadrak milik al-Hakim dari hadits Ali & 


secara marfu', 


Aga ge Ip GAN Gal 
"Allah melaknat orang yang berwala kepada bukan tuannya."? 
Dan dalam al-Mustadrak berdasarkan syarat asy-Syaikhain, 


dari hadits Fudhalah Bin Ubaid secara kah 


- 


ta 


w 


AA saba) 23 AFEA 356 Ja ea Fer- Jus Y E 
BS J 133 3 ks SE IEF a ži Jes dol 


Ga Di Ba 
"Ada tiga golongan yang mana janganlah kamu menanyakan tentang 
(ancaman dosa atas) mereka: seseorang yang memisahkan diri dari 
jamaah dan bermaksiat kepada pemimpinnya lalu dia mati dalam 
keadaan bermaksiat, seorang budak yang melarikan diri (dari tuan- 
nya) lalu meninggal (dalam keadaan demikian), dan seorang istri 
yang suaminya tidak ada di tempat sedangkan suaminya telah me- 
menuhi kebutuhannya, lalu dia keluar rumah dalam keadaan tabarruj 
(menampakkan keindahannya kepada orang lain) [setelah kepergi- 
an suaminya). "3 & 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya sebagaimana yang disebutkan oleh adz- 
Dzahabi ig. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/153, dan beliau 
menshahih-kannya, dan disepakati adz-Dzahabi dalam at-Talkhish. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a-Mustadrak, Kitab al-Ilmi, 1/119, dan beliau berkata, "Ini 


ANA akak a ak a sa aa ea» DONG NA oat Dian > 
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MENYEMBELIH UNTUK SELAIN ALLAH, 
SEPERTI MENGATAKAN, "DENGAN NAMA 


TUANKU SYAIKH" 
flan ss a 


"Dan janganlah kalian Wai KD M yang tidak dise- 


but Nama Allah ketika menyembelihnya, karena sesungguhnya itu 
adalah suatu kefasikan." (Al-An'am: 121). 


Al-Ala` bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Hani. maula 


Ali, bahwasanya Ali & berkata, 


Jas Ia lele AA dis Bila Lila 6 
Ida : Nb sita iya Kian 5 YP GAS. MDE FI 
PERT EARN BEA Ipa Ia iea G 
JPN YES REA GI NI GUA Sada alga gé 


"Hai Hani', apa yang dikatakan orang-orang?" Dia menjawab, "Me- 
reka mengklaim bahwa Anda memiliki ilmu (khusus) dari Rasulullah 
3%% yang tidak Anda tampakkan." Maka Ali mengeluarkan sebuah 
lembaran dari pedangnya, lalu beliau berkata, "Inilah yang saya 
dengar dari Rasulullah 85, "Allah melaknat orang yang menyem- 
belih untuk selain Allah, orang yang berwala' kepada yang bukan 
tuannya, Allah melaknat orang yang durhaka kepada kedua orang 
tuanya, dan Allah melaknat orang yang mengurangi batas-batas 
tanah'." Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Shahihnya.! 


Dan Nabi #& bersabda, 


AN GA] as YAA Gal 
"Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah." Dengan 
isnad yang baik (jayyid) dari hadits Abdullah bin Abbas &. & 


adalah hadits shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain, mereka berdua berhujjah dengan semua ! Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/153 dan beliau 


rawinya tetapi mereka berdua tidak meriwayatkannya, dan saya tidak mengetahui adanya ¿at menshahihkan, dan disepakati oleh adz-Dzahabi lalu dia mencantumkannya dalam at-Talkhish. 
baginya." Dan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 2 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a-Musnad, 1/309, 317. 
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MERUBAH PATOK-PATOK TANAH 


Orang yang merubah patok batas tanah dilaknat Allah dalam 
hadits Ali to, dari Nabi #.! 


Amr bin Abi Amr meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sês, beliau berkata, Rasulullah #6 bersabda, 


AN Ga Ga a ó aa FI GP 5 na 
SA GA BAG D YA Gd Jail é Aa ga 
bie Jas Jé 


"Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah, Allah 
melaknat orang yang merubah patok batas tanah, Allah melaknat 
orang yang menyesatkan orang yang buta dari jalan (yang benar), 
Allah melaknat orang yang mencela kedua orangtuanya, dan Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth (homo 
seksual)."? Diriwayatkan oleh Abdul Aziz ad-Darawardi, dari 
Amr, dan dia menambahkan padanya, 


Ing B3 ea TRA 


"Allah melaknat orang yang menggauli hewan." & 





MENCELA PARA TOKOH SAHABAT 4 
Mi i£ bersabda, 


SEN IS Us Je b A NI 
"Sesungguhnya Allah 8& berfirman, 'Barangsiapa yang memusuhi 


- 


Telah disebutkan dalam dosa besar sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 1/309, 317. 

Dan ad-Darawardi ialah Muhammad bin Yahya bin Abu Umar, Abu Abdillah al-Adani. Dia 
meriwayatkan hadits dari Fudhail bin Iyadh dan yang satu tkabagah dengannya. Dan Imam 
Muslim mendengar riwayat darinya dan juga Imam at-Tirmidzi. Dia memiliki a-Musnad dalam 
hadits. Wafat 243. H. Lihat Tahdzib at-Tahdzib, 9/518 dan Tadzkirah al-Huffazh, 2/76. 
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- 
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seorang waliKu, maka Aku telah mengumumkan perang terhadap- 
nya'."! Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Nabi &j juga bersabda, 


Ji (AS GEN j ag ataa Ë GAN gi i 225 Y 
dina NG pasal SA Ala u agi ga 


"Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku, karena demi Dzat 
yang jiwaku berada di TanganNya, seandainya salah seorang dari 
kalian menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya itu tidak 
akan menyamai satu mud atau separuhnya (dari infak mereka)." 
Muttafag 'alaih.2 


Dan Aisyah & berkata, 
Aa PE Iin SAN PA Nae 


"Mereka (orang-orang yang kurang imannya) diperintahkan agar 
memohon ampunan untuk para sahabat Nabi Muhammad 45, te- 
tapi mereka justru mencaci mereka."8 Diriwayatkan oleh Hisyam, 
dari bapaknya, dari Aisyah. 


| 


Dan diriwayatkan dari Nabi 5, 

AN) aa) las Si D Ea 
"Barangsiapa yang mencela para sahabatku, maka laknat Allah akan 
menimpanya." 
Ali & berkata, 


SEN al Ai gil a 


"Demi Dzat Yang membelah benih dan oat nyawa, se- 
sungguhnya janji Nabi yang Ummi kepadaku adalah, 'Tidaklah 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab at-Tawadhu', no. 6502, dan telah disebut- 


kan dalam Dosa Besar (51). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha il Ashhab an-Nabi &, Bab @aul an-Nabi xx, "Lau 
Kuntu Muttakhidzan Khalilan", no. 3673: dan Muslim, Kitab Fadha il ash-Shahabah, Bab Tahrim 
Sabbi ash-Shahabah 4, no. 2541. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab at-Tajsir, no. 3022. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 2/483, dan Syaikh al-Albani berkata, "Hadits 
hasan, dan sanadnya mursal shahih." 
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mencintaiku melainkan seorang Mukmin dan tidaklah membenciku 

melainkan seorang munafik'."1 Diriwayatkan oleh Adi bin Tsabit, 

dari Zirr, dari Ali. 

Apabila ini yang disabdakan Nabi # dalam rangka menye- 
butkan hakikat (keutamaan) Ali, maka tentu Abu Bakar ash-Shiddiq 
lebih utama dan lebih patut; karena beliau adalah manusia yang 
paling utama setelah Nabi #6. Dan keyakinan Umar dan Ali ws ada- 
lah bahwa barangsiapa yang lebih mengutamakan seseorang di atas 
Abu Bakar, maka dia dicambuk seperti orang yang membuat-buat 
kebohongan. 

Syu'bah meriwayatkan dari Hushain, dari Abdurrahman bin 
Abi Laila, bahwasanya al-Jarud bin al-Mw'alla al-Abdi berkata, 


Seka KO Of dig ain AA FE AIA 3 kh 
Á gé JÚ bya JASA Del El ob Pad 
25 $ 8 P 1. e r 
"'Abu Bakar lebih baik daripada Umar', lalu yang lain berkata, 
'Umar lebih baik daripada Abu Bakar'. Lalu hal itu sampai kepada 
Umar, maka beliau memukulnya dengan pecut hingga dia mengang- 
kat kedua kakinya, dan berkata, 'Sesungguhnya Abu Bakar adalah 
sahabat Rasulullah &, dan beliau adalah orang yang paling baik 


dalam hal ini dan ini. Barangsiapa yang mengatakan selain itu, 
maka dia wajib mendapatkan hukum had orang yang membuat kebo- 


uu 


hongan'. 
Hajjaj bin Dinar meriwayatkan dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, 

dari Algamah, dia berkata, Aku telah mendengar Ali 4 berkata, 
h do É JU Ia ob Kd dé alas Up Ol ga 
GA Je ba alé a ggh 
"Telah sampai kepadaku bahwa ada suatu kaum mengatakan bahwa 


aku lebih utama daripada Abu Bakar dan Umar. Barangsiapa yang 
mengatakan sesuatu dari ini, maka dia adalah orang yang membuat 


! Diriwayatkan oleh Muslim Kitab a-Iman, Bab Ad-Dalil ala Anna Hubba al-Anshar wa Ali & min 
al-Iman, no. 78. 
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kebohongan, dia akan mendapatkan hukuman orang yang membuat 

kebohongan." 

Dari Abu Ubaidah bin Hajl, bahwasanya Ali æ berkata, 
GA | As Sal Y| 5183 S 2 Sa Sp 33 Y 
"Tidaklah saya didatangkan seorang laki-laki yang mengatakan aku 
lebih utama daripada Abu Bakar dan Umar, melainkan pasti aku 


mencambuknya sebagaimana hukum had bagi orang yang membuat 

kebohongan. "2 

Nabi # juga bersabda, . i 

KANA JANG AA A G Ia 

"Barangsiapa yang mengatakan kepada saudaranya, 'Hai kafir', 

maka sungguh kalimat kufur itu kembali kepada salah seorang di 

antara mereka berdua." 

Maka saya (penulis) mengatakan, "Barangsiapa yang berkata 
kepada Abu Bakar atau lainnya, 'Hai kafir, maka kufur itu pasti 
kembali kepada orang yang mengatakannnya itu secara gath'i. Hal 
itu karena Allah telah ridha dengan kaum Mukminin yang pertama- 
tama masuk Islam." Allah #5 berfirman, 


pa A SEGAN Ga Pak 227 y LAN r A1 22 A zit 
yaa maa NU ha Tl SPAN Ga on ema Apa 
Arr 0 DAL sarr s4 [e 
g Kel? me mn 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang- 


orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah." (At-Taubah: 100). 


Siapa yang mencela mereka itu, maka dia telah menantang 
Allah untuk perang. Bahkan siapa yang mencela dan mencaci kaum 
Muslimin dan menyakiti mereka, maka kami telah kemukakan, 
bahwa ini juga termasuk di antara dosa-dosa besar. Maka bagai- 
mana kiranya dengan mencaci orang yang paling utama setelah 
Rasulullah ££? Akan tetapi dia tidak kekal dalam neraka karena itu. 





1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 1/127; dan Ibnu Abi Ashim dalam as- 
Sunnah, 2/480, dan Syaikh al-Albani berkata dalam takhrijnya, "Jsnadnya hasan." 

2 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim, Kitab as-Sunnah, 2/575. 

3 Takhrij hadits ini telah lewat dalam Dosa Besar (49). 
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Si Pn - to ek 
“Dosa Besar Ke: 58. h eal Se ai Ng bya 
MENCELA KAUM ANSHAR & SECARA UMUM "Barangsiapa yang memberikan suatu contoh jalan hidup yang 





ON. ara buruk, maka dia menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang 
abi bersabda, melaksanakannya setelahnya, tanpa mengurangi sesuatu pun dari 
PAN A GEN ii; Laži 32 SN iT dosa-dosa NEN; "1 Keduanya diriwayatkan oleh Muslim. 
sn £ á é ya EEN Dan Nabi # bersabda, 
"Tanda keimanan itu adalah mencintai kaum Anshar, dan (sebalik- “NG GL U 
nya) tanda kemunafikan itu adalah membenci kaum Anshar." “IMS Sa JS 
Dan Nabi # bersabda, "Setiap bid'ah itu adalah kesesatan." 


ta N PER ERTE E kag yaan Dan dalam sebagian lafazh, : 
| MAY) Penang NG Ca YI MN EN 3 3S JÊG 
"Tidaklah mencintai mereka melainkan orang Mukmin, dan tidaklah | 


, . "Dan setiap kesesatan itu adalah di neraka." 
membenci mereka melainkan orang munafik." & kt it ki 









ng A H in $ pi TN ti SA WES) 





MENGAJAK KEPADA KESESATAN DAN PEREMPUAN YANG MENYAMBUNG RAMBUT, 
MEMBERIKAN CONTOH JALAN HIDUP MERENGGANGKAN GIGI, DAN BERTATO 
YANG BURUK Mvi # bersabda, 
Ofabi 2 bersabda, Kom Chai na Kei sako LANG Total an G3 
JAN dki agi Jis SYI Gya ala O6 SAG Jis ga | A AAS nga) oliy kasta, 
KA tali dya I "Allah melaknat perempuan yang menyambung rambut dan yang 


" , f meminta untuk disambungkan, perempuan yang menato dan yang 
Barangsiapa yang mengajak kepada suatu kesesatan, maka dia meminta untuk dibuatkan tato, perempuan yang menguris bulu 


Wa ga sepert EPN orang yang Pegang hal : alis di wajahnya dan wanita yang meminta untuk dikuris alisnya, 
i gurangi dosa-dosa mereka sedikit pun. perempuan yang merenggangkan gigi untuk mendapatkan kecan- 
Nabi & juga bersabda, ; tikan yang merubah ciptaan Allah." Muttafag 'alaih.? 


As 
: 


edhi ya ia Jab Sa Sas Mang ale O5 aaa HA Ga Ya 


AL Ne 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab az-Zakah, Bab al-Hatstsi ala ash-Shadagah Walau bi Syiggi 
Tamrah au Kalimah Thayyibah, no. 1017, dan an-Nasa'i, Kitab az-Zekat, Bab at-Tahridh Ala ash- 
Shadagah, 5/7576. 








ASE E Pasal Pa ina arak il Ashhab an-Nabi &, Bab Hubb al-Anshar, no. 3784, 2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab al-Mutafalhijat li al-Husn, dan Bab al-Muta- 
LEAN Tayan Kayi ra x - alil a Anna Hubba al-Anshar wa Ali & min al-Iman, no. nammishat, dan Bab al-Maushulah, serta Bab al-Mustausyimah, no. 5931, 5939, 5940 dan no. 
5 Di W E han-Nasa'i, itab al-Iman, Bab Alamah al-Iman, 8/116. 5945; dan Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Fili al-Washilah, wa al-Mustaushilah, no. 2125. 
: iriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha il Ashhab an-Nabi is, Bab Hubb al-Anshar, no. 3783: Lai bermakna wanita yang menyambung rambutnya. 
: sa Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad-Dalil ala Anna Hubba al-Anshar wa Ali & min al-Iman, no. 75. Hn yji bermakna wanita yang meminta untuk disambungkan. 
iriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Itmi, Bab Man Sanna Sunnatan Hasanah au Sayyi ah, no. 2674. il bermakna wanita yang menato yang menghiasi kulit orang lain dengan gambar dan titik, 
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Dan Nabi 4 juga bersabda, 

deng KN A A A A SN Sai 
pp A Us Gl JSI 
"Harga (hasil penjualan) anjing dan darah adalah haram, begitu 
juga hasil upah pelacur." "Dan beliau melaknat perempuan yang 
membuat tato dan yang meminta dibuatkan tato, (melaknat) orang 


yang memakan riba dan orang yang memberi makan dari hasil riba, 


dan melaknat orang-orang yang menggambar (makhluk hidup)." 
Muttafag 'alaih! & 


Ni 


& 












































ORANG YANG MENUNJUK SAUDARANYA 
(SESAMA MUSLIM) DENGAN SEBATANG BESI 


Ovi & bersabda, 
BI (G3 AAN VI OP citata aa SI GLEN Sa 


YA 


a. 
A 
A LA 


4 


p wa 


anig aii Gya Bl OB 
"Barangsiapa yang menunjuk kepada saudaranya (sesama Muslim) 
dengan sebatang besi, maka sesungguhnya para malaikat melaknat- 


nya (hingga dia berhentil, sekalipun dia itu adalah saudaranya seibu 
dan sebapaknya." Diriwayatkan oleh Muslim? & 





khususnya di wajah dan kedua tangan. Hal tersebut dilakukan dengan memasukkan jarum pada 
tempat yang diinginkan dan meletakkan materi nila di atasnya. 

Lasiah yaitu yang meminta untuk ditipiskan alisnya dan dihaluskan agar bagus. 

ikal dari kata Ai yaitu berjauhannya antara sela-sela gigi taring, maka pli adalah wanita 
yang merenggangkan gigi. Dia berbuat demikian untuk mempercantik diri. z 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab Tsaman al-Kalb, dan Bab Mukil ar-Riba 

no. 2238 dan 2086, dan lafazhnya; Dari Abu Juhaifah &, dia berkata, ' 


de as Sad aih Bas aii ji 333 (Ia aa dh 
SIG as 35 UJI JAG 


"Rasulullah 3 melarang harga darah, harga anjing, dan upah pelacur, dan beliau melaknat pe- 

Beta a membuat tato dan yang meminta dibuatkan tato, (melaknat) orang yang memakan 
arta riba dan yang memberi makan dari hasil riba, dan (melaknat) orang yang m 

(makhluk hidup)." a ana 


make oleh Muslim, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab an-Nahyi an al-Isyarah bi ash-Silah 
no. A | 
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ia Oon Wang 


JAE 


EE E 


Pet 


P Pei 






E KEN 


ara, “am aaa a ar 


ORANG YANG MENGKLAIM (PENISBATAN 
DIRINYA) KEPADA SELAIN BAPAKNYA 


Qari Sa'ad &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
Sepi al ia An sad NA yi 
"Barangsiapa yang mengklaim (penisbatan dirinya) kepada selain 


bapaknya, padahal dia tahu bahwa dia bukan bapaknya, maka surga 
diharamkan baginya." Muttafag 'alaih.! 


Dari Abu Hurairah +, dari Nabi # beliau bersabda, 

i i PA KN AGEN 
"Janganlah kalian membenci bapak-bapak kalian, barangsiapa yang 
membenci bapaknya, maka dia telah kafir." Diriwayatkan juga oleh 
mereka berdua (al-Bukhari dan Muslim).2 


Dan Nabi # juga bersabda, 

Aa aha ah PIA 3 
"Barangsiapa yang mengaku (penisbatan dirinya) kepada selain 
bapaknya, maka bisa mendapat laknat Allah." Muttafag 'alaih. 
Dari Yazid bin Syarik wi, dia berkata 
s OLS bila ai all Je Lala Ye SI 
JI Sa Naas BP WAS dil lh b G5 AN SS VI 
TENE TEN Ae! Ia Tag 
alah baba GI J Use ya DAA Sab oS Ie EU 
sakal ay a JEN “email oa Ko a KH 


t- 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fara “idh, Bab Man Idda'a Ila Ghairi Abihi, no. 6766. dan 
Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Hali Iman man Raghiba an Abihi wa Huwa Ya'lam, no. 63. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fara`idh, Bab Man Idda'a Ila Ghairi Abihi, no. 6768; 
dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan man Raghiba an Abihi, no. 62. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Tlm, Bab Kitabah al-Ilm, no. 111: dan Muslim, Kitab 
al-Hajj, Bab Fadhil al-Madinah, no. 1370. Dan lafazh itu milik Muslim. 
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1. 


A Lg Ka Bola Se 183 Vip Yg G2 
ES ag Es Gl sa D Had alas Uda gas 
KSEI a HJ aha sad ya PI A j ai P. SI 
NAS Y5 bye Saka Ai ka AN Jay a É 
"Aku melihat Ali & berkhutbah di mimbar, kemudian aku mende- 
ngarnya mengatakan, 'Kami tidak mempunyai kitab yang kami baca 
selain Kitabullah dan sesuatu yang ada dalam Shahifah (lembaran) 
ini, kemudian beliau membuka, dan ternyata di dalamnya terdapat 
gigi-gigi unta dan beberapa hal dari (hukum-hukum) luka, dan di 
dalamnya, Rasulullah & bersabda, 'Madinah adalah tanah haram, 
antara gunung Ir dan gunung Tsaur, barangsiapa yang berbuat 
kezhaliman di dalamnya atau melindungi orang yang berbuat kezha- 
liman, maka baginya laknat dari Allah, para malaikat dan semua 
manusia. Pada Hari Kiamat Allah tidak akan menerima darinya 
ibadah wajib dan tidak pula ibadah sunnah. Perlindungan (suaka) 
milik kaum Muslimin adalah satu, yang dapat diusahakan oleh orang 
yang paling rendah di antara mereka, maka barangsiapa yang me- 
rendahkan seorang Muslim, maka dia mendapatkan laknat Allah, 
para malaikat dan semua manusia. Dan barangsiapa yang meng- 
klaim (penisbatan dirinya) kepada selain bapaknya, atau menisbah- 
kan diri kepada bukan walinya, maka dia mendapatkan laknat Allah, 
para malaikat dan semua manusia: Allah tidak akan menerima dari- 
nya amal wajib dan tidak pula amal sunnah pada Hari Kiamat'." 


Muttafag 'alaih.! 
Dan dari Abu Dzar & bahwasanya beliau telah mendengar 


Rasulullah # bersabda, 


GA gag GEN) aalis gag al AI AI Joe 
A Wg na Mai 
als g NI AMIS aa JG sf 


"Tidaklah seorang lelaki yang mengaku (bernasab) kepada selain 


Dosa-dosa Besar 


bapaknya padahal tahu dia bukan bapaknya, melainkan pasti dia 
kafir, barangsiapa yang mengakui yang bukan miliknya maka dia 
bukan termasuk golonganku, dan hendaknya dia menempati tempat- 
nya di neraka, dan barangsiapa memanggil seseorang dengan pang- 
gilan kafir atau berkata, 'Wahai musuh Allah' padahal kenyataannya 
tidak demikian, melainkan pasti perkataan itu akan kembali kepada- 
nya." Muttafaq 'alaih dan lafazhnya adalah milik Muslim.' 


Dan makna ;& adalah &-, (kembali). & 





THIYARAH (MERASA PESIMIS KARENA 
BURUNG DAN SEMACAMNYA) 


Mungkin ini tidak termasuk dosa besar. 
Dari Salamah bin Kuhail, dari Isa bin Ashim, dari Zirr, dari 


Abdullah, beliau berkata, Rasulullah #6 bersabda, 


1 


~ 


SÉL ia wak àl 5533 Ih Ka kas da ARA 
"Thiyarah adalah suatu kesyirikan, dan tidaklah kami [melainkan] 
(orang yang tertimpa praduga salah dari sisi thiyarah), akan tetapi 
Allah menghilangkannya dengan tawakal."? Dishahihkan oleh at- 
Tirmidzi. Sulaiman bin Harb berkata, penggalan EL t, adalah 
dari ucapan Ibnu Mas'ud. 


Dan Nabi & bersabda, 
e JUN La; aa mg G aa Ji Gi; Sb NG SEN 
Anda ASI Jú 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Managib, Bab 5, no. 3508, dan dalam Kitab al-Adab, Bab 


Ma Yunha min as-Sibab wa a-La'an, no. 6045: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Hal Iman 
man Raghiba an Abihi wa Huwa Ya'lam, no. 61. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab as-Sair, Bab Ma Ja'a fi ath-Thiyarah, no. 1614. Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, Kitab ath-Thib, Bab Fi ath-Thiyarah, no. 3900. 
Sedangkan makna, TN 
NY Ea kas 





"Tidaklah kami melainkan." an 
Maksudnya tidaklah kami melainkan orang yang tertimpa praduga salah dari sisi thiyarah. 
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! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha il a-Madinah, Bab Haram al-Madinah, no. 1870: 
dan Muslim, Kitab al-Hajj, Bab Fadhil al- Madinah, no. 1370. 
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"Tidak benar (keyakinan bahwa penyakit itu) menular (dengan sen- 
dirinya), dan tidak benar (meninggalkan pekerjaan karena keyakinan 
pada) burung, dan saya justru cinta kepada al-Fa'lu." Ditanyakan 


(kepada beliau), "Ya Rasulullah, apa itu al-Fa'lu (optimisme)?" 
Beliau menjawab, "Kata-kata yang baik." Shahih! & 


MINUM MEN GGUNAKAN" WADAH 


(YANG TERBUAT) DARI EMAS DAN PERAK 


Mi pég bersabda, 
ahal i aT o Ng Ya gui AN 


aai a ess Ei Hb Kilo g E NG 
"Janganlah kalian mengenakan sutra dan dibaj (sutra tebal), dan 
janganlah kalian minum menggunakan bejana (dari) emas dan pe- 
rak, dan janganlah kalian makan menggunakan piring yang terbuat 
darinya; karena sesungguhnya itu adalah untuk mereka (orang-orang 
kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat." Muttafaq 'alaih.2 
Beliau &£ 2 aan 


$ 
© s 


rt 


j Ji n 

Ha - 6 
"Sesungguhnya orang yang makan atau minum Pa sean 
bejana emas dan perak, pada hakikatnya dia menggejolakkan api 
jahanam di dalam perutnya."3 


= Dosa-dosa 


Dan beliau bersabda, 

AI Ga ok da doa 
"Barangsiapa yang minum dengan bejana (yang terbuat dari) perak, 
niscaya dia tidak akan minum dengannya di akhirat. "1 
Keduanya diriwayatkan oleh Muslim. & 







7: S 
í 


DN KS) 


PA... Anama Baa, nara Aa Lamaran Nara er maaa ai anging 


JIDAL (DEBAT), BERBANTAH-BANTAHAN, 


DAN BERTENGKAR 
Milah ES berfirman, 


“Aa 


Aan pena nat 5> 


g KEAN Esi 
"Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehi- 
dupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah 
(atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang pa- 
ling keras. Dan apabila dia berpaling (darimu), maka dia berjalan di 
bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman- 
tanaman dan binatang ternak, .... " (Al-Baqarah: 204-205).? 


Allah d juga berfirman, 
PN £ Îr me gen NGA PE 
AD BATAN ET 
"Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan 
dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Libas wa az-Zinah, Bab Tahrim Isti mal Ina" adz-Dzahab wa al- 
Fidhdhah..., no. 2066, dan lafazhnya, 
BEI Boh IN GB DH Uh. KASI PAN 933 o 
“ (Rasulullah) melarang minum dengan (bejana) perak: karena sesungguhnya orang yang minum 
dengannya di dunia, tidak akan minum (dengannya) di akkirat." 
2 Dan kelengkapan ayat adalah, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ath-Thibb, Bab al-Fa 1, dan Bab La Adwa, no. 5756 dan no. 
5776; dan Muslim, Kitab as-Salam, Bab ath-Thiyarah wa al-Fa 1, no. 2224, dan lafazhnya, 


. du SR 39. 
"... dan saya kagum kepada optimisme ...." 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ath'imah, Bab al-Akl fi Ina" Mufadhdhadh, no. 5426: 
dan Muslim, Kitab al-Libas wa az-Zinah, Bab Tahrim Isti mal Ina” adz-Dzahab wa al-Fidhdhah, 
no. 2067. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Libas wa azZinah, Bab Tahrim Isti'mal Awani adz-Dzahab wa 


al-Fidhdhah fi asy-Syurb, no. 2065. "Dan Allah tidak menyukai kebinasaan." 
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“Sai = 
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yang suka bertengkar." (Az-Zukhruf: 58). 
Allah 88 juga DE EN. 


3 PA 1 A Kb 
i AA MAPAN Bo 


"Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat- 
ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada da- 
lam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan untuk merasa) 
besar yang mana mereka sekali-kali tiada akan mencapainya." (Al- 
Mu min: 56). 
Allah ei telah berfirman, 

it ak KALON 


Kg AL INA Gp 
"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan de- 
ngan cara yang paling baik." (Al-'Ankabut: 46). 
Nabi # bersabda, 


Pa 
£ 


AI IN Wa JI JII ak o 
"Sesungguhnya laki-laki yang paling dimurkai oleh Allah ts adalah 
orang yang sengit dalam membantah." 
Raja meriwayatkan dari Abu Yahya (Shahib as-Sagth), dan dia 
memiliki kelemahan, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda 


DS Bip de a da AN a a dob Sa 
"Barangsiapa yang mendebat dalam suatu pertengkaran tanpa ilmu, 
maka dia senantiasa dalam kemurkaan Allah hingga dia berhenti. "? 


Hajjaj bin Dinar -dan dia ini adalah shadug- meriwayatkan 
dari Abu Ghalib, dari Abu Umamah to, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 


pad ASIN ae WS sih Ani ISU 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, Bab al-Alad al-Khashim, no. 7188; Muslim, Kitab 
al-Ilmi, Bab fi al-Alad al-Khashim, no. 2668, at Tirmidzi, Kitab at-Tafsir, Bab Min Surah al-Baqarah, 
no. 2980, dan an-Nasa'i, Kitab al-Gudkat, Bab al-Alad al-Khashim, 8/247. 

Dalam al-Jami’ ash-Shaghir, 2/169. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dalam Dzamm al- 
Ghibah, dari Abu Hurairah ati. 
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KO AIA Ds 
"Tidaklah suatu kaum tersesat yang pada saat sebelumnya mereka 
berpegang kepada hidayah, melainkan pasti karena mereka didatangi 
oleh sifat suka mendebat, kemudian beliau membaca, 'Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka ber- 
tengkar'."! 


Dan diriwayatkan dari Nabi 5, 
olL pÉ Jár Jé i; g E ee 


Sai jai (633 3 
"Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku adalah: keter- 
gelinciran orang alim, (serangan) debat dari orang munafik dengan 
menggunakan al-Qur'an, dan dunia yang memotong leher kalian." 
Diriwayatkan oleh Yazid bin Abi Ziyad, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar.? 


Nabi 4 juga bersabda, 

SS è ol T à 2 bel sai 
"Berdebat dalam al-Qur'an adalah suatu kekufuran." 
Dan dari Ibnu Umar, dari Nabi 2, beliau bersabda, 
WA bbs dp Iis gka JPU IA 
"Barangsiapa yang bertengkar (untuk membantah) dalam kebatilan 


-sedangkan dia mengetahui- maka dia senantiasa dalam murka 
Allah hingga dia berhenti." 4 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab at-Tafir, Bab Wa min Tafsir Surah az-Zukhruf, no. 3250, 


Ibnu Majah dalam a-Mugaddimah, Bab Ijtinab al-Bida' wa al-Jadal, no. 48; Imam Ahmad dalam 
al-Musnad, 5/252 dan 256: dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan beliau menshahihkannya 
kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Saya tidak mendapatkan hadits ini dengan lafazh seperti ini dalam sumber-sumber rujukan 
hadits yang banyak yang saya miliki, dan #sradnya adalah dha'if. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab an-Nahyi an al-Jidal fi al-Qur'an, no. 4603; 
dan Imam Ahmad dalam ai-Musnad, 2/258, 286, 424, 475, 478, 494, 503, 528. Dan dalam ketiga 
naskah, tertulis: 4,. sedangkan dalam Sunan Abu Dawud dengan Alif lam ta'rif bi. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Agdhiyah, Bab Fi Man Yu'in ala Khushumah min Ghairi 
An Ya'lam Amraha, no. 3597, dan diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 2/70. 
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Dan lafazh lain, 
LAN Gya Ga Eh as 
"... maka dia telah kembali dengan mendapat murka Allah." Diri- 
wayatkan oleh Abu Dawud. 
Diriwayatkan pula dari Nabi #4, beliau bersabda, 
” A $a : < sg 3 0 
OLI daki ake SS Bb Sel 
"Yang paling aku takutkan menimpa umatku adalah setiap orang 
munafik yang lidahnya pandai."! 
Dan dari beliau &, beliau bersabda, 
GUN Gya A ANG AI oli a A 
"Malu dan sedikit bicara (dalam masalah yang mengandung dosa) 
adalah dua cabang dari cabang-cabang Iman, sedangkan berbicara 


kotor dan banyak omong adalah dua cabang dari cabang-cabang 
kemunafikan." & 






N 


El 
2: Sg 


MENGEBIRI HAMBA SAHAYA, ATAU 
MEMOTONG HIDUNGNYA, ATAU 
MENYIKSANYA SECARA ZHALIM & 
SEMENA-MENA 


Milah 85 berfirman mengabarkan tentang iblis, 
PAN) NI Pa AI Ha tr Í; KAS KANG $ 


GA AS 


"Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan mem- 


A Ia ya aa A3 
a 


! Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 1/44, dari Umar $, dan awalnya, | 
AN ada dé di GG; sj 
"Sesungguhnya yang paling aku takutkan menimpa umat ini . 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Ja'a fi al-Iyyi, no. 2028. 
4 adalah; sedikit bicara (dalam masalah yang mengandung dosa). 
sji adalah: berkata kotor dan keji. 
tgl adalah: banyak omong yang dipaksakan dan gaduh. 
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bangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh 

mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 

benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (merubah 

ciptaan Allah) lalu benar-benar mereka merubahnya." (An-Nisa: 

119). 

Sebagian ulama tafsir berkata, "Yang dimaksud adalah menge- 
biri." 

Al-Hasan meriwayatkan dari Samurah ato, bahwasanya Nabi 
# bersabda, 


"Barangsiapa yang membunuh hamba sahayanya, maka kami akan 
membunuhnya, dan barangsiapa yang memotong hidung hamba sa- 
hayanya, niscaya kami juga akan memotong hidungnya." Ini adalah 
khabar yang shahih.! 


Oatadah meriwayatkan dari al-Hasan, dari Samurah secara 
marfu', beliau bersabda, j g 

"Barangsiapa yang mengebiri sahayanya, niscaya kami akan menge- 

birinya."? 

Al-Hakim menshahihkan, -tetapi beliau keliru-, sebuah hadits 
dalam masalah hukum had, dan matannya adalah sebagai berikut, 
"Barangsiapa yang menyiksa hambanya secara keji, maka dia (ham- 
banya) itu merdeka." 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab ad-Diyat, Bab Man Qatala Abdahu au Matstsala bihi 
Ayugadu minhu, no. 4515, 4516, 4517 dan 4518, at-Tirmidzi, Kitab ad-Diyat, Bab Ma Ja'a fi ar- 
Rajul Yagtul Abdahu, no. 1414; dan an-Nasa'i, Kitab al-Qasamah, Bab al-Qawad min as-Sayyid li 
al-Maula, 8/21, dan lafazhnya, 

"Barangsiapa yang mengebiri hamba sahayanya...." 

2 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab al-Qisamah, Bab al-Yawad min as-Sayyid li al-Maula, 8/21. 

3 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Hudud, 4/368, dan adz-Dzahabi 
berkata dalam at-Talkhish, "Hamzah ialah an-Nashibi, salah seorang perawi dalam sanad ini." 
Kata Ibnu Adi, "Dia ini memalsukan hadits." 
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Dalam ash-Shahihain, 

iskall ay dsdi ale gai as gisa Ga Ia 
"Barangsiapa yang menuduh hamba sahayanya berzina, niscaya 
hukum had akan ditegakkan atasnya pada Hari Kiamat." 


Dan akhir hadits yang dihafal dari Nabi # adalah, 
Su ESG ka iwl a ANN | 
"(Lazimilah) Shalat, (jagalah) Shalat, dan takutlah kepada Allah 2 aa - S 


orang lain, maka mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu 

yakin, bahwa mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, 

(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam?" 

(Al-Muthaffifin: 1-6). 

Dan itu adalah salah satu bentuk pencurian dan pengkhia- 
natan, dan memakan harta dengan cara batil. & 






berkaitan dengan hamba sahaya kalian. "2 A AAMAN DARI MAKAR 
Dan dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Ibnu Umar ws, (PEMB ALAS AN) ALLAH 
P A eba a KN Gi 
MW lah ti berfirman, 


"Nabi £ melarang mengebiri kuda dan hewan ternak,"3 @ P 
aa aí AA 
SOE ANA Ap 
"Tiadalah yang merasa aman dari azab sm melainkan orang-orang 
yang merugi." (Al-A'raf: 99). 
Allah & berfirman, 





MENCURANGI TIMBANGAN DAN 


TAKARAN (DALAM JUAL BELI) KE BEA aa Ié 


Miah as berfirman, 
AI O a Je E O kil Jos 
OPO ea PAN KAB A 
AON AE EA 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang- 


orang yang apabila menerima takaran dari orang lain (maka) mereka 
minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 


Na 


ma 


"Sehingga apabila mereka bergembira dengan sesuatu yang telah 
diberikan kepada mereka, (maka) Kami siksa mereka dengan seko- 
nyong-konyong." (Al-An'am: 44). 


Dan Allah &3 berfirman, 
PN AN Ag A PAN Ar Bray ang Da IS 


SV Bias US Sea 
"Sesungguhnya orang yang tidak mengharapkan (maksudnya: tidak 


percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan di dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami." (Yunus:7). & 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Hudud, Bab Qadzf al-Abid, no. 6858: dan Muslim, Kitab 
al-Aiman, Bab at-Taghlizh ala man @adzafa Mamlukahu bi az-Zina, no. 1660. 
2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi Haqq al-Mamluk, no. 5156: dan Ibnu 
Majah dalam Kitab al-Washaya, Bab Hal Ausha Rasulullah #, no. 2698. 
Dan makna, A 
ASASI G BA Kelanjutan ayatnya, . P a 
LO SA WE g ÉE AI h 


"Mereka itu tempatnya di neraka karena tindakan yang telah mereka lakukan.” (Yunus: 8). Œd.) 
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"Kalian lazimilah shalat, dan jagalah ia." 
°? Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 2/24, dari Ibnu Umar sê. 
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£ 3 DI wen 
Pa Ha Sa a aana z 215 


PUTUS ASA DARI RAHMAT ALLAH 
Miah OB berfirman, 
LO A Be EA 


"Sesungguhnya tiada berputus asa dari Rahmat Allah, melainkan 
kaum yang kafir." (Yusuf: 87). 
Allah & juga berfirman, 


AN Arry Gea 


{ibien MEI IR SA ag 


"Dan Dia-lah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus 
asa." (Asy-Syura: 28). 
Allah d juga berfirman, 


E A5 MEI HAN IA Sa PP 
"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terha- 


dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari Rahmat 
Allah'" (Az-Zumar: 53). 


Dan Nabi # bersabda, 
Ag Ga jab 33 Yj Sid 6 55 


"Janganlah salah seorang dari kalian mati melainkan dalam keadaan 
berbaik sangka kepada Allah. 1 & 





pr 
Tes 
jiwaga AA 


MENGINGKARI KEBAIKAN ORANG 
LAIN KEPADANYA 


Milah a berfirman, 


Ceri 


(Egi 


! Diriwayatkan oleh Muslim Kitab Shifat al- Jannah, Bab al-Amr bi Husn azh-Zhan Billahi aë 'inda 
al-Maut, no. 2877 (tertulis: . „ŠL San | Ii 323 Ed.T) dan Abu Dawud, Kitab al-Jana`iz, Bab Ma 
Yustahabbu min azh-Zhan Billahi 5, no. 2389. 


172 Ts Bapa 


ra A a i aa E 


aaa EE Sa E mai. 


jar 


"Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu." 
(Lugman: 14). 
Nabi £ bersabda, | 

AI KY aa 
"Tidak bersyukur kepada Allah, orang yang tidak bersyukur (berte- 
rima kasih) kepada manusia. "1 
Dan sebagian as-Salaf berkata, 


JI SI GE WK 33 SI Gya HI OLS 
"Kufur nikmat adalah termasuk di antara dosa-dosa besar, dan 


berterimakasih adalah dengan membalasnya atau dengan berdoa 
(untuknya)." & 





Mang 
rah 


MENAHAN KELEBIHAN AIR 


Piah O berfirman, 
Ka ar Pa KONG ra 74 
g Y yaa Pr be Sila pae re Ta Pan, 8 
"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika sumber airmu menjadi 
kering, maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir 
bagimu?'" (Al-Mulk: 30). 
Nabi £ bersabda, 


SS ARE ALI JS AA Y 
"Janganlah kalian menahan kelebihan air sehingga dapat mengha- 
langinya kepada rerumputan." Muttafag 'alaih.? 
Nabi # juga bersabda, 
PA La a Ia 5 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Syukr al-Ma'ruf, no. 4811; at-Tirmidzi, Kitab 


al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Ja'a A asy-Syukri li man Ahsana Ilaika, no. 1955, dan at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." Dan diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 
2/258, 259, 303, 388, 461, 492. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syurb wa al-Musagah, Bab man Qala, "Inna Shahih al- 
Ma Ahaggu bi al-Ma`i Hatta Yarwi, no. 2354, dan Muslim, Kitab al-Musagah, Bab Tahrim Bat’ 
Fadhil a-Ma`, no. 1566. 


mo 
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"Janganlah kalian menjual air yang lebih." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari. 


Dari Amr bin Syua'ib dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 
#5 beliau bersabda, 


ARA 6 35 Aah AN A s a6 [i j hii a SAR 


"Barangsiapa yang menahan kelebihan air yang dimilikinya dan 
kelebihan rumput (di sekitar)nya, niscaya Allah akan menahan ke- 
murahanNya pada Hari Kiamat."? 


Nabi # juga bersabda, 


menu Kaka éy se ja NGA HKG Y ENG 


NI ASI GAN Aing DS la jai ole Jaa gal oe 


sagip jasa sada sa FUN Gak 


Ap Ja a Gia 


"Ada tiga orang yang mana Allah tidak akan berbicara kepada mere- 
ka, Allah tidak melihat kepada mereka pada Hari Kiamat dan Allah 
tidak akan menyucikan mereka, serta bagi mereka siksa yang pedih 
ynitu, seseorang yang mempunyai kelebihan air di tanah lapang 
namun dia menahannya dari musafir, seseorang yang membai'at 
seorang pemimpin namun dia tidak membai'atnya melainkan ka- 
rena keduniaan, jika dia memberinya sebagian dari dunia maka dia 
menepati bai'atnya namun jika dia tidak memberikan dunia, maka 
dia tidak menepatinya, dan seseorang yang menjual suatu barang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asySyurb wa al-Musagah, Bab man Gala, "Inna Shahib al- 
Ma ' Ahaggu bi al-Ma` Hatta Yarwi, no. 2354, dengan lafazh, 


ASN 
"Janganlah kalian menghalangi ...." 
Diriwayatkan pula oleh Muslim, Kitab al-Musagah, Bab Tahrim Bat Fadhl al-Ma` Alladzi 
Yakunu bi al-Falat, no. 1566, dan lafazhnya, s 
i ag EL ekal Jas ég Y 
"Tidak (boleh) kelebihan air itu dijual, agar (tidak timbul kesan) bahwa rerumputan itu dijual.” 


* Hadits shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/179, 183, 221) dan dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Kitab as-Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (1422). 
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kepada seseorang setelah Shalat Ashar”, kemudian bersumpah dengan 

nama Allah bahwa dia mengambilnya dengan harga segini dan se- 

gini, lalu pembeli membenarkannya (percaya), akan tetapi sebenar- 

nya dia bohong." Muttafag 'alaih.! 

Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari, dan lafazhnya me- 
nambahkan, 


LS ulas Saat padi BSA Dj cela ja Ea Jas 
Sl dasi A eh je AH 


"... dan seseorang yang menahan kelebihan air (yang dimilikinya), 
maka Allah kelak berfirman, ' Pada hari ini Aku tahan karuniaKu 
untukmu sebagaimana kamu telah menahan kelebihan air yang bu- 
kan dari hasil tanganmu'." & 


KE 
Aa, 


Ma > a 


MENCAP WAJAH HEWAN TERNAK 
DENGAN BESI PANAS 


Dari Jabir 4, 
Sua a Jú 423 3 mi pkn 5 





Ham 


"Bahwasanya Nabi & pernah melewati seekor keledai yang telah 
dicap pada wajahnya dengan besi panas, maka beliau bersabda, 'Se- 
moga Allah melaknat orang yang telah mencapnya '." Diriwayat- 
kan oleh Muslim.” 


Dan dalam riwayat Abu Dawud, maka beliau bersabda, 
a gy 3 dga Tau eag Ip SI Sab u 


" Untuk penekanan dalam mencela, karena waktu Ashar adalah waktu untuk bertaubat bagi orang 
yang lalai, dan orang yang diberi taufik oleh Allah menyibukkan diri dengan dzikir. (Ed). 

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syurb wa al-Musagah, Bab man Qala, "Inna Shahib al- 
Ma" Ahaggu bi al-Ma Hatta Yarwi, no. 2369: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ghilazhi Tahrim 
Isbal al-zar wa al-Mann bi al-Athiyah wa Tanfig as- Siah bi al-Halif, no. 108. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Libas wa az-Zinah, Bab an-Nahyi an Dharbi al-Hayawan fi 
Wajhihi wa Wasmihi fihi, no. 2116. 


P i: 


i 


aa 





Rex Kaban 175 


Dosa-dosa Besar 


Sa 
"Tidakkah telah sampai (kabar) kepada kalian bahwa aku melaknat 


orang yang mencap hewan dengan besi panas di wajahnya, atau me- 
mukulnya di wajahnya?" Dan beliau melarang hal itu.! 


Maka Nabi # bersabda, Es 51 kil ui "Tidakkah telah sampai 
(kabar) kepada kalian bahwa aku melaknat...", dapat dipahami darinya 
bahwa orang yang belum mendapat kabar tentang celaan Nabi ti- 
daklah berdosa, dan bahwasanya orang yang telah sampai kabar 
kepadanya dan mengetahuinya, maka dia masuk di dalam laknat 
tersebut. Dan seperti inilah dapat dikatakan dalam semua dosa- 
dosa besar ini, kecuali yang diketahui secara dharuri (pokok men- 
dasar) dari Agama. & 


Ae 
EL ab 






hand Laga Kom Ma a menamai 


BERJUDI 

Miah Ss berfirman, 

SIA at A ya an N KAN, Lag Hi Gps 
Ag LA BU Kei : NK Ao KO) SA Sala 


P ki i err T 1r ga Brg ger orras 
LOA JO MA gas KAN ias E 
"Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menim- 
bulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (memi- 
num) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari meng- 
ingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu)." (Al-Ma'idah: 90-91). 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Jikad, Bab an-Nahyi an al-Wasm fi al-Wajhi wa adh- 
Dharb fi al-Wajh, no. 2564, dan di dalamnya disebutkan, 


A 3 4 


"Maka beliau melarang hal itu." 
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Dan Allah menurunkan tidak hanya satu ayat tentang dimur- 
kainya memakan harta orang dengan cara batil. 

Nabi 4% juga bersabda, F 
Sea bÍ JW aLa JG Ya 

"Barangsiapa yang berkata kepada temannya, 'Ke sinilah saya 

tantang kamu berjudi (taruhan),' maka hendaklah dia bersedekah 

(sebagai kafaratnya)." Muttafaq 'alaih. 1 

Maka apabila hanya berupa perkataan (ajakan untuk berjudi) 
saja mewajibkan bersedekah untuk membayar kafarat, maka ba- 
gaimana pendapat Anda bila melakukannya? Dan ini juga masuk 
dalam kategori makan harta dengan cara batil. & 


BERBUAT KEKUFURAN (KEZHALIMAN) 
DI TANAH HARAM 


Mian öğ berfirman, 
E NA NA al A RE A / 


KD Ska Kia Nha 52 

"... dan masjidil haram yang telah Kami jadikan untuk semua manu- 

sia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir, dan siapa 

yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, 

niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih." 

(Al-Hajj: 25). 

Yahya bin Katsir berkata, dari Abdul Hamid bin Sinan — dan 
dia ini dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban — dari Ubaid bin Umair, 
dari bapaknya, bahwasanya Rasulullah bersabda dalam Haji Wada', 


cola) 2233 AAN gag 34 gahi ai Ad ój Yi 
BEM A MEI Las 5 Mina Ju i65 aks 
kad GA HA db ey Ke La okt Ja 2G JB Ala S5 Ol 3 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Afara 'aitum al-Lata wa al-Uzza, no. 4860, dan 
Muslim, Kitab al-Aiman, Bab Man Halafa bi al-Lati wa al-Uzza..., no. 1647. 
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ca $i ex 2183 (adl 3) Pp gy da ail IA 
Ruri Sa an Ka GI K: qai Ju Ji; 
PA Peo o 
"Ketahuilah, para wali Allah itu adalah orang-orang yang shalat, 
yaitu orang yang mendirikan Shalat, berpuasa Ramadhan, dan mem- 
bayar Zakat hartanya dan berharap pahala, meninggalkan dosa-dosa 
besar yang Allah larang darinya." Kemudian seorang laki-laki ber- 
tanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, apa itu dosa-dosa besar?" Beliau 
menjawab, "Dosa-dosa besar itu ada sembilan; syirik kepada Allah, 
membunuh nyawa orang Mukmin tanpa hak, [sihir], melarikan diri 
ketika perang berkecamuk, memakan harta anak yatim, memakan 
riba, menuduh perempuan baik-baik melakukan zina, durhaka kepada 
kedua orangtua, menghalalkan baitullah al-Haram, Kiblat kalian. 
Tidaklah seorang laki-laki mati dan tidak pernah melakukan dosa- 
dosa besar tersebut, di mana dia mendirikan Shalat, membayar Zakat; 
melainkan dia pasti bersama Nabi & di suatu rumah yang pintu- 
pintunya adalah dari lempengan emas." Isnadnya shahih. 

Dan dari Nabi &:, beliau bersabda, 


F anG JAN al a JE Àl IE HI sai! Ol 
Hati Jr Jp 

"Sesungguhnya orang yang paling zhalim terhadap Allah adalah 

orang yang membunuh di tanah Haram, atau membunuh orang 


yang bukan pelaku pembunuhan, atau membunuh karena balas 
dendam jahiliyah." Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya.2 


3 : 


"a 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Kitab al-Iman, 1/59, dan adz-Dzahabi berkata dalam at-Tal- 


khish, "Umair bin Qatadah adalah seorang sahabat, dan al-Bukhari dan Muslim tidak berhujjah 
dengan Abdul Hamid. 

Saya berkata, karena dia majhul. Dan dia ini dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban. 

Dan dalam naskah manuskrip C tertulis Yahya bin Katsir, dan ini adalah kekeliruan yang jelas. 
Dan dalam az-Zawajir, 1/28, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, al-Hakim dan al-Baihaqi." 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a-Musnad, 2/179, 187, 207, dari Abdullah bin Amr bin 
al-Ash cs. 
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MENINGGALKAN SHALAT JUM'AT 
AGAR SHALAT SENDIRIAN 


Dani Ibnu Mas'ud &, bahwa Nabi # bersabda kepada suatu 
kaum yang tidak menghadiri Shalat Jum'at, 


Jin dé ó A D M5 a ka 
Ha oé b AH 


"Sungguh aku telah berniat untuk memerintahkan seorang lelaki, 
agar mengimami orang-orang shalat, kemudian aku bakar rumah- 
rumah para lelaki yang meninggalkan Shalat Jum'at." Diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim. ! 


Nabi # juga bersabda, | 

(ana SEA GEA Gl AAN He A 
"Hendaknya suatu kaum berhenti dari meninggalkan Shalat Jum'at, 
atau (jika tidak) niscaya Allah akan menutup hati mereka, kemudian 


mereka benar-benar menjadi orang-orang yang lalai." Diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim? 


Kemudian dari Abu al-Ja'ad adh-Dhamri, bahwasanya Nabi 

3 bersabda, 
ajó Ae al ab UI pa SN DG Sa 
"Barangsiapa yang meninggalkan Shalat Jum'at tiga kali karena 


meremehkannya, maka Allah menutup hatinya (dari kebenaran)." 
Isnadnya kuat, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i3 


Dan dari Hafshah &, dari Nabi 4, beliau bersabda, 





Kata 525 adalah jamak dari j3 bermakna iri dan permusuhan. | 

! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Masajid, Bab Fadhl Shalat al-Jama ah, no. 652. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a-fumu'ah, Bab at-Taghlizh fi Tarki alJumu 'ah, no. 865. 

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab ash-Shalat, Bab at-Tasydid fi Tarki al-Jumu'ah, no. 1052, dan 
an-Nasa'i, Kitab al-Jumu'ah, Bab at-Tasydid fi at-Takhalluf an al-Jumu'ah, 3/88. 
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sedih J Lag MAS A 
"Pergi (menuju) Shalat Jum'at adalah wajib hukumnya bagi setiap 
laki-laki yang telah baligh." Diriwayatkan oleh an-Nasa'i.! & 






DN De) 


a 


MEMATA-MATAI KAUM MUSLIMIN DAN 
MENYEBARKAN AIB MEREKA 


Garam masalah ini, ada sebuah hadits Hathib? bin Abi Bal- 
ta'ah, di mana Umar ingin membunuhnya sebagai respon atas per- 
buatan yang dilakukannya, akan tetapi Rasulullah # melarang 


membunuhnya karena Hathib termasuk orang yang ikut perang 
Badar. 


Apabila akibat dari perbuatan memata-matai akan menim- 
bulkan lemahnya tali ikatan Islam dan pemeluknya, atau menim- 
bulkan pembunuhan, tertawan, perampasan, atau hal-hal lain yang 
semisalnya, maka orang ini termasuk kaum yang berupaya berbuat 
kerusakan di muka bumi, menghancurkan tanam-tanaman dan 
binatang ternak, maka pelakunya wajib dibunuh dan berhak men- 
dapatkan siksaan. Kita memohon kepada Allah agar dimaafkan 
dan diselamatkan darinya. 


Sudah menjadi sesuatu yang urgen bahwa setiap orang yang 
mempunyai mata pasti tahu bahwa perbuatan namimah (menyebar- 
kan adu domba) apabila ia termasuk dosa besar, maka tindakan 
adu domba, dari orang yang gemar memata-matai adalah sudah 
pasti jauh lebih besar dan dahsyat. 


Pn 2 G kaya 





! Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab aLfumu'ah, Bab at-Tasydid fi at-Takhalluf an a-Jumu'ah, 3/89. 

2 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Fath a-Makkah, Bab Man Syahida 
Badran, no. 4274 dan 3983; dan Muslim, Kitab Fadha “il ash-Shahabah, Bab Min Fadha il Ahli 
Badr, no. 2494: Abu Dawud, Kitab al-fihad, Bab Fi Hukmi al-Jasus Idza Kana Musliman, no. 2650; 
dan at-Tirmidzi, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab Wa min Surah al-Mumtahanah, no. 3302. 
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co Pasal sxo 


KUMPULAN PERKARA YANG MUNGKIN 
TERMASUK DOSA-DOSA BESAR 


ma“ 


[1]. Nabi # bersabda, 
Te AN NG A TG 
di Ceng BAR Da SIA a KN 
"Tidak beriman seseorang di antara kalian hingga dia mencintai 


untuk saudaranya kebaikan yang dicintainya untuk dirinya sendiri." 
Muttafag 'alaih.1 


[2]. Nabi & bersabda, 


z - 


8 aa Pas ef o af siaal 8. PEPEE x (| 
JAS atig alag akil Gya A SA GAN 
of 

AA 


"Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga saya lebih dia 
cintai daripada istrinya, anaknya, dirinya, dan semua manusia." 
Shahih.2 


[3]. Nabi # bersabda, j 
a Sie UJ USA o SAN 


"Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian hingga keinginan 
hawa nafsunya mengikuti ajaran yang aku bawa." Isnadnya shahih. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Min al-Iman an Yuhibba li akhihi ma Yhuhibba li 


Naftihi, no. 13; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab ad-Dalil ala anna min Khisal al-Iman an Yuhibba 

li Akhihi a-Muslim ma Yuhibba Linakihi, no.45. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Hubbi ar-Rasul min al-Iman, no. 15: dan 

Muslim, Kitab al-Iman, Bab Wujub Mahabbah Rasulillah a, no. 44 dengan, lafazh, Kan SN 
SAN GANG edas ali bya aj CAN 561 Ss Sa 

"Tidaklah beriman seseorang di antara kalian hingga aku lebih dia cintai daripada orangtuanya, 

anaknya, dan semua manusia." 


w 


3 Dalam Kunuz al-Haqa ig ala Hamisy (catatan kaki) al-Jami' ash-Shaghir, milik al-Munawi, 2/171, 


"Diriwayat-kan oleh ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus." 
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[4]. Nabi & bersabda, 


A51 53 a3- GA y: P CAR Y KIF 
"Demi Allah, tidak beriman orang yang mana tetangganya tidak 
merasa aman dari gangguannya." 


[5]. Nabi & bersabda, 


pana akng ja al E Kas aa 
INI G Hn KAS bg alih Att 


"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, maka 
hendaklah dia mencegahnya dengan tangannya, jika dia tidak mampu, 
maka hendaklah dengan lidahnya, dan jika dia tidak mampu juga, 
maka hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya 
iman." Diriwayatkan oleh Muslim.! 


[6]. Dalam satu hadits milik Muslim tentang kezhaliman, 


Ne ma ena sanga Jo aer 
OLI é Ne DIN ANY ayah CAM 566 PE ali, : Kadal Sa "A3 


Jós S> 
"... maka barangsiapa yang berjihad menghadapi mereka dengan 
tangannya, maka dia adalah seorang Mukmin, siapa yang berjihad 
melawan mereka dengan lidahnya, maka dia seorang Mukmin, dan 
barangsiapa yang berjihad melawan mereka dengan hatinya, maka 
dia seorang Mukmin; dan tidak ada iman setelah itu sekalipun se- 
besar biji sawi."? 
Di sini terkandung dalil yang menunjukkan bahwasanya 


orang yang tidak mengingkari kemaksiatan dengan hatinya dan 
tidak ingin kemungkaran itu hilang, maka dia adalah orang yang 
tidak memiliki Iman. Dan di antara jihad hati adalah menghadap- 
kan dirinya dan keluarganya kepada Allah agar Dia berkenan meng- 
hilangkan kebatilan, atau agar Dia memperbaiki mereka. 


m 


Diriwaytkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Kauni an-Nahyi an al-Munkar min al-Iman, 
no. 49. 
* Diriwaytkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Kauni an-Nahyi an al-Munkar min al-Iman, 
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[7]. Nabi & bersabda, 

SEA A Aa kat A) 

(Hb Nil : ja 3 ais ês iji bls gla AS iag 
SSI A3 BET EN RF 


"Sesungguhnya akan diangkat para pemimpin daerah (amir) atas 
kalian; maka kalian akan mengakui dan mengingkarinya; barang- 
siapa yang membenci (kemungkarannya), maka dia telah bebas, dan 
barangsiapa yang mengingkari maka dia selamat, akan tetapi (akan 
ada) sebagian orang yang rela dan mengikuti.” Ditanyakan (kepada 
beliau), "Apakah tidak boleh kami memerangi mereka?" Beliau men- 
jawab, "Tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah kalian." 
Diriwayatkan oleh Muslim.! 


[8]. Nabi £ pernah melewati dua buah kuburan yang (peng- 


huninya) sedang diazab, maka beliau bersabda, 


NG dial kg Ks g MA u AAA 
du PRA Ga BES 


- “r 


"Sesungguhnya meki berdua sedang diazab, dan mereka tidak 
diazab karena suatu yang besar; (tapi) bahkan itu adalah dosa besar. 
Salah seorang di antara mereka berdua dikarenakan tidak member- 
sihkan dirinya dari buang air kecil, dan yang lainnya lagi adalah 
karena menyebarkan adu domba." 


[9]. Dari hadits Ibnu Umar, dari Nabi #, beliau bersabda, 

E SA Spa dé obl Ia 
"Barangsiapa yang membantu dalam pertengkaran tanpa hak, maka 
dia dalam kemurkaan Allah hingga dia berhenti." Hadits shahih.? 
(10). Nabi & bersabda, 


JON aas sasasi KI 








1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub al-Inkar ala al-Umara fi ma Yukhalif 
asy-Syar'a, no. 1854. 

2 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ahkam, 4/99 dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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"Makar dan tipu muslihat adalah di neraka." Isnadnya kuat.! 
(11). Nabi & bersabda, 


A) Hadis Jam An Sal 
"Allah melaknat al-Muhallil dan al-Muhallal Lahu."? 
(121. Dari beliau &, beliau bersabda, 
La Pb aS kaa PER SA ip 
"Barangsiapa yang merusak ikatan baik seorang laki-laki dengan 


istrinya, atau sahayanya, maka dia bukan dari golongan kami." Di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud.3 


[13]. Dan dari beliau 4%, beliau bersabda, 
JII Gya ORA Alah BUSI COLI Gya EA ALI Gali 


"Sedikit bicara dan malu adalah dua cabang Iman, sedangkan suka 
bicara kotor dan kasar adalah dua cabang kemunafikan." Ini shahih.4 


[14]. Nabi # juga bersabda, 
Aid cela Gya Bila HI 3 SINI LINI ja Ai 
Öl 


"Malu adalah sebagian dari Iman, dan Iman itu di surga, sedangkan 
suka bicara kotor adalah sebagian dari sikap kasar, dan kasar itu 
adalah di neraka."S Diriwayatkan oleh Husyaim dari Manshur 
bin Zadzan, dari al-Hasan, dari Abu Bakrah. Dan diriwayat- 
kan pula oleh Muhammad bin Amr bin Abi Salamah, dari Abu 
Hurairah &, dan kedua-duanya adalah shahih. 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syw'ab al-Iman. Lihat al-Jami' ash-Shaghir, 2/187. 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab ath-Thalag, 2/199 dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Ma Jaa A al-Mamluk idza Nashaha, no. 5170. 
Dan makna «4: adalah: merusak dan menipu. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 1/52 dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 1/52-53 dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi, 
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As sikatan TEGAL ANAK -i 


AA SM ANN AL 


KANG Na SA MPR,» 
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[15]. Nabi &£ bersabda) 
Sa Bp Ob nika dal ale yas Du Ia 


"Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak memiliki imam jamaah, 
maka matinya itu adalah mati jahiliyah." Isnadnya shahih.! 


(16). Sulaiman bin Musa berkata, Waggash bin Rabi'ah mem- 
beritakan kepada kami, dari al-Mustaurid bin Syaddad, beliau ber- 
kata, Rasulullah # bersabda, 


KA na “> 
AAN sb) ps aan f a HAH tenan alas akin j 


e a A A 
"Barangsiapa yang memakan harta seorang Muslim (tanpa a 
niscaya Allah akan memberinya makan -disebabkannya- dari api 
neraka pada Hari Kiamat. Dan barangsiapa meletakkan seorang 
Muslim pada kedudukan sum 'ah*, maka Allah akan meletakkannya 
pada kedudukan riya" dan sum'ah pada Hari Kiamat. Dan barang- 
siapa memakai baju seorang Muslim (tanpa hak), maka Allah akan 
memakaikannya baju dari api neraka pada Hari Kiamat." Dishahih- 
kan oleh al-Hakim.? 


[17]. Dan al-Hakim menshahihkannya dari hadits Abu Khirasy 
as-Sulami, bahwasanya dia telah mendengar Rasulullah # bersabda, 


A 8. 2 ANN: P 
Laas SLS rad Ka ole a ja 


"Barangsiapa yang mengacuhkan saudaranya (sesama Muslim) se- 
lama setahun, maka dia bagaikan menumpahkan darahnya." 


1 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a-Mustadrak, Kitab al-Ilmi, 1/117, dan dalam Kitab aliman, 
1/77 dan beliau menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

* Maksudnya: Seseorang mengangkat orang lain dengan pujian, kelebihan, karamah, dan ketakwaan, 
lalu menjadikannya terkenal dengan sifat-sifat tersebut dengan tujuan menjadikannya wasilah 
untuk mencapai tujuan pribadinya dan harta duniawi, maka Allah membalasnya dengan azabNya, 
lalu menjadikannya dikenal sebagai seorang pendusta pada Hari Kiamat. (Ed.). 

2 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Ath'imah, 4/163 dan beliau menshahih- 
kannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

3 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, 4/163 dan beliau 
menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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[18]. Dari Ibnu Umar &, dari Nabi #, beliau bersabda, 
aj BA SLS ag bya IS Sp CI Ia 


"Barangsiapa yang syafa'atnya menghalangi (ditegakkannya) suatu 
hukum had dari hukum-hukum hudud Allah, maka dia telah me- 
nentang Allah dalam perintahNya." Isnadnya jayyid (baik) 


(19). Nabi 25 bersabda, 
La Sati VE aa a Eye IL IK JATI SI 


EP 
"Sesungguhnya seseorang berbicara dengan satu kalimat yang 
dimurkai Allah yang tidak dia pikirkan, lalu dikarenakan itu, dia 
terjerumus ke dalam Neraka Jahanam." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari.? 


[20]. Nabi & bersabda, 
WAS Has O6) u al Olah iya AL SK YEN OI 
AE JAH Ol aa esi II IA kaa JM a 
Ja LI EA Ak Ol Ss OG G atl BRA Ia KL 
Bila eH A Alan lp 
"Sesungguhnya seseorang berbicara dengan satu kalimat yang di- 
ridhai Allah, yang tidak dia sangka akan mengantarkan kepada 
(derajat tinggi) yang dapat digapainya, di mana Allah mencatat 
keridhaanNya untuk orang itu disebabkan kalimat tersebut, sampai 
Hari Kiamat. Dan seseorang berbicara dengan satu kalimat yang 
dimurkai Allah, yang tidak dia sangka akan mengantarkannya (ke- 
pada kerendahan) yang jauh, di mana Allah mencatat kemurkanNya 


untuk orang itu disebabkan kalimat tersebut, sampai Hari (Kiamat) 
pada saat dia menemuiNya." Dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Agdhiyah, Bab Fi man Yw'in ala Khusumah min Ghairi 


an Ya'lam Amraha, no. 3597, dan diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 2/70. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Hifzhi al-Lisan, no. 6478. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab az-Zuhd, Bab fi Qillah al-Kalam, no. 2320, dan beliau berkata, 
"Ini adalah hadits hasan shahih." 
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Kumpulan ! Perkara 4 yang Mungkin in Termasuk Dosa Bosar 


(21). Dan dari Buraidah, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
3 SA Ii Mita SG ON Gp Isa BNN 


"Jangan kalian katakan, 'Tuan' kepada seorang munafik, karena jika 
dia menjadi seorang pembesar, maka kalian telah membuat Rabb 
kalian murka (karena itu)." Shahih, diriwayatkan oleh Abu 
Dawud.! 


(22). Nabi # bersabda, 
LNG HE A03 IS DAS DAS | LNG GA Al 
al 


"Tanda orang munafik itu tiga: apabila berbicara maka dia dusta, 
bila berjanji maka dia mengingkari, dan bila diberi amanat maka dia 
berkhianat." Muttafag 'alaih. 


Tentang dusta dan khianat telah lewat, dan yang dimaksud 


di sini adalah mengingkari janji. Dan Allah 5& telah berfirman, 


74 = r Wa R ERILL 25 az 7 
MERK AD oa GSR Sad AN K3 AG 
Cai 
A A as pia- rA =. . v A sr CECY K 5 2 
Sa was API eh aja US (v3) General! 


12K ro 20182 ya K AP Ae DA 

PA ANA Ta Kakap) es Y 

AD II 
"Dan di antara mereka ada orang yang berikrar kepada Allah, 'Se- 
sungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karuniaNya ke- 
pada kami, pasti kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk 
orang-orang yang shalih." Maka setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karuniaNya, mereka kikir dengan karunia itu, 
dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu 
membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemunafikan 
pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, dise- 
babkan mereka telah mengingkari Allah atas sesuatu yang telah me- 
reka ikrarkan kepadaNya dan juga karena mereka selalu berdusta." 
(At-Taubah: 75-77). 





1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab La Yagulu al-Mamluk Rabbi wa Rabbati, no. 
4977. 
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(23). Dari Zaid bin Arqam secara marfu', Nabi # bersabda, 
le a aka (ya) dah JS 


"Barangsiapa yang tidak memotong kumisnya, maka dia bukan dari 
(golongan) kami."! Dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. 


Dan dari Ibnu Umar &, dari Nabi £ beliau bersabda, 

Se Aa 1 ANG 
"Selisihilah orang Majusi; biarkan jenggot memanjang dan potong- 
lah kumis." Muttafag 'alaih.? 


[24]. Al-Hasan al-Bashri berkata, Umar $ berkata, 

Ib JS bis Laii JIN) Sa Of Eun já 
EA U Aaja ala Ng md bi ahi iio Ú ESG Dyah kata 
"Sungguh aku pernah berniat mengutus sejumlah laki-laki ke berba- 
gai daerah ini, lalu mencari setiap orang yang tidak berhaji, barang- 
siapa yang memiliki kesanggupan dan tidak berhaji, maka mereka 
(berhak) memungut jizyah dari mereka: mereka bukanlah orang- 


orang Muslim, mereka bukanlah orang-orang Muslim." Diriwa- 
yatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunannya.? 


[25]. Dari Abu Ayyub al-Anshari &, dia telah mendengar Nabi 
z$ bersabda, 


Ab an area ee a aa 
Si 533 UI GS Lala IS SG Ia 


"Barangsiapa yang memisahkan antara seorang ibu dengan anaknya, 
maka Allah pasti memisahkannya dengan orang yang dicintainya 





Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab a-Adab, Bab Ma Ja'a fi Qashshi asy-Syarib, no. 2762: dan 
an-Nasa'i, Kitab ath-Thaharah, Bab asy-Syarib, 1/15. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Taglim al-Azhfar, dan Bab Ifa" akLiha, no. 5892 
dan 5893, dan Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab Khishal aLFith rah, no. 259. 

Sa'id bin Manshur adalah al-Iman al-Hafizh al-Hujjah, Abu Utsman al-Mawari, pemilik kitab 
as-Sunan. Beliau pernah mendengar ilmu dari Imam Malik, al-Laits bin Sa'ad, dan Abu Awanah. 
Yang meriwayatkan dari beliau adalah Imam Ahmad, Imam Muslim dan Imam Abu Dawud. 
Abu Hatim berkata, "Dia adalah seorang yang #sigah, termasuk di antara orang-orang yang 
mumpuni dan memiliki hafalan hebat, termasuk dari kalangan yang mengumpulkan riwayat dan 
menyusun karya tulis. Beliau wafat 227 H. Lihat Tadzkirah al-Hujffazh, adz-Dzahabi, 2/416. 
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pada Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. 
(261. Diriwayatkan dari Nabi %, beliau bersabda, 

BA Gya Ega ba ata lp Ia HI 
"Barangsiapa yang melarikan sebagian dari warisan ahli warisnya, 


niscaya Allah akan memutuskan warisannya dari surga." Dalam 
sanadnya terdapat kritikan.? 


Dan dari Nabi &£, beliau bersabda, 


KG $ 4 a ð Yru aie Na AE A 
Pas Dpi baana iba a jad JAN o 


KAWA ENG TRANS SU Lai ogil 3 

(Otrie a 
"Sesungguhnya seorang laki-laki benar-benar beramal dengan sua- 
tu ketaatan kepada Allah selama enam puluh tahun, kemudian ke- 
matian mendatanginya lalu dia memberikan mudarat (kepada ahli 
waris yang ditinggalkannya) dengan suatu wasiat, sehingga wajib 
baginya mendapatkan neraka. Kemudian Abu Hurairah membaca 
(Firman Allah të), '... dengan tidak menimbulkan mudarat (bagi 
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat 
yang benar-benar dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyantun'." (An-Nisa`: 12). Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi. 


Dan dari Amr bin Kharijah, bahwasanya Nabi & pernah me- 
nyampaikan pidatonya dari atas unta beliau, maka aku mendengar 
beliau bersabda, 


BAP Kg No dis Gi g IS ia Ol 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan setiap orang yang memiliki 
hak akan haknya itu, maka tidak boleh ada wasiat untuk ahli waris." 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Buyu', Bab Karahiyah at-Tafrig Baina a-Akhawain au 
Baina al-Walidah wa Waladiha fi al-Bai', no. 1283, dan Imam Ahmad dalam a-Musnad, 5/414. 

2 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab al-Washaya, Bab al-Haif fi al-Washiyah, no. 2703. Dikatakan 
dalam az-Zawa id, "Dalam isnadnya terdapat Zaid al-Ammi." | 

$ Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Washaya, Bab Ma Ja'a fi Karahah al-Idhrar Í a- Washtyäh, 
no. 2867; dan at-Tirmidzi, Kitab al-Washaya, Bab 2, no. 2118, dan at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah 
hadits hasan gharib." 
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Dishahihkan oleh at-Tirmidzi.! 
(271. Nabi # bersabda, 
ASI PAI aag al SI 


"Sesungguhnya Allah murka kepada orang yang gemar berbuat keji 
dan berkata kotor."? 


(281. Nabi £ bersabda, 
SAI A) Aa Jan MAN Gap DAA dl a SA Ia Of 


"Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling buruk kedu- 
dukannya di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah seoran g laki-laki 
menyetubuhi istrinya, dan istrinya juga menyetubuhinya, kemudian 
suaminya itu menyebarkan rahasia istrinya." Diriwayatkan oleh 
Muslim. 


[29]. Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # ber- 
sabda, 


Aa a iial oa Ojak 
"Terlaknatlah laki-laki yang menggauli istrinya di duburnya. "* Di- 
riwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 


Dan dalam suatu lafazh, 
MA BEAN Sa 


"Allah tidak akan melihat kepada seorang laki-laki yang menggauli 
istrinya di duburnya."$ 





1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Washaya, Bab Ma Ja`a La Washiyata li Warits, no. 2122, 
dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih. Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Kitab 
al-Washaya, Bab Ibthal al-Wasiyah li al-Warits, 6/247. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan takhrijnya telah lewat dalam Dosa Besar ke-50 
"Menyakiti dan Mencela Kaum Muslimin." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Tahrim Ifsya * Sirra al-Mar'ah, no. 1437. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, dan Abu Dawud, Kitab an-Nikah, Bab Jami” 
an-Nikah, no. 2162. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ar-Radka', Bab Ma Jaa fi Karahiyah Ityan an-Nisa fi 
Adbarihinna, no. 1176. 
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Dan dari Nabi %, beliau bersabda, 

Bi US jelas al na DH La My 
Ma ed ta -éy Je s ii 

"Barangsiapa yang menggauli istri yang sedang haid (di kemaluan- 

nya), atau (menggauli) istri di duburnya, atau mendatangi seorang 

dukun lalu membenarkannya, maka dia telah kufur -atau beliau 

bersabda, 'Dia telah berlepas diri'- dari apa yang diturunkan kepada 


Nabi Muhammad."1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi, dan isnadnya tidak tegak. 


[30]. Nabi # bersabda, 
Hg PA MR SA SNN ANN A Da La 2 E 
Ga Sa Las iiss US) jin AE dj 
” m p Z $% Je - 
és Ide 56 
"Kalau seandainya seorang laki-laki mengintipmu tanpa seizinmu 


lalu kamu melemparnya dengan kerikil kecil, lalu kamu mencukil 
matanya, maka tidak ada dosa atasmu." Muttafag 'alaih.2 


Dan Nabi # juga bersabda, 
Aa t, n K ol a Pi 9. a. 9. - AA pa 
Aé Gan ol He JS Aas dell pn oa Ba Fb oá 


"Barangsiapa yang mengintip di rumah suatu kaum tanpa seizin 
mereka, maka telah halal bagi mereka untuk mencukil mata orang 
tersebut."3 Diriwayatkan oleh Muslim. 


[31]. Ziyad bin al-Hushain, dari Abu al-Aliyah, dari Ibnu Abbas 
sê, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


DU SB 05 ia la LP MI HD IN SU 
(SN 
"Jangan sekali-kali kalian bersikap berlebihan [dalam Agama]; ka- 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab ath-Thaharah, Bab Fi Karahati Ityan al-Ha'idh, no. 135; dan 
Ibnu Majah, Kitab atk-Thaharah, Bab an-Nahyi an Ityan al-Ha 'idh, no. 639. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Diyat, Bab Man Ithtkala'a fi Baiti daumin fa Faga'u 
Ainahu fa la Diyata Lahu, no. 6902. Dan diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Adab, Bab Tahrim 
an-Nazhar fi Baiti Ghairihi, no. 2158. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Adab, Bab Tahrim an-Nazhar fi Baiti Ghairihi, no. 2158. 
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rena sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa karena 
sikap berlebihan (dalam Agama] ini." 


Dan Allah 4& berfirman, 
(AA Engga LAG oA ATI Lo ara oa 
SI SE ana SEN UI Ja a 


Pah WC gr A rz 


ae p & Wi f2 A ah sA Wadi » P ag 
da DA TAAT IL sale IS Pp Taat 
DH AN 


"Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah se- 
sat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan 
yang lurus'," (Al-Ma'idah: 77). 

Dan Ibnu Hazm telah memasukkan sikap berlebihan (ghuluw) 

dalam Agama ini termasuk di antara dosa-dosa besar. 


[32]. Dari Ibnu Umar, dari Nabi # beliau bersabda, 
PSM IE ET byas Ge yks MILA a bya 

"Barangsiapa yang diucapkan sumpah dengan Nama Allah untuk- 

nya, maka hendaklah dia ridha, dan barangsiapa yang tidak ridha, 


maka din sama sekali tidak akan mendapat (rahmat) Allah." Diri- 
wayatkan oleh Ibnu Majah.2 


(331. Dari Abu Bakar ash-Shiddig &, beliau berkata, Nabi 
£$ bersabda, 


J3 Ya Ot Yy Las ES JA Y 
"Tidak akan masuk surga, orang yang merusak hubungan (di antara 
orang-orang), orang yang memberi disertai dengan tindakan me- 


nyebut-nyebut pemberiannya, dan orang yang bakhil." Diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi dengan sanad yang dhaif.3 





Kumpulan Perkara yang Mungkin Termasuk Desa Bosar 


Nabi # juga bersabda, A Ng" 

MR ING Kota IN AH ` 
"Cukuplah sebagai dosa bagi seseorang, bahwa dia menuturkan se- 
gala sesuatu yang didengarnya."! 


Allah 8& berfirman, 
CA 6751 Gorr 2- > o Ay be — Alor < Ge 
SN AA IE on EL SEN DA SE DA Y 
(Oii 
"Orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. Dan 
barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah Allah) maka 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji. 
(Al-Hadid: 24). 
Allah 8& berfirman, 
ham a Lag AA GA agan Aa 
5 JA ii Aa 3 Yin OA Na Kap 


.. 


an 


E - x Page 2G Ate TAT Pa 
4 GAN aan aa IN IR 


"Ingatlah, kamu ini adalah orang-orang yang diajak untuk menaf- 
kahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang 
yang kikir, dan siapa yang kikir, maka sesungguhnya dia hanyalah 
kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah yang Mahakaya se- 
dangkan kamulah orang-orang yang membutuhkan(Nya)." (Mu- 
hammad: 38). 


Allah 8& berfirman, 

PGO EA SEL) SA, IE AL 
| SAYA 
"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup 


(tidak memerlukan lagi pertolongan Allah), serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 


iri i - 7 -Nahyi an al-Hadits bi Kulli ma 
1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam a-Mugaddimah, Bab an í | 
ah si 11/10: dan Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi at-Tasydid fi al-Kadzib, no. 4992, dengan 
* Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab al-Kaffarat, Bab Man Hulifa laku Billahi Falyardha, 


lafazh, NN z- 
no. 2101. Dikatakan di dalam az-Zawa id, "Para rawi Isnadnya adalah orang-orang yang tsiqah." ... GIS ¢ pain AS 
* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Jaa fi al-Bakhil, no. 1964, . A P 
dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib." "Cukuplah sebagai kebohongan bagi seseorang... 


! Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Kitab al-Hajj, Bab Iltigath al-Hasha, 5/268. 








(jalan) yang sukar, Dan hartanya tidak bermanfaat bagin bil 
ta telah binasa." (Al-Lail: 8-11). f sinya apavila 


Allah 2S berfirman, 
Ka 


"Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku." Al-Hag- 
gah: 28). i Pena k 


Allah Y& berfirman, 
EO Ka kn Kiat 


" Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu sombongkan itu, 
tidaklah memberi manfaat kepadamu." (Al-A'raf: 48). 


Allah && berfirman, 
A ra LA xa z - 
SO SANA AB ah a ARA 
"Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 


orang-orang yang beruntung." (Al-Hasyr: 9). 
Dan Nabi # bersabda, 


.3 8... 3 4. ° 23 ê å 
e iyi’ zaje mahat o Saipe Tey Pra 19 


Ka Ne RTA a ee 


sei 





at 3 m Pa 

; ah SA Uai o AK LX 
9 

aly 


"Tiga perkara yang membinasakan: pelit yang ditaati, hawa nafsu 


yang diikuti, dan rasa kagum seseorang pada pendapatnya sendiri." 


(351. At-Tirmidzi menshahihkan, 

Ka A 
"Bahwasanya Nabi & melaknat orang yang duduk di lengah ling- 
karan (duduk para jamaah)."? 
[36]. Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah 4 ber- 


sabda, 


Hasi IN BE US SEA JPG ASI SP sa SI 
"Kalian jauhilah sifat hasad (dengki), karena sesungguhnya sifat 
dengki itu memakan kebaikan-kebaikan sebagaimana api memakan 
kayu bakar." Diriwayatkan oleh Abu Dawud.” 


: Pa aan I [37]. Nabi & bersabda, 
|: SANG earlas I3 a ol 2 E a sel 5 A 71105 c A ag oe eg Pa A - o A P o - gr 
SSS Alas Nga Ul dé tilas GS SS Gi Gi Gatal Haag OLS aké iu haii SA gg SI a 


"Takutklah kalian kepada kezhaliman, karena sesungguhnya kezha- 
liman itu adalah kegelapan pada Hari Kiamat, dan takutlah kalian 
pada sifat kikir, karena sifat kikir itu telah membinasakan orang- 
orang sebelum kalian; itu telah membawa sebagian mereka untuk 
menumpahkan darah sebagian yang lain dan menghalalkan larang- 
an-larangan untuk mereka." Diriwayatkan oleh Muslim.! 


[34]. Nabi & bersabda, 


SAN iya 63591 els ENG 
"Dan penyakit apa yang lebih parah daripada bakhil?"2 





Alya 
"Jikalau orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat me- 
ngetahui dosa yang akan ditanggungnya, niscaya dia berdiri (menung- 
gu) selama empat puluh tahun, adalah lebih baik baginya (daripada 





ya 


Y 


Nawa`ib al-Muslimin..., no. 3137: dan Kitab al-Maghazi, Bab Qishshah Amman wa al-Bahrain, 
no. 4383. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari', 6/242, "Al-Qadhi Iyadh berkata, 
"Seperti inilah yang tercantum, .s33l, bukan bukan mahmuz dari kata 655 yang bermakna sakit 
di kerongkongan. Dan yang benar adalah 155i dengan hamzah, karena dari kata #5 (penyakit). 
Maka mengandung kemungkinan bahwa mereka memper-mudah hamzah. 

Ini adalah penggalan dari hadits Anas &, dimuat dalam at-Targhib wa at-Tarhib, 1/286, dan al- 
Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar, al-Baihaqi dan lainnya, dan diriwayatkan 
dari jamaah dari para sahabat, dan walaupun tidak ada sanadnya yang selamat dari kritik, akan 
tetapi ia dengan bergabungnya hadits ini adalah hasan insya Allah." 


= 194 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Adab, Bab Ma Ja'a fi Karahah al-Qw'ud Wasath al- 


Halaqah, no. 2754. 
3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi al-Hasad, no. 4903. 


, Diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-Birr wa ash-Shilah, no. 2578. 
Diriwayatkan oleh al- Bukhari, Kitab al-Khumush, Bab Wa min ad-Dalil ala Anna al-Khumus li 
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lewat di depan orang yang sedang shalat). "1 


Dan Nabi # bersabda, 
54 ME ON AAN SGB GAN Ga dpan Ns lo ó exa Penutup mo 


ol GA US AGE Al OB 3 ap aidi agá ~e 
"Apabila salah seorang di antara kalian shalat menghadap sesuatu 


yang menjadi sutrah (penghalang) baginya dari orang-orang, lalu 
seseorang ingin lewat di depannya, maka hendaklah dia menahannya 


pada dadanya, jika orang tersebut enggan, maka hendaklah dia me- @filah akhir buku ini, al-Hamdulillahi Rabbil Alamin. Dan se- 
nahannya dengan keras, karena sesungguhnya dia itu adalah setan."2 moga Shalawat dan Salam Allah terlimpahkan atas penghulu kita 
Dalam suatu lafazh milik Muslim, Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabat beliau. 


Saya menukil dari naskah kedua yang telah dibacakan lang- 
sung di hadapan penulis sendiri, dan di atasnya dadian ah tu- 
lisan tangan beliau sendiri. Beliau berkata, "Ini adalah shahih. 


Dan ditulis oleh maula beliau, Muhammad bin Ahmad asy- 
Syafi'i. 


ze a Kata aur 
a r “|ne - la 

“OB Ara ob Aula Al 0 FA 
2 


a 


Pad na 


"...jika dia menolak, maka hendaklah dia menyerangnya karena yang 
bersamanya itu adalah setan." 


138]. Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 
SAP V3 Ngaji SB SE taka omi GANG 

f E E PR NE an NAN 
EAEN | yaa) PAS ajaaa Bl ed Sa dpl 


towe AA A ng Ni 





"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, kalian tidak akan 
masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian tidaklah beriman 
hingga kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan kepada ka- 
lian kepada sesuatu yang apabila kalian melakukannya, maka kalian 
akan saling mencintai? Sebarkan salam di antara kalian." 





1 Dalam naskah B tertulis: 


5 8 ap , ; lam semoga terlimpahkan 
NK ç "Ini hir buku ini, wallahu a'lam bi ash-shawab. Shalawat dan Sa ri 
FAR Ni Gana kita, Muhammad, dan atas keluarga beliau, setiap kali disebut oleh orang-orang 
yang ingat kepada beliau, dan dilupakan oleh orang-orang yang lalai. Dan semoga Allah Man mo 
M limpahkan Shalawat dan Salam yang banyak atas semua Nabi dan Rasul, ~ a kajane a w 
; : a dan orang- 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Sutrah al-Mushalli, Bab Itsm al-Mar Baina Yadai al-Mushalli, ridhai para penghulu kita ea gae Aeng se aluan mereka semu 
no. 510; dan Muslim, Kitab ash-Shalat, Bab Man'i al-Marr baina Yadai al-Mushalli, no. 507. orang yang mengikuti dengan iksan hingga Hari : bnya: Isa Muhammad Ali 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Sutrah al-Mushalli, Bab Yaruddu al-Mushalli man Marra Buku ini selesai ditulis pada Rabu, 17 Shafar 878 H, oleh ... ampunan Rabbnya: Isa 
baina Yadaih, no. 509: dan Muslim, Kitab ash-Shalat, Bab Man'i al-Mar baina Yadai a-Mushalli, asy-Syafi'i." g f 
no. 505. Dan dalam naskah C tertulis: Ds 
ai i ada Senin, 5 Syawal 1272 H. Dengan 
* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalat, Bab Mawi al-Mar Baina Yadai al-Mushalli, no. 506. "Selesai buku ini dengan pertolongan dan A Ka Le Na 2 udi menga Allah meng: 
* Diriwayatkan oleh Muslm, Kitab al-Iman, Bab Bayan la Yadkhulu al-Jannah Illa al-Mu`minun, tulisan pena seorang hamba yang lemah: aa M “limin Dan segala puji hanyalah bagi Allah 
no. 54; Abu Dawud, Kitab al-Adab, Bab Fi Ifsya` as-Salam, no. 5193; dan at-Tirmidzi, Kitab al- ampuninya, kedua orangtuanya dan semua kaum Muslimin. Dan s 
Isti dzan, Bab Ma Ja'a fi Ipya  as-Salam, no. 2689. ; Rabb semesta Alam." 
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